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RINGKASAN
Perumusan Indeks Lingkungan Fisik
untuk Prediksi Peningkatan Kasus Malaria Dh Daerah Endemis
(Studi Kasus Malaria Di Kabupaten Pacitan Propinsi Jawa Timur)

RIRIH YUDHASTUT#

Malaria adalah penvakit yang re-emerging {penyakit yang timbul
kemnbali) dan masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit
iy masih merupakan ancaman dan mempengaruhi tingginya angka
kematian bayr, anak di bawah lima tahun, ibu mefahirkan serta dapat
menurunkan produktivitas kerja. Di Jawa dan Balh dengan metode
pembasmian malana (1859 - 1568) msiden malana dapat ditekan
sehingga API {Annual Paracite Incidence} mencapai 0,16 %y penduduk
pada tahun 1%88. Namun dengan berakhimya metode Pembasmian
menjadi metode  Pemberantasan, malaria  kembaii  menunjukkan
peningkatan AP sehingga menjadi 4,19 Yy, pada tshun 1973, Hal inf juga
sebagal akibat upaya penemuan pendernta yang semakin intensif,
Selanjuinya malana dapat ditekan sampai pada AP| 0,30 B0 pada tahun
1988, Di Jawa Timur pada tabun 1998 insiden malaria telah mencapai
0,03 % perduduk. Fada tahun 188972000 inasden mular meningkat
kembali hingga 0,14 %.. Dari hasil pengamatan vektor dengan cara
Longevity survey, kepadatan vekior relatif cukup inggi terutama vektor An.
aconitus. Hal ini menyebabkan adanys kasus baru malana (kasus
indigenasa) yang linggi pula yaitu berksar 3,28% - 4 68%. Adanya kasus
indigencsa  yang tingg membukikan  bahwa  transmisiypenularan
plasmodium malaria masin terfadi di wilayah kabupaten Pacitan. Kasus
indigernosa yang semula diawali dengan adanya kasus import tersebut
pertu diwaspadal karena tersebar di banyak desa reseptif yaitu desa yang
potensial untuk teradinya malaria karena disitu ditemukan vektor maiaria.
Apabila dihubungkan dengan angka kepadatan vekior dii Kabupaten
Facitan yang cukup tinggi yaitu 024 - 384 untuk An  aconitus
kemungkinzn timbulnya Kejadian Luar Biasa {(KLB) penyakit mafaria
sangat besar apabila tidak ada banvak langkah penangqulangan yang
tepat .

Dengan mempertimbangkan dan memperhalikan latar belakang
masalah tersebut dirumuskan permnasalahan utama yang akan dijawab
dalam penslitian ini adalab sebagai berikut

Qapatkah di rumuskannya suatu indeks lingkungan fsik yang dapat
memprediksi peningkatan kasus malaria di suatu daerah endemis seperl
Pacitan 7 Tujuan umum penelitan inf adalah perumusan  indeks
lingsungan dengan mengkaj faktor utama tidak langsung dan faktor
langsung terhadap peningkatan kasus malaria di daerah endemis.
Sedangkan ujuan khusus penelitian ini adalah © 1) Mengkaiji faklor utama
tidak [langsung seperti faktor lingkungan fisik & klimatologis, faktor
lingkungan kimiawi, faktor biotogis, sosioekonomi dan tata letak kandang,
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kontriksi rumah, pekerjaan dan pendidikan terhadap peningkatan kasus
malaria di daerah endemis, 2} Mengkaji berbagai faktor langsung seperti
angka gigitan nyamuk pads manusia, angka pembawa gametosit,
lamanya daur spomogonik dan angka mampu hidup hanan terhadap
peningkatan kasus malaria di daerah endemis, 3) Merumuskan indeks
lingkungan fisik untuk mermprediksi penngkatan kasus rmalara di daerah
engamis.

Rancangan penelitian ini merupakan ecological study dengan
rancangan fime seres. Subyek penelitian ini kefornpok masysrakat yang
memiliki karakteristik yang sama {equal popuialion area), Penelitian untuk
menyusun indeks lingkungan fisik dengan cara menjelaskan hubungan
sebab antara variabel bebas dalam hal ini faktor lingkungan fisik, kimia,
biclog! dan sosicekeromi dengan vaniabel tergantung yaitu peningkatan
kasusmalara (AP MoPl MBR) pada daerah endemis malaria. Data yang
dipercleh dianalisis secara diskriptif dan analisis multivariat, Anafisis
miftivariate  dilzkukan secara Confirmatory  Facfor Analysis  untuk
menentukan beberapa faktar yang berkaitan dengan indeks lingkungan
fizik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa vanabel salinitas air
lagun, pH air lagun, salinitas air sungai, pH air sawah, salinitas air sumber
mata air, adanya musuh alami vektor, dan konstruksi rumabmemiliki
hubungan yang signifikan dergan peningkatan kasus malaria indigencsa,
Akan tetapi untuk mendapatkan indeks fingkungan fisik |, dilakukan
konfirmasi terhadap bDeberapa variabel fersebut ditambah dengan
memasukkan vaniabel temperatur dan pH air sungai pada analisis. Analisis
faktor konfirmaton dilakukan untuk tujuan tersebut, Sebelumnya dilakukan
pengkategorian data kontinyu seperi temperatur, salinitas, pH dan
konstruksi rumah, Pengkategonan dilakukan dengan menghitung nilai
batas (titik kritis} masing-masing variabel kontingu untuk probabilitas kasus
yang tefadi (p=028125). Sedangkan vanabel lainnya adalah sebagai
pelengkap.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut . Faktor
utama tidak iangsung seperti faktor lingkungan fisik yang meliput
kimatologis, curah hujan dan kelembaban tidak berhubungan dengan
peningkatan kasus malaria malana, telapi faidor lingkungan fisik yaitu
ternperatur atau suhu berhubungan dengan peningkatan kasusmalaria,
sehingga temperalur atau suhu dapat digunakan sebagai indeks
lingkungan fisik. Untuk pH air lagun, air sungai dan air sawah sera
salintas air fagun, salinitas air sungai, salinitas sumber mata air
berhubungan dengan peningkatan kasus maiaria. Sehingga pH air lagun,
air sungal dan air sawah serta salinitas air lagun, salinitas ajr sungai,
salinitas air sumber mata air dapat digunakan sebagai indeks lingkungan
fisik dan dapat untuk memprediksi peningkatan kasus malana. Faktor
s0sic ekonomis seperli pekerjaan, pendidikan, mobilitas penduduk,
pengetabuan, sikap dan tndakan serta pola pencaran pelayanan
kesehatan tidak berhubungan dengan peningkatan kasus malaria _Indeks
lingkungan fisik untuk daerah endemis di kabupaten Pacitan didapalkan
dengan model matematis / perumusan sebagai berikut

*il
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Indeks Lingkungan kabupaten Pacitan = (-0,75 x Musuh Alami) + {-0,70 x
Z score Salintas Lagun) + (0,60 x Z score pH lagun) +
{-0,70 x Z score Salinitas Sungai} + {0,60 x Z score pH
Sungai) + {-0,66 x Z score Salinitas Mata Air) + {0,70 x
Z scaore pH Sawah)

Sedangkan indeks lingkungan fisik untuk daerah pantai dan sawah
perumusannya sebagai berikut

Indeks Lingkungan (pantai} = {-0,75 x Musuh Alami} + (0,70 x Z score
Salinitas Lagun) + (0,60 x Z score pH iagun) + (0,70 x
Z score Salinitas Sungaf) + (0,60 x Z score pH Sungai)
+ {-0,66 x Z score Salinitas Mata Air) + {0,70 x 2 score
pH Sawah)

Indeks Lingkungan {sawah) = {0,683 x 2 score Curah higan) + (-0,75 x
Musuh Alami) + {-0,70 x Z score Salinitas Lagun) +
(0,60 x Z score pH lagun) + {-0,70 x Z score Salinitas
Sungai} + (0,60 x Z score pH Sungaiy + (086 x Z
score Salinitas Mata Air) + (0,70 x Z score pH Sawah)

Disarankan untuk memperpaiki lingkungan tempat tnggal dan
permukiman penduduk terutama di daerah yang sering terjadi kasus
mafara. Melaporkan kepetugas kesehatan bila ada yang terkena kasus
malaria agar cepat dilakukarn tindakan preventif malana agar tidak jebih
meluas ke daerah lain. Agar bisa mencegah terjadinya peningkatan kasus
atau KLB malana yang dewasa ini masih senng terjagi dan mengancam
beberapa wilayah endemis malara, peru kiranya Direktorat Jendrmai
Pencegahan dan Penularan Penyakit Menular dan  Penyehatan
Perumahan Pemukiman (PPM-PLF), Deparemen Kesehatan PRI,
mempertimbangkan indikater lingkungan ini untuk mengaplikasikan sistim
pergamatan matana berbasis lingkungen yang dikembangkan mefalui
penelitian ini, sebagail altematif pangendalian penyakit malaria. Penelitian
sejenis yang menekankan pada aspek geografis langkap serta diduung
dengan data yang lebih multiternporal dan lebih lengkap, peru dilakukan
untuk menyempumakan dan memantapkan aplikasi sistim malana
berbasis kngkungan seperli yang dikembangkan melalui penelitian ini.

xiv
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SUMMARY

Formulation of Physical Environment Index to Predict Increasing
Case of Malaria in Endemic Areas
(Case Study in Pacitan District Jawa Timur Province)

Ririh Yudhastuti

Malaria is a re-emerging disease that is still & heailth problem in
Indonesia. The disease is a threat and influencing to high infant mortality
rate, chitdren under five monality rates, matemal morality rate and
decreasing productivity, as well, In Jawa and Bali, method of maiaria
eradication which had conducted since 1859 until 1968 decreased greatly
Annual Parasite Incidence (APl) becoming 0,16 Yy in 1968, However,
when the program last and changed by method of malana controlling, AP
showed increasing to 4,19 %y in 1873, The situation happened due to
case detection had been dene intensively. Furthermore, APl can be
decreased greatly untd 0,30 % it 1988, In East Java Province, malaria
incidence has reached 0,03% in 1998 and then 1999/2000, it stars (o
increase becoming 0,14%. Based on vector observation with Longevity
survey, vector density is relatively high enough, especially Anopheles
aconitus. The situation causes high new cases of malare (indigenous
case), it's about 3,28% - 4,68%. It proves that increasing case of malana
are still happening in Pacitan district. Imtiafly, an indigenous case is
caused by imporn cases which needed to be anticipated in receptive areas
(receptive villages) where is 2 potential area to happen malaria case due
to availability of malara vector. In Pacitan district, vector density is 0,24% -
3.84% for An. aconftus it's more probable for causing outbreak if there
aren’t proper measures of malana controfling.

By conskiering and taking attention to the problerns background, it

has been formulated 2 main problem that will be answered in the study.
The main problem is:
Could it be formulated an Physical environment index which can describe
increasing case of malaria in an endemic area such as Pacitan? The
objective of the study is to amange an environmental index through
investigating direct and indirect factors to increase case of malara i
endemic areas. Meanwhile, the specific objectives are 1) to investigate
indirect factors such as physical environment and climatologic factors,
chemical environment factor, biological environment factor, socio-
economec factor and houses lay-cut, house contamination, job and
education, increasing case of malana in endemic areas; 2 to investigate
direct factors, such as vector-bite rate, gametocyle rate, longevity of
Sporogonic cycle and survival rate, increasing case of malana in endemic
areas, 1) to investigate and develop environmental index as a prediction
value of increasing case of malaria in endemic areas.

Study design is an ecological study with time series design. Subject
of the study is 8 communmity group, who has same characteristics (equal

ey
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papulation area). The study is to explain cause-effect relationship between
independent wvariables i.e. physical,  chemical biological, and
socioeconomic enviranment and dependent varable e increasing case
of malaria (AP, MoPl, MBR} in endermic areas. The dala are analyzed
descrptively and multivariate. Multivariale analysis is done  with
confirmatory factor analysis to determine indexes which relate (o
gnvirenmental index.

The study results show that some variables relate significantly to
mndigenous maiaria. The variables are lagoon sailinity, pH of lagoon, river
sabnity, pH of rice field, salinity of natural water resgurce, naturai predator
of vector, and houses construction, To get the index is conducted wath
confirmation to the variabies and including temperature and pH of river. s
called with analysis of confirnatory factor. EBefore that, if's done
categorizaton of continuous data such as temperature, salinity, pH and
houses construction. Categornizing is done with caloutating critical point of
each continuoys variable for happened case probability {p=0.25125).

Conclusions of the study are; indirect factors such as physical
environment 1Le. cliimatelegic, rain density, and humidity don't relate to
increasing case of mafaria. Temperature relate to increasing case of
malaria, so termperature can be used as environmental index to increasing
case of malaria. Another environmental factor such as chemical
environment i.e. pH and salinity relate to increasing case of malana. So,
pH of lagoon, river, nce field and lagoon salinity, river salinity, ang natural
water resource salinity that can be used as envionmental index to
increasing case of malaria. Biglogical environment such as natural
predator, bicod resource of vector don't relate to level of malana
transmission. S0, it can't be used as environment index to level of malaria
transmission.

This is Physical Environment Index in Pacitan = {-0,75 x natural
predater) (0,70 x Z score lagoon salinity) + (0,60 x Z score pH Lagoon) +
(0,70 x Z score nver salinity} + (0,60 x Z score pH river} + (-0,66 x Z scone
salinity of natural water rescource } + (0,70 x 2 score pH of rice fekd).

Value of physical Environtment lndex which are denved, then
categonzed into three categarization with criteria ;

1. High nsk, if value physical environtment index are> x + % 5D or »

1,792

2. Medium nsk, if vaiue physical environtment index are > x+ % SD =
valug of physical environment Index < x + % S0 or — 2,417 = value

of physical environment Index < 1,792

3. Low nsk, If value physical environtment index are< x- % SDor < -

2417

But Physical Environment Index for Coast and rica field formulated
by

Fhysical environment index for Coast = {-0.75 x natural predator)
{0.70 x Z score lagoon saiinity) + (0,60 x Z score pH Lagoon} + {(-0,70 x 2
seore niver salinity) + (0,60 x Z score pH river) + (-0,66 x Z score salinity of
natural water resource ) + (0,70 x Z score pH of rice field).

xvi
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Value of physical Environtment for coast index which are derived,
then categorized into three categorization with criteria

1. High nisk, i value physical environtment index are> x + % &SDor >
1,75

2. Medium nsk, if value physical environtment mdex are > x + 42 50 <
value of physical environmert Index < x + ¥z S0 or - 2,417 = value
of physicat emywonment Index £ 1,75

3. Low nsk, if value physical environtment index are< x - ¥ SD or < -
2417

Physical environment Index far rfice field = (0,63 x Z score rain fall}
+ {075 x natural predator) (0,70 x Z score fagoon salinity) + (060 x 7
score pH Lagoond + (0,70 x Z score niver salinity) + (0,60 x £ score pH
rivery + {(-0,66 x 2 score salinity of natural water resource) + {070 x 2
seore pH of rica fisld)

Value of pghysical Environtment Index for rice field which are
denved, then categonzed into three categonzation with critena !

1. High risk, if value physical environtment index are> x + % SDor>
2,001

2. Medium nsk, f value physical environtment index are > x + ¥2 50 =
value of physical environment index < x + ¥ SD or — 2,681 S value
of physical environment Index = Z 001

3. Low risk, if value physical environtment index are<x- % 5D ar< &
2001

I's suggested to improve neighborhood and settlemeant mainly
endemic areas of malana. to give raport to kealth officer  there s a
malana case in omder fo get quick preventive measures 5o the case
doesn't spread to other areas. Health Depariment ©.q General Directorate
of Prevention and Controlling of Communicabde Disease and Healthy
Settement consider the environmental index to be applied in system of
environmental based malana cbservation, If the index is used it can
prevent increasing malaria case or malaria cutbreak. It's an alternative
solution to control maiana disease, A similar study can be conducted that
more emphasize 1o complete geographical aspect, and supported by multi
temporal and compielg data. it's conducted to complete and establish an
application of environmental based malaria system.

xvil
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ABSTRACT

Formulation of Physical Environment Index to Predict increasing
case of Malaria in Endemic Areas
{Case Study in Pacitan District Jawa Timur Province}

Ririh Yudhastuti

Malaria is a re-emerging disease that is still a health problem in
indonesia. In Jawa and Bali method of malaria eradication which had
conducted since 1959 until 7968 decreased greatly Annual Paraste
Incidence (AP!) becoming 0,16 Yo in 1968, However, when the program
last and changad by method of malaria cantrolling, APl showed increasing
to 4,19 % in 1873. The situation happened due to case detection had
heen done intensively. Furthermore, APl can be decreased greatly unfil
0.30 Y%y in 1998. In East Java Province, malana incidence has reached
0,03 e in 1998 and then 1999/2000, it starts to increase becoming 0,14
Y%a0. The situation causes high new casas of malana {indigenous case), It's
about 3.28% - 46B%. It proves that transmission of malana are shil
happening in Pacitan district. Inittally, an indigenous case is caused by
irmport casas which needed to be anticipated in receptive areas (receptive
villages} whare 5 a potential area to happen malaria case due fo
availability of malana vector.

By cansidering and taking attention to the problems background, it

has been formulated & main problem that will be answered in the study.
The mam problem is:
Couid it be formulated an physical envirenmental index which can describe
increasing case of malara in an endemic area such as Paditan? The
objective of the study 15 10 amange an environmertal index through
investigating direct and indirect factors 10 increasing case of malana
(malariogenic  potency} in endemic areas. Meanwhile, the specific
objectives are 1) to investigate indirect factors such as physical
environment and chimatologic factors, chemical environment factor,
biological environment factor, socio~economic facter and houses lay-out,
house cantamination, job and education, to increasing case of maiaria in
endemic areas 2} to investigate and fomulate envirenmental index as a
prediction value of increasing case of malana in endemic areas.

The study results show tha! some vanables relate significantly to
indigenous malana. The vanables are lagoon salinity, pH of lagoon, river
salinity, pH of rice fieid, salinity of natural water resource, natural predator
of vector, and houses construction. To get the index i1s conducied with
confirmation o the vanables and including temperature and pH of nver. It's
called with analysis of confimatory factor. Before that, it's done
categonzation of continuous data such as tempearature, salinity, pH and
houses construction. Calegorizing is done with calculating critical point of
each continuous variabie for happened case probabilty (p=028125),

Xyt
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FPhysical Environmental index to predict increasing case of malana s got
through the following mathematcal model:

This Physical Envirenmental index = (-0, 73 x natural predatar] + { -
0, 70 x 2 score Lagoon salinity) + { 0,60 x Z score pH of lagoon) + (-
0,70 x Z score river salinity }+ (0.60 x £ score pH of fver) +{-0.866 x score
sahmity of natural water resource) + (0,70 x Z score pH of nce fiald).

It's suggested to improve neighborhood and seftlement mainly
endemic areas of malaria, to give report to health officer if there 15 &
malana case in order to get quick preventive measures so the case
doesn't spread 1o other areas. Health Depariment €.q General Directorate
of Prevention and Controflling of Communicable Disease and Healthy
Settiement consider the envimnmental index ko be appiied In system of
anvironmenta: based malaria cbservation. If the index 15 used it can
prevant increasing malana case or malana outbreak. 't's an altematve
solution to control malana disease. A similar study can be conducted that
more emphasize to complete geographical aspect, and supported by muih
tempaoral and complete data. it's conducted to complete and establish an
application of environmental based malana system.

Fey words @ Physical Emvironmertt Index . Annual Parasite Incidence
fAFI}  malana Confrofiing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Malaria adalah penyakit yang re-merging (penyakit yang timbul
kemball) dan masih rmerupakan masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit
ini masin merupakan risiko dan menyebabkan tingginya angka kematian
pada bay, anak di bawah lima tahun, by melahickan, serta dapat
menyebabkan penurunan produktivitas kerja. Menurut DepKes RI (2001)
Di Jawa dan Bali dengan metode pembasmian malaria (1959 - 19689)
insidensi malaria dapat ditekan sehingga APl (Apnual Parasite incidence)
mencapai 0,16 “y penduduk pada tahun 1968, Namun dengan
herakhimya metode pembasmian dan menjadi metode pemberantasan,
malaria kembali menunjukkan peningkatan APl sehingga menjad: 4,19 T
pada tahun 1973, Pada tahun 1987 insidensi malaria di Indonesia tercatat
0,12 %5 penduduk, meningkat tajam menjadi 0,38 % penduduk pada
tahun 19%8. Jumlah desa yang termasuk High Case Incidence (HCI) yaitu
de=a dengan inskkens XKasus malana tngol (Annual Farasite incidence |
APD lebin S ﬂ.fm Juga semakin meningikat, Pada tahun 1986 dari 200 desa
HCl meningkat menjadi 208 desa HCI pada tahun 1838 Selain insidens
yang meningkat, perstiwa peningkatan kasus malara di luar kelaziman
{kejadian luar biasa / KLB) juga masih sering teriadi, yang banyak
menimbulkan kesakitan dan kematian di kalangan penduduk setempat.

Seluruh Indonesia, pada tahun 1998 dan 1999 tercatat telah terjadi KLB

MILIRE 3
FERFOATAKAAN
FEITERLEITAL
SURABAYA
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maiaria di 10 propnsi vang meliputi B4 desa dengan jumiah 15,688 grang
dan ¥1 orang diantaranya meninggal duma {CFR =0,36%) {Depkes R,
2001).

Di Jawa Timwr pada {ahun 1998 insidensi malana telah mencapai
0.02 Y. Pada tahun 1989/2000 insidensi mulai meningkat kembali hingga
0,14 Y. Pada tahun 1998 dan 1998 di Jawa Timur mulai tirmbul KLEB di
heberapa wilayah seperli Kabupaten Sumenep, Trenggalek, Pacitan dan
Tulung Agung (OinKes T | Jawa Timur, 2000}

Menurut Ahmadi {2001}, masih terus meningkatnya insidensi
malarka dan tahun ke tahun dan teradinya KLEB malaria selama penode
1997-2000 tersebut antara lain disebabkan karena | 1) Adanya perubghan
lingkungan yang berakipat meluasnya perindukan nyamuk @ 2} . Mabilitas
penduduk yvang cukup tinggr 3} Perubahan musim hujan yang beberapa
tahun terakhir lebih pamjang daripada musim kemaraw: 4} krisis ekonomi
yang berkepanjangan membenkan dampak gzl buruk pada penduduk, d
daarah tertentu, sehingda rentan terhadap serangan malana dan 3y Masih
rendahnya kepedulian masyarakat tintuk kontribusi dalam pencegahan dan
penanggulangan malaria. Bila dicermati, 3 unsur dan 5 unsur penygbab
malana masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yvang uviama di
Indonesia, sangat terkait erat dengan pengamatan malana. Ketiga unsur
tersebut yaiu . adanya perubahan lingkungan, mobilitas penduduk dan
perubahan musim hujan, seyogyanya tidak menjadi penyebab masalah,
apabila sistem pengamatan malara yang dikembangkan program ini

bernjalan dengan semestinya. Melalui xegiatan pengamatan malaria yang
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efektif, ketiga unsur tersebut seharusnya akan selalu dapat dipantau dan
diketahui kondisinya secara teratur dan wakiu ke waktu. Berdasarkan
informasi tersebut, selanjuinya kita dapat merencanakan beberapa upays
percegahan dan penanggulangan malaria yang semestinya, sehingga
peningkatan kasus dan KLE malana tidak tenadi. Seperti diketahui
kegiatan pengamatan malana yang dikembangkan program malaria di
Indonesia sekarang ind dilakukan secara konvensional Cara pendekatan
pengamatan dititikberatkan pads penemuan kasus baru malaria. Data
kondisi  ngkungan belum dimanfagtkan secara maksirmal, Dalam
aplikasinya, setiap Puskesmas (khususnya yang termasuk  daerah
endamis malana), harus melaporkan secara nitin dala kasus malana harn
kepada Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten / Kotamadys setempat.
Maksudnya agar pengelola program malana di Dinkes Kabupaten
Kotamadya {yang secara teknis operasional bertanggung jawab ternadap
upaya pencegahan dan penanggulangan KLB malana), selalu dapat
mengetahui dan mengamati kondisi dan distbusi kasus malarta di
wilayahnya, Berdasarkan hasil analisis data tersebut, pengeiola program
dapat merencanakan tindakan-tindakan yang diperiukan.

Kabupaten Pacitan merupakan salah satu dan & daerah endemis
malaria dengan angka kesakitan cukup tinggi (AP 564 ‘. Berbagai
upaya pengendalian vektor yang meliputl penyemgorotan rumah, larvackling
dan upaya pengendalian hayati dengan pembersihan lumut telah
dilaksanakan dengan baik hanya untuk daerah veklor potensial dapat

terjangkau. Hal i karena luasnya bHreeding places vekior malana
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sedangkan sarana yang digunakan terbatas. Kabupaten Pacitan secara
geografis merupakan daerah yang lensolasi dengan ketinggian wilayah
yang bervariasi, tingg rendahnya fanah sangal berpengaruh terhadap
hahitat berbagat spestes nyamuk vekior malana {Bruce — Chwatt, 19835,
Selain itu di wilayah kabupaten Pacitan dialini cleh sungai dengan pola
aliran dendritik & mana sungai Liama dengan anak-znak sungainya
mengalirkan air dengan bebas dan lancar ke segala arah yang dikenal
dengan sungal Gnnduly  Ketersediaan air merupakan syarat utama bagi
stadium pra dewasa nyamuk. Selain terisolasi Kabupaten Pagitan yang
terletak & barat daya Propinsi Jawa Timur secara infrastruktur merupakan
daerah terpencil karena hanwa salu jalan raya antar kabupaten yang
merupakan pintu masuk melalui jalan darat antara Kabupaten Ponorogo
dan Pacitan dimana jalan raya tersebut merupakan daerah rawan longsor
di musim hujan mavpun kemarau. Selain ity jalur alternatif menuju
Kabupaten Pactan harus memutar |ewat Kabupaten Wonogint (Propins:
Jawa Tengah), atternatif terakhir lewat jalan darai melalui Kabupaten
Trenggalek kondisi jalan darat yarmg rawan longsor pula, sehingga
moRilitas penduduk urluk keluar masuk daerah Pacitan agak terbatas.
Secara sosial ekonomis Kabupaten Padcitan termasuk kabupaten cukup
miskin {Pemda Kab. Pacitan, 2000, DinkKes Tk | Jawa Timur, 20003,

Pada tahun 1939 tdak dilaksanakan penyemprotan rumah lagi
{Dinkes Kab. Pacitan, 2001). Dengan demikizn vpaya pemberantasan
malania dilujukan terhadap vektor berdasarkan indikator parasitologis dan

indikator entomctogis. Indikator entomalogis dalam pelaksanaan program
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selama ini belurn sepenuhnya digunakan karena pelaksanasnnya tidak
sederhana  dan  rembutubkan ketrampilan,  peraldlan dan Riava
operasional yang tidak sedikit (DepkKes RI. 19939a).

Upaya pemberantasan malana, khususnya pada adanya kejadian
luar biasa (KLB}, masith bertumpu pada upaya pengendalian veklor. Pada
stuast KLB sm pengendalizan vekior mempunyai manfaat yang setara
secara pemberantasan malaria dengan terapeutik. Pengendalian nyamuk
vektor malaria ini menjadi lebih utama jika parasit malana beregar atay
ditularkan antar penduduk aleh nyamuk di wilayah itu telah nyata resisten
terhadap obat antimaiaria. Dengan adanya nyamuk vektor malaria yang
potensial dengan populasi yang refatif tinggi sepanjang tahun pada suatu
wilayah pemukiman penduduk yany umuminya nor-imun {tidak kebal)
terhadap mailaria, maka masuknys parasit malara lewat manusia
pembawa gametosit (gamefocyle camert dari uar wilayah ity stau fewat
rnyamuk Argpheles, pembawa sporozol akan bensko adanya kejadian
var biasa. (Depkes Bl 13950).

Dan hasil pengamatan vektor dengan cara Longiudinagl survey,
kepadatan vektor retatif cukup tinggi terutama vektor An, aconitus. Pada
tahun 1986 malaria di Kabupaten Pacitan dinyatakan bebas malaria. tetapi
pada tahun 1996 - 1987 ditemukan kasus malaria di Kabupaten Pacitan
yang berawal dan kasus malana impor yang diduga dibawa oleh penduduk
yang bekera di luar Jawa di daerah endemis malaria seperti di Sumatra
dan Kalmantan, selanjutnya pada tahun 2000 diemukan kasus baru pada

bayi dan anak dibawah lima tahun. Hal il menysbabkan adanya kasus

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

baru malaria (kasys indigencusa) yang tinggl puia yaitu berkisar 328 -
4 58%. Adanya kasus indigenousa yang tinggm membukiikan bahwa
transrmisi / penularan Plasmodivm malana teradi di wilayah Kabupaten
Pacitan. Kasus indigencusa yang semula diawali dengan adanya kasus
impor tersebut perly diwaspadai karena tersebar di desa-desa reseptif
yaitu desa vang potensal untuk teqadinya malaria karena disitu ditemukan
vektor malana. Apabila dihubungkan dengan angka kepadatan vekior di
Kabupaten Pacitan yang cukup inggi yaitu 0.24 - 3,84 untuk Anacortitus
kermungkinan timbulnya KLE penyskit malaria sangat besar apabila fidak
ada beberapa langkab penangqguiangan yang tepat (DepkKes RI, 1989 a,
Dinkes Kat: Pacitan, 2001%).

Dar hasil stratifikast daerah malana (pada tahun 2000 - 2001} untuk
desa sasaran program di 184 desa, didapatkan desa dengan strata High
Case fnoidence (HCI) 57 desa. strata Medwm Case Incidence (MC1) 41
desa dan sirata Low Case fncidence (LC1 adz B8 desa. Penetapan atau
perumusan  indikator hingkungan fisik yang merupakan awal upaya
pencegahan malaria di dasrah endemis malana perlu divpayakan karena
inchkator lain sepertr indikalor entomologis memeriukan  katrampilan
petugas untuk mengkaj densias vektor, frekuensi gigitan, lama hidup
wvelktar, lamanya siklus sporogoni, angka sporozoit (parasit yang terdapat
dalam kelenjar air iur nyamuk) adanya reservoir parasit yang mempunyai
parasit dalam darah serla biaya operasional yang tdak sedikit. Indikator
lingkungan yang dimaksud terutama yang beckatan dengan jenis dan

tempat berkembang biak nyamuk, jenis dan tempat penndukannya serta
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tempat dan wakiu rencari makan "darah” yang merupakan beberapa yang
berhubungan dengan peningkatan kasus malana. Penggunaan indeks
lingkungan fisik untuk prediksi peningkatan kasus malaria mempunyai niai
prediktt yang bermanfaat bag perencanaan dan evaluasi keberhasilan
program pemberantasan malaria (Depkes Rl, 1994h ; DinkKes Kab Pacitan,
2001).

Feneliian perumusan indeks lingkungan (sik  untuk  prediksi
paningkatan kasus malara dbelurm permah dilaksanakan O dasrah endemis
seperti di Kabupaten Pacitan. Fenelitian pembuatan indikator sedserhana
pernah dilaksanakan di Timer Tengah Selatan (TTS) yang menskankan
pada pola penularan malaria yang mengikut pola panen ubi (Nahak,
2000), disimpulkan bahwa sungai yang ada di Kabupaten Timor Tengah
Selatan (TTS) merupakan indikator program pemberantasan malara dt
daerah endemis karena merupakan tempat perkembang biakan An
barbirosiris. Panelitian lainnya yang dilaksanakan di Propinsi Yupnan,
China (Hong efal 1998) disimpulkan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi kejadian kesakitan malaria adalah kombinasi faktor
Iingkungan fisik yaitu musim dan letak geografis serta vekior An. mimimus,
sedangkan perbedaan endemisilas disebabkan oleh beberapa faktor
tambahan yang memperburuk keadaan, seperti pola pelayanan kesehatan
masyarakat dan peran serta masyarakat yang kurang dalam pengobatan
penyakit malarfa. Haliman, 1990, mengajukan pemikiran dalam
pencegahan malarna berupa pembuatan indikator lingkungan fisik [ biologi

sederhana sebagat dasar tindakan pencegahan malaria, yaitu pencegahan
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pnmer berupa menghindar kontak manusia dengan vektor, sehingga
pencegahan malana sedini mungkin sebelum orang menjadi sakit. Tetapi
upaya menghindarkan din agar tidak kontak dengan nyamuk adalah
tindakan yang mustahil untuk dihindan bagi rmasyarakat. Oleh sebab itu
salah satu langkah epidemiciogis dengan mengendalikan vekior masih
periu dipandang penting. Upaya ini dapat saja dengan pengendalian
lingkungan biologi maupun frsik, hal lain adalah {angkabh menurunkan
vektor yang sudah ada dengan menggunakan insektisida penyemprotan.
Indikator yang tepat dipakai umntuk keperluan tersebut tentu yang
menyangkut upaya pencegahan kontak vektor dengan manusia. Jadi yang
dihitung haruslah populasi kepadatan vektor Cara fama dengan
menghitung kontak pada orang vang sengaja dipasang danggap tidak
manusiawi. Kebuiuhan akan indikator lingkungan fisik dan biologi
sederhana sangat mendesak dan diharapkan baik oleh rmasyarakat
maupun Pemenntah, akan tetapi pembuatan indikalor fersebut perlu
rumusan dan diuji coba agar bersifat sahih, objektm, sensitif dan spesifik
hingga mudah untuk dioperasionalkan pada berbagai termpat.

Penelitian perumusan indeks lingkungan fAsik untuk prediksi
peningkatan kasus malara menitikberatkan pada pencegahan malana
sedimi mungkin sebelum orang menjadi sakit {pra epidemnik), zerk
mempunyai pdat fambah yartu prediksi terjadinya kenaikan kasus malaria
vaitu sebagai Sistem Kewaspadaan Dini {SKD} malaria, sehingga dapat
diambil tindakan cepat dan tepat urtuk mencegah terjadinya letusan (KLB)

malaria khususnya daerah reseptif.
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1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan dan memperhatikan latar belakang
masalah tersebut dirumuskan beberapa permasalahan utama yang akan
difawak daiam pen&litian ini adalah sebagai berikut
1. Apakah faktor utama tidak langsung seperfi lingkungan fisik dan
klimatologis, faktor lingkungan kirmra. fakior #ngkungan biologis.
sosicekonomi sénta tataletak Kandang dan kontreksi dnding rumahn
berpengarub terhadap peningkatan kasus rmalaria ?
2. Varabel apa yang dapat digunakan untuk merumuskan indeks
lingkungan fisik ¥
3 Dapatkan drumuskan suatu indeks lngkungan fisik yang dapat
manggambarkan serta memprediksi peningkatan kasus malaria di

suatu daerah endemik saperti Facitan 7

1.3 Tujuan
1.3.1 Umum Penelitian

Peneltian inl bertupuan untuk mersmuskan indeks lingkungan fsik
dengan mengkaji faktor uvlarma tidak fangsurmg dan faktor langsung
terhadap kasus malaria untuk prediksi peningkatan kasus malana di

daerah endernis.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengkap faktor utama tidak langsung sepert: faktor lingkungan fisik

dan klimatoiogis, faktor lingkungan kimizw, faktor biologis,
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sosicekonomi (pekerjaan dan pendidikan), dan tata letak kandang,
konstruksi dinding rumah, terhagap peningkatan kasus malana di
daerah endemis

2. Mengkaji beberapa faktor langsung seperti angka gigitan nyamuk
pada manusia, angka pembawa gametosil, lamanya daur
sporegonik dan angka mampl hidup harian terhadap peningkatan
kasus malana o daerah endemis,

3. Mengkaji dan merumuskan indeks lingkungan fisik sebagai prediksi
peningkatan kasus malaria pada daerah endemis baik secara

urnum dan berdasarkan geografinya.

1.4 Manfaat
1. Bagi ilmu pengetahuan
Qi bidang keilruan, hasil penelitian ini memberi kontribusi
berupa predikior untuk diperqunakan memprediksi  peningkatan
kasus malaria di daerah endemis, dan merupakan informasi yang

mendasar untuk penefitian iebih lanjut yang lebih mendalam.

2. Bagi Program Pemberantasan Malaria
a. Diketahuinya indeks lingkungan fisik  untuk  memprediksi
peningkatan kasus malaria, dapat ditetapkannya daerah program
pemberantasan malaria berdasarkan ingdeks lingkungan fisik
sebagal awal upaya pemberaniasan baik oleh masyarakat

maupun aleh institusi kesehatan,
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b Mempertajam sasaran program  pemberantasan malana
berdasarkan permasalahan (morbiditas) menund tempat kejadian
yaity tingkat desa.

c. Menentukan cara pengendalizn vekior yang tepat guna yang
dapat dikenakan cleh masyarakat.

d. Sebagai baban penyuluhan bagi masyarakat tentang cara
pengendalian vektor malaria.

. Sebagal bahan masukan bagi sektor fain dalam  upaya
permberantasan vektor malana.

f. Sebagai bahan masukan bagi Program FPembinaan Kesehatan

Lingkungan tentang pengeiolaan dan pengendalian lingkungan,

kKhususnya mengenai malana,
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

21 Penyakit Malaria

Penyakit malana adalah penyakit infeksi yang disebabkan olzh
sporozea dan genus FPlasmodivrm déngan gambaran penyakit berupa
demam yang sering, perodik, anemia, pembesaran limpa dan berbagai
kumpulan gejala oleh karena pengaruhnya pada beberapa organ misalnya
otak, hati dan ginjal (Sudarte, 1938).

Penyakit ini adalah suatu penyakit akut alau sering kronis yang
disebabkan oleh sporozoa. genus Flasmodiurm yang terdin darni species:
Plasmodivmn falciparum, Plasmodium  vivax, Plasmodium  malarise dan
Flasmodium pvale. Parast malaria menginfeksi erfrosit yang kemudian
secara berularyg dan periodik mengalami daur erffrositk setelah melewati
suatu masa perkembangan dan perbanyakan secara aseksual di dalam
hepalosit. Penyakit malana ditularkan oleh nyamuk dan species Anophefes
yang menginjeksikan sporosit yang berbentuk infektif, parasit malaria yang
berasal dan nyamuk penular kepada manusia (vektor manusia).
Seseorang dapat dihinggapi cleh lebih dan satu jenis Prasmodivem, infaksi
demikian disebut infekst campuran biasanya dua jenis parasit yaitu
campuran antara Flasmodium falciparum dengan Plasmodiom vivax atau
Flasmodium malariae. Infeksi campuran biasanya terdadi di daerah yang
tinggi angka penularannya (Bruce-Chwatt, 1985 ; Depkes RI, 1999a)

Masa inkubasi rata-rata untuk Plasmodivm falciparum 12 hari, Plasmodium

MILIN }
PENFOITAEAAM
PEIVENSITAS AIRLANGENA |

ENERABA Y. I
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vivax 14 han, termasuk FPlasmodivm avale, dan 30 hari untuk Plasmodiom

malariae
DMsHH INANGMANUSA, PEMERIMA,
AGEN
FARASIT VEKTOR
FISIK BIOLOGIS
LINGEKUNS &N

SOSIAL EKQONOMI

Gambar 2.1 Faktor-faktor epidemiologi (inang,agen dan lingkungan) yang
menentukan terjadinys penularan penyakit malaria {Sumber:
Bruce-Chwatt 1985)

Epidermiologi  penyakit malaria, tidak terepas dari tiga faktor
determinan yvang diteliti yaiti inang. agen dan lingkungan. Parasit malariz
memiliki keurikan karena parasit ftu mempunyai 2 macam inang yaiu
manusia sebagai inang perantara tempat reproduksi secam aseksual
berlangsung, nyamuk Anopheles sebagai inang definitif tempat reproduksi
secara seksual bedangsung (Artoni, 1988 ; Depkes Ri, 1989a).

Manusia sebagai faktor inang dapat teninfeksi mataria, baik laki-laki

maupun perempuan. dad bayi sampai usia lanjut bahkan jamnpun dapat

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 14

terinfeksi malaria. Beberapa faklor yang berpengaruh pada manusia
adalah ras atau suku bangsa, kekurangan (defisiens)) suatu enzim
terterly, mmunitas (ubuh penderita baik yang didapat mauvpun vang
alamigh. Perbedaan angka kesakifan menurut umur dan jenis keiamin
semata-mata karena perbedaan jenis pekerjaan, pendidikan. perurmahan,
migrasi, kerentanan, kekebalan, perilaku. Bayi dan wanita hamil umumnya
lebih rentan lerhadap infeksi malaria danpada orang dewasa. (Depkes Rl
1959a; WHO, 1937)

Faktor yang berkaitan dengan nyamuk sebagai host definitif adalah
perilakly nyamuk, yaitu kebiasaan hinggap atau istirahal, bisa di dalam
rumah atau bisa di luar rumah, dan yang perlu diperhatikan adalah
Semakin panjang umur nyamuk semakin potensial sebagai penular atau
vektor malaria. Kerentanan nyarmuk terhadap infeksi dengan parasit
malaria. Ada spesies tertentu dari genus Anocpheles yang rentan dan
berpotens: sebagan angka rerata mengigit nyamuk per crang per jam yang
dipengaruhi oleh jermms nyamuk, perilaku mengigil dan kesuksan pada
macam-macam sumber darah, kepadatan nyamuk dan kondisi fisiclogrs
nyamuk dan wmur nyarmuk. (DepKes KI, 1599a, Hook et af 1548a).

Agen penyakit i berupa parasit malaria yaitu  Flasmodium
fafciparum, FPlamogwm vivax, Plasmodium malarae dan Plasmodium
ovate, Perpedaan angka kesakitan, angka meralitas dan angka infeksi
antara lain juga disebabkan oleh tingkat virulensi parasit malaria dan
Plasmodium falciparum paling virulen dan sening menimbulkan kamplikasi

berat pada bayi, ibu-bu hamil dan orang yang non immune. Tendensi
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untuk kambuh jagi {refaps) bagi penyakit malaria yang diderita oieh
sesecrang paling sering disebabkan oleh Flasmodium vivax yvang terjadi di
dasrah endemik tertentu. Hal ini disebabkan oleh jenis parasit malaria ini
mempunyai stadium hiprosol! yaitu bentuk perkembangan yang sifatnya
laten (Artoni, 1996 | Hook of 5/, 1998 ;| Ferguson and Read, 2002,
Lingkungan merupakan faktor penentu penyebaran penyakit malaria
dan insidensi malaria di suaty wilayah tertentu yang meliputi suhu udara
yang dapat mempengaruhi lamanya daur proses sporogond atau masa
inkubasi ekstrinsik. Daur proses sporogoni yaitu terhisapnya gametosit-
gametosit oleh nyarmuk sampai ke terjadinya dan siapnya sporosoit di
bagian mulut nyamuk. Kefembaban udara nisbi menentukan rerdang umur
nyamuk. Keiembaban yang rendah memperpendek umur nyamuk, yang
memperkecil kesempatan parasit malaria untuk menyelesaikan masa
inkubasi  ekstrinsiknya. Kelembaban juga mempengsrubi  kKecepatan
berkembang biak, Kkebiaszan menggigit dan istrahat. Curah hujan
mempunyai hubungan fangsung dengan perkembangan stadia akuatik
nyamuk untuk menjadi dewasa. Hujan diselingi dengan beberapa hari tak
huian akan meningkatkan populasi vektor sehingga dapat menimbulkan
kejadian luar biasa. Hujan yang diselingi panas akan memperbesar
kermungkinan berkembang biaknya nyamuk Anopheles dan curah hujan
tinggl menjamin tersedianya jumiah tempat perndukan nyarmauk. Angin
yang bertiup dengan kecepatan tertentu pada saat matahar terbit dan

terbenam menentukan jumlan kontak antara manusia dan nyarmuk. Jarak
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lerbang =angat dipengaruhi gleh arah dan kecepatan angin setempat
{Amstrong et al 1992 ; Mardihusoda & Dulbahri, 2001)

Lingkungan kimiawi untuk beberapa spesies nyamuk Anophefes
yaitu air yang digunakan sebagal tempat perndukan, misalpya An
aconitus lelh suka pada tempat perindukan air tawar, An  sundaicus
hanya bersarang d laoun yang airnya mengandung Qaram (Hook etal
19985
Lingkurgan Biologik seperti tumbuban bakau, lumut, ganggang, dan
berpagar tumbuhan ar lainfiya dapat mempengaruhi kehidupan farva
nyamuk karsna rmercka memberikan perlindungan baginya dan sinar
matahar atau dan sergapan berbagal musuh alaminya, Berbagai jenis ikan
pemangsa larva yang ada dalam tempat perindukan nyamuk akan
membatasi pertambahan populasi larva nyamuk setempat. Berbagai
musuh alamiah lannya sepertr nematoda parasitik, j[amur, profozoa, bakter
sampai ke wveus tertenty dapat juga  berperan sebagal  kendala
pertambahan kepadatan larva nyamuk Tumbuhan terentuy di daratan
diperiukan nyarmuk untuk berlindung dari sinar matahan dan dan pengaruh
lngkungan lainnya untuk istrahat. Beberapa predator seperti katak, cécak
dapat mengancam kelangsungan hidup nyamuk (Hook ef af, 19280: Eiias,
196},

Lingkungan sosial budaya kadang-kadang lebih besar pengaruhnya
lerhadap penularan penyakit malana. Faktor sosial medipuli pendidikan,
pekeraan, adat kemasan dan budayva setempat seperti kebiasaan berada

di luar rumah, tidur di kebun, memungkinkan untuk kontak dengan vektor
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malaria yang kebetulan bersifat eksopagik. Kelasaan penduduk dalam hal
pemakaian kelambu, pemakaian kawat kasa pada lubang angin sangat
berpengaruh terhadap kontak manusia dengan nvamuk. Kondisi politik dan
kearmanan negara juga sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
program  pengendalian malaria. (Romi, 2001, Scekirno et al 1997,

Sudirham ef ai, 2000).

2.2 Program Pemberantasan Penyakit Malaria

Upaya pemberantasan penyakit malaria di Indonesia menunut
DepKes R 1999b, dibagi menjadi dua wilayah operasional yaitu daerah
Jawa Bali dan daerah luar Jawa Bali. Daerah Jawa Bali mencakup semua
wilayah dengan cakupan semua penduduk, berkat adanya kemampuan
vang tersisa dan program pembasmian sebelumnya, sedangkan daerah
luar Jawa Bail, kegiatannya disesuaikan dengan kemampuan,
Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang teretak di Jawa,
mengikuti pola pemberantasan malaria Jawa Ball dengan  tujuan
menurunkan:
1. Angka kesakitan malaria (Annual Farasite Incidence = APl mencapai 7

per 1000 penduduk.

2. Angka prevatence di daerah prioritas (Parasite Rate * 4.8 40,
Dasar ketqjaksanaan pelaksanaan kegiatan pemberantasan mafana

adalah:
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1. Memperluas cakupan pelayanan pengcbatan dan meningkatkan upava
sasaran  pemberantasan  dengan mempenajam  sasaran  program
berdasarkan perlimbangan epidemiclogis, entomglogis, dan prioritas.

2. Meningkatkan kemampuan manzjenal pelaksanaan program pada
satiap jenjang mulai dan tingkal Puskesmas, Kabupaten dan Propinsi,

3. Meningkalkan kuaktas surveilens  onfuk  mempertajam  sasaran
program, fmengukur pencapaian kegiatan program serta menilai
dampak program berdasarkan indikator yang ditetapkan.

4. Meningkatkan kualitas dan cakupan pelayanan penderita dan rujukan
bagi penderita malana berat, sebagai pemenuhan hak penduduk
daerah endemis malana untuk mendapalkan diagnosis cepat dan
pengobatan dini.

5. Melakukan pemberantasan wvekior secara seleklif baik sasaran
mEaupUn metodenya.

8. Menerapkan prinsip perencanaan darn bawah dengan keikut sertaan
Puskesmas dan desentralisasi o Daerah Tingka Kabupatery
Kotamadya.

7. Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sekioral untuk
mendapatkan dukurgan pelaksanaan program di dagrah  rawan
malaria.

&  Memanfaathan bantuan dan kanasama dengan luar neger sebagai
pelengkap dalam meningkatkan kemampuan program pemberantasan

penyakit malania
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Pemberantasan malaria meliputi berbagai kegiatan yaftu:
1. Stratifikasi daerah malaria meliputi
a. Daerah bebas yaitu desa yang terletak di Daerah Tingkat 1] yang
tidak reseptif yary tidak ada penularan selama tiga tahun terakhir.
b. Daerah malaria yaitu desa yang reseptif sshingga masib terjadi
penularan atau kondisi lingkengannya masih mermengkinkan
terjadinya penukaran.
Stratifikasi di daerah malana ini meliputi :
1. Stratifikasi menurut dampak upaya kesehatan .
a. desa Low incidence Aréa (AF<S per 1000 penduduk)
b. desa Medium Incidence Area (AP 5-1G per 1000 penduduk)
a. desa High Incidence Area (API>10 per 1000 penduduk}
2. Siratifikasi menurut endemisitas di daerah wyang belum ada
pernbarantasan vekior
a. hipoendemis (Spleen Rate <10%%)
b. mescendemis (Spleen Rate = 10-15%)
¢. hiperendemis {Spieen Rale > 50%)
3. Stratifikasi menurut dampak pemberartasan vektor
a. desa Low Prevalence Area (Farasite Rale < 2%)
b. desa Medium Prevalence Area (Parasite Rate 2 - 4%)
c. desa High Prevaince Area (Parasite Rate > 4%)
4. Kriteria peneniuan daerah proritas malafia :
a. Prioritas masalah ;

1. desa yang pemah mengalami KLB
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2. priontas berdasarkan rangking epidemiologis
b. Fricritas Program
1. Pnoritas program nasional yang melpuli. desa transmigrase
baru, desa di daerah pembangunan sosial ekonomi seperti
perkebunan, pertarmbangan, Hutan Tanaman Industn (HT1).
2. Priontas program daerah sepert pengembangan daerah
pArmyiSaks.
2. Jenis Kegiatan
& Penanganan penyakit yang meliputi penemuan penderila baik
melalui passive case defection yang merupakan kegiatan rutin
dalam rangka pemantavan flukiuasi mafaria dan penernuan
pénderta secara dini untuk pengobatan klinis dengan sasaran
semua penderita klinis baik akul mauvpun kronis yang datang
berkunjung di unit pelayanan kesehatan, Survei malarometnk dasar
adalah untuk mengukur endemisitas dan prevalensi malaria disuatu
wilayah, sedangkan survei malariometrik evaluasi adalah untuk
mengukur dampak kegiatan pemberantasan  vektor tertama
penyemprotan rumah di daerah proritas. Pengobatan penyakit
adalah untuk mengurangi kesakitan, mencegah kematian dan
mesnyembuhkan penderita dan untuk mengurangi kerugian karena
sakil malafia, yang meliput pengobatan maiaria kiinis, pengobatan
radikal, pengobatan propifakss, pengobatan massal, pengobatan
malara klinis kepada semua penderita untuk mencegah KLB dan

pengobatan malaria berat (Sukowati, 1989).
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b, Pencegahan penyakt yang meliputi pengobatan propifaksis dan
pemberantasan vektor. Fengobatan propidaksis dibenkan kepada
perorangan, kelompok sementara seperti pekerja musiman dan
kelompok menetap  seperti transmigran dan ibu hamil.
Pemberantasan vektor dilaksanakan secara selektif yang memenuhi
kriteria prioritas masalah. prioritas program nasional dan priorias
program daerah. Kegislan pemberantasan  wvekior  meliputi
peneharan kan kepala timah, fanaciding, pengendalian fingkungan
dengan cara manmipulasi dan modifikasi lingkungan. penyemprotan
rurmnah, pemolesan kelambu, source reduction (DepKes RI, 1593b;

WHO, 15991}

2.3 Strategi Pemberantasan malana dengan pendekatan

epidemioiogis

inang (Hosf)

Agen (Agent} Lingkungan {Ervironment )

Gambar 2.2 - Seqitga Epidemciogi
Sumber ; Mukana, 2000,

Strategi dan kejadian malaria di suatu wilayah penduduk ditentukan
odeh interaksi antar faktor {3) epidemiclogis malaria {agenf) : plasmodium,
{n) inang {hosfi’ manusia sebagai inary antara nyarmuk Anogheles sp.

betina sebagal inang definitf dan sekaligus sebagar vekior penularan,
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yang semuanya itu dipengaruhi oleh berbagal lingkungan {(envirommennt)
serta berbagar faktor sosial ekonomi dan perilaku dare penduduk yang
tinggal di wilayah endemik malarna itu {Bruce-Chwaft, 1985).

Dan studi enfomo-egidermioiogis malaria, ternyata tidak semua
spesies nyamuk Anpphefos menjadi vektor, hanya sekitar 70 dari 400
spesies dikenfirmas: sebagai vektor utama malaria di dunia, sejumnlah
spesies sebagal vektor sekunder atau potensial, dan lebih banyak lagi
yang bukan vektor. tetapi goitannya pada manusia yang frekuensinya
pada malam har. menimbulkan gangguan yang senus. Dalam  hal
penularan malana, ini berarti bahwa kompetensi vektorial (vektorial
competence) atau kapastas vektonaf {vekforal capacity) dari nyamuk ity
sangat beragam (Mardihusodo dan Dulbahn, 2001).

Dalam malarialogi kansep kompetensi vekteral diartikan sebanai
kemampuan suatu spesies mnvamuk Anophiefes untuk berperan sebagai
vekior yang mangkus (efisen). Kompetensi vekiorial ini ditentukan oleh
banyak faktor antara lain
a. kerentanan nyamuk terhadap parasit malaria, dipengaruhi faktor

genetik,
b. rentang umur nyamuk, dipengaruhi faktor klimotologis
¢. antropofill, dipengaruhi fakior ekelogis; dan
d. kepadaten populasi nyamuk, dipengaruhi faktor ekolagis
Kapasitas vektorial adalah rerata jumizh orang yang berhasil ditulan
parasit malaria {sporozof) cleh seekor nyarmuk Anopheles spesies tertentu

per satu waktu (12 jam - satu malam penuh} dar satu orang sumber
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penyakit malaria. Formula matematis dan kapasitas wekiorial adalah

sehagal berkut (Mardihusodo & Dulbahn, 20017 ¢

G = (ma) [_p_} ) PR (1]
-lnp
dengan : C = kapasitas vektonal
m = rerata jurniah nyarmuok menggigit per orang jam (MHQO}
a = rerata jJumlah orang digg seekor yamuk per hari ataw per
malam [MER)
# = proparst pendudulk yang posihf untuk parasit malaria
p = probabiltas seekor nyamuk mampu hidup dalam masa setap
harirya
n = lamanya daur sporogonik
Onor & Grab (1980) membag faktor penentu penularan makina dalam
dua kategon {1} faktor langsung, dan (2) faktor tidak langsung seperti vang
disajikan pada fabel 2.1,

Tabet 2.1 Faktor langsung dan faktor tidak langsung yang mempengaruhi
penularan malaria di suatu wilayah endemik

| - Foktorlangsung - Eai{ S aktor utama tidak langsung
| Angka menggigit nyamuk pada : Curah hujan, kekerinpan,

| manusia (m.a) - pengelalaan  ingasi yang  salah, |
! perubahan  perifaku  menggigit! |
L. ... __ | menghisap darah pada manusia____ |
| Angka pembawa gametosit (g.x.) | Importasi  parasit malaria  lewal |
i perpindahan penduduk dan migrasi
penduduk yang non-imun !

Lamanya daur sparogenik (n) | Temperatur udara
Angka mampu hidup barian dan ; Tenwer.atur dan kelembaban udara
wekior {g)

Cnori & Grab (1962) Juga mengusulkan satu formula matematis dain, iaju

mokulasi entornologis (EIR = entornological  inocufation  rate)  untuk
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peramafan suatu KLB malarfia dengan memperhiungkan faktor langsung
dan faklor utama tdax langsung tersebut, khususnya yang lebib

endermisitasrys, sebagal benkut -

ma’ gxp’

= ——— .. {2)
agx-np

dengan . = EIR

1; = propars penduduk yang posiif untuk gametosit
m , a, p dan n adalah symbol-simbol yang sama dengan formula
urtuk kapasitas vektorial { C)

Fendekatan ekoepdemiclogis disebut Juga dengan landscape
eggdenuoiogical approach. Im adalah cara yang dipilih dan dicoba
diprakiekkan untuk memberantas malaria atas dan hasil identifikasi faktor
Lngkungan yang menentukan distribusi tempeoral {menurut) dan spasial
{keruangan} dan nyamuk vektor dan penyakit malariz Faktor lingkungan
tersebut meliputi fakior fisik kinnatologis, kimiawi, klimatologis dan biclogis.
(Mardihuscdo dan Dulbaha, 20013

Faktor fisik dan klimatelogis dapat men@adi penentu adanya lokasi
dan distnbusi nyamuk vektor malaria yang selanjutnya menjadi pernentu
prevalensi dan msidensi malaria antara lain . ketinggian . temperatur udara,
kelembaban relatif, presipitas, kekeringan, angin {arah dan kecepatan)
dan turbuiensi air menjadi tempat habitat larva nyamuk Anpphefes Sp.
sebagai parameter untuk Kualitas habitat larva nyamuk dan faktor figik ini
gdalah temperatur air, kedalaman dan sumber air, kerndangan atau

keterbukaan terhadap sinar matahan (Amslrong et af, 1988).
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Faktor biologis meliputi berbagai jenis biola yang asosiatif
dengan larva nyamuk Anophefes, vekior malara. Vegetasi air seperti
mangrove, algae dan sebaganya dapat mempengaruni tata Kehidupan
nyamuk stadium pradewasa, sebagai pelindung dari sinar matahan dan
mungkin juga dan musuh alaminya, sebagal parameter biglogis untuk
habitat lanva nvamuk veklor antara lain adalah kelimpahan fiioplankion dan
keragaman. Perubahan dari beberapa jenis tumbuhan ekonomis (crop)
menjadi satu jenis turnbuhan misalnya tumbuhan salak. teh atau yang lain,
lampaknya ada pengaruhnya pada peningkatan insidensi malana pada
penduduk yang tinggal di kebun tumbuhan ifu, Fenomena alam itu nyata
ditermui di sejumlah kecamatan di Kabupaten Pangkalan Bun Kalimantan
Tengah, dimana nsidensi malara meningkat sejalan  dengan
rmemngkatnya perluasan penanaman pohon kelapa sawit (Mardihusodo

dan Dulbahn, 2001 ; Boesn ef af, 1396),

2.4 Penilaian Situasi Malara
Beberapa indikator penilaian situasi malana di luar Jawa Baik
menurut  Depkes Rl 1599b menggunakan indikator yang dapat
meamberikan keadaan kefadian rmalana di suatu wilayah tertentu sebagai
berikut:
1. Annual Parasite incidence (AP yang dipercleh dari jumiah penderita
malania klinis dengan uji tetes darah dan pewarnaan Giemsa di suaty
wilayah tertentu datam satu tahun dibagi dengan jumlah penduduk di

wilayah tersebut dikaiikan dengan 1000, untuk menilai dampak upaya
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kesehatan di suatu wilayah yang digambarkan dalam 3 (tiga) kategori
yaitl rendah, sedang dan tinggi.

2. Spleen Rate (SR) yang didapat dari hasi permeriksaan pembesaran
impa penderita malaria di suatu wilayah yang digambarkan 3 {liga)
kategon yaitu hipoendemis, mesoendernis, dan hiperendemis. Hasil SR
dipercleh pada wakiu melaksanakan malarometnik survey (Survei
malana mefnk dasar).

3 Farasite Rate (PR) yaitu jumlah sediaan darah yang diambil pads
wakty melaksanakan malariometrk survel mass fever survey, mass
bioed survey yaitu jurmlah sediaan yang positif malaria dibagi dengan
jurmizh sediaan yang diperiksa dikalikan dengan 100.

4. Sfide Fositive Rafe (SFR) yaitu jumlah sediaan darah dizmbil di unit
pelayanan kesehatan yang positif di bagi seluruh sediaan darah yang
diambil di kalikan dengan 100,

5. Indikator entomologi (vektar) yang meliputi Man Biing Rate, Farous
Rafe, Sporozoid rate, Hurman Blood fndex.

6. Indikator lingkungan seperti sawah, pantai, lagun, pequnungan, hutan
dan termasuk juga lingkungan sosial budaya.

7. Indikator untuk peramalan terjadinya Kejadian Luar Bizsa.

2.5 Indikator Kesehatan dan Indikator LingKungan
indikator merupakan petunjuk yang memberikan indikasi tentang
sesuatuy keadaan atauy menipakan rafleksi dari keadaan tersebut, Dalam

definisi lain, indikator dapat dikalakan sebagai variabel penclong dalam
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mengukur perubahan. Variabel ini terutama digunakan apabila perubahan

yang akan dinidlai tidak dapat diukur secara langsung (DepKes Ri, 20035

tndikator yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut

(Utarmn, 1987) .

1. Sahih, yaitiu dapat mengukur sesuatu yang sebenarnya akan diukur oleb
individu lersebut.

2. Obyektf, yaitu untuk haf yang sama, indikator harus memberkan hasi
yang sama pula, walaupun dipakai oleh orang yang berbeda dan pada
waklu yang barbeda.

3. Sensitif, yaitu perubshan yang kecl mampu dideteksi oleh indikator
tersebut.

4. Spesifik, yaitu hanya mengukur perubahan situasi yang dimaksud.

3. Tersedianya data yang akurat untuk kepentingan perhitungan indikator,
yang sampal sekarang masih menjadi masalah di Negara berkembang
vaitu kefangkaan data yang akurat. Dan ratusan bahkan ribuan data
hanya beberapa saja yang memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai
indikator. Dengan demikian pemilihan indikalor merupakan kunci pokok
dalam pengembangan ndikator, tetapi berkailan dengan situasi
setempal, danpada menggunakan banyak indikator karéna ingin
meryelurud.

€. Mudah dipercleh walaupun memiliki beberapa kelemahan dalam
keakuratan data daripada bersusah payah mengejar ketetapan data

tetapr menuntut kemampuan teknis yang tinggi.
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Indeks digunakan untuk hal yang lebih kompleks dengan
pengukuran angka atau skala multi dimensi, dan seding terdiri dari
gabungan sejurmlah indiator {Wirosardjono, 1987). Perbedaan utamanya
tidak sekedar mengkombinasikan beberapa komponen atau indikator,
Contohnya kombinasi indeks kematian dan kesakitan, harus dijelaskan
perbedazn pengertian antzra hari sehat-sakit dan han kematian. Sulit
untuk memilai karena banyak vaniasi baik variasi orang, waktu ataupun
tempat. Masalah tersebut digabung menjadi suatu kasus yang menjadi
indeks kesehatan yang umum. Lebih lanjut mengenai lingkup indeks
tersebut, lebih sulit urtuk memilih, membuat suatu urutan, membuat suaty
skala atau pembobotan dar berbagai kompoenen menjadi satu nilai atau
satu angka. Untuk fu dibutuhkan latar belakang pengetahuan dan
ketrampilan statistik yang bak agar dapat memifiR variabel untuk
dikembinasikan dengan benar sesuai dengan proporsinga. Tujuan utama
dan suatu indeks yang baik untuk mendapatkan vaiidifas, sedangkan
ndikator untuk  menunjukkan suatu reabfitas, indikator kesehatan
merupakar ukuran atau statistik yang canggih untuk membandingkan dan
menggambarkan keadaan dan sistem kesehatan, tanpa suatu konsistensi
atau staniarisasi suatu pengukusan maka tidak dapat melihat atau menguii
perbedaan atau persamaan dar suatu perubaban yang terdadi dalam
sistemn kesehatan tersebut (Mumaghan, 1881 ; Utomo, 1987).

Indikator lingkungan disini adalah termasuk perubahan iklim yang
cocok untuk perkembangbiakan vekior malaria, sehingga musim penularan

relatif lebih lama dan kepadatan vekior meningkat (Deplies RI, 1999b),
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Sedangkan menurut Haliman 1990, indikator {ingkungan terdiri dari
lingkungan fisik dan biologi. Lingkungan {environment) adalah lingkungan
dimana manusia gan nyamuk berada (DepKes RI, 1999a). Menurut Bruce
— Chwatt (1285 Lingkungan yang berpengarub ferhadap kasus malarna
adalah Jingkungan fisik dan biclogis sedangkan lingkungan so0sio ekonomi

mendukung adanya penularan malaria.

2.6 Kejadian Luar Biasa (KLB)

Pengertian kejadian luar biasa (KLB) adalah suatu kejadian
penyakit akut, kronis atau penyakit non infeksi dalam masyarakat tertentu
yang jumiah pendenta meningkat secara bermakna melebihi yang lazimnya
pada waktu dan daerah tertentu.

Keadian luar biasa malaria adalah apabila jumiab penderita klinis
malaria meningkat dua kali dibanding dengan jumlah yang sama fahun
sebelumnya atay bulan sebelumnya tahun yang sama {Depkes RI, 19930
Wawclumaya, 1891). Jumlab kasus klinis malarna melebihi kasus klinis
maksimum (pela maksimum-minimum), dengan indikator adanya kematian
dengan gejala malariz dan adanya keresahan masyarakat.

Sistern kewaspadaan dini merupakan salah satu indikator KLB
malaria dar bila terjadi penyimpangan segera dilakukan kegiatan tindak
ianjut. Peningkatan jumlah kasus di daerah dengan tempat perindukan
yang pontensial dapat juga dijadikan pertimbangan indikast terjadinya KLB.
(Gubler, 1999; Somboon et al, 1998 ).
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Konfirmasi ¥KLB mataria dlakukan untuk mendapatkan kejelasan
tentang teracinya KLEB, dengan melakukan penyelidikan epidemiologi di

lapangan (Culler ef af, 1984}

27 Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Malana
2.7.1 Faktor lingkungan {environment)

Menurut Mukono, 2000 bahwa lingkungan adaiah sebaga faktor
ekstrinsik vang terdiri dari lingkungan fisik, biodogis dan sosial. Pendekatan
fain untuk menunjukkan hubungan antara lingkungan manusia adatah .
model roda. Model lersebut mengandung pusat genetik {(genetic core) di
Ragian sentral dan di luarnya adalah inang (hosf) sedangkan di
sekelitingnya ada 3 sektor yaitu fisik Diologi dan sosial Pada pendekatan
“model roda” menyvebutkan bahwa lingkungan fisik, biolog dan sosial dapat
menyebabkan penyakit, termasuk penyakit malaria.

Manusia {Hos#

Genefic core
Lingkungan
Biclogi Lingkungan sosial
Lingkungan fisikimia

Gambar 2.3 Model rada (Whed model) dan interaksinya dengan lingkungan
sumber | Mukona, 2000

Lingkungan [ermvironmentt adalah tempat dimena manusia dan
nyamuk berada. Nyamuk berkembang biak  dengan  baik  hbila

lingkungannya sesuai dengan keadaan yang dibutuhkan faktor lingkungan
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yang berpengaruh ferhadap terjadinya distribusi, prevalensi dan insidensi
penyakit malaria di suatu wilayah tertentu, mencakup kondisi lingkungan
fimk, biologis, kimia dan sesial ekonomi penduduk (Mardihusodo, 1995

Kiertron ef af 1934}

2.7.1.1 Lingkungan fisik
Termasuk dalam lingkungan fisik, vaitu {a) suhu udara (b) kelembaban

udara (¢) curah hujan (d) angin {&) sinar matahari dan (f arus air atau

kecepatan aliran air,

a. Suhu udara sangat mempengaruhi lamanya daur proses SPOTOgon
atau masa inkubasi ekstrinsik, yaity mulai siaprya gametosit oleh
nyarmuk veklor sampai kepada terjadinya dan siapnya sporozoit di
bagian mulut nyamuk vektor tersebut. Menurut Bruce-Chwatt (19835}
subu udara yang optimal untuk perkembangan nyamuk berkisar antara
20 - 30°C. Pada suhu udara kurang dari 16°C parasit di dalam tubuh
nyamuk tidak bise berkembang sedangkan nyamuk adalah 25 - 27°C
dan pertumbuhan nyamuk akan terbenti sama sekali bila suhu udara
kurang dan 10°C atau lehih dari 40°C

b. Kelembaban udara menentukan rentang umur nyamuk kelembaban
udara yang optimal bagi perkembangan nyamuk minimal 60%. Menwurut
Bruce-Chwatt (1985) suhu udara yang lebih dari 35°C dan kelembaban
udara yang kurang dari 50% dapat rmemperpendek umur nyamuk
secara drastis, sehingga memperkecl kesempatan parasit malaria

untuk menyelesaikan masa inkubasi estrinsiknya. Kelembaban udara
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juga mempengaruhi kecepatan berkembang biak, kebiasaan menggigit
istirahat dan lain-lain dari nyamuk { Hook et a/ 1898a;
¢. Curah Hujan
Cumah hujan mempunyal hubungan langsung dengan perkembangan
stadia akuatik nyamuk untuk menjadi dewasa, besar keclinya pengaruh
bergantung kepada jenis, hujan derasnya hujan, jumiah han huian jenis
nyamuk dan tipe tempat perindukannya. Hujan yang diselingi oleh
panas, besar peluangnya untuk meningkatkan perkembangbiakan
nyamuk Arophieles. Menurut Bruce-Chwaft {1985) selain curah hujan
berpengaruh terhadap peningkatan jumlzh tempat perindukan nyamuk
juga mempengarvhi umur dan daya tahan hidup nyarmuk. Selanjutnya
pengaruh hufan untuk suatu wilayah yang tempat perindukan nyamuk
berupa sungaf, hujan justru akan menurunkan teradinga penularan
malana, karena hujan akan menghanyutkan larva nyamuk dan
mengurangi  jumlah tempat perindukan sebagai contoh, puncak
penularan {ep/demic) malaria di Srilangka justru pada musim kemarau
karena wvekior An cuwicfacies hidup dan berkembangbiak pada
genangan sepanjang aliran sungai (Gubller, 1598).
d.  Angin

Angin yang bertiup dengan kecepatan tertenty pada saat matahari
terbit dan terbenam, menentukan jumiah kontak antara manusia dan
nyamuk, Jarak terbang {fight range) nyamuk vekior juga sanpat
dipengaruhi ofeh arah dan kecepatan angin setempat. Nyamuk malania

yang melakuikan perjalanan secara berkelompok dapat terbang sejauh
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2 — 3 km dari tempal sarangnya dan biasanya nyamuk betina terbang
{ebiih jauh dibanding nyamuk jantan. Fada umumnya nyamuk malaria di
daerah 1roprs jarak terbangnya lenh pendek dibanding nyamiuk malaria
di daerah beriklim sedany {(Bruce-Chwatt, 1985}, Sehubungan dengan
jarak terbang nyamuk tersebut Rejmankova et af {1993) menyebutkan
bahwa jarak pemukiman penduduk yang rawan terhadap serangan
nyamuk Ar. albimanus di Belize Meksiko adalah yang berjarak kurang
dari 500 meter dari tempat perindukan nyamuk, dan asman dari
serangan nyamuk pila jaraknya lehih dan 1500 meter. Akan tetapi
menunut Kietron &t al (1894) berdasarkan hasil penelitiannya di (sraei,
menyebutkan bahwa jarak yang aman antara pemukiman pendudui
dengan tempat penndukan nyarmuk sangat beragarn, tergantung dari
kemampuan jarak terbang dan spesies nyamuk vekiomya.
e. Sinar matahari

Sinar matahan sedikit banyak bempengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan larva nyamuk vektor. Sebagai contoh An sundaicus
menyukal tempat yang teduh, tetapi An. hyrcanus menyukai tempat
terbuka, sedangkan larva An barbirosins dapat hidup baik di tempat
yang teduh maupun yang terbuka dan terkena sinar matahari langsung
An.  balabacensis menyukai tempat yang teduh di hutan wntuk
benstirahat dan berindung dar sinar matahan yang menyinan langsung

(Takken dan Knols. 1990)
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f  Arus Air
Arus air di tempat penindukan ikut pula menentukan kesukaan jenis
nyamuk vektor untuk bersarang, yang juga menentykan pertumbuhan
dan perkembangan stadia akuatik nyamuk Cortoh. An. barbirosins
menyukai tempat perindukan yang airnya téenang atau sedikit mengalir

{Dev, 1996},

2.7.1.2 Lingkungan bicfogis

Lingkungan biclogis meliputi berbagai biota berupa tumbuhan
bakau, lumut, ganggang, dan berbagai tumbuhan air fainnya.
Biota tersebut dapat mempengaruhi kehidupan larva nyamuk karena
mereka memberikan perindungan baginya dari sinar matahari atau dari
sergapan berbagal musuh alaminya, seperti ikan pemangsa jentik. Larya
An. sundaicus, berkembang dengan baik di tambak ikan atau udang di
sepanjang pantai Cilacap yang banyak tumbuhan ganggangnya (tidak
terawat). Bagi nyamuk dewasa tumbuhan sangat penting untuk
mempercleh mikro imat yang cocok dan enak serta bisa berindung dari
ancaman-ancaman musuh alaminya, misalnya An. balabacensis diketabui
febih banyak bertengger di banyak pohon salak di dasrah pedalaman
Bamjar Negara (Achmad et af 2003 ;| Mardi Husodo, 1995). Kondisii
lingkungan fisik kimiawi dan biolegis suatu wilayah tertentu. ditentukan
oleh lokast geografisnya (daerah tropis atau sub tropis dan tingkat
ketinggian atau elevasi tempat tersebut dar permukaan laut), Dengan

mengenali lingkungan, akan dapat ditentukan spesies nyamuk veklor
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malarianya. Misalnya An sundaicus di laguna daerah pantai, An. Scontus
di daerah persawahan yung bereras di dataran rendah sampai ketinggian

1200 m. sedangkan At macufalus lerdapat di daerah pegunungan.

Laut | Daerahrawa  Dataran Nataran tinga

i _ renidah i ,

Hutan |

Semak "\—_/ belekar

Tariah !

nipah KAre! e e i

padi |

bakdu '
A, spndacus An.acontus Fadigurung ——

AR.macwiatus
Anmacuiatus
_ Ant. balabacencrs

(Gambar 2.4 Hubungan antara habitat dan distnbus beberapa spesies pyamuk
Anopheles s£p di daerah pantai Malaysa Barat (Sumber ;. Bruce-
Chweatt, 5 985)
2.7.1.3 Lingkungan Kimia
Menurut catatan Takken dan Knols {1980} lingkungan  kimiawa
dikefahui sangat besar pengaruhnya pada populast vektor. Hal mi
disebabkan oleh spesies nyamuk aropheles spp, dapat berbeda-beda
dalam ha! lingkungan kimiawi. Air yang digunakan sebagai tempat
perndukan  misalnya An  sundaicus umumnya  hanya berdempat
perindukan d lagun tep pantal yang airnya bergaram atau payau. Kadar
garam yang optimal yang diperfukan oleh nyamuk ini sekitar 12 — 18%. An
acomntus bertempat perindukan di air tawar, di sawah. An. lefifer dapat
bertahan hidup di lingkungarn air tawar yang asam (pH rendah). Larva

nyamuk Anophefes spp. umumnya menyenangi habitat ar yang pemih,
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kaya dengan kandungan oksigen. Pencemaran air yang mengurar
kandungan cksigennya akan mengurangl populasi larva Anopheles spp

{Black , 1885, Debenham, 1987; Benenson, 1990)

2.7.1.4 Lingkungan sosial ekonomi

Lingkungan sosial ekonomi penduduk yang lerkat dengan malaria
antara lain ; pendidikan, pekerjaan, kepadatan, kontruksi umah, sanitasi,
lingkungan, gizi serta sikap dan perilaku penduduk terhadap berbagai

upaya kesehatan {Bretas, 1996).

2.7.1.5 Perilaku dan kebiasaan masyarakat dalam penanggulangan
malaria
Kebiasaan adalah suatu tindakan yang diulang-ulang dan kadang
tanpa disadar oleh orang / masyarakal yang melakukannya, Kebiasaan
masyarakat yang erat hubungannya dengan penularan dan pencegahan
antara lain mediputi | kebiasaan tidur di luar kamar atau di iuar rumah, tidak
memakai kelambu sewaktu tidur, kebiasaan kena di kebun (pekeria) dan
kebiasaan keluar rumah pada malam han. Faktor yang cukup penting
adalah pola pandangan / reseptf masyarakat disuatu daerah terhadap
malaria.
Apabila malaria dianggap sebagai suatu kebutuhan (demand)
unfuk diatasi, upaya untuk menyahatkan hngkungan akan dilaksanakan

oleh masyacakat secara spontan. (DinKes Tk | Jatim, 20004,
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2.7.1.6 Kontruksi rumah
Konstruksi dengan dinding yang tidak tertutup rapat memungkinkan

terjadinya penularan penyakit malaria di dalam rumah. (WHOQ, 1891).

2.7.2 Bionomik vektor

Jika kita tinjau kehidupan nyarmuk ada tiga jenis tempat untuk
kelangsungan hidupnya yaitu tempat untuk istirahat (resting site), tempat
untuk berkembang biak (breeding ecology) dan tempat uptuk mencari
darah (feeding habif). Ketiga tempat ini merupakan suatu sistem, yang
satu dengan yang lainnya saling terkait untuk menunjang kelangsungan
hidupnya. Ada dua macam perilaku untuk istirabat, vaitu istirabat
sebenamya, yailu selama waktu menunggu proses perkembangan telur
dan istirahat sementara vaitu pada wakiv sebelum dan sesudah mencari
darah.

Perilaku mencan darah umumnya dilakukan pada matam har bisa
dilakukan di luar rumah atau di dalam rumah, terhadap darah bewan atau

darah manusia (Bruce - Chwaft, 1985).

2.7.2.1 Bionomik nyamuk vektor malaria

Pengetahuan  bionomik vektor sangat diperivkan  dalam
perencanaan pengendalian vektor malara Bionomik adalah bagian dari
biologi {sering disebut dengan awtecology ) yang menerangkan hubungan

antara spesies tertentu dengan lingkungannya (WHQ, 1597).
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Pengetahuan Dionomik  nyamuk  tersebuf  meliput  stadia  aouwabic f
pradewasa (telur, larva, pupa} dan stadium dewasa. Hal ini mekputi tempat
dan waktu nyamuk meletakkan telurnya {owiposfron). faktor-faktor tempat
perkembangan larva, dan perkawinan (mating, perlaku menggigit (bimg
behaviour), rarak terbang (fight range) dan perilaku istirahat {resting hath
nyamuk dalam hubungannya dengan iklim yang mempengaruhi reaksi

nyarmuk dengan lingkungannya (Bruce-Chwatt, 1985).

2.7.2.72 Bionomik stadium nyamuk vektor malaria pradewasa
Pada sikius kehidupaniya, nyamuk Anopheles sebagai vektor

malana mermbutuhkan permukaan  air untuk  meletakkan  telurmya.
permukaan air yang dibutuhkan adalah permukaan air yang tergenang. Di
dagrah yang tidak terdapat air yang tergenang (air mengalir deras)
biasanya bebas dari Anophefes. WHO{1991), mengelompokkan tempat
perindukan nyamuk menjadi 11 kelompok besar, yaitu - a). danau, )
rawa, ¢). kebakan, d} sawah, €. mata air, f). genangan air yang terlindung
gh. sungau / irigasi h). selokan. i), kontainer alami. |1 kontainer buatan dan
k). lain-lain tempat perindukan sesuai lokasinya.
Takken dan Knols {1990), menguraikan syarat penting yang berhubungan
dengan tempat perkembangbiakan nyamuk pradewasa Anopheles,
sebagal benkut

a. Vegetasi (tumbuh-turmnbubany, jentik Anopheles di Indoresia biasa

diternukan pada termpat yang ada tumbuh-tumbuhan.
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b Ukuran tempat penindukan, jentk Anophefes dapat mdup di
kubangan kecil maupun besar seperti danau.

¢. Kedalaman fempat perindukan larva kerap kali diternukan pada
kumpulan air yang dangkal kedalarmannya, diperkirakan cafa larva
mencar makan dan frekuensi pemapasannya mempunyai peranan
yang penting serta berhubungan dengan kedalaman air.

d. Air yang kena polusi, kebanyakan dihindan nyamuk Anopheles,
UMUWMiya spasies Aropheles paegunungsn membutubkan air yang
rmih. Hal yang berhubungan langsung dengan polusi adalah
jumlah kandungan oksigen di dalam air, larva akan cepat malti jika
konsentrasi oksigen menurun.

e Adanya atau tidak adanya kan pemakan jentk dan tumbuh-
tumtshan air erat hubungannya dengan perturmbuban larva
Turmbuh-tumbuhan air (vegetationt sangat efeklif sebagai tempat
larva mencan perindungan.

f. Sinar matahan . Ada 3 kelompok nyamuk yang berhubungan
dengan sinar matahan serta  terindung tidaknya tempat
perindukannya, yaitu | a) Senang sinar matahar (hefophlc), seperti
An. macuiatus, b) Tidak senang sinar matahan {hefiophobic) seperti
An. umbrosys dan c) Suka hidop di habitat yang terindung (shaded)
seperti An. bafabacens:s.

9. Pergerakan air ;| Beberapa spesies menunjukkan kesenangannya
pada air yang mengalir, sedangkan yang lainnya memilit: air yang

lergenang.
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h Temperatur . Temperator ar mempengaruhi perkembangan dan

distribusi  larva.  Kebanyakan Apophefes  lebih  menyenangi
tempearatur tropis.

. Tepangan permukaan (swface lension) | Kebanyakan jentik

nyamuk berada di permukaan air supaya dapat bernapas dan bebas

di tegangan permukaan.

|- Keonsentrasi ion hidrogen {(pH) @ Jenis tanaman hidup dipengaruhi
oieh pH dan faktor lain yang dapat menentukan banyaknya spesies

AYaMukK.

k. Garam mineral © Banyak spesies Anppheles vang senang hidup di
air garam atau air payau dan air jernih.

| Makanan larva @ Perangai larva nyamuk bisa jadi tergantung
langsung atau tidak fangsung pada tanaman urtuk rmakanan
mereka.

m. Nitrat . Pengaruh ndrat terhadap larva dapat dipertimbangkan
menghambat spesies tertentu uniuk hidup.

WHO {1997), menyebutkan bahwa biasanya lempat perindukan
nyamuk vektor An. macufatus. tidak luas, berupa genangan air df pinggir
kali yang sinar matahar, rembesan dan sawah yang aimya mengalir
lambat. Jentik An. balabavensis kerap kali ditemukan dalam jumiah besar
di ternpat genangan air terbuka, agak teduh atau banyak terkena sinar
rmatahar, seperti bekas tapak roda Kendaraan dan macam - macam
kubangan, yang biasanya mempunyai dasar endapan lumpur dengan air

jermih. - Bruce-Chwatt (1985) menyebutkan bahwa habitat larva An.
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balabacensis adalah genangan air yang tertutup semak berupa kobakan

atau cekungan air di gasar sungai.

28 Vektor Malaria

Menurut (Dinkes Tk, | Jatim, 2000}, vektor malana di propins Jawa
Timur adaiah An spodaicus, An subpctus, dan An barbirostns. An
bkarbirosins berperan juga sebagal veklor filanasis disamping An. acomtus
dan An vagus. Sedangkan untuk Kabupaten Facitan tedah ditelapkan
vektor yang potensial untuk menularkan malaria adalah An. sundakcus, An.
subpictus, An. macwiatus dan An acondus [Dinkes fab. Pacitan 2001}

Elias (1996} Menyebutkan bahwa An vagus merupakan vektor
sekunder di Bangladesh Spesies ini didapatkan pada perubzhan
lingkungan seperti intensifikasi penggunaan |ahan, perkanan, dam
tarmbak, sungai dan perubahan aliran. Dey, (1856} menyebutkan bahwa
A acomtus dan An vagos merupakan dua dan 12 spesies df India
dengan habrtat jentik pada surmur, parit, sawah f ladang dan potongan atau
lubang bambu.

Hook dkk {1998a) melaporkan bahwa An aconius hidup pada
tanaman padi dan habitat jentiknya terdapat di dasar tangki air
penampungan air, penampungan air hujan serla menyukai sinar matahari,

Depkes R! (1899a) melaporkan bahwa An. dcondus di Indonesia
iebth senang darah temak danpada darah manusia, aktif pada malam hari

dan beristirahat di luar rumah, dengan jarak terbang 1-2 km, Habitat jentik
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lerutama terdapat di sawah dengan pola tanam tak teratur, juga di saluran
rigasi dan tepi kah.

An. sundarcus (Depkes R1 1989a) lebih senang menghisap darah
manusia danpada darah ternak dan aktif sepanjang malam. Penlakuy
istirahatnya bervariasi tetapi pada umumnya di dalam umah dan lebih
banyak ditangkap pada pakaian yang berganlungan. Jarak terbang
mencapai 3 km dengan habitat jentik adalab air payau dan jentik
perkumpul di termpat yang {ertutup oleh tanaman, yang mendapat sinar
matahan langsung, terdapat juga di lambak ikan dan galian sepanjang
pantai {Arsin, 2003).

An. barbirostns (DepKes Ri, 1899a), lebih senang mengisap darah
manusia, aktif sepanjang malam pada pukul 23.00 -05.00, siang hari dapat
dtangkap di luar umah, |sbrahat di luar rumah di pohon kopi, pehon nenas
dan tanaman lainnya. Habitat jentik di sawah saluran irgasi, kolam dan
rawa-rawa. Tidak terihat kepadatan per bulan, larva terdapat di genangan
air dan parak iarva habitat 1 km (Scesanto & Soedomo, 1997). Menurut
Hook dkk. {1998b) habitat arva An. barbvrostris terdapat pada air hujan
sawah f ladang, penampung air lainnys.

An. subpictus {DepKes Rl 19893} lebih senang darah ternak
daripada manusia, aktif sepanjang malam, hingga di dinding sebeium dan

sesudah menggigit. Habitat larva hampir sama dengan An. sundaicus.
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2.9 Landasan Teori

1. Penyakit malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan ocleh
protozoa darah dan genus Plasmodium yang ditularkan oleh
Nyamuk Anophefes.

2. Suatu kejadian kesakitan malana tergantung pada adanya inang,
manusia sebagai inang antara, dan nyamuk Ancphelfes sebagai
inang definitif, agen penyakit dan ingkungan.

3. Tata hidup dan perlaku nyamuk memerukan tiga tempsat untuk
melangsungkan hidupnya yaitu tempat untuk berkembang biak,
ternpat untuk beristivahat dan tempat untuk mencari makan. Ketiga
termpat itu merupakan suafu sistem yang satu dengan yang lainnya
saling terkait untuk menunjang kelangsungan hidupnya.

4. Besamya permasaiahsn penyakit malaria lengantung pada ketiga
temnpat ini untuk menunjang kelangsungan hidup nyamuk sebagai

vektor malaria,
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BAR 3

KERANGHKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

31 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian disusun dan dikembangkan dengan
mengack kajan epidemiclogi malana dan lingkungan, merupakan alur
berpikiv yang berisi konsep interaksi antar berbagal faktor, vaitu beberapa
faktor lingkungan fisik, faktor lingkungan kimia, faktor biodogis dan fakior
050 ekonomis yang berpengaruh terhadap peningkatan kasus malaria di
pedesaan. Peluang untuk terjadinya peningkatan atau penuiunan kasus
malaria dipengarubi oleh perbaikan beberapa variabel yang berpengaruh
terhadap tenadinya kasus malana tersebul, yang selanjuinya akan
digunakan untuk merumuskan indikator lingkungan yang dapat digunakan
sebagal prediksi tingkat kasus malana. Varabel yang berpengaruh
terhadap peningkatan kasus malara diberni sker. Dengan skor vang sudah
dilakukan standansasi dari berbagai wvariabel yang berpengarub ini
kemudian disusun untuk perumusan suatu indikator yang selanjutnys
disebut sebagai indeks lingkungan, yvang dapat memprediksi peningkatan
kasus malaria dengan harapan bisa digunakan untuk sistem kewaspadaan
dini untuk mencegah kasus malara dan menanggutangi KLB (Kejadian
Luar biasa) Malaria.
Pengembanpan kerangka teor tersebut kemudian digambarkan pada

bagan sebagai benkut ;

44
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Bagan Kerangka Konsep

Faldor utams tidak
lAangsung

Faktor ingkungan
fisik dan
Klmnatologis: curah
hujan, temperatur,

kelembaharn

Fakior lingkungan
kumia, pli, dan
saliitas

Fakior bioiogis
vepetasi. berbagal
msih alkacne,
sumber darah vekror

Faktor Langsung

* Angka menggit

nvamuk pada
manusia {MBR )

*  Angka
pembawa
HAMELOSI

» Lamanva daur
sporoponik

* Angka mampu
hidup harian
dan vektor

*  Angka sporozolt

Sosio ekonomis

Talaletak kandang

h

Perunghkatan
Kasus Malaria :
- AP

- MoF

& konsmuksi
dinding rumal
Pekenjaan.
raohilitas,
pendidikan,
pengelahuan, sikap,
tindakan

Pola pencanan
pelayanan
kesehalan

V

l

C&h

C : Kapasitas vektoral

' - Laju tnokulasi vekior

ir

indeks

Lingkungan fisik
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3.2 Hipotesis
Beberapa hipotesis Penelitian diajukan sebagai jawaban sementara
atas hasil yang ingin dicapai dengan mengacu pada tujuan penelitian :
1, Beberapa faktor utama tidak langsung seperti faktor lingkungan fisik
& klimatologis, fakitor lingkungan Kimia dan faktor lingkungan
biclpgis berpengaruh tefhadap peningkatan kasus malana.
2. Beberaps variabel faktor utama tidak langsung dapat digunakan
sebagai indikator lingkungan untuk prediksi terhadap peningkatan

kasus malaria.
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BAB 4
MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penglitian im merupakan ecological study dengan rancangan time
serfies (Selvin, 1996} Subyek Penelitian ini daerah masyarakat yang
memiliki karakteristik yang sama {egqual popufakion area / EPA). Penelitian
urntuk merumuskan indeks lingkungan fisik dengan cara menjelaskan
hubungan sebab antara variabel bebas dalam hal ini fakior lingkungan fisik
dan kbmatologi, faktor lingkungan kimia, faktor biclogis dan sosio
ekonomis dengan variabel tergantung peningkatan kasus malariz (AP,
MoPl, PR} pada wilayah daerah endemis malana. Dalam hal ini adalzh

ecoepidemiologi malaria dalam rangkaian wakiu bulan dan tahun.

4.2 Tempat Penelitian dan Unit Penelittan
Lokasi penelitian Kabupaten Pacitan Jawa Timur yang terietak pada

07, 65 — 817 °LS dan 110,55 — 11,25 "BT dengan ketinggian 0 m hingga

850 m diatas permukaan laut dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Kabupaten Pactan adalah salah satu daerah endemis indigenousa
malana yang sangat potensial untok wilayah Jawa Timur, walaupun
telah diupayakan berbagal penanggulangan malaria narmun hasinya
Belum memuaskan.

2. Wilayah Kabupaten Pacitan termasuk kawasan terpencil dan tensolas

gengan  sarana  Komunikasi yang cukup sulit bagi pelaksanzan

17
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pengamatan penyakit malaria yang dilakukan dengan menggunakan
program pengendalian malana saat ini.

Sampel Penelitian adalah 4 wilayah kecamatan dar selurub
kecamatan yang ada di Kabupaten Paocitan yaity Kecamatan Pacitan
{daerah pantai} diambil 8 desa, Kecamatan Arjosar (daerah sawah)
diambdit 10 desa, Kecamatan Tegalombo (daerah sawah dan bukit) diambil
10 desa dan Kecamatan Bandar (daerah hutan) diambil 4 desa. Dipilihnya
lokasi tersebut adalah berdasarkan stratifikasi menurut tinnkatan insidensi
desa HCI, MCI dan LC1. Selain luas wilayah secara geografis, kondisi fisik
lingkungan desa vyang ada d wilayvah |okasi penelitian (secars
epidemiclogis langsung maupun tidak largsung berpengaruh terhadap

penutaran malara}.

4.3 Variabel Peneliban
Distnbusi vanabel (independen dan dependen) disajikan pada tabel
42
4.3.1 Variabel independen dikelompokkan dalam beberapa yaitu :
Fakior tidak langsung terdiri dan ;
1. Faktor lingkungan fisik, geografis dan klimatologis {curah hujan,
termperatur dan kelembaban udara).
2. Faktor Lingkungan kimia yaitu salinitas dan pH tempat perkembang
biakan larva.
3. Faklor Biologis yaitu © vegetas, beberapa musuh alami, sumber

darah wekior,
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4. Sosio ekonomi terdin dari tataletak kandang dan kenstruksi dinding
rumah, pekerjaan, pendidikan, pengetabuan, sikap, tindakan,
mobilitas  penduduk dan pola pencanan pelayanan kesehatan
masyarakat.
Vanabel independen antara adalah faktor yang langsung mempengaruhi
perningkatan kasus malaria dikelompokkan dalam beberapa fakior, yaitu .
1. Angka menggigit nyamuk paga manusia
2 Angka pembawa garmetosit
3. Lamanya daur sporogonik
4. Angka mampu hiclup hanan dari vektor nyamuk,
4.3.2 Sebagai vanabel dependen adalah peningkatan kasus malaria yanyg
diukur AP dan MoPi.
433 Variahe! dependen terdin dari
1. AR
Adalah indikator morbiditas berdasarkan gejala  klinis  dan
pemenksaan aboratorium dengan tetes tebal dan pewamaan
Giemsa [DepKes Rl, 1239). Pengukuran melalui pengisian format
1Is1an. Skala rasio,
2. Man Biting rale
Adalah merupakan indikator  entomologl  berdasarkan  jumlah
nyamuk yang ditangkap. Pengukurannya melaly: format isian, Skala

ratia,
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Tabel 4 2 Distribusi variabe! menurut skalz, jumian pengukuran dan jenis
variabed

"Moo Nama Variabel "'T’Eiéélh" ~ Jumiah T Jenis
: | - Pengukuran | Variabel

) _ o ) . Dalam 1 tahun i

1. Faktor utama tidak : '

largsung (FUTL) :
Faktor |.ingkungan fisik/ - ;
kimial bitdogis : ﬁ
a. temperatur CInterval | 4 x pengukuran  independen -
b. curah hujan " Rasio 4 x pengukuran  independen
G, kelembaban ydara | Rasio | 4 x pengukuran . Independen
g. salinitas ‘ Rasio |4 xpengukuran | Independen |
e pH Rasic - 4 x pengukuran | Independean [
f. wegetas | Rasio 4 x pangukuran | independen
g musuh alami i Rasio . & x pengukuran I lndependen ‘
h sumber darah vektor - Rasio 4 x Pengukuran ! Independen
Z.  Sosio ekonami : . J|
a. kontruksi rumah : Rasio | 1 x pengukuran Independen |
B santas rumah ; Rasio | 1x pengukuran . Independen |
' ¢, pendidikan | Ordinal | 1 2 pengukuran - independen
- d. pekerjaan Norminal | 1 x pengukuran . Independen ;
. @, mabilitas Nominal | 1 x pengukuran | Independen |
i f. perilaku masyarakat | Ordinal | 1 x pengukuran | Ingependen
| g. pola percanan Nominal | 1 x pengukuran | Indepetden

pelayanan kesehalan ; i

Lol
3. | Faktor langsung
| 8. Angka menggigit

|
|
i
| Independen :
|
|

i nyamuk (MBR}. ' Rasio | 4 x pengukuran
" b. Angka pambawa ;
gamet | Rasio |4 x pengukuran - Independen |
. Lamanya daur i :
sporogonik I Rasic |4 xpengukuran  Independen :
: d. Angka mampu hidup : i
! harian vektor Rasio | 4 x pengukuran | Independen
P4 *_I:{eberadaan jentk | Rasio 4 pengukuran | Independen
i Anapheles Spp '
"5 | AP ' ! Rasio l 1 x pengukuran | Dependen |
. MoF | Rasio 1 12% pengukuran | Dependen :
| .'
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4.4, Definisi Operasional

4.4.1. Faktor tidak langsung terdiri dari :

A. Faktor lingkungan fisik :

1. Curah hujan.

Untuk memudahkan suatu pemetaan yang berkaftan dengan pola
musim penularan maka curah hujan dihitung dalam sualy indeks
yaitu indeks curah hujan dimana jumlah curah hujan dari han hujan
yang ada setiap bulan, Indeks curah hujan menggunakan formula
sebaga befikut

Indeks curah hujan = Jumiah curah hujan {CH} X har hujan (HH)

Jumilah harn pada bulan yang bersangkutan

Curah hujan menggunakan data sekunder.

Z. Temperatur,
Temperatur atau suhu udara adalah kondisi panas udara sekitar
diukur dengan satuan decgjat Celcius,

3. Kelembaban udara (refafif humidity)
Jumiah uap air yang ada di dalam udara sekitar dan dinyatakan
dalam %.

4. [klim
Iklim adalah perpaduan antara temperatur, kelembaban udara

dengan curah hujan yang tenadi selama satu tahun.
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B. Faktor lingkungan kimia :

1. Salinitas
Salinitas adalah kadar garam dalam air tempat perindukan nyamuk
dengan satuan %y, Sebagei comoh An. sundaicus tumbuh optimal
pada air payau yang kadar garamnya berkisar antara 12 - 18 Y dan
tidak dapat berkembang biak pada kadar garam 40 "/ ke atas.
Fencatatan salinitas air tempat perindukan nyamuk (breeding site)
dilakukan bersamaan dengan dilakukan survei entomalogi (Depkes
RI, 1998a).

2. pH
Pengukuran pH air {termpat perindukan nyamuk)  dengan
menggunakan alat pH meter. Pencatatan pH air tempat perindukan
nyamuk (breeding sie) diakukan bersamaan dengan dilakukan

suryel entomoclogi.

.. Faktor Biologis.
1. Vegetasi.
Vegetas: adalah tumbuhan-tumbuban yang ada di tempat
penndukan, air maupun tempat peristiraban dari nyamuk.
2. Musuh alami
Musuh alami atau predator adalah berbagai hewan pemakan jentik
alau nyamuk dewasa seperli berbagai jenis ikan pemakan larva

seperti ikan kepala timah (Panchax spp), gabus (Ophiocephalus
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striatus), nila (Oreochmms ndoticus), muair (Tiapia mosambica) dan
lain-lain akan mempengarut populasi nyarmuk di suatu daerah,

3. Sumber darah vektor
Sumber darah veklor adalab protein darah dari manusia atau hewan
yang digunakan oleh nyamuk beting untuk bereproduksi dan

kelangsungan tidupnya (Bruce-Cwalitl, 1985}

D. Lingkungan Sosic Exonomis
Menurut Depkes R, 1999a dan Bruce-Chwatt, 1965 vang termasuk
dalam lingkungan sosio ekonomis adalah
1. Tata ietak dan konstruksi dinding rumah
Tata letak dan konstruksi dinding rumah adalah tempat dirumah itu
rumah iU berada apakah dekat dengan sumber air sebagai tempat
penndukan nyamuk, adanya kandang hewan sebagai catte barer
Sedangkan konstruksi rumah adalah jenis bahan pembuatan rumat
dimulai dari atap, dinding mauvpun lantai rumab. Dalam kattannya
dengan malaria dipilih konstruksi ataw bahan dinding rumah sebagai
variabel peneiitian
2. Pendidikan
Pendidikan formal yang diterima oleh responden pada saat penalitian
mi diadakan yaitu 30, SLTF, SLTA dan Akademik/ PT.
3. Pekerjaan
FPekenaan adalah jenis kegiatan pokok yang dilaksanakan oleh

responden.
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4. Mobilitas
Mobilitas adalah pergerakan penduduk keluar desa tempat mereka
tingnal berdasarkan frekuens lama dan wakiu.

5. Perilaku masyarakat

Untuk kepentingan pengukuran, determinan perilaku diukur dengan

mengamati pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat.

a. Pengetahuan ;. adalah apa yang diketahui oleh masyarakat
tentang malaria terutama mengenai gejala, penyebab, cara
pengobatan, cara pencegahan dan memberantas vektor malaria.
Cukup : Jika hasil jawaban responden mempunyai nilai lebin besar

atau sama dengan nilai rata-rata (3.
Kurang : Jika hasil jawaban responden lebih kecil dan nilal rata-
rata

h. Sikap adalah pemvataan kesediaan masyarakat untuk mencegah,
mengobat dan memberantas malaria.

¢. Tindakan adziah apa yang dilakukan alau dikerjakan masyarakat
terhadap kejadian malaria
Cukup - Jika hasil jawaban responden rmempunyai nilai lebih

besar sama dan nitai rata-rata [3).
Kurang ; Jika hasil jawaban responden rmempunyai nilai kebih kacil
dan nilai rata -rata.
6. Pola Pencanian Pelayanan Kesehatan
Fencarian pelayanan kesehatan bila responden atau keluarga f

kerabatnya menderita penyakit malaria.
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4.4.2_ Faktor langsung terdiri dari :
A Vektor
Vektor adalah nyamuk (Anophefes) pembawa parasit malaria
selanjutnya diidentfikast jenis, densitas dan parousitas nyamuk dewasa
serta densitas jentik nyamuk Ancpheles (Depkes RI, 19599a),
1. Angka mengigit nyamuk pada manusia
Dihttung dengan cara mengukur kepadatan ryarmuk yang menggigit
manusia dalam spesiss yang sama (Umpan per jamicrang) yang dikenal
dengan MBR {Man Biting Rate) dengan rumus:

MER = Jumlah Aropheles tertangkap perspesies yang rmenggigit manusia

Jumlah jam penangkapan % Jumiah kelektor
2. Angka pembawa gametosit
Jumlah nyamuk Anophefes 3p betina yang mengandung garmet
(plasmodium)
3. Lamanya daur sprogonik
Lamanya plasmadiom hidup dalam tubuh nyamuk sepanjang hidup
ryamuk.
4. Angka mampu hidup hanian dari vektor
Kemampuan hidup vektor selama kurun waktu tertentu dimuolai dan

bentuk telur hingga nyamuk dewasa.
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45 Prosedur Pengumpulan data
4.5.1 Langkah awat

Langkah awal yang ditempuh untuk pengumpulan data glapangan
diadakan pelatihan petugas pengumpul data pada awal September 2002
sefama 5 har sebanyak 12 orang. Petugas pengumpul data diambil dan
Dinas Kesehatan Propingi Jawa Timur 1 arang, Dinas Kesehatan Kab.
Pacitan 5 orang dan dari Pukesmas daerah penaiitian & orang.
kKegiatan pengumpulan datz di Lapangan diadakan pada bulan Januari

2003 hingga bulan Pebruan 2004,

4.5.2 Pengumpulan data sekunder

Data tentang kesakitan malaria dan stratifikasi daerah malaria
dipersieb di Puskesmas den data tentang karakteristik  penduduk,
pekerjaan, monografi desa diperpleh di kelurahan / Desa sedangkan data
curah hujan, karakteristik tanaman, pola tanam dan sistem irigasi diperoleh

di Cinas Pertanian setempat,

4.5.3 Pengumpulan Data Primer

Selsin karaktenstik responden / masyarakat dan pentaku penduguk
juga dilaksanakan ldentifikasi faklor wtama tidak langsung seperti faktor
lingkungan fisik dan kiimatologis © curah hujan, iklim, kelembaban, faktor
lingkungan kimia, salinitas, kefinggian, kelembaban udara, geografis,
vegetas), musuh alami, sumber darah vektor, tata letak dan konstruksi

rumah dipercieh dengan cara mengisi formulir pengamalan yang telah
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disusun sedemikian rupa sedangkan pekerjaan, pendidikan, pengstahuan
dan pola pencarian pelayanan kesehatan dipercleh dengan cara
menggunakan formulir kuesioner vang telzh tersusun. Baik formulir
pengamaian maupun formulir kuesioner yang telah tersusun sebelumnya
diuji coba reliabilitas dan validitasnya pada 20 responden terdebih dahulu,
bilz ada kesalahan dilakukan pembetulan (Garb, 1996). Hasil uji coba
formulr pengamatan dan formulir kuesioner yang telah disusun bisa

digunakan untuk pengambilan data selanjutnya.

4.5.4 Cara mengetahui pola bionomik vektor
Survei Entomeclogi dilekukan untuk mendapatkan data kepadatzan
vekter (entik dan nyamuk dewasal frekuensi gigitan vektor dan jenis
vekior, pengambilan data dilakukan =etiap 3 bulan selama 1 tahun lebih
pengamatan dan pengambilan data dimulai bulan Januari 2003 hingga
Maret 2004
a. Surval nyamuk dewasa :
1} Penangkapan nyamuk dengan umpan orang (human - bite)
Tujuan : mengetahui densitas/kepadatan nyamuk Anoghekes 5o yang
menggigt orang dan mengetahui perilaku mencar darah umpan
dalam rumah dan umpan fuar rumah
2) Penangkapan nyamuk pada malam har, tjuan untuk mengetahui
perilaky istirahat nyamuk yang bersifat sementara, yaitu pada waktu

nyamuk Anopheies sp sedang akiif mencari darah.
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3) Penangkapan nyamuk di halaman rumah pada malam han. Tujuan
untuk mengetahw fauna nyamuk. Angphelas sp.

4} Fenangkapan nyamuk di sekitar kandang ternak pada malam hari.
Tujuan untuk mengetahui fauna nyamuk Anopheles sp dalam
memitih darah sebagai makanannya.

Cara kerja :

1. Survei entomalogi.

Dilakukan secara longitudinal setiap tiga bulan selama satu
tahun {pengamatan pertama pada bulan Maret, kedua pada bulan
juni ketiga pada bulan September dan pengamatan keempat pada
bulan Desember 2003, Sefiap pengamatan dilakukan selama tiga
malam, mulai dan jam 1800 sarmpal dengan jam 23 40 Seliap
pengamatan /! Survei dilakukan oleh 6 crang sukarelawan yang
terlatih (3 orang di dalam rumah dan 3 orang di luar rumah) survei
tersebut diawasi langsung ofeh secrang erfornofogist.

Z. Cara penangkapan nyamuk dewasa,

Penangkapan nyamuk dewasa dan pengamatan  bionomik
dilakukan dengan menggunakan metode Hourman Bite Colfection
selama 6 jam setiap malam (3 malam penangkapan). Setiap malam
ditetapkan 3 rumah pada setiap RT sebagai lokasi pengamatan
tempat penangkapan, selanjutnya malam kedua dan ketiga pada RT
yang lain. Setiap rumah ditempati 2 orang kolektor (penangkap)
dengan rincian 1 crang di dalam rumah dan 1 orang di luar rumah.

Kolektor {penangkap) dalam posisi duduk dan hanya memakai
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cefana pendek dan tidak merckok selama pengamatan berfangsung,
bila ditemukan nyamuk hinggap atau menggigit, mulut aspirator
diarahkan dengan jarak karang lebh 1 om dari nyamok, kemudian
nyamuk ditangkap dengan cara menghisap melalui aspirator,
Nyamuk yang tertangkap dimasukkan kedalam cangkir kerlas yang
sudah ditutup dengan kain kasa yang telab dilubangi. Lubang ditutup
dengan kain kasa dan kapas, kemudign, nyamuk hasil tangkapan
diitung dan dindentifikasi.
3. Cara Identifikasi nyamuk Anopheles,

identifikasi nyamuk dewasa dengan menggunakan dissecting
microscope, nyamuk diletakkan diatas lempengan bundar mikroskop
di bawah lensa cbvektif, disesuaikan dengan kondisi lensa okuler dan
diatur fokusnya hingga mater jelas terdihat. Selanjutnya mencocokikan
materi nyamuk dengan petunjuk atau kunc yang terdapat pada
gambar Buku kunci Anagheles (Depkes, RI. 19%83)

4 Pengukuran Man Biting Rate (MBR) Nyamuk anaghefes.

Kepadatan nyamuk diukur dengan menghitung jumiab myamuk
Anaogheles yang ditangkap dibagi dengan jumlah orang {penangkap)
per iam penangkapan. MBR dengan umpan orang dalam rumah
{UOD) diukur dengan menghitung jumiah nyamuk Anopheles vang
ditangkap di dalam rumah dibagi dengan jurnfah orang {penangkap)

per jam penangkapan,
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MBR dengan umpan orang luar rumah (UOL} diukur dengan
menghitung jumiah nyamuk Anopheles yang didangkap di luar rumah
dibagi dengan jumiah orang {penangkap} per jam penangkapan.

4. Cara pembedahan kangdungan telur nyamuk Angphefes.

Myamuk yang akan dibedah letakkan di atas kaca yang telah
ditelesy aiy atay air garam 0,05%. Bagian atas perut nyamuk berada
d sebelah kanan. Tangan kirl memegang jarum sekst dan dilusukkan
ke bagian dada nyamuk untuk menahan tubuh nyamuk agar tidak
bergerak. Tangan kanan memegang jarum  seksi.  Dengan
menggunakan tangan kanan kedua sisi ujung ruang peret ke Vi
dirsbek sedikit. Selanjutnya ujung abdomen {ruang perut terakhir)
dilarik penahan-lahan ke belakang karena sifat nyamuk yang dibedah
sangat elashs ! kenyal, dihentikan sejenak dan tarik lagi perahan-
lahan sampan indung telur keluar, Penksa kandung telur dan sisi
parut lainnya.

Untuk membedakan Nuli-Parous dan parois. dilakukan dengan
mengaunakan mikroskop pembesaran 10x dan  dilanjutkan ke
pembesaran 40x. Diamati secara teliti setiap bagian yvang masih
menggulung, berarti nyamuk belum pernah bertelur atau istilahinya
ftiffl-parops Bila ujung fracheola sudah terbuka / tidak mangguiung,
maka nyamuk tersebut sudah pemah bertelur dengan istilah parousa

{Depkes RI, 18050},
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6. Pengukuran parcis nyamuk Ancpheles.
Pengukuran parous nyamuk dengan cara  pembedahan
abdomen nyamuk Anophefas, diukur dengan menghitung persentase

(%) nyamuk Anopheles yang positif ada telur di abdomen.

b. Cara pengumpulan jentik,

Jentik-jentik dan atau pupa dikumpuikan dengan melakukan
pencidukan pada tempat penndukan (breeging place} vang telah
ditentukan gengan menggunakan alat penciduk dengan kemisingan 45
derelat kearah kumpulan jentik. Jumlah jentik dihitung pada setiap
cigukan, kemudian jentik dipindahkan dengan menggunakan pipet ke
dalam botcl keci!, selanjutnya dicatat kadar kegaraman (salinitas) air
diternpat perindukan tarsebut (Depkaz, RI, 18990)

Survai jentik ini ditakukan dengan tujuan untuk 1) Mengetahui perilaku
berkembang biak dan 2) inventarisasi tempat perindukan atau tempat

berkembang biak nyamuk

4.5.5 Cara mengetahui pola perubahan iklim
Untuk mengetahui pola perubahan iklim dilakukan pengamatan :
a. Suhu, pengamatan suhu dilakukan dengan menggunakan alat
Termometer, alat ini secara otomatis berfungsi merekam suhu harian
dengan satuan (° C) pengamatan suhu harian diukur setiap pengambilan

data vekiar.
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b. Kelembaban udara. Pengamatan kelembraban vdara dilakukan dengan
rmangaunakan  alat Higrograf, alat mi secara  otomatis  berfungsi
merskam kelembaban udara harian dengan satuan (%) Pengamatan
kelembaban udara hanan dilakukan pada saat pengambilan data vektor.

. Curah hujan. Pengamatan curath hujan dilakukan dengan menggunakan
alat penakar hujan tipe Observatorium, alat im berfungsi mengukur
jumlzh curah hujan haran dengan satuan (mm). Alat penakar hujan
diletakkan di alam terbuka. pengamatan curah hujan harian dilakukan
mulai 07 .00 Curah huan merupakan data sekunder dan BMG dan Dinas
FPertanian Kab. Facitan curah hujan harian akan direkap dalam periode
bulanan {curah hujan rata-rata ) selama 1 tahun pengarmatan

d. Salinitag, Pengamatan salinitas (kadar garam) air tempat perindukan
nyamuk dilakukan dengan menggunakan alat salinemeter. Pengukuran

zalinitas dilakukan pada setiap survai jentik (Depkes I, 19896),

4.6 Instrumen Penglitian

Insirumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah .

1. Daftar pertanyaan
Daftar pertanyaan berupa kuesioner dengan tujuan untuk mendapatkan
data mengenal penlaku {pengetahuan, sikap dan tindakan} masyarakat,
keadaan umum karakteristik penduduk seperti nama, jenis kelamin,
umur, pekerjaan dan lain-ain.

2. Lembar observasi untuk pengambilan dan pemeriksaan darah
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Lembar cbservasi berupa lembaran dengan pertanyaan mengenai
pengukuran data lingkungan seperti tata letak rumah, jenis kontruks
dinding rumah, letak kandang termak dan kam-iamn.
3. Survai entomologi
Survai entormologi dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan;
a. Gatu set alat penangkap nyamuk dewasa
b. Satu set alat penangkap jentik
c. senter
d. Pinset dan pipet aspirator
. mikroskop

f. Chloroform

4.7 Pengolahan Data
Fengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer.
1. Langkah pengolahan data
a. Penapisan (Skrning) semua data hasil penaltian dikumpul dan
dipetiksa ulang untuk meminimalkan kesalahan {bias)
b. Entry data. Datz yang telah melalui tahap penapisan akan di
masukkan ke dalam komputer .
2. Anatsis data
Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif untuk
menysjikan data. Analisis multivariate dilakukan Confirmatory Facitor
Analysis untuk menentukan indikator-indikator faktor utama tidak

langsung seperti faktor ingkungan frisik, lingkungan kimia, ingkungan
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biotogis dan lingkungan sostal ekonomi yang berpengareh terhadap
peningkatan kasus malaria. Ui chi kwadrat untuk analisis hubungan
vanabel faktor linghungan fisik, kimia, biologis dan sosicekonami
dengan peningkatan kasus penulaan malaria (Hair f af, 1888
Lemeshow et af 1987). Perngolahan dan analisis data menggunakan
bantuan komputer.
3. Penyapan data
Lata hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel,

grafik, pemetaan dan narasi.
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SAB 5

HASIL PENELIT{AN

5.1. Gambaran Umurn Wilayah Penelitian
a. Keadaan geografis

Kabupaten Pacitan terletak di sebelah Barat Daya Propingi Jawsa
Timur berbatasan dengan propinsi Jawa tengah, tertetak 07.55 - 817 LS
dan 110,55 — 111,25 "BT. Batas-batas Kabupaten Pacilan adalah sebelah
MHara Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan Kabupaten Wonogin (Jawa
Tengah}, sebelah Timur Kabupaten Trenggalek, sebeslah  Selatan
Samudera Indonesia dan sebelah Barat Kabupaten Wonogin (Jawa
Tengah). Lokasi penelitan di Kabupaten Pacitan adalah Kecamatan
Pacitan, Arjosar, Tegalombao dan Bandar dengan 32 desa.

Luas Kabupaten Pacitan seluruhnya 1.289.87 Km °. Luas tersebut
scbagian besar berupa bukit dan gunung, jurang teral dan termasuk
deretan pegunungan Sernbu yang membujur sepanjang pulau Jawa.
Secara keseluuhan dasrah yang bergalombang tersebut kim-kira 88 %.
Gunung yang tertinggi adatah Gunung Limo yang teretak di kecarnatan
Kebon Agung dan Gunung Gembes di Kecamatan Bandar yang
merupakan mata air sungai Ginnduly.

Perbandingan keadaan lapangan secara keselurvhan adalah ;
1. Datar (kelas kelerengan 0 — 5% 155,59 Km’ = 4 %
2 Berombak (kelas kelerengan 6 — 11% ) 138,99 Km?® =10 %

3. Bergelombang (kelas kelerengan 11— 30% ) 333,57 Km® = 24 %

fth
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4. Berbukit (kelas kelerengan 31 - 50% ) 722 73 Km? = 52%
5  Bergunungan (kelas kelerengan 1% labih ) 138,99 Km® = 10%
Ditinjau dan aspek topografinya daerah penelitian ini merupakan

dserzh pantai hingga ke pegunungan dengan ketinggian antara 0-1000
meter darn permukaan lagt, yang umumnya tertutup vegetasi tanaman
rerumputan, perdu, sawah hingga hutan sskunder. Menurnst proporsi luas
dataran rendah (pantai} hingga dataran tinggi {daerah pegunungan) di
4 witdyah kecarmatan tersabut dapat diorutkan sebanal berkut Kec.
FPacitan {Pantai), Arjosari {(Persawahan), Tegalombo (Sawah ke fegalan)
dan Bandar {(Pegunungan) Diantara daerah penelitian tersebut terdapat
sungai besar dengan pola aliran dendritik yang biasanya air sungainya
akan mengering pada saat musim kermarau {(Mei — Oktober),

Data topograf wilayah penelitiannya dapat dilihat pada tabel 5.3 :
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Tabel 5.3 Data topografi wilayah penelitian Kabupaten Pacitan Tahun

2003.
Na. [ Ketinggian Desa | Jarzak dari Desa ke
De=a f Kecamatan dari Permukann | Pusat Pelayanan | LCI | MCl | HCI
Laut (m}) Kesehatan ((Km}
1. | Ponggok (Pacitan) + 300 o - - -
2. | Sambong (Pachan) + 100 B + - -
3. | Sedeng (Pacian) + 106 8 - - -
4. | Bangunsar (Pacilar) -1Q 1 - - -
5. | Sikdoharje [Facitan) =10 3] * - -
6. [ Kembang (Pacilan) R 3 - - .-
7. | Tanjung Sari (Pacian) -14Q 0 - - -
8. | Baleharjo (Pacitan) -10 1 - - -
8. | Temon (Arjosari} 700 10 + - -
10. | Arjosani (Agogar) 400 3 - - -
11. | Karang Rejo {Arjosari) 4 5 - - -
12. | Miati {Arjosari} 500 3 + - -
13. | Sedayu (Arosar) 400 2 - +
4. | Tremes (Arjosarn IS 1 - - -
15. | Jati malang (Arfosari} 500 0 + - -
16. | Gembong {Asjosari) 400 2 + .
7. | Pagutan (Arjosar) 500 1 + - -
1B. | Gunungsar (Arosari) 500 9 + - N
18. | Ploso (Tegalombo) 500 - 700 18 - - -
20. | Gedangan (Tegalombo} 500 - 700 10 - +
21. | Kebomndalem (Tegalonba) 450 9 - - +
22. | Ngreco (Tegalornbo) 00 T - + -
23. | Kemuning (Tegalkombao) 500 - 700 4 - + -
24. | Tegalombo {Tagalomba) o500 0 - - +
25, | Kasihan (Tagaiombo) 500 — 700 ¥ + - -
26. | Pucangombo (Tegalombo) 500 -700 4 - + -
27. | Gemahario (Tegatombo) 500 - 700 a - * -
28. | Tahunan (Tegalomba) 500 - 700 8 - - -
Z29. | Bandar (Bandar)} 24 Q + - -
30. | Ngunut {Bandar) 800 7] + - -
3. | Kledung {Bandar; ___T150 9 X - -
32. | Petung Sinarang (Bandar) 800 14 - + -
Sumbear : Permeriniah Kabupaten Pacitan, 2003
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b. Kondisi tanah

Keadaan daerah Kabupaten Pacitan pada umumnya berupa batu
kapur yang terdapat di daerah selatan, sedangkan sebelah utara adalah
lanah. Adapun kandungan tanahnya terdin dan asosigsilitosal, moditoran
merah [itosal, campuran tuf dan bahan vulkan, komplek hitosal kemerahan
dan aifal kelabu, endapan tanah hat yang mengandung potensi bahan
galian mireral, yang di dalamnya mengandung bahan tambangan antara
lain fefaspar, balt clay bentonit, ptirophii, batu bintang (batu kalsit) batu
gips phosphate batu sihcal biji besi batu bara dolomite batu kapur kalsid
andersipasir besi kaclin batu hias timah hitam mangaan dan sirtu.

Kabupaten Pacitan terdini dart lahan basah seluas 130,15 Km? dan
jahan kering seluas 125972 Km®. Lahan sawah menurut jenis
pangairannya terdin dar . sawah inigasi teknis 864 Ha, irigasi setengah
teknis 2,130 Ha, ifgasi sederhana = 3.314 Ha dan sawah tadah hujan
6.707 Ha. Adapun |ahan kering menurut jenis penggunaannya terdin dari
fanaman kayu-kayuan 45214 Ha, hutan rakyat dan kebun 34.869 Ha.
Hutan negara seluas 1.214 Ha dan tanah lainnya seluas 11.531 Ha
Distribusi luas tanah persawahan menurut musim panen dan luas fagun
dapat dilihat pada tabel 5. 4.

Lahan kering Diasanys dipergunakan untuk perkebunan sedangkan
lahan basah dipergunakan sebagai sawah untuk menanam padi. Distribusk

lahan manurnit peruntukannya dapat dilihat menurut tabel 5.5 ;
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Tabel 5.4 Luas tanah persawahan dirinci menurut musim panen dan uas
lagun di Kabupaten Pacitan pada tahun 2002

No. | Kecamatan Luas sawah Luas Keterangan
Panen Panen lagun
2x/thn 1x/thn
| __1] Pacilan | 289,210 1175838 4170 | Rw Teleng
2 | Kebonagung 45,000 1.812,815 0,500 | Rw Wawancara
3| Arjesan 124,000 984 853 0,500 | Rw Mijl
| _4|Puung | O __ _789.868 0
5 | Donorojo 0 164,735 Y]
6 | Pringkuku 0 333,305 0 h
7| Tegalombo a 1,325,727 a
8 ; Bandar i 0 1.735.421 Q
9 [ Nawangan | 578.151 781428 0
10 | Ngadirgjo 154,152 866,717 2,600 | Rw Seg
: : 2,550 | Rw Damas
11 | Tulakan 452,166 1.614.112 0
12 | Sudimoro 0 533,153 1100 | RwKondang ~ |
Jumiah 1842679 1211171 11.42

Sumber | C¥nas Perfanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pacitart, 2003
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Tabel 5.5 Peruntukan lahan untuk pertanian di 32 desa wilayah penelitian
di Kabupaten Pacitan tahun 2002

Kecamatan Desa . _ Lahan _
Irigasi teknis F 1/2 teknis Sedarhana
_ Ha) | (Ha) (Ha)
Pongaok o ! 2 B34
Pacitan ~Sambong 0 0 0
_Sedeng o . @ 15,00
Bangunsari o i 1588 8.00
Sidoharjo 0 2772 25,00
Kembang o D 1 L an
_Tanjung Sari 0 168 B.50
_ _ Balehano _0 26,36 o
Teman 0 )] o
Arjozan o 21,10 o
Arjosari Karang Rejo a | 2500 6,00
 Miati 3000 (3400 L
Sedayu 1350 45.00 200
Tremas 15,00 2600 D
Jali malang 100 { 3800 0
Gembong 22,00 | 1250 1.80
Pagutan 2050 | 1150 ]
| _ _SQunungsani | 2450 9 o
Ploso 8201 1727 31,684
Gedangan 200 900 8,88
Tegalombe  Kebondalem 11.48 5041 3.20
_Ngreco 0 0 6,20
Kemuning M) 46,72 1542
Tegalombe | 2500 | 611 | 8207 |
Kagihan 11,00 78,5 9,32
Fucangombo 0 it 3,06
Gemahanio 0 44 07 563
. Tahunan 15,24 19,61 5941
' Bandar 0 52,00 16.25
Bandar | Ngunul | 0 200 11.31
' Kledung 0 3.00 78,40
Petung O a 48,30
_Sinarang i

Sumber ! Dinas Perfanian dan Kelahanan Pangan Kabupaten Pacitan, 2003

c. bklim

Sebagai daerah berikbm tropis, daesrah mempunyai dwa musim

utarma penghujan (Nopember — April) ¢gan kemarau {(Mei — Oktober).

Weadaan hari hujan pada tahun 2002 meningkat apabila dibandingkan
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dengar tahun 2001. Han-hari bujan yang paling banyak vaitu jatuh pada

Januar dan Maret sebanyak 28 hari dan 25 hari sedangkan curah hujan

bulan Pebruari = 524 mm°, Pada musim kemarau bulan yang paling kering

adalah jatuh pada bulan Agustus karena pada bulan tersebut hanya ada 3

hari hujan.

Secara rinci data curah hujan per bulan selama tahyn 2003 dapat

dilihat pada tabel 5.6 dan grafik 5.1,

Tabel 5.6 Rerata curah hujan di Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan
selama tahun 2003 (mm/thn)

Bulan Curah Hujan Hati Hujan Rerata
{immyj Hujan/hari {mim}

Januarni 252 25 10,08 :
Februari 257 19 14 .05
Maret 477 22 2168
April 215 15 11.31
Mei 11 3 3,67
Juni 39 12 27 .83
Juli 12 4 3,00
| Agustus 14 2 7,00
September 14 4 475
Oktaber 483 15 32 87
Nopember 338 18 1B, 78
Desamber 339 14 24 21

Sumber © Dinas Pertanian don Ketuhanan Pangan Kabupaten Paciian, 2003

Sep

DOk MDop

Des

keterangan .

=— Cyrah hyjanmar! (rm}) — Kasus

Grafik 5.1 Rerata curah hujan dan kasus rmalaria di Kecamatan Pacitan
Kabupaten Pacitan selama tahun 2003 (mm#thn)
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Berdasarkan tabel rerata curah hujannya, tampak bahwa curah
hujan setiap bulan pada sepanjang tahunnya mulai meningkat pada tulan
Oktober dan mencapai puncaknya pada bulan Maret, Selanjutnya curah
hujan menurun tajam mencapai titik terendah pada bulan Mei. Kondisi
curah hujan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangbiakan das
kepadatan nyamuk vektomya, khususnya Af. SUNTBICUS

Tabel 5.7 Rerata curah hujan di Kecamatan Arjosan Kabupaten Pacitan

gelama tahun 2003 (mm/thn}
Bulan Curah Hujan Har Hujan Rerata
{mmy] __ Hujan } hari {mm)

Januari 355 22 16,14
Februari 430 17 25,29

1 Maret 481 21 22 o0

(A 308 15 2053
Mai 14 2 7.00
Juni 104 R, 9,45
Juhb [ 2 4,00

| Agustus 1] Y] 0,00
September N 0 o 00
Oktober 352 13 27.08
Nopember 354 14 25.28
Desernber 283 15 18,87

Sumber - Dinas Perfapian dan Ketahanan Pargan Kabupaten Pacitan, 2003

an

25

Eﬂ F— - mm e m v rm——mrw - - m--aim--Trr--—rrr-—vrrr—=—vr--sms--ras-ssaalassmranmaTanwy

15

10

Jan Peb Mar Agr Mel Jun sl Ags Swep Okt Nop  Des
Bukan

¥eterangan :
— Curah hjanmar (mmj —Hasaus

Grafik 5.2 Rerata curah hujan dan kasus maiaria di Kecamatan Arjosan
Kabupaten Pacitan sedama tabun 2003 (mmsthn)
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Berdasarkan tabel rerata curah hujan, tampak babwa curah bujan
mulal meningkal pada bulan Qktober dan mencapai puncaknya pada
tulan Pebruari - Maret Selanjutnya curah hujan menurun fajam mencapai
titik terendah pads bulan Agustus - September dan naik kembali pada
bulan Ckiober. Kondisi curah hujan seperti ini sangat berpengaruh
terhadap perkembangbiakan dan kepadatan nyamuk  vektomya,
khususnya An. macuwlatus dan An. aconitus yang meningkat kepadatannya
pada musim kemarau, karena tempat penndukannya berupa genangan-
genangan air yang terbentuk pada musim kemarau.

Tabel 5.8 Rerata curah hu@an di Kecamatan Tegalombo Kabupaten
Pacitan selama tahun 2003 (mmythn)

Bulan Curah Hujan Hari Hujan Rerata |
(e} L Hujan / hari {mm)
Januari 3% 91 16.00
P A0 KL 23,00
Marel 400 21 19.05
Al 318 15 21,20
e 24 2 2,00
Juni 14 vl 7 2.00
juli 12 T 240
ﬂJEtUS ) r 0 e I-‘[]‘ﬂﬂ
September__ | 2 3 o
Cictaber 46 8 676
Nopember 147 14 10.50
Desember 270 +a 2077

Surmtber : Ditas Perfanian dan Kelshanan Pangan Kabupaten Pacitan, 2003
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Jan  Pebh  Mar  Apr Mel Jun Jul ARs  Sep Okt MNop Des
Butan

Keterangan .
= Curalt hujarmhari (mm — Kasus

Grafik 53 Rerata cursh hujan dan kasus malana di Kecamatan
Tegalombo Kabupaten Pacitan selama tahun 2003 {(mm/thn)}

Berdasarkan tabel rerata curah hujan, tampak bahwa curab hujan

mulai meningkat pada bulan Pebruari dan April Selanjutnya curah hujan
menurun tajam mencapa titik terendah pada bulan Juli. Kondisi curah
hujan ini sangat berpengaruh terthadap perkembanghbiakan dan kepadatan
nyamuk  vektornya, khususnya An. aconftus  yang  meningkat
kepadatannya pada muasim kemarau, karena tempat perindukannya
banyak ditemukan di wilayah tersebut berupa genangan-genangan air

yang terbentuk pada musim kemarau di sepanjang sungai Grindulu.
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Tabel 59 Rerata curah hujan di kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan
selama tahun 2003 (mm/thn}

Bulan Curah Hujan Hari Hujan Rerata
_ _ {mm) ) Hujan / hari (mm)
_Januari 333 22 15,14
Februari 276 13 21,23
Mareat - 672 . 19 A5,36
April ] 157 7 . 2242
Mei : 173 7 : 24,71
Juni 224 ik . 20,38
L Juli 113 8 14,12
_Agustus Q 3] 0.00
September | 15 3 5,33
Oktober . 175 B ) 21,87
Nopsmber 378 15 25,20
Desemnber 206 13 16,85

Sumber : Dinas Pedanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pacitan, 2003

40

<) 1 I S L e A e Y e L

0

10

Jan  Peb  Mar Apr Mel  Jun Jul  Ags Sep Okt Nop  Des
Bulan

Keterangan
== Curah hujanhar {mm) = kKasus

Grafik 5.4 Rerata curah hujan dan kasus malaria di kecamatan Bandar
Kabupaten Pacitan selama tahun 2003 {mm/thn)

Berdasarkan tabel rerata curah hujan, tampak bahwa curah hujan
mulai meningkat pada bulan Pebruari - Maret. Selanjutnya curah hujan
menurun tajam mencapai titik terendah pada bulan Agustus. Kondisi curah
hujan i di wilayah ini ftidak banyak berpengaruh terhadap

perkembangbiakan dan kepadatan nyamuk vektornya.
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d. Demografi

1) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di 32 desa penelitan pada tabun 2003 dapat

dilihat pada Diagram 5.1.

Pkl .
I - f
e
|
RaG00 1
SG000 -
O Sex
SHSOD -
SHINO -
7500
ETO00

Laki-laki FPerermpuan

Liagram 5.1, Distnbusi penduduk di 32 desa penelitian di Kabupaten
Facitan pada tahun 2002

2] Kepadatan penduduk

Rata-rata kepadatan penduduk menurut desa cukup tinggi, yaitu
331,5 orang per km®, Wilayah yang terpadat penduduknya adalah desa
Bangunsari dengan rata-rata jumiah penduduk 952 orang per kr,
sedangkan wilayah desa kurang padat penduduknya adalah desa Temen
dengan rata-rata jumiah penduduk 211 orang per km. Untuk jelasnya
kepadatan penduduk di 32 desa wilayah peneliian tersebit dapat dilihat

pada tabel 5.10
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5.10 Dhstribusi kepadatan penduduk di 32 Desa penelitian di
Kabupaten Pacitan Tahun 2002

NG, Desal Kecamatan Jumlah | Luas wilayah Kepadatan
Penduduk { km? penduduk f km?
1. | Ponggok (Pacitan) 1.877 6,08 308.72
2. | Sambong {FPacilan) 2.849 8,63 330,12
3. | Sedeng (Pacitan) 2.419 5.25 460,76
|___4. | Bangunsari (Pacitan) 3.857 4,05 852,33 |
5. | Sidaharjo {Pacitan} 5.089 216 £24 BB i
6. | Kembang {Pacitan) 1964 4N 41699
7. | Tanjung Sari {Pacian) 3.994 11,70 341,37
B. | Baieharjo {Pacitan) 3.237 9,06 357 .28 i
9. | Temon (Arjosari) 1.882 B.90 211.48 :
19, | Arjosari (Afjosan) 1,242 1,50 781.13 |
11. | Karang Reje (Arjosari) 2.620 8,08 288,23 !
12. | Mlati (Asjosari) 1.972 808 243 76 :
| __13. [ Sedayu (Asjosari) 2174 8.04 270,40 !
14, | Tremas {Arjosari} ez 2,56 805 51
15. | Jati malang (Arjosari) 2199 3,81 YA T
18 | Gembong {Arjosari) 3.204 6,25 527 .04
17. { Pagutan (Arfjosar) 1.612 4,81 235,14
18. | Gunungsari (Arjosan) 1.464 ag 384,25
18. | Ploso (Tegakombo) 5.747 22,12 255 81
i 20, | Gedangan (Tegalombo) 1.424 5.36 265,81
21. | Kebondalem{Tegakomba) 2724 9.58 284,34
22. | Ngreco (Tegatombo) 5.135 17,56 282 458
Z23. | Kemuning (Tegalombo) | 4755 1538 209,17
24 | Tegalombo (Tegalombo) . _ 3.686_ | 13,01 | 26489 |
25. | Kasihan (Tegalombo) 7.026 15 86 443,00 !
26. | Pucangombo{Tegalombe} - 6215 18,03 34,70
27. | Gemaharo (Tegalombo) 5614 14,01 400 71
Z8. | Tahunan (Tegalomba) 6.135 16,87 353,66
29. | Bandar (Bandar) i T.444 17 .87 414,25
30 | Ngonut (Bandary o520 | 1212 | ans2
31. | Kiedung (Bandar) 3258 12.63 25708
32. | Petuny Sinarang {Bandar) 5.558 17.89 327,45

Sumber : Badan Pyusal Stabistk Kabupalen Pacitan, 2002

3) Pekerjaan penduduk

pekerjaan dapat dilihat pada diagram 5.2 dan diagram 5.3.
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Kelerangan :
I = Petani
i = Nelayan
11 = PNS { THI/ FCLRI
W5 = Industn f Fengrajin
W = Laindain

Diagram 5.2 Distribusi Penduduk menurut pekerjaan di 32 Desa wilayah
pensafitian pada tahun 2002

1 7 3 a & F ! & F 0 H C Om e £ ¢ B F N DRI MEENMHMDNR

'lF'ctannHﬁaym 0 P g ndustn g Lan-Lan -

Diagram 5.3 Distribusi Pekerjaan Penduduk menurut tiap desa di 32 Desa
wilayah penelitian pada tahun 2002

Pada umumnya pekerjsan perduduk di 32 desa penelittan di

kabupaten Facitan adzlah bekerja sebagai berikut petani 79,57%, nelayan
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0.40%, TNIPoln & PNS 587%, sedangkan sisanya bekefa sebagai
pengrajin, industn, pedagang  3.09%, dan lain-dain 23,50%.
4} Pendidikan

Distnbusi tingkat pendwdikan di 22 desa penebtian masih banyak
dibawah sekolah lanjutan terutama SMLU). Distribusi penduduk menund

tingkat pendidikannya di 32 desa penelitiannya dapat dilihat menomut

diagram 5.4
60000 f/
e
so000 |-
40004
30000
20000
0000 g ), - )
4]
Tdk Tamal Tamat Tamat PT
tamal 5D SLTP SMU
.0 Pendidikan

Digram 5.4 Distribusi penduduk menurut tingkal pendidikannya di 32 desa
penelitian
5) Migrasi penduduk
Dalam epidermiologi malana, migrasi penduduk merupakan salah
salu fakior yang berpengaruh terhadap dinamika penulzaran penyakit
malana, kKhususnya penduduk yang datang dar daerah endemis ke non
endemis malana atay sebaliknya migrasi. Penduduk yang datang dan
pergl pada tahun 2003 di 32 desa daerah peneiitian, dapat dilihat pada

diagram 5.5
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Chiagram 5.5 Dislribusi penduduk Yang datand dan pergi (Mugras) o 32
desa daerah penelitian kabupaten Pacitan pada tahun 2002

2. Karakteristik perumahan

Berdasarkan pada macam bahan uniuk membuat dinding
rumahnya karaktenstik nimah penduduk i 372 desa peneltan tampak
bahwa ada sekitar 37% yang dinding rumahnya terbuat dan kayu dan
bambu yang tidak kedap nyamuk, sehingga belldm dapat mencegah
masuknya nyamuk ke dalam rumah. Kontruksi rumah dengan melihat

rarakterstk bahan dinding rumahnya dapal dilihat menurut diagram 56.

-

L s AN T o
= i S g v - . r 1.t g
20000 A‘E’f ¥ Et= el oL e Pw

far

L el

L

Tembak Kayu Bamiu Lain-lain

£ Janis Bahan Dinding

—_—

Diagram 5.6, Karakteristik bahan dinding rumah penduduk di 32 desa di
Kab. Pacitan menuwrut jenis bahan dindingnya tahun 2003
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f. Pemeliharaan ternak

Jenis ternak yang dipelihara penduduk adalah jenis unggas dan
hewan berkaki empat tendini dar hewan besar dan hewan kedil, urtuk
ternak unggas tidak banyak berbubungan dengan kejadan malana karena
darah unggas tidak disukai oleh jenis nyamuk Anogheles 5p. Hewan
ternak besar disini termasuk sapi, kerbau dan kuda sedangkan temak
keal adalah kambing, domba dan babi pada dserah penelifian dr
Kabupaten Pacitan lidak ditemukan temak hewan babi. Bagi penduduk
yang memiliki ternak, biasanya membuat kandang termaknya berarak
kKurang dari 10 meter dari rumahnya untuk hewan besar sedangkan hewan
kambing di kandangkan menampe! dinding rumah bahkan ada yang satu
ruangan dengan dapur atau pawon. Distnbusi jenis fernak dan letak

kardang dapat dilihat menunst diagram 5.7 dan diagram 5.8,

2000
D0

Sapi Karbau Karmbiryy Domba Kuda

Q Jenis Ternak ¥ ang Berhubungan Dén_gaﬁ Malaria °

Diagram 5.7. Dustribusi jenis temak yang bethubungar dengan penyakit
malaria di 32 de;a wilayah penelitian di Kak. Pacitan 2002

Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa masyarakat menyukai

hewan temak jenis kambing 10156 {45,6%) disusul domba 6524 (29 79%)

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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kemudian sapi 5347 (24%} kerbau 82 (D.36%) dan terakhir kuda 23

0, 1%

—_— - -

Calam rumah Luranr rurmgity

O Dastrbusi Ternak Moourat Terpatnya

Ciagram 5.8, Distnbusi temak yang teretak di dalam rumah dan di luae
rumah di 32 desa wilayah penelivan di Kab. Facitan 2003

Dar hasil observasi tata letak kandang pada masyarakat daerah
penelitan menunukkan bahwa masyarakal sudah mular meletakkan
kandang hewan ternak di luar rumah walaupun jarak kandang dengan
rumah tak kebih dan 10 meter Masyarakat yang meletakikan kandang <
luar rumah 18399 (82 75%) dan yang teretak di dalam ruman 3833
{17.25%). Banyaknya masyarakat memefihara hewan kambing / domba
lebin banyak karena leih mdrah dibandingkan dengan hewan Desar
serta perawatannya lebih mudah karena bisa dikandangkan di dekat
remah hal il mempangarubi vector nyamuk malana dalam fial mencan
sumber makanan karena nyamuk Anophefes spojarang sekall yang

menyukatl darah kambing! domba tetap) lebih menyukai darah sap.
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Q. Sarana kesehatan

83

Jumiah sarana dan tenaga kesshatan yang tersedia gi 32 wilayah

desa penelitiannya pada tahun 2003 dapat dilinat pada tabed 5.11.

Tabel 5,11 Banyaknya fasilitas kesehalan di 32 desa wilayah peneliian di
Kabupaten Pacitan tahun 2003

No.

| Desa’ Kecamatan
i

Ponggok (Pacitan)

Puskezmas

Puskesmas |
Pembantu

Barsalin
Swastal

_Polindes

Poayandu

Sambong (Pacitan}

Sedeng (Pacdan}

Bangunsan (Pacitan)

Sioharo (Facitan)

7.

@ o] |10 |

I’ Kemmbang {Pacitan)
[ Tanjung Sari {Pacitan}

|
!_:—un_.

|
i

E Baleharjo (Pacian)

9

Temon (Arosart)

10,

Arposer (Arjosari}

11,

Karang Rejo [Arjosan)

_12. |
13

| Mlau (Asjogar)

" Sedayu {Arjosar)

|
i

ool lalcooool-.

mmuuma!m;nmmml

|
|

14.

Tremas (Asjasar)

15.

Jati malang {(Arjosari)

16.

Gembong {(Arosan

17.

Pagutan [Arosari)

GﬂﬂﬂDDQQOQG-‘EDEEDDJ

Floso (Tegalomba)

| Gunungsar (Agosar} |

|
|
|
|
|

i
(

2!‘.) ' Ged
21.

n {Tegalombe)

-

Kebondaem {Tegalombao)

22,

23,

Ngreco (Tegatombo)

Kemurning {Tegalombo)

24
25.

Kasihan {Tegalombo)

Tegakmbe (Tegalombo) |

i
!--ccl:f-:rﬂ:l
I
1

26,
27,

| Pucangombo (Tegsiombe)

Gemaharje (Tegatemba)

28.

Tahunan (Tegalomba)

29,

Bandar [Barxdar)

30,

Ngunut (Bandar)

3.

Kledung {Bandar)

=iolo|o (o] ol inlalo|oo|=lo|olo|o|=|=|al~jalaic|a|o|2|a|=;

22,

Petung Sinarang {Bandar)

O 3 el (N | 2 [

nni

— - t

-ﬁg‘ﬂcmcdoc—l—haddldﬂﬁcﬂﬂ

mmmumnmmlummmmmcmu&uw
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5.2  Perilaku Masyarakat
a. Perilaku masyarakat menganai malaria

Pemilihan responden untuk vanabel parnlaku masyarakat dilakukan
secara purposive pada penduduk yang berumur 16 tahun ke atas dengan
petimbangan pada umur tersebut diharapkan mampu  menjawab
pertanyaan yang diberikan dalam bentuk kuesioner setelah dilakukan
pengamatan pada penduduk, maka responden yang terumur 16 tahun ke
atas sebanyak 240 orang. Pengambilan data perlaku masyarakat hanya
pada satu bk waktu (porn! ime).

Tanel 512 Tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan (perilaku)
masyarakat terhadap kejadian malaria di Kabupaten

Pacitan, 2003,
| Perllaku Masyarakat Kurang Cukup Jumiah |
" Tingkat pengetahuan ! 100 140 240
L i (41%) (59%) (100%) |
' Sikap masyarakat ! 111 \ 129 240
[ L0 (e828%) | (s375%) | (100%)
| Tindakan masyarakat Jf 114 i 128 240

_{47.5%) 1 (52.8%) | _ (100%) _|

Hasil rekapan Kuesioner untik tingkat pengetahuan, sikap dan
tindakan masyarakat menunjukkan bahwa perlaku masyarakat bila ada
kejadian malaria cukup baik hal ini sesuai dengan tingkaf pengetahuan
dan sikap masyarakat dalam bertindak bila ada kejadian malaria.
Distribusi perilaku menurut lokasi masyarakat desa tempat penelitian

dapat dilinat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.13 Distribusi perilséu masyarakat di 32 desa peneltian di
Kabupaten Pacitan Tahun 2003

g
g
g
g

Dasal Kecamatan Pangetahuan Sikap
Kryg

g

lmmmmmlu.-.umullni-mé

Ponggok (Pacilan)
Sambang (Pacian)
Sedeng [PacHan)
Bangunsari (Fadtan]
Sidehargo [(Packan)
Karnbang (Facilan)
Tanjurg Sar (Pacitan)
Balehatjo (Pacitan}
Temon [Arosan)
10, | Arjosan (Agesar)
11. | Karang Rejc (Aigsari)
12. | Miat: (Adosari}

13. | Sedayu (Arjosan)

14. | Tremas (Arjosar)

15. | Jat makang (Adjosari
15. | Gembong {Arfosari)

17, | Pagutan (Afogart)

1B, | Gunungsan [Arjosen)
19. | Ploso {Tagalombo)

20. | Gedangan {Tegakomixa)
21. | Kebondalam{Tegalombo)
22, ) Ngreco (Tegalombo)
23. | Kemuning (Tegalombo)
74 [ Tagslombo {Tegalombo)
25. | Kagihan {Tegalombo)
28. | Pucangombol Tagiombc)
27. | Gamanano (Tegatombo)

28. | Tahunan {Tegalkomba}
29. | Bandar (Bangar)

30. | Nqunul (Bandar}

3. ; Kedung (Bandar)

32. | Pelung Sinarang (Bandar)
Jumish
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b. Pola Fencaran pelayanan kesehatan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 55% responden atau
masyarakat bila terkena malaria akan berupaya mencar pengobatan ke
RS/ Puskesmas karena dianggap mampunyai obat malara yang manjur,
20% memilih ke Pelindes / Posyandu karena dianggep dekat dengan
rumabh tinggal mereka, 15% berupaya membeh obat di kios obat yang ada

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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BG

di tempat tinggal mereka dan sisanya 10% akan mengobati dengan cam

tradisional seperti minum jamu-jamuan dan sebagainya.

5.3 Faktor Utama
a. Faktor Lingkungan Fisik dan Klimatologis

Di samping curah hujan yang telah diumiikan pada tabel 5.6 sampai
dengan tabel 5.9, faktor lingkunaan fisik lain yang ditelti adalah subu dan
kelembaban.

Selama peneliian juga dilakukan pengukuran suhu udara untuk
mengetahui hubungannya dengan padat populasi An. maculzius, An
acortus, An. subpicfus dan An sundafcus menggigit manusia baik pada
bulan Marei, Juli, September maupun Desember. Subu uda selama
perelitian tercatat bulan Maret 27°C dengan kelembaban 80% dan bulan
Desember 26°C dengan kelembaban §2%. Kelembaban udara selama
perelitian berisar amtara BO% hingga 30 %, sedangkan raia-rata
kelembaban ugara pada waktu penangkapan nyamuk antara 80-84 %

{tabel 5,14},

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Tabed 5.14 Hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara pada wakiu
survei penangkapan nyamuk di lokasi penefitian kab. Pacitan

fahun 2003
Desal Kecamatan Rats-rata svhu "G/ kelembaban %

L Maret Junl Ssptember | Desember
Ponggok (Pacitan) 27180 27188 23/90 28/80
Sambong (Pacitan) 28/88 27182 26/90 25190
Swdeng [Pactan) 20085 2800 2404 2392
Bangunsen (Facitan) 27,5080 28,7175 2778 28179
Sidoharjo {Paaitan) F37:1 29077 22193 70
Kambang (Pacitan) 26/80 2679 26/80 26052
Tenjung Sani (Pacitan} | 28m0 25/50 27180 270
Baleharjo {(Factan) I 27130 2781 27178 27181
Temon (ARosar) 26/60 27R0 26/80 27180
Arjosari {Arjcsari) 28752 28/04 27780 25188
Karang Rejo (Arjosar) 24178 27/60 23/82 24784
Miali (Arjosan} 23730 26550 2782 26/80
Sedayu [Adosar) 22132 25157 24786 24/85
Tremas (Arjoasan} 24/80 28/80 2382 2z/e8
Jati malang {(Arjosari) 23181 27182 2780 24790
Gembong (Arfosari) 24782 27782 2078 26/83
Fagutan {Afcsari) 2204 25/80 2851 277
Gunungsar (Arjosar) 2680 26480 2760 2288
Floso [Tegalombe) 2781 2781 2882 2587
Geéxtangan (Tegaiombo) 26/80 2390 25/80 28
Kebordalem (Tegalomba) 26/80 2781 20/50 70|
Ngrecn (Tegalombo) 24/80 26m0 28137 280 |
Kemuning (Fegaiombo) | 25/80 26082 24780 v
Tagalomba (Tegalombo) 25/80 2382 2690 23/86
Kasthan (Tegalombo} 21768 22780 23/86 24581
Puzangombe [Tegalombo} 23782 Z351 24/87 23762
Gemahano (Tegalomboo) 23m0 24780 2558 22160
Tahunan [Tegatombco) 20/80 24067 2580 24,4787
Bandar (Bandar) 23706 24176 25880 22 1768

| Ngunui (Bandar) 21/86 25/70 2680 2489
Kledung (Bandar) 21/60 22067 23170 24/66.8
Patung Sinarang (Bandar) 25175 27176 28170 23/ 60
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b. Faktor lingkungan kimia

Untuk mengetahui kepadatan jentik ¢an macam tempat perindukarn
nyamuk vektomya, telah dilakukan penangkapan jentik nyarmuk vektor
malana dalam radius 500-1000 meter dan pusat desa.

Dari hasil penangkapan jentik tersebut, diketahui bahwa tempat
perindukan nyamuk wekior terbanyak adalah genangan-genangan air yang
banyak terdapat di sepanjang aliran sungai dan cabang-cabangnya
dengan proporsi 39% Kemudian sawah 27 5% lagun 24,5% dan mata air
9% untuk jelasnya proporsi tempat perndukan nyamuk vektor tersebut
dapat dilihat pada tabel 5.15.

Tabel 5.15 Proporsi tempat perindukan nyamuk vektor malana di daerah
panelitian Kabupaten Pacitan Tahun 2003

Tempat perindukan nyamuk :
Lokasi “Sawah :

TemP;: f;:"nﬁ_:?:“q L?’?ﬁ.‘;“ 5‘[‘;:.?“ S?%]- | Ha{l;]atr Jul:r‘:::}ah f
Teleng 52 31 15 2 100
Tamperan & | 18 28 B 100
Kemuning 4] o5 40 5 100
Sandar 0 52 - R T 100
Rala-rala T 245 [T Ters 7 e | 1wl
Has# Survei Enformofog

Perumusan indeks
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Tabel 516 Kadar garam dan pH air itempat penndukan nyamuk

Angppheles Sp Kabupaten Pacitan Tahun 2003

Waktu Tempat perindukan nyamuk
Lagun Sungal Sawah Mata air
05-12% 0-0,01 % 0.00 %
Maret
7.00 {pH) 6.50 (pH) 7.054 {pH) 7.00 {pH)
1.0-20% 0.01-0,02 % 0.00 %
Juli
6.90 (pH) 650 (pH) | 6.80 (pH) 7.00 {pH}
1020% 001-002% | 000% 0,60-0,01
September 5
880¢(pH) | BBO{pH) [ 6.BO (pH) 7.00 (pH)
1 0510% |, 0,001 % : 000%
! Cesember i
700(pHy . 7.00 (pH) 700 (pH) 700 (pH) |
102 % | o0.0-002 0,00%
Hata-rata I |
| es2pHm | _esogpH) 690 (pH) | 7.00(pH) |
Hasi Survei Entornolog

c. Faktor blologi

1) Vegetasi

Dan pengamatan wvegetasi yang ada di daerah penelitian  di

gambarkan tidak ada perubahan rona vegetasi selama sefahun {2003}

perubahan yang cukup berarti bagl tempat perindukan nyamuk dan

istirahat dari nyamuk adalah sawah terutama di daerah kecamatan

Arjosan dan Kecamatan Tegalombo di mana jenis sawah yang ada adalah

sawah vang beringkat atau terasiing dan pola pengaiman yang ada

adalah % tehinis dengan pola tanam padi dan palawija vang fidak

serentak. Ada tidaknya vegetasi di daerah penelitian dapat dikhat oi tabel

517

Perumusan indeks.....
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Tabel 517 Vegetasi yang berhubyngan dengan tempat istirahat nyamuk
Anopheles menurut tempat penangkapannys di Jokasi
penelitian di Kabupaten Pacitan thn 2003,

Desa/

Vegetasi yang berhubungan dengan nyamuk malaria

Lokasi Tumbiihan | Tegalan | Semak [Sawah | Rumput jPekars- | Kebun  Hutan

&

balikar nfan | campor

Ponggok {Pacitan}
Sambong (Pacian)

¥

|
|

=l

Sedeng (Pactany
Bangunsar {Facitan]

<<
|

v
v

Swohare (Pacilan)_
Kembang {FPacdian}

1
1

e ——
1

|
i .
o [ e
i .
1
|
1
|

I
]
|
|
i
k{
|

|

{{ﬁ:r
i

| Tanjung Sar (Pactan)
Baleharjo (Pacitan)

ﬁﬁﬁﬂkﬁm

Temar {ﬁ_-.r]manj
Arpasan {Asjosar)

Karang Rejo {Arjosari)
Mlah {Arosan)

e
<| ||l
L

]
1
< || eia |
: 1
|

| Sedayu [Anjesan)
Tremas (Anjosart}

i

Ll L

Jati malang (Arpraar)

fcﬁﬂkq

(zembong (Anfcsan]

Pagutan [(Arcsar)

Sunungsan {Arjosar)

o T O R T P P B B e S

J

]
|

Ploso (Tegalombo)v 4
Gedangan w{Tegakomb:o)

< ||| alelale |l el <

A T A e P B P = PR TR P
ﬂﬂﬁﬂhkhﬁf{

|| |||l

1
&
1
1
1
r
Y

kKabondatam (Tagakoméa)

| Npraco {Tegalombo}

| Remuning {Tegatombo)
Tegakimbw (Tegaiombo)

<< ||
1

gﬁ{{ﬁ{kc

Fﬁﬂﬂ

ﬂ{{ﬂ

<|<<|<,

|
|
|
i
1
|
]
|

| Kasihan (Tegatombo)
Pucangembo {Tegalombo)

'

<lelelaleleelelelclele <la e <[«

ﬂ.’ﬂ.‘|
fefeic|<l<l,
k{
= |
<]
i

'I“-'.'{
|

|
1

—_—

1
!
i
"

Gamaharjc (Tegalomba)

Tahunan (Tegalomka)

Bandar (Bandar)]

{'-':{i'-'.l

!
I
|
1
'|
l

| Ngunut {Bandar)

[ Wedung (Bandar) |
[ Petung Sinarang (Bendari | - |

Katerangan : - tidak ada

2y Musuh alami

W

1
1
I
|
|
1
|

ada

Sk R
?{{{qﬁﬂ
iﬁﬂﬁ{ﬂ{
e lezler e | ||
{{ﬂ{{{{
<l | o ||

"-'.l‘-',“-'.
1

’ .

Musuh alami yang ditemukan pada daerah pengamatan jentik nyamuk

didapatkan ikan jenis mujair (THapia mosambica) di daerah lagun pada

bulan juli dan September, di bulan Maret dan Desember tidak

didapatkan mungkin pada saat ifu daerah tersebut sering hujan dan

aimya sering meluap. Pada sungai ditemukan ikan jenis kepala timah

Disertasi
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{FPanchax sp) dan ikan sepat { Trichogaster pecioralis) sedangkan pada
bulan Maret dan Desember tidak ditermukan predator jenis ikan Karena
musim penghujan menyebabkan air permmukaan cukup tnggl dan
meluap. Tabel musuh alami fpredator jentik Anopheles so dapat dilihat
pada tabel 5.18.

Tabel 518 Musuh alamifpredator  jentk  Anopheles Sp di Iokasi
penglitian Kabupalen Pacitan Tahun 2003

CWakte | Tempat perindukan nyamuk ) :
Laqun : Sungai Bawah : Mataair

‘Maret | o T | 0 I B I |

Juh - ikan muyair I lkan kepala timah o, l 0

I [ Titapia | (Panchax sp} !

; mosambica) | Ikan sepat i

: )  {Trichogaster spy | |

| September - ikan mujair | ikan kepaia timah 0 o |

: {Tiapia . {Panchax sp) .

P _ . mosambica) | R e - D

i Desember ! 0 : 4] 4 . 0 |

! AL _

Hasit surey enlomoliog

£4 Hasil Survei Entomologi Longitudinal dan Faktor Langsung
Penularan Maiarna

Guna mengetahn distribusi, kepadatan dan |am akliftas gigtan
nyamuk vektor malana di 32 desa peneliban di Kabupaten Pacitan,
selama 1 tghun berturut-turut sebanyak 4 perode pengamatan, yaitu
mudlai dan belzn Maret, Jure, September, Desember 2003 telzh dilakukan
penaltian pengaruh (klim terhadap kepadatan nyamuk dalam rurnah.

Lokasi pengamatan nyamuknya dilakukan di 32 lokasi tempat
penangkapan nyamuk yang tersebar di masing-masing desa penelitian

yang dipihh secara purposif.
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Kegiatan penangkapan nyamuk dilakukan secara teratur (3 bulan
sekal), sepangang malam hari {mulai jarm 18.00 sore hingga jam 23.40
WIB). Penangkapan dilakukan di dalam numah, di luar rumah dan di
sekitar kandang hewan piaraan (sapi, kerbau atau kambing). Jumlah
petugas panangkap nyamuk per iokasi 4 omang (3 orang menangkap
nyamuk di dalam rumah dan 3 orang |a9i menangkap di iuar ramah).
Larna tiap jam penangkapan 40 menit, sisa wakiu 20 menit dipergunakan
untuk menangkap nyamuk oi sekilar kandang hewan.

Has# kegiatan studi entomofogi longitudinal tersebut  dapat
dilaporkan sebagai berkut
a. Distribusi spesies nyamuk vektor malaria

Untuk melhat distnbusi, kepadatan dan jarm aktifitas gigitan nyarmuk
selama 1 tahun, maka difakukan pengarnatan di 32 desa penelitian.

Seperti diketahui bahwa di wilayah Kabupaten Pacitan diakui ada 5
spesies nyamuk vekior (penulary malarfa, yaitu: An maculafus,
An.subpictus, An. gconitus, An. sundafcus dan An. vagus (Dinkes Kab
Pacitan 2002),

Dan hasil kegiatan 4 kah penangkapan pada bolan Maret, Juli,
September dan Desembser tahun 2003 di daerah penelitian dan identifikasi
spesies nyamuknya, tenangkap 4 spesies yang dominan dan berperan
sebagal vektor malana sebanyak B383 ekor nyamuk yang terdin dar:
An. maculatus 3566 ekor (42,48%), An. aconius 3918 ekor (46,66%),

An. subpictus 7171 ekor (8,47%) dan An. Sundaicus 198 ekor (2,36%).
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Proporsi seliap spesies nyamuk yang tertangkap di daerah penelitian

tersebut secara visual disajikan pada tabel 5.26.

W ared Junt September Desember

W macukatus O aconitus @ suhﬁcﬁé l 5mda|cm_

Grafik 5.9. Distribusi vektor malaria berdasar pada ternpat penangkapan
di kecamatan Pacdan Kabupaten Pacitan tahun 2003

ML g ref Jumi GBaplembar Lasember

i Maculatus D aconkus M subpictus @ sundaicus

Grafik 5,10, Distribusi vektor malaria berdasar pada tempat penangkapan
di kecamatan Arjosar Kabupaten Pacitan tabun 2003
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W aret RITLY Saplember Cresember

H maculatus O aconitus A subpictus @ sundaicus

Grafik 5.11. Distribusi vektor malaria berdasar pada tempat penangkapan
di kecamatan Tegalombo Kabupatan Pacitan tahun 2003

I arel dunl Seplembar D &g ermber

;I maculatus ] aconius O subpictus @ sundaicus |

Grafik 5.12. Distribusi vekior mataria berdasar pada tempat penangkapan
di kecamatan Bandar Kabupaten Facitan tahun 2003

Seperti diketahui bahbwa kegiatan penangkapan nyamuk dilakukan
pada malam hari dengan umpan badan, yvang tempat penangkapannya
dilakukan di dalam rumah, di luar umah dan di sekitar kandang bawah
piaraan (sapi, kerbayu atau karmbing)

Berdasarkan atas tempat nyamuk vektor iertangkap, tampak bahwa
sebagian besar {72%) tertangkap di sekitar kandang. Ini artinya bahwa
sebagian besar nyamuk vektor malaria yang ada di wilayah Pacitan kebih

menyukai darah hinatang dan pada darah manusia (zoophific).
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b. Jam aktifitas gigitan nyamuk vektor malaria

Jam aktifitas gigitannya tampak bahwa berdasarkan rerala aktifitas
gigitan nyamuk veklor di lokasi penangkapan nyamuk di wilayah Pacifan
menunjukkan bahwa aktifitas gigitan An. macwiatus dan An. subpictus di
mulai jam 18.00 WIB yang kemudian dilkuti cleh An. aconifus pada jam
19.40 WIB, sedangkan An. sundaicus mulai menggigit pada jam 20.00
WIB Puncak aktfitas gigitan tampak teradi pada jam 21.40 WIB.
Rangkuman data rerata akiifitas gigitan nyamuk vekior per jam di lokasi
penangkapan nyamuk i Pacitan dapat dilibat pada tabel 5,19

Tabel S19 Jarn aktifitas gigitan nyamuk wvektor malana di daerah
peneiitian Kabupaten Padcitan Tahun 2003

[ Jamgigitan T~ = "Spesies "
i M AT a S Sd |

1800 - 1840 0.az2 0.00 017 0.00

"19.00-1940 [ 006 | 003 _ | 024 | o001

- 2000 - 2040 033 0.08 022 0.00

[21.00-21.40 | 084 | 005 0.14 0.00

22002240 [ _B54 603 | oo 0.00

| 330072340 | 024 | 000 | 006 | o000

¢. Kepadatan nyamuk vektor malana Anophelas s.p yang tertangkap
menggiglt orang pada malam hari
Qan hasil survei, nyamuk Ancpheles sp. di daerah penalitian lebih
banyak ditemukan menggigit orang di luar rumah, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kepadatan spesies ini menggigit orang di
dalam dan di luar rumah, masing-masing adalah 1,78 dan 3,0 per jam per

orang.
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d. Pengukuran Angka Paritas {AP)

Semua nyamuk Anopheles sp. yang terangkap mengggit orang
bak di dalam maupun di luar rumah, dilakukan pembedahan indung telur
untuk menentukan gamusa rate maengukur potensi nyamuk Anopheles so.
di dalam transmisi malaria di okasi penskitian. Parousa rate adalah
persentase nyamuk betna dengan indung telur yang pemahn bertelur
(Nyamuk parousal

Takel 5.20 FParowsa rafe Anopheles s9 yang lerangkap mengaigy
rmarusa di lokasi pengamatan

| " “denis ~ Jumleh | Jumiah ~ Jumlah | Angka = Ratarata
Anoheles nyamuk | nyamuk nyamuk | Farfias | umur harian
Anophefes | yg yang : . nyamuk
; yang | dibedah Parousa | |
. ditangkap | i .
A macwlalus 3566 e 130 | 026 . 41A5har
| An. acondus ¢ 3918 ° 300 ;182 047 410hmar
' . F . I d - . . ;
: An. subpictss i 711 150 ; &7 o044 14 han i
! . i "~ f4had |
| e_ . .

An. sundaicus 233 1 50

4 T 005
- . - — | TS - I..—. —

Darn hasil pembedahan owvarum nyamuk Anopheles S0 yang
tertangkap menggigil manusia, tidak semua nyamuk Ancphefes sp. dapat
di penksa karena kondis nyamuk rusak sehingga sulit dibedah, sehingga
jumlah nyamuok yang dipenksa tidak proporsional. Jumlah nyamuk yang
parcusa pada An. macwlatus berkisar 130 dengan jumilah nyamuk yandg
dibedah sebanyak 500 ekor, sehingga pamusa rate sebesar 0,26
Farousa pada An. aconifus berjumiah 152 dengan jumfah nyamuk vang
drbedah sebanyak 300 ekor, sehingga parowsa rate sebesar 0,47, Pada
An. subpicfus Jumlah yang dibedah 150 ekor dengan nyarmuk parousa 67

ekor sehingga parousa rate sebesar 0,44, dan Pada An. sundaicus jurmlah
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yang dibedah 50 ekor dengan nyamuk parousa 4 ekor sehingga parousa
rate sebesar 0,08,

Hal ini memberikan gambaran bahwa meningkainya kepadatan
nyamuk menggigit manusia tidak selalu dikuti dengan berfambahnya
parousa rate. Koleksi nyamuk Angpheles sp yang istirahat pada habiat
ask di dalam maupun di luar rumah pada pagi han. Tempat istirahat
nyamuk di dalam rumah penduduk biasanya pada dinding rumah atau
ternpat-tempat lain akan tetapi kadang-kadang juga di kandang temak.

Tempat istirahat di luar rurmah, meliputi rumpun bambu dan tebing parit.

e. Pengukuran [amanya daur sporogonik dan angka mampu hidup
harian dar vektor

Selama penelilan semua nyamuk Anocphafes sp yang teriangkap
menggigit manusia dilakukan pembedanan kelenjar ludah, akan tetap:
hasiinya seialu negatif sehingga tidak dapat diukur besamya infection rafe
dari Anopheles sp. Dalam pembedaban indung tefur hanya dapat
ditentukan seekor nyamuk pemah bertelur atau belum {parcusa dan muli
parousa). Didapatkan kesulitan untuk meneniukan berzpa kali seekor
hyamuk bertelur, karena untuk menentukan umur yang tepat harus
diketahui dilatasi dar indung telur, sehingga formula penentuan umur
nyamuk adalah diatasi dikalikan gonofropic cycle. Gonotropic cycle adalah
waktu yang diperukan nyamuk untuk mengembangkan telumya. Demikian
puia angka gametosit yang didapatkan berdasarkan data sekunder (Dinas

¥esehatan Pacitan) tidak memenuhi syarat untuk dianalis karena
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didasarkan pada penderita malana yang positip dengan pemerksaan

tetes tabal.

5.5. Tingkat Insidensi Malaria

a. Annual Parasite incidence {AP1}
Seperti diketahui bahwa lokasi penelitizn ini meflipuli 22 wilayah deza

di kabupaten Pacitan, sejak dahuly hingga sekarang f{ermasuk dalam
daerah endamis malana yvang potensial di pulav Jawa khususnya Jawa
Timur.

Walaupun di 32 wilayah desa tersebut selama ini tefah dilakukan
upaya pemberantasan dan peranggulangan malaria, namun angka
nsidensi malana tahunannya (Anvual Parasite InsdencelAPI) masih tetap
menunjukkan peningkatan yang cukup bermakna secara epidemiologis,
terutama desa kKebondalem dan Tegalksmbo yarg keduanya masuk
Kecamatan Tegalombo menunjukkan APl 657 dan 5967 sehingga
menurut sirata termasuk desa HCI, Secara nno data AP di 32 desa di

Kabupaten Pacitan pada tahun 2003 dapat ddihat pada diagram 5.13.

Facian o aan T B b Y B B andar

D Oistribusi naidtensi

Diagram 5.13. Distribusi insidensi malania i 32 desa witayah peneligan di
4 Kecamatan Kabupaten Pacitan tahun 2003
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Dan diagram 5.13 tersebut tampak bahwa secara kesehuruhan AP
malana di 32 desa penelitian di kabupaten Pacitan selama tahun 2003
menunjukkan gambaran dinamika penalaran HCI MCI dan LCI yang
bervanasi APl tertinggi terdapat di Kecamatan Tegalombo tepataya di
desa Kebun Dalem dan Tegalombo sedangkan terendah aga di
Kecamatan Pacitan karena tidak ditemukan angka kesakitan pada

kecarmatan tersebut,

b. Monthly Parasite Incidence (MoPl)

Data insidensi malaria positif bulanan astau monthly parasite
rcidence (MoPl), biasanya dihitung per 1000 penduduk. Selain dapat
menunjukkan tingkat insidensi bulanan kasus malana di suaty lingkungan
pemukiman tertentu, MoP| juga dapat menggambarkan fluktuasi kasus
malara di suatu bngkungan pemukiman  penduduk  terfentu  pada
sepanjang tahunnya. Data dapat diperglenh pada setisp bulan di
Fuskesmas atau Dinkes kabupaten setempat.

Secara rnci gambaran fluktuasi insidensi malara bulanan per desa
daerah penelitian di wilayah Kabupaten Pacitan dapat dilihat pada tabel

sebagai 5.21.
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Tabel 5.21 Distribusi MoPi di 32 desa Penelitian Kab. Pacitan tahun 2003

Mo Darnl ¥ncamatan J | F [ A M J M : Ay -3 [+ H D
-1 Panggok 6 1 0 i [1] 0 ] [V 1] ) [} [}
: | FBaitan) :

2 Sambong B0 ] 0 0 T |0 1 [y v o o
. (Paatan) ! 035

3 Sadang [ ] ] ] i ] 1] a i) o
. (Facian) . .. e - .

a Blangunsan ol g 0o .0 o B oio " Q ] o 0 i)
ek, JP2CE) ' i

L] Swdchana [ o 0 1] ] o 1 1 [4] 0 1]
} (Pactary _ | ;. 0@ | . 013 , 0.i8 . R

6 Kembang a -0 0 1] i 0 4 4 i) i) ] a

{Pacitant .
i Tanung San L 7] I i g e o0 0 7 D i
{Facitan) —— i R N I —

& Enlwhanm ] i} o ] L 6 |o! o d a o @

: [Fagalang :
i Trnicn n ) 1 0 [ ] ] 1 0 0 q [
. (Apasarn . C s . Sk | R I
10 | Agosad N G a 0 [ I T i} [ i o
[Avpozari) ;
1t karang Rap o0 [ i} a 0.0 i} ] 1 ¢
{Anassn) o~ : St joss |

12 | Wilet T ] ] i] ] 1 [ 1 [} ] ]
: {Anaaang k33 | @33 . .

“ 13 Sadayu ™ 0 0 5 a o1 n 1] T [} 0
LRrEsan) 0,3z . 1,58 :

Ci4 Tiwmas o - o i [ [1] 1] [+ I ) [+] [ [i] [1]
[Aaesarit LY !

ta Juti makprg g i} 1 [ [ g i} ¥ o [1] 1 o
: [Aaposari] 145 " DAS

B | Gembong ] D R v 0 [0 @ T 3] 3 a

{Aupeaan) 0,30
1T Fagulan [} [1] 1) 1] 1 [1] a: 9 ¢ 1] 1] [
! {Aqotan) 0,52 |
D8 | Guownigtar o ] 4 4 0 g [al o 0 1 o ]
1 pRjosart : 0,484
15 Ploas [1] [i] L] 1] Q [1] ) [1] Q [ [1]
: {Tegalombao)
i) [T 1 . b o . 0 a i o . d 1] 0 1] 1
: [Tegatembo) 1] i i &8
T2 Bkl [i] 1 T 45 2 d q [H L 2 1 2
{ Tyinltmibnc ik 182 | 073 1,83 |0 R (o3| o3
(22 | Ngrece i 0 ] i g T (0 g = 4 1 0 1
: { Tagaiomba) 0,3 k] 0,35 | 0,78 10,19 &, 14
23 Ly a 1 [ [+ Fi [V] 1] 1 1 a 3
) { Tegal ormib-a) [0 0,42 021 | a2 063
- Tugadomko ¢ 0 g 2 5 [ D - 3 ¥ 12 4 1
. [T agabombe| : (054 | 187 |82 DEY | 827 (325 | 1,06 1 D27
. 25 | Mamhan ¢, 0 M 1 [ o q ) ] 1] a
i {Tegalomba) 014 | 0SS -
5 Fucs 1] [1] 1] 5 o 3 g a 2 L] 1 0
{Tegalomisa} 0,80 048 : 32 (064 | 018
CH T Gemalara 0 0 1 ] [ [V o1 0 i a T ¥
| {Tegaiombe) 0,18 A
| 28 Tahunan [] a [ 1] [i] a [ ) o [ [1] ]
! § Tegalonibeny ! :

2 Bandar 7] [} 0 - o 1 U i} [i] i} Q 4] &
| [Banda) . Q13
"0 Mguma 1, 0 1 [ 1 [ 1 ] 4 1

{Bandar) 01861 0,186 0,58 0,186
K] K g, o i) o 1] a a .- o i ] i) ¥
{Hadwiar) : |
iz Petung Sinarang [ [} a !t [} [1] [ [i} 0 1 1 7
{Bandar] ! 017 | 047 | 119
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Can tabel tersebut lampak bahwa insidensi bulanan malaria di 32
desa penelitian di wilayah Kabupaten Pacitan muial meningkat pada bulan
April atau Mei (akhir musim hujan) dan mencapai puncaknya pada bulan
Juni, setelah ittt insidensinya tampak menurun namun pada bulan Ckiober

{awal musim penghufan) mulai meningkat lagi.

¢. Kejadian luar biasa (KLB) malaria

Yang dimaksud dengan kejadian as biasa (KLB) malana adalah
timbulnya atau meningkatnya kejadian kesakitan/kematian malaria yang
bermakna secara epedemiclogs, pada suatu daerah dalam kurun wakty
tenadinya wabah (Depkes RI, 19940) Untuk dagrah endemis maiaria vang
ada di wilayah provinsi Jawa dan Bali, salah saiy indikatornya adalah
meningkat jumlah kasus baru malara di kalangan penduduk  asli
fincigenosa). Suatu desa mengalami KLB malaria apabila jumiah kasus
baru malana penduduk asli {indigencsa) memingkat 2 kali lipat atay tebih
dibandingkan dengan bulan yang lalu atau dengan bulan yang sama
tahun sebelumnya. Atau jumiah kasus indigenosa melebihi jurnlah kasus
mdigenosa maksimum  {pola  rmaksimum-minimum)  dengan  indikator
adanya kematan dengan gejala malana dan adanya keresahan

masyarakat karena malaria.
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Tabel 5.22 Distribusi KLB Malaria di 32 Desa penelitian di Kabupaten

Pacitan
Desa [ Kecamatan Jumlah Kasus | AHAck Rabe Kamatlan {4}
(%)

Ponggok (Pacidan) 0 0 [}
Sambong (Pacilan) 1 35 __ e
Sedeng (Pacilan) 0 0 0
Bangunsari (Pacitan} 0 0 0

| Sidohano (Pacitan) 3 5.8 0
Kembang (Pacitan) 0 0 0
Tanjung Sari {Pacitan) g 0 0
Baleharjo (Facitan) o Q g

| Temon{Ardosar) | 2« 51 [ _ 0
Arjosari (Arjosari} g 0 0
Karang Rejo (Asjesari} 1 37 0
Miati (Arjosar) 2 5.5 1]
Sedayy (Arjosari) 8 18.9 0
Tremas (Asjosari) 0 U 0
Jati malang {Arjesan) 2 9.1 g
Gembong {Arjosari) 1 30 4]
Pagutan (Arjasari) ] 6,2 G
Gunungsarni {Arosarf 8 A 1 4.0 o
Fioso (Tegalomba) g 0 i
Gedangan (Tegalombo) 2 139 0
Kebendalem {Tegalombo) 18 65,7 0

| Ngreco (Tegalombo) 11 213 0
Kemuning (Tegalombo} ] 16.7 0
Tegakemba (Tegalombo) a5 86.7 0
Kasihan (Jegalombo) T 59 Q
Pucangomboi{Tegalombo 15 2358 o

| Gemanarjo (i egalombo) 1 Loy | 0
Tahunan (Tegalombo) v, ¥40 0 Q
Bandar {Bandar) 1 1.3 7

| MNgunut (Bandar) 5 93 a
Kledung (Bandar) 0 0 0
Petung Sinarang (Bandar) g 15,3 0

. _Totad 132 __ a5 _..e_

Dari tabel distnibusi di atas terihat tidak ada angka kematian ()
tetapi pada angka kesakitan terjadi perbedaan jumiah kasus pada masing-

masing desa.
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5.6 Analigsis Penentuan Indeks Lingkungan hsik untuk Prediksi
Peningkatan kasus malaria
Untuk mendapaikan indeks lingkungan fsik yang dapat digunakan

untuk prediksi peningkatan kasus malana, dilakukan analisis regresi
legistik dar masing-masing variabel pada fakior tidak langsung sebagaj
variabel independen dan ada tidaknya kasus maiaria indigenosa sebagai

variabel dapenden.

Hasil analisis sebagai berikut :

Tabel 5.23 Hasil analisis regresi logistik untuk mendapatkan indeks

lingkungan fisik
Variabel independent Koefisien ' Signifikansi {p)

Geografis (ketinggian 0,000 ; 0,554 |

Kepadalan penduduk 0,001 % 0,562 !

Temperatur 0,184 0,056 f
| Kedembaban 0,010 0,787

Curghhyn | 0004 . = 0B50

Salinitas air lagun . | -1,398 - 0.017

pH air lagun 8.181 0.020

Salinitas air sungai 112,71 0,007

pHf &ir sungai 2,038 0,078

Salinitas air sawah - : 4
pHairsawah 1 583% S 0007

Saintas sumber mata air -138,154 0,011

pH air mata ar - i -

Vegetasitumbuhanar | 0,000 a 1,000

Vepetasi semak 0176 0,80
| Vepetasi sawah -0,165 5,588
Vegelasi hutan ¥ 0.0 0,839

Musuh atami 1,128 i 0007

Sumber darah 2 605 ! 0,332

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa beberapa varabel

memiliki hubyngan yang signifikan dengan kejadian malaria indigenosa.
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Vanabel-variabe! tersebut adalah salinitas air lagun, pH air lagun,

salinitas air sungai, pH air sawah, salinitas mata air, adanya musuh alami

veklor, dan konstruksi rumah {p<0.05) Untuk mengetahui apakah

beberapa vanabel tersebut dapat menjadi indikator, dilakukan analisis

faktor konfirmaton {Confirmatory Factor Analysis) terhadap beberapa

variabel tersebut ditambah dengan memasukkan varabel teinperatur, pH

air sungai, pekeraan dan pengetahuan (p<025) pada analisis. Hasi

anahsis akhir didapatkan seperti pada gambar berikut.

Q_ 45z~

SALIMI

0.5z oAz \
- B.70

0_ &7 SALiNG "‘__‘_hﬂ- 7"-'\
0.6

D.E4%=  ¥H1 |~e—-0.% L.00
-0.6

0.6a%  PEZ  |{™ -0.7
0,96

D. 5Z W= Fa3 I

1 . o 3

/

Chi-Souare=14,32, df=14, P-value=0_43747, RMSpa=0.011

Gambar 5 5a. Hasil analisis fakter konfiratori indikator lingkungan fisik
untuk prediksi peningkatan kasus malana (nilai A dan 1-5

terstandarisasi)
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Chi-Soguare=14.72, df=14, P-walue=0.43347, EMZEA=0.011

Gambar 5.5b. Hasil analisis faktor konfirmatori indeks lingkungan fisik
untuk prediksi peningkatan kKasus malana {nilai t

Hagil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 varabel yang
dapat dijadikan sebagai indeks lingkungan fisik untuk prediksi penularan
malaria yaitu salinitas air lagun_ salinitas air sungai, salinitas mata air, pH
air lagon, pH air sungai, pH air sawah, dan adanya musuh alami vektor
malaria.

Hasil analisis faktor konfirmatori di atas menunjukkan bahwa
variabel temperatur, kanstruksi rumah, pekerjaan dan pengetahuan bukan
merupakan indikator yang baik (hdak valid). Secara ringkas hasil analisis
tersebut dapat disajikan dalam tabal berikut.

Tabel 5.24 Indeks Lingkungan fisik untuk Prediksi Peningkatan kasus

malaria.
~ Indikator | 3 | tvalue | Valid | 1.4 twalue | Reliabel -
Musunalami | 075 | 934 T v | ™ 043 6zt |
Sahn lagun a.7o §.41 v, 082 & 70 ¥
Salinairsungai ' 070 ! 840 |« 0.52 6,71 | v
' Salin mataair | 086 , 778 | v - 057 el T Y
2l lagun 060 0 -Foo Y 0,54 721 | )
pHairsungai ' -060 F 700 1y 0.54 7,20 W
pH sawah . -G70 | 8B40 ., v 052 71 v
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5.7 Analisis Perumusan Indeks (Indikator Tunggal) Lingkungan Fisik

Berdasar hasil analisis sebelumnya, disusun indeks lingkungan fisik

dengan formula :

Indeks Lingkungan fisik = (0,75 x Musuh Alami} + {-0.70 = Z score Salinitas
Lagun) + [(0B0 x 2 score pH lagun) + (-0.70 x 7 score
Salinitas Sungai} + (180 x Z score pH Sungai) + (-
088 x I score Salinitas Mala Ain + (0,70 » Z score

pH Sawah)
di mana ;
Musuh alarmi nilai 1 jika tidsk ada nilai Q jika ada
Z score Salinitas air lagen = (salinitas air lagun —1,15) /0,353
£ score pH air lagun = {pH air lagun — B 825) / 0, 083
Z score Salinitas air sungai = (salinitas air sungai — 0,01} + 0.005
Z score pH air sungai = [pH aif sungai —6,8) /0 188
Z seore Salinitas mata air = {salinitas mata air — 0,004} / 0,004
Z score pH air sawah = (pH air sawah -6 %) /0,1

Dengan rumus di atas diperoleh nilai ndeks Lingkungan fisik berkisar
—4.97 sarnpai dengan 4,04, x = -0,3338 dan 5D = 4,146.

Milai  Indeks Lingkungan fisik vyang dipercieh  kernudian
dikategonkan ke dalam 3 kategor dengan knteria

1. Risiko tinggi bila ailai Indeks Lingkungan fisik > x + 18D atau > 1,792

2. Rigiko sedang bila x - 23D < nilai Indeks Lingkungan s X + 15D
atau —2 417 < nilai Indeks Lingkungan fisik < 1,792

2. Risika rendah bila nitai Indeks Lingkungan fisik < X - 145D atau < -2 417

Berdasarkan hasil penghitungan Indeks Lingkungan fisik,
didapatkan 16 desa memiliki fisikc rendah dan 16 desa memiliki nisiko
tinggi peningkatan malarnia. Jika ditubungkan dengan ada tidaknya kasus
malaria dalam 4 kali pengukuran (Maret, juni, September dan Desember},

maka didapatkan hasil sebagai berikut -
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Tabel 525 Hubungan risiko penularan malaria dengan adanya kasus
malana dalam 4 kali pengukuran (Marel. Jum, September.

Desernkber)
Kasus malaria | ~Risiko Penularan i _' Total
i ... Rendah Tinggi |
: Tidak ada o 534828%) IV E0AW) 92(719%) |
! Ada Lo 17 2%)  25381%) | 36 {28_1%;{_?
i Total _ G4 {100.0} o B4 {100.0%) 128 (100.0%) |

Tabel di atas menunjukkan babwa desa dengan nsiko tinggi
rremiiki kemungkinan tenadi kasus malaria sebesar 39, 1% dibandingkan
dengan desa yang menshii risiko rendah sebesar 17 2%,

Eerdasarkan bulan pengukuran didapatkan bahwa bulan Maret dan
Desember merupakan hulan dimana semua desa berada pada nisiko
tinggl peningkatan kasus malana, sedangkan bulan Jumi dan September

merupakan Hulan msiko rendah peningkatan ralara,

5.8. Penentuan (ndikator dan Perumusan Indeks Lingkungan Fisik
Untuk Prediksi Peningkatan kasus malaria berdasarkan Kondisi
Geografis

Kondisi lingkungan dapat berbeda menurut kondist geografis. Untuk
fiv  dilakukan analisis penentuan indikator dan  perumusan  indeks
lingkungan fisitk menurut kondisi peografis yang dibedakan dalam pantai,
dataran rendah (persawahan) dan dataran tinggi {perbukitan).

a. Panta

Untuk daerah pantai. dengan regres: Iogistik didapatkan hasil

analisis sebagai bernkul ;
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Tabe! 526 Hasil analisis regresi Jogisiik uniuk mendapatkan indeks
lingkungan fsik di gecgrafi panta;

Varabel indepandent |  Koefisien Signifikanxi {p)
Geagrafis (kelinggian) 0002 0,698
Kepadatan penduduk 0,001 0,768
Temperatur opgr 0778
Kelembaban 0,008 0,819

| Curah huian -0,601 o 0924
Salinitag air lapun 2,773 . 0,052
pH air lagun i 13,466 0,069
Salinitas air sungai ' - 256,495 0,028 !
 pHairsungal 4,360 0143
Salinitas air sawah - - !
pH air sawah 12,825 L 0.028 I
Salinitas surnber mata air -419.621 0,043 .
pH air mata air - - '
Vepetasi umbuban air - - ,
Vegelasivemak__ | 0251 _________ 0792 ___ |
Vepetasi sawah . - i
Vegetasi hutan N, -0.211 0,865
Musuh alam 2,985 0,028
Sumber darah -2.442 0.753

Hasil analisis di atas dilanjutkan dengan analisis fakior konfirmator

{Confirmatory Faclor Analysis) terhadap wvariabel salinidas air lagun,

salinftas air sungai, salinitas mata air, pH lagun, pH air sungai, pH air

sawah dan musuh alami. Hasil analisis akhir didapatkan seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 5.6a. Hasil analisis faktor konfimnator indeks lingkungan ﬁsil-f
untuk prediksi peninghatan kasus malaria di daerah pantai
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Gambar 5.8 Hasil analisis faktor konfirmatori indikator iingkungan untuk
prediksi perangkatan kasus malaria di daerah pantai {(nilai £}

Hasil anaiisis di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 {tujukh}

variabel yang dapat dijadikan sebagal indikator lingkungan untuk
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prediksi penularan malara yaiiu salinitas air lagun, salinitas air sungai,

salinitas mata air, pH air lagun, pH air sungai, pH air sawah, dan adanya

musuh Akam veklor malaria.

Secara rngkas hasil analisis tersebut dapat disajikan dalam tabei

berikut.

Tabel 5.27 Indeks Lingkungan fisik untuk Prediksi Peningkatan kasus
malara di daerah pantai

Indikator | 2 _ | tvalue | Valid 1-5
Musuh alami 075 | 43 3 043 |
Salin lagun 070 | 388 v 052 |
Salin air sungai | 070 | 387 N 052
Salin mata air 086 | 350 ¥ 057 |
pH lagun 060 | -3.23 ¥ 054 !
pH air sungai -0,60 | -3.23 Y 064 |
pH sawah 070 | -387 v 052 |

2 BB
309
308
a2
3,32
3,32
a0s

il
|

A A A e

| tvalue | Reliabel :

(

Berdasar hasil analisis tersebut di atas, disusun indeks lingkungan fisik

dengan formula :

Indeks Lingkungan fisik di Jaerab panlai =
{(-0.75 x Musuh Alami} + (-0,70 x Z score Salinitas Lagun) + (0,50 x Z
score pH lagun) + {-0,70 x Z score Salinitas Sungai) + (0,60 x Z score pH
Sungai) + {066 x Z score Salinitas Mala Air) + (0,70 x Z score pH

Sawah)

di mana :

hMusuh alarmi

Z scone Salinitas air lagun

Z score pH air lagun
Z score Salinitas air sungai = (salinitas air sungai —0,01) / 0,005

Z scare pH air sungai
Z scoré Salinitas mata air
2 score pH air sawah

nilai 1 jika tidak ada
= {salinftas air lagun — 1,15} / (0,358
= {pH air lagun — 6,525} / 0,084

= {pH air sungai — 6,8) / 0,191
= {salindas mata air — 0,004} 1 6,004
= {pH air sawah —8,8) f 0,102

nilai Q jika ada

Cengan rumus di atas dipercleh nilai Indeks Lingkungan berkisar —4,83

sampai dengan 3,99, x =-0,3338 dan 5D = 4,167,
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Tabel 529 Hasil analisis regresi logistik untuk mendapatkan indeks
lingkunigan fisik di geografi dataran rendah (sawah)

Varabel independent Kaefisien Signifikansi (p) |
Gieografis (kelinggian} 0,002 [,383 .
Kepadatan penduduk 0,002 0,285 ~
Temperatur _ .489 i D002

_Kélembabaﬂ" ) -0.053 : 0,474
| Curah hujan 0,045 1 0.140 ]
. Salinitas air lagun -1,421 ] 0,064 i
. pH air lagun _ 5793 0.091 :
+ Salinitas_air sungan -111,354 0,042 ]
' pH air sungai_ 2295 . 0134 ;
Salinitas air sawah - -
pH air gawah 5.568 0,042 !
Salinitas sumber mata air -140,285 0,048
pH air mata air . -
Vegetasi Wmbuhan air 0,382 0,747
Vegelasi semak g® 0382 b4y
Vegetasi savah -0,382 G747
Vegetasi hutan 0,382 0.747
Musub alami 1114 0,042
| Sumber darah 3,814 0,266

Hasil analisis di atas dilaniutkan gengan analisis faktor konfirmaton

(Confimatory Factor Analysis) terhadap vanabel temperatur, curah hujan,

salinitas air lagun, salintas air sungai, salinitas mata air, pH air lagun, pH

air sungai, pH air sawah, musuh alami, kohstruksi rumah dan mobilitas

penduduk. Hasil analisis akhir didapatkan seperti pada gambar berikut :
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Gambar §.¥a. Hasil analisis faktor konfirmaton indeks lingkungan fisik
untuk prediksi peningkatan kasus rmalaria di dataran
rendah (nilai » dan 1-3 terstandarisasi)

e £

Chi-Sguare=11.28, df=i0, P-value=0.938&Z, PMIFPA=0.000

Gambar 5.7b. Hasil analisis faktor konfirmaton indeks lingkungan fisik
untuk prediksi peningkatan kasus malaria di dataran
rendah (nilai t)

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat 8 variabel yang

dapat dijadikan sebagai indeks lingkungan fisik untuk prediksi peningkatan

kKasus mafaria yaitu curah hujan, salinitas lagun, salinitas air sungai,
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sahnias mata air, pH lagun. pH air sungal, pH air sawah, dan adanya

musyh alarm vektor malans.

Secara ringkas hasil analisis tersebut dapat disajikan dalam tabel

berikut.

Tabe! 530 Indeks Lingkungan fisik untuk Prediksi Peningkatan kasus
malaria di detaran rendah

Inqihatqr o

Curah hujan
MMusuh alami
Salin iagun
~Balin air sunga
Salin mata air
- pH tagun
gH ar sungai
_pH sawah

_% jtwvalue - Valid = 1-8 - tvalue | Reliabel
a3, TBATT 0,61 522 . v
076 0 -BO3 \ 0,42 450 = 5 |
o | 647 \ 0.51 age | v |
070 | 6.18 \ 0.51 49 v
064 - -5 A1 v .59 5,18 i N '
0g2 ' 533 v 0,61 424 |
ORE | 493 0.66 53¢ | & |
070 0 B8 . W 051 . 486 | v

Berdasar hasil anahsis tersebut di atas, disusun indeks lingkungan Asii

dengan formula :

indeks Lingkungan fisik di dataran rendah = {063 » £ score Curah hujan) + (-

0,75 x Musuh Alami) + {-G.70 x £ score Salinitas Lagun} +
(060 x 7 =core pH lagun) + (070 x £ score Sabnilas
Bungai) + (060 x» 2 scare pH Sungai) + (068 x 7 score
Salimitas Mata Air} + (0,70 x 7 score pH Sawah)

di mana :
Musuh alami nilal 1 jika tidak ada nilai O jika ada
£ score Curah hujan = {curah hujan — 12 141} 9,014
£ score Salinitas aw lagun = {salinitas air lagun — 1,15} 7/ 0,358
Z score pH air lagun = {pH air [agun — 6,925} { 0,084

£ score Salinitas air sungai
Z score pH air sungai

(saknifas air sungad - 0,01} / 0,005
fpH air sungai - 6,8) 10,181

Z score Zalnitas mata air = (salinitas mata air— 0,004) /0,004

Z score pH air sawah

{pH ar sawah — 6 8) r 0,102

Dengan rumus di atas diperoleh nilai Indeks Lingkungan fisik berkisar —

.67 sampal dengan 4,84, x =034 dan 5D = 4 882
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Tabel 532 Hasil analisis regresi logistk urtuk mendapatkan indeks

lingkungan fisik gecgrafi dataran tinggi {bukit)

Variabel independent Koefisien [ Signifikansi {p)
Geografs (ketinggian) -0,006 0,269
Kepadatan penduduk 0,003 DE72
Temperatur -01,165 3,549
Kelembakan 0016 0,80
Curah hujan 0067 0,173

i Salinias air lagun -0.083 0,949

[ pH aif lagun 1,526 0,785 ;
Salinitas air sungai 0.000 1.000 :
pHairsungai | = 0574 = | D809
Salinitas air sawah - -
pH air sawah {.000 1.000
Salinitas sumber mala air 29363 0,785
pH &ir mata air - -
Vegelasi tumbuhan air - -

| Vegetasi semak 7 -
Vegetasi sawah 3’3 " ]
Vegetasi hutan - -

" Musuh alami 0,000 1,000

| Sumber darah 3.496 0.875

Hasil analsis ) atas menunjukkan tidak adanya variabel yang

dapat diajukan sebagai indeks fingkungan fisik untuk prediksi peningkatan

kasus malana. Artinya dan semua variabel yang ditelit tidak ada satu

vanabelpun yang dapat menjadi indikator peningkatan kasus malada,

Oleh karena itu indeks lingkungan fisik khusus daerah dataran tinggi

{perbukitan} juga tidak dapat disusun dan dirumuskan.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1, Faktor tidak langsung
6.1.1 Faktor Lingkungan FisikK
a. [klim

Salah satu indikator yang menunjukkan lngkungan geografis
berpengaruh terhadap kejadian malaria karena Indonesia terletak di
antara garis 6° dan 11" LS dan gans 95° sampai 141° BT, selain itu
Indonesia teretak pula diantara 2 samudera {Hindia dan Pasifik). Adanya
benua dan lautan yang mengelilingi Indonesia yang mempengerahui iklim,
sehingga Indonesia mempunyai  iklim  terlentu, keadaan lersebut
menunjukkan bahwa Indonesia yang terdiri dan kepulauan memben cir
iklim panas yang lembab sampai basah dengan perbedaan suhu siang
dan ralam tidak begitu besar jika dipandingkan dengan daerah sub tropis.
Keagaan yang demikian mendukung untuk feradinya malana yang
tersebar hampir di semua propinsidi Indonesia dengan nyamuk Ancpheles
spp berumlah lebih dar 80 spesies, sampai saat ini di Indonesia telah
ditermukan 24 spesies Anoghefes spp yang dapat menularkan malaria.
semua nyamuk vekior malaria tersebul dapat melangsungkan hidupnya
dan berkembang biak sesuai dengan subu, kelembaban dan iklim
setempat. (Harjanto, 2000 ; Paltzer & Graham, 1998).

Secara geografis kabupaten Pacitan terletak di sebelah Barat Daya

Propinsi Jawa Timur berbatasan dengan propinsi Jawa Tengah, terdetak

17
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07,55 — 8,17 °LS dan 11055 — 111,25 "BT termasuk daerah berikhim
tropis {Pemda Pacitan, 2003). Suhu dan tekanan udara relatif kecil. Unsur
yang sangat bersgam adatah curah hujan, keragaman im ditunjukkan oleh
adanya penyebaran curah hujan di sebap lokasi di Kabupaten Pacitan
sehingga beberapa wilayah dan Kabupaten Pacitan adalah daerah
endemis malaria. Penyakii malana menyebabkan masalah cukup besar,
meskipun demikian kemampuan untuk menanggulangl masalah
terhambat ¢leh kurangnya data dan ketidakmengedtian terhadap situasi
alam yang mempengaruhinya. Di setap daerah dimana terfjadi transmisi
malana basanya hanya ada satu atau paling banyak 3 spesies anophefes
yang mehjad vektar penting (Chattopadhyay et af, 2004, Haranto, 20003,

Beberapa faktor lingkungan yang potensial dapat berhubungan
dengan kejadian malara seperti temperatur, kelernbaban udam, curah
hugan, salinitas dan pH termpat perndukan. Kondisi umum di Kabupaten
Hacitan terdif atas 2 musim yartu musim penghujan dan musim kemarau
{rata-rata B bulan setiap musim).

Berdasarkan hasi peneliian, tampak bahwa curah hujan yang
tenadi setiap bulannya pada sepanjang tahun mulai meningkat pada bulan
Oktober dan mencapal puncaknya pada bulan Maret Selanjutnya curah
hujan menurun tajam mencapal Otk terendah pada bulan Mei. Kondisi
curah hujan ini sangat berpengaruh ferhadap perkernbangbiakan dan
kepadatan nyamuk vektomya, khususnya An. macuiatus yang meningkat
kepadatannya pada musim kemarau, kamna tempat perndukannya

berupa genangan-genangan air yang terbentuk pada musim kemarau.
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Tinggi rendahnya curah hujan mempengaruhi terjadinya kasus malana,
pada umumnya hujan akan memudahkan perkembangan nyamuk dan
tenachnya mataria. {indikator lingkungan yang terdin dan faktor curah hujan
tergantung dan besar kecinya curah hwan. jenis vektor, salinitas dan pH

tempat perindukan {Chattopadhyay &f & 2004 Harijarmao, 2000

b. Temperatur

Dari sejumlab penelitian determiman  indeks  ingkungan, fakibor
utama tidak langsung dengan vanabel temperatur atau suhu merupakan
prediktor kuat yang mempengaruhi penngkatan kKasus malana. Suhu
dapat mempengaruh kelangsungan hidup nyamuk dan meningkatkan
jumiah nyamuk anopheles pembawa parasit malana secara langsung
bersama vanabel kelambaban (Bruce —Chwatt, 18985; Hananto, 20007

Hasil pengamatan yang dilakukan sepanjang tahun temperatur
haran yang direkap dalam bulanan {rata-rata setap 2 bulan) didapatkan
vanasi {21 sampar 28.81°C} setelah diuji statistik, terdapat penganch
secara signifikan (o = 0,05 dan p = 0,056} dan koefisien -0,184 antara
varabel temperatur dengan ke@adian malana o Kabupaten Pacitan.
Fengaruh temperatur ditunjukkannya dengan kepadatan nyamuk, parous
nyamuk. Penelitian ini mendukung teori yang ada bahwa temperatur atau
suhu optimum untuk perkembangan parasit di dalam fubuh nyamuk
berkisar 20 - 30° C, dimana suhu di Kabupaten Pacitan sepanjang tahun
berada pada kondisi yang optmal untuk perkernbangan  parasit,

sedangkan menurut Bruce-Chwatt, 1985 rata-rata temperatur optimum
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untuk perkembangan nyamuk adalah 25 - 27 “C dan pertumbuhan
nyamuk akan tethenti sama sekali bila suhy udara kurang 10 C atau lebih

dari 40 'C {Chatiopadhyay ef 2/ 2004).

c. Ketembaban udara.

Pengukuran kelembaban udara dilakukan untuk  mengetahu
pengarun  kelembaban relatif  terhadap populasi nyamuk.  Hasil
pengamatan yang diakukan sepanjang tabun, kelembaban udara haran
yang direkap dalam bulanan (rata-rata setiap 3 bulan) didapatkan vanasi
yang kecil {kisaran 67 % sampai 30 %) Setelah diuji statistik, tidak
terdapat pengaruh secara signifikan (o = 0,05 dan p = 0,797} antara
variabel kelembaban udara dengan kejadian malaria di Kabupaten
Pacitan. walaupun ketembaban udara menentukan rentang umur nyamuk.
Menurut Bruce-Chwatt (1985). Kelembaban wdara yang optimai bagi
perkembangan nyamuk minimal 60 %, Temperatur udara yang lkebih dari
357C dan kelernbaban udara kurang 50% dapat memperpendek umur
nyamuk secara drastis, sehingga memperkecil kesempatan parast
malania untuk menyelesakan fase ekstrinsiknya Hasil penelitian ini tidak
membukikan adanya pergaruh kelembaban udara dengan kejadian
malana, keadsan tersebut berkadan dengan kondisi temperatur ds
kKabupaten Pacitan yang tidak memberi kontribusi terhadap variasi
perkembangan vektor, tidak terdapathya penganih kelembaban udam
terhadap kepadatan nyamuk dan parous nyamuk.  Penelitian  inj

meandukung teon vang ada bahwa kelembaban udara yvang rendah akan
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memperpendek umur nyamuk, meskipun demikian nyamuk dapat
bertahan hidup sampai batas kelembaban udara paling rendah {65%),
sedangkan kelemtaban udara di Kabupaten Pacitan berada pada kisaran
(67% - 90%). hal ini memunglinkan nyarmuk sepanjang tahun tetap

melangsungkan penularan malana (Pattzer & Graham, 1998}

d. Curah Hujan

Hasil pengamatan yang dilakukan sepanjang tahun curah hu@n
haran yang direkap dalam bulanan (rata-rata setiap 3 bulan) didapatkan
vanasi yang besar (kisaran 0 mm sampa 3 mm). Setelah diuji stabstik,
tidak terdapat pengaruh secara signffikan (o = 0.05 dan p = 0,850) dengan
kpefisien sebesar 0,004 antara varabel curah hujan dengan insiden
malaria Kabupaten Pacitan, Hal ini disebabkan karena kejadian malana
terjadi sepanjang tahun, hal ini terbukti dengan ditemukannya penderita
malana pada musim kemarau

Curah hujan yang tinggi mengakibatkan banyak genangan air yang
muncul tica-tiha, genangan air ini yang digunakan nyamuk sebagai tempat
perindukan {(breeding place). Pola hujan di Kabupaten Pacitan sering
diselingi dengan panas matahari, hal ini mendukung teor bahwa nyamuk
An Subpictus yvang banyak ditemukan di Kabupaten Pacitan tersebut
gangat menyenangi pola hujan sepedt im, setingga memperbesar
kemungkinan berkembang biak, hidup dan tumbuh cepat. Curah hujan
mempengaruhi penyebaran malafa dengan menyediakan tempat bagi

nyamuk Anogheles untuk berkembang biak dan diserlai peningkatan
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kelembaban udara rata-rata juga dapat mendukung untuk bertahan mdup
{(WHC, 1991 ; Anonim, 2001 Hanjanto, 2000). Hasil peneiian tni seyafan
dengan hasil penelitan Soekirno et al. (1997). Di Nanggroe Aceh
Darussalam, bahwa pola infeksi malaria berhubungan kuat dengan curah
hujan. Curah nuwan yang intensif merupakan suatu faktor penting dan
perpindahan  patogenik  mikroarganisme  temasuk  parasit  malana,
sebaliknya pada musim kemarau dengan curah hujan yang rendah
berhubungan dengan panurunan indeks parasit malaria pada anak-anak di
Senegal, Afrika (Hong, 1938). Selain kelembaban. suhu, dan curah huljan
efek rumah kaca juga berpengamuh terhadap pemngkatan kasus malana

(Hyun, 2001).

£.1.2 Faktor Lingkungan Kimia
a.pH
Jarak terbang nyamuk Anopheles sp adalah terbatas, biasanya
lidak lebin dari 2-2 km dar tempat penndukannya. Tempat penndukan dan
nyamuk Anophafes dipengaruhi cleh pH dan salinitas {Hanm@anto, 2000).
Rata-rata pengukuran pH pada tempat-tempat penndukan seperti
sungai (6,80), lagun (6,92} sawah (690} dan mata air {7.00). Menurt
Hong dkk, 15998 Insidens malana dipengarubi oleh kngkungan fisik yang
secara tidak langsung mempengarubi breeding sife (lempat perindukan).
Mata air merupakan sarana air bersih yang digunakan masyarakat dt
daerah penelitian. Hasii analisis menunjukkan bahwa, mata air dengan pH

netral 7 00 bukan faktor risiko untuk terjadinya malarna, keadaan demikian

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 173

kemurigkinan karena aimya selalu digunakan Peneliian Gogol ef al
(1996 Di Assam India, jarva wga ditemukan di sumur dan sumber mata
air. Hasil analisis statstix antara lempat penndukan dengan kejadian
kesakitan malarna menurjukkan baik sumur dan mata air menunjukkan
hubungan yang tidak bermakna, tetapi hasil anafisis stafistik pengaruh
ganda tempat perindukan dan rona lingkungan nabat. didapatkan
hubungan yang bermakna antara surmur sebagal habitat nyamuk
ancpheies, melainkan sebagai tempat pertemuan  antara nyarmuk
anopheles yang mencari darah dengan manusia yang melakukan kegiatan
harian untuk mengambil air, mencuci, mandi, baik pagi. sore dan bahkan
malam juga. Lingkungan nabati disekitar mata ar seperti umput
rumputan, semak belukar dan tanaman lamnya dapat sebagat tempat
istirahat yang permanen, maupun tidak seperli pre and gost feeding. Pada
analisis hubungan i, mata air sebagas protektif yang berarti ada mata air
akan memberkan perindungan terhadap lerjadinya kesakitan malana
karena dengan adanya mata air, masyarakat akan menggunakan aimya,
dengan demikian pemakaian air kali menjadi berkurang, karena kali
merupakan faktor risiko tenadinya kesakitan malaria dan juga didapatkan
hubungan yang bermakna secara statistik antara kaii dan insidens malana

Lagun merupakan tempat penndukan utama A sundaicus,
An subpicius dan An. barbimstrs di Kabupaten Sikka (Marwoto & Dewi,
1882, Hasil perhitungan dan analisis statistik menunukhkan babwa lagun
bukan merupakan faktor risiko lenadinya kesakilan malara dan

didapatkan hubungan yang tidak bermakna secara statistik antara lagun
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dengan msidens malaria, karena kemwungkinan pasang-surut air iaut
dengan kadar garam yang tinggi menggenangi lagun, kadar garam An
sundaricus adalah 12-18% (Nahak, 2000; Arsin, 2004},

Sungai memupakan tempat penndukan yang disukat An macufafis
gan An vagus di Kabupaten Sikka. Hasi perhitungan dan analisis staustik
menunjukkan bahwa kali merupakan faktor nsiko tenadinya kesakitan
malaria dan terdapat hubungan yang bemmakna secara statistik antara kali
dengan insidens maiaria. Sunga mecrdpakan tempat perindukan An
subpictys,  Insidenz malana di sepanjang Yuan rwver,  terutama
diburbungkan dengan adanya An. mirsmes (Hong ef &, 1998). A0, mirmmus
juga terdapat di ahran sungal yang lambat dan ditumbuhi rumput -
rumputan (Dev, 188&) Sungar merupakan tempat penndukan yang
cocok, karena di daerah penehtian didapatkan sungal atau kali, sungai
yarnd aga¥ besar, aimya mengalir sepanjang tahun yang mamungkinkan
tempat penindukan nyamuk yang relatif permanen. Sungai yang kecil pada
tepiannya, mengalir air yang berarus lemah dan kadang-kadang
membentuk genangan — genangan air tertahan yang juga bersifal sebagai
lempat perindukan nyamuk. Pada tepian sungal tumbuh  berbagai
tumbuhan dan tanaman yang dapat sebagai tempat stirahal permanen
atau sementara nyamuk seperti umput - rurnputan atau ditanami seperti
urmbi - umbran, termasuk umbi jalar (Prancto, 1954}

Sawah dengan pH 680 dan « = 005 p = 0007 sangat
herpengaruh terhadap penularan malarna, sehingga lempat penndukan di

daerah penelitian sebagian besar adalah sawah bereras dan sebagian
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kecil sungai dengan tanaman air dan mengalir terus menerus. Pada
musim kemaray sawah masih dapat dilanami padi secara bergiliran,
mengingat irgasi sawah mendapat jatah dari pengairan ¥ teknis. Polz
penanam padi di daerah penelitian pada umumnya tidak serentak,
sehingga membernkan kesempatan tepediharanya tempat perindukan bagi
An. aconifus. Hutan merupakan lingkungan yang disukai oleh beberapa
jenis nyamuk Angphefes sp. di Yunan yang merupakan hutan di
perbatasan antara Myanmar. China, Tibet dan ‘Vietnam ditemukan
berbagai jenis wektor nyamuk An minimus, An sinensis,  An
kunmingensis, An. anthropopagus dan An. jeypariensis yang menupakan
vektor dominan di Yunan. Suhu lingkungan hutan menunjukkan 18°C dan
curah hujan mencapai 1,000 mm, kejadian malana terbanyak di sepanjang
aliran sungai Yuan, teradi korelasi negatip antara ketinggian dengan
kejadian malana setiap penurunan  ketinggian 100 meter terjadi
peningkatan kasus malaria sebesar 99.8/1 000 pendudk di Yunan {(Hong et

al, 1988).

b. Salinitas

Hasii analisis regresi logistik antar salinitas pada sungai dengan
o =306 p= 0,007, salinitas mata air p = 0, 111 dengan peningkatan
kasus malana.

Lingkungan kimia sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan
tarva Anopheles sp di suatu lingkungan tempat perindukan {ertentu. Salah

satu contohnya antara |ain kadar garam atau salinitas di laguna-laguna
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tepi pantai yang diperukan oleh larva An. sundaicus. Kemudian air tawar
yang asam (pH rendah) dibutuhkan oleh larva An. lelifer. Pencemaran air
mengurang kadar oksigennya akan mengurangi populasi larva Anopheles
Sp. Qleh karena ilu proses pengendaban kepadatan nyamuk vektor
malaria, dapat dilakukan melalui pengelolzan babitat hngkungan. Kadar
garam pada lagun rata-rata 1,02% sehingga lagun pada bulan — bulan
terteniu digunakan sebagal lempat perindukan An. sundaicus, secara
teoritis An. sundalcus secara optimal berkembang pada air payau dengan
kadar garam 12-18 % namun tidak bisa berkembang pada kadar garam
40% keatas {(Harianto, 2000). Pada sungai, sawah dan mata air dengan
rata-rala kadar garam 0,00 - 0,01 pada daerah penelitan iebib disukai
An. maculatus, An. subpictus dan An. aconius. Berdasarkan penelitian
pendahuluan An. aconifus potensial berkembang biak di sawah-sawah
terasening dan saluran tersier (selokar) yang ditumbuni rerumputan ch
Kecamatan Tegalombo dan Arosan, yang mencapai kepadatan optimal
ketka tanaman padi di sawah sedang mulai berbunga dan menghilang
ketika padi sudah dipanen An. maculatus berkembang biak secara
aptimal di kobakan air di antara bebatuan di sepanjang aliran sungai yang
anya emih dan di selokan - selckan sungai kecil jermih dan mengalir
lambat, terbuka dan ada wvegetasi tepinya dan ada genangan air
sepanjang tepi sungai di hutan pegunungan vang aimya jemih dan
mengalir lambat di Kecamalan Tegalombo darn Bandar, sedangkan

An. subpictus lebih banyak ditemukan di kobakan sungai yang dekat
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pantai dan menyukal sinar matahan langsung banyak ditemukan di

Kecamatan Pacitan dan Arfosan,

6.1.3 Faktor Bicicgi
a. Vegetasi

Dari pengamatan vegetasi yang ada di daesrah penelitian di
gambarkan tgak ada perubahan rona vegetasi selama setahun (2003)
perubahan yang cukup berari bagi tempat perindukan nyamuk dan
istirahat dan nyamuk adalah sawah terutama di daerah Kecamatan
Arjosan dan Kecamatan Tegalombo di mana jenis sawah yang ada adalah
sawah yang berlingkat atau terasinng dan pola pengairan yang ada
adalah 2 teknmis. Tumbuban bakau, Wrmut ganggang dan berbagai
tumbuhan lain dapat mempenganubi larva karena dapat menghalangi sinar
matahan atau melindungi mahluk hidup lainnya.

Rona lingkungan nabati yang terdin dar 13 jenis tanaman dan
tumbtuhan di sekitar pemukiman penduduk yang merupakan satu kesatuan
ekclogis dengan radius & km. Sepuluh jenis diantaranya merupakan fakior
nsike terfadinya kesakitan matana akibat terpapar dengannya, dengan
memberikan proporsi insidens. Hasil uji statstk menunjukkan habungan
yang tidak bermakna kecualh padi-padian, sedangkan pada hasil analisis
hubungan tempat perndukan, jenis tanaman dan tumbdhan, jenis temak
dan jenis rumah dengan insidens malana, didapatkan hubungan yang
tidak bermakna. Insidens malana dipengaruhi okeh lingkungan fisik yang

secara tidak langsung mempengaruhl vegetafion {Hong ef af, 1998)
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Pisang merupakan tanaman yang ditemukan didaerah penelitian dan
didapatkan hubungan yang tidak bemnakna secara statistk, dengan
kejadian kesakitan malaria, meskipun dapat memben proporsi insidens
malana dan merupakan faktar risike. D1 Soreng ditemukan tempat istirahat
An. farauti selain di mabil bekas, drum dan celah tumbukan balu karang
piga ditemukan pada pangkal pohon pisang (Sossanta et af, 1897)
Tanaman kacang-kacangan ditemukan di daerah  peénelitian  dan
didapatkan hubungan wang tidak bermakna secdra stahstk, dengan
insidens malana meskipun kacang-kacangan merupakan faktor nsiko dan
dapat membenkan proporsi insidens malara, akibat terpapar dengannya.

Tanaman padi, baik pada sawah maupun padi ladang menunjukkan
adanya hubungan yang tidak bermakna secara staustk dengan insidens
malana meskipun menpakan faktor nsiko dan dapat membenkan proporsi
kejadian kesakitan mataria zkibat terpapar dengannya. Kemunghkinan
untuk istrahat nyamuk dan untuk padi sawah sekaligus genangan air
sebagai tempat penndukan. Tempat penndukan ini cocok untuk An
aconitus, (Dep Kes BRI, 199493}

Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan lingkungan yang
dapat dilakukan untuk penangguiangan vektor malanz adalah pada
ekosistern sawah yaitu pengeringan sawah secara berkala dan mina pads
di sawah dapat menurunkan kepadatan populasi An. acondus dan 2,35
menjadi 001 nyamukim¥har  {Haliman, 1990) Sedangkan pada
ekosistem tambak atau bakau dapat dilakukan pengelolaan kolam dan

tambak di pamtar serta perimbunan kolam dan tambak, namun kembali
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lagi bahwa upaya pemberamasan malana harus dilakukan secara selektf
dengan perimbangan rasional, efekiif, efisien, substainable, acceptable

dan affordable /REESAA (Hanjanlo, 2000).

b. Musuh-musuh Alant

Musuh-musuh alarmi untuk nyamuk febih banyak diprioritaskan
pada larvanya darpada nyamuk dewasa. Adanya berbaga jenss ikan
pemakan larva seperti ikan kepala timah (panchax sp). garmbusia, nila,
{Oreochromis  mifoffcus), mujair  (Tiapia  mosambica). ikan sepat
{Trichogaster pecloralis), ikan mas {Cyprinus carpio), ikan gabus (Ophiio
stratus), kan  banding (Chanos canos  forsk),  ikan  gurami
(Osphiorenemus goramy), lkan Koi (Cyprinus camig), tkan lete {Clanas
batracus) dan laintain akan mempengaruhi populasi nyamuk i suaty
daerah dataran tinggi dan rendah. Sedangkan musuh alami untuk nyamuk
dewasa adalah sejenis cecak dan fokek tetapi jarang mempengaruhi

populasi nyamuk dewasa pada daerah tertentu (Depkes R, 19980},

¢. Sumber darah Vektor

Adanya hewan femak seperti sapi, kerbau, dan babi dapat
mengurangi jumiah gigitan nyamuk pada manusia, apabila hewan temak
tersebut dikandangkan jauh dan rumah tempat tinggal manusia / rumah
(Depkes RI, 2000). Pada penelitan ini penduduk kebih suka memelihara
kambing dan domba kemudian sapi pada penelitian ini bdak ditemukan

penduduk yang memelihara babi. Sesua dengan sifat nyamuk Anopheles
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Sp. yaitu zo0anthrophilic yaitu bisa menghisap darah hewan temak sepert
sapi dan manusia untuk melanjutkan reproduksinya. Pilihan hospes atau
kesukaan menggigit @ nyamuk yang lebih suka menggigit manusia
anfropphifik} akan menyebabkan peluang yang lebih besar terjadinya

peanularan parasit antar manusia {Sudarto, 1996, Mardihusodo, 2001},

6.2 Sosio Ekonomis
6.2.1 Pendidikan

Penyebaran / distribusi tingkat pendidikan c 32 desa penelitian
masih banyak dibawah sekolah lanjutan terutama SMU @ = 0,05 dengan
p = 0484 dengan koefizien 0,011 menunjukkan tidak ada hubungan
sehingga tidak bisa digunakan sebagai indikator lingkungan untuk prediksi
peningkatan kasus maiaria. Meskipun pendidikan tidak menunjukkan
hubungan dengan adanya kasus malaria, tetapi beberapa peneifian
menjelaskan mengenai hubungan yang kuat antara pendidikan dan
kesehatan. pendidikan akan mengurangi risiko kesehatan, dengan melalui
pemasukan gizi, karena keluarga yang berpendidikan cendenung
mempunyai tingkat ekonomi yang lebih baik, ekonomi yang kebih tinggi
dapat membel makanan yang lebih baik demikian pula dengan
pemelinaraan kesehatan, Pendidikan akan memperbaiki kemampuan
masyarakat untuk mengaplikasikan prakiik promosi kesehatan (Sudirham
ef al, 2000). Keuntungan lain dari pendidikan adalah meningkatkan

kewanangan masyarakat dalam menjaga kesehatannya dan mengadopsi
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periaku dan teknologi non tradisional urtuk memperbaiki kesehatan,

termasuk menghindan penyakit menular yaitu malaria,

6.2.2 Mobilitas Penduduk

Fenduduk yang datang dar daerah endemis ke non endemis
malaria atau sebaliknya rmigrasi. Penduduk yang datang dan pergi pada
tahun 2003 di 32 desa daerah peneliian, menunjukkan a = 0,05 p = 0,805
dengan koefsien -0064 tidak bisa digunakan sebagai  indikator
lingkungan. Salah satu pambahasan dari adanya penyakit malana pada
suatu daerah perlu diperanyakan asal - usul infeksinya, karena sangat
bemubungan dengan mobilitas penduduk, misalnya velnerability yaitu
menuniukkan suati daerah malara atau kemungkinan masuknya seorang
atau sekelompok penderita malaria dan atau vektor yang terinfeksi.
Adanya mobilitas dan daerah yang unstable malatia ke daerah stable
dimana transmis: di daerah tersebxit tinggi tanpa banyak fluktuasi setama
beriahun-lahun, sedangkan malariz bersifat unstabie apabila fiuktvasi
transmisi dart tabun ke tatun cukup tinggl, Malana yang unstaide lebih
mudah ditanggulangi daripada malaria yang stable (Harijanto, 2000).
Mcbilitas penduduk di lintas batas intemasional seperti di Myanmar, China
dan Viemnam mempengaruht kejadian malana, karena lalu lintas penduduk

yang bergantian dan adanya tempat perindukan nyamuk di sekitar hutan.
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6.2.3 Pekernaan

Pekerjgan pada responden di daerah penelitian adaleh pelam
46,53% vyang mana vanabei pekenaan setelah dianalisis tidak bisa
digunakan sebagai indeks lingkungan dengan . =005 p = 0221 dengan
koefizian sebesar — basamya 0,015 Meningkatnya reservor {pendenta
yang imnfekify. Kelampak ind mungkin tanpa gejala klinik mramun darahnya
mengandung gametosit, misainya para pekerja musiman atau transmigran
yang ‘mudik” / berkunjung dan daeah endemik ke kampung a&salnya yang
bebas malana {Hanjanto, 2000). Menurut distribusinya pekeraan
penduduk di Pacitan adalah terbanyak adalah petani 67,13 %, sedang
yang paling sedikit adalah nelayan 0,40%. Apapun pekegaannya
penduduk Pacitan di daerah enderms malana seperti di Kecamatan
Pacitan, Kecamatan Anosar, Kecamatan Tegalombo dan Kecamatan
Bandar, faktor pekerjaan tidak banyak berpengamuh terhadap kejadian
malaria, karena daerah lersebut adalah daerah reseptif untuk tedadinya
malana. Pada daerah reseptif makana penduduk yang bermukirn di dekat
penndukan malana adalah vang beriziko untuk tegadinya penufaran
malaria, Sehingga faktor lingkungan fisik yarg lebih dominan untuk
tenadinya kasus malana, karena kemampuan nyamuk sebagai vekior
malana dipengaruhi olzh beberapa faktor sepert faktor tiologr yaity

lingkungan dan habitat astinya {Benensan, 1990 ; Black, 1585}
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6.2.4 Tata letak kandang dan kontruksi rumah

Hasil analis regres didapatkan o = 0,05 p = 0.044 dengan koefisien
sebesar -0,818 sehingga dapat digunzkan sebagai (ndikator lingkungan
untuk pemngkatan kasus malaria.

Karakieristik rumah penduduk di 32 desa penelitian tampak bahwa
ada sekitar 37¥% yang dinding rumahnya terbuat dan kayu dan bambu
yang tidak kedap nyamuk, sehingga belum dapat mencegah masuknya
nyamubk ke dalam rumah, walaupun penduduk setempat berupaya
memben kapur atau cat dinding untuk metamsi dinding tersebut. Menurul
Hanyanio, 1998 diaporkan bahwa keadaan kualtas rumah  sangat
berpengaruh terhadap kemungkinan teradinya penularan didalam ruman.
Fenduduk dengan rumah yang dindingnya banyak berlubang bensiko sakit
malaria 18 kali #pat, dibandingkan dengan rmumah penduduk yang
berdinding rapat. Gemikian juga terhadap penduduk yang tinggal di umah
lanpa langit-langit, risiko penularan malana 4,7 kali lipal dibanding dengan
yang mempunyai iangi-langit. Mal mi sejalan dengan penealittan Hong et al,
(1998) vang menyatakan batwa kualtas dan  Konstruksi rumah
mempunyai hubungan erat dengan kejadian malana. Cilaporkan bahwa
kasus malana terbanyak berasal dan penduduk yang dinding rumahnya
hdak sempuma, dibanding yang tinggal di dalam rumah yang sempuma.
Dimana lubang dinding menyebabkan vexior nyamuk bisa keluar masuk
ke dalam rumah dengan leluasa untuk mencan mangsa.

Temak dan 1ata ktak kandang pada masyarakal daerah penefitian

rmenuniukkan bahwa masyarakat sudah mulai meletakkan kandang hawan
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ternak di luar rumah walaupun jarak kandang dengan rumah tak lebik dari
10 meter. Masyarakat yang meletakikan kandang di fuar rumah 18398
(62.75%) dan yang lefetak di dalam rumah 3833 (17 25%). Ada beberapa
temak peiiharasn yang didapatkan pada penelitian ini yaitu sapi, kuda,
kerbau, kambing, dan domba, temyata bahwa perbandingan antara termnak
dan marnusia bukan penentu kontak manusia dengan vektor, melainkan
kandang ternak yang terpisah dari rumah atau tempat tinggal manusia dan
terbuka dapat mempengaruhi kontak  manusia  dengan  vektor.
Meningkatnya jurnlah dan amur (fongewvify} dan vektor penular malana. Hal
ini bisa disebabkan karena perubahan ikim / lingkungan atau menurunnya
jumlah temak sehingga nyamuk zoofiik menjadi antrofiik (Hanmjanto,
2000).

Penduduk daerah penelitian sebanyak 24,05% memelihara temak
sapi, selain binatang piaraan lainnya. Kandang temak terletak di dalam
rumah 17.29% dan di luar rumah 82,71%. Hasil analisis menunjukkan
tidak ada hubungan antara pemeliharaan temak dan tata letak kandang
dengan kejadian malaria, hal ini kemungkinan disebabkan oleh karena
vekior masih lebit senang darah hewan danpada darah manusia dan
kemungkinan nyamuk istirahat di kandang sapi / dekat kandang atau
tanaman lain dilvar rumah. Jauh dekat karmdang temak dengan rumah
tidak ada hubungannya dengan kejadian malkana, melainkan kebiasaan
keluar malam untuk mengawasi temak, berhubungan dengan keadian
malaria dengan risiko kejadian malara sebasar 13.2 kali. i Maluku sapi

dijadikan catife baner (Soesanto et al, 1997) Femeliharaan temak kuda
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hanya benumiah 0,10 % kuda dapat digunakan sebagai kuda beban untuk
memuat barang atau kuda tunggang yang bigsanya dikat di samping
rumah pada malam han Hasi analisis hdak ada hubungan antara ternak
kuda dengan kesadian malaria. Kebiasaan memelihara temak kambing
dan domba paling banyak digeman aleh penduduk yaitu 754% karena
mempunyal nilai ekonomus dan scsial ¥andang kambing dibuat di
samping rumah f kambing dikat disamping remah (salu atap dengan
rumah tinggal). Hal ini lebih praktis, karena kambing tidak tahan terhadap
panas dan hujan. Hasil perhitungan dan analisis tdak ditemukan adanya
hubungan antara adanya temak kambing dengan insidens malaria. tetapi
hasil analisis permeliharaan temak dan jemis rumah dengan insidens
malarna, menunjukkan adanya hubungan yang bermmakna secara skatistik,
dengan hilai p = 0023 (P<0.Q05), karena temak kambing sefain secara
praktis diikat d dalam rumah. dan kambing yang dilepas akan mencar
termpat di samping rumah ataw di dapur. O Sorong diternukan 6 % An
fargutt tertank pada hewan kambing (Soesanto et a/ 1997). Disarankan
agar dibuat kandang ternak kambing sebagai barier terhadap penularan

malana.

6.2.5 Pengetahuan Masyarakat

Pengetahuan adalah apa yang telah diketahw dan mampu diingat
oleh setiap orang setelah mengalami, menyaksikan, mengamati atau
diajar, sejak lahir sampai dewasa khususnya setelah mendapatkan
pendidikan famal dan non formal. Pengetahuan juga terbentuk setalah

seseorang mengalami suatu kejadian, sehingga menjadi pengalaman
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berharga dalam hidupnya. Demikian halnya dengan penduduk di
Kabupaten Pacitan sebagian besar penduduknya berpendidikan formai
rendah dan menengah.

Hasil analisis regresi tingkat pengetahuan masyarakat tentang
malana di daerah penalitian o = 0,05 dengan p = 0,141 dengan keefisien
sebesar 0 663 tidak bisa digunakan sebagal indikator lingkungan. Setelab
dilakukan wawancara, sebagian besar responden (78%) mengetahui
kejadian malaria didapatkan dad petugas kesehatan yang mengunjungi
desa daerah penelitian secara periodik 1 hingga 2 kali dalam setahun,
selebihnya mengetahui malaria didapatkan dan radio dan televisi. Hasil
penelian ini sama dengan hasil penelitan (Arsin, 2004} di P. Kaposang
Sulawesi  Selatan vang menemukan bahwa penduduk  yang
berpengetahuan cukup tentang malaria mencapal 0%, dan penelitian ini
sejalan dengan hasil survai di Tanga (1995) oleh Stephens Masamu dan
Kiman bahwa sebagian basar penduduk {74,8%) mendapatkan informasi
mengenai Kejadian malana dan radic dan televisi dan sisanya {25,2%}
mandzpat informasi dan petugas kesehatan.

Magsyarakat daerah penelitiar di Kabupaten Pacitan cukup
mengetahui  kejadian malana, selain dan petugas kesehatan dan
jangkauan siaran elektronik, juga disebabkan informasi yang didapatkan
dan crang ke orang, hal ini dimungkinkan kamrena mobilitas penduduk
fkeluar masuk desza), meski demikian masih banyak penduduk yang
tingkat pengetahuannya kurang fterhadap kejadian malarig. Hasil

penbﬁian menunjuskar sebagian besar responden dengan tingkat
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pengetahuan kurang (54%) sedang atau pernah menderila atau ada
anggota keluarganya mendenta penyakit malana.

Hal ini mendukung beberapa penglitian  sebelumnya  yang
membuktikan bahwa kejadian  penyakil dipengarubi  oleh  tingkat
pengetahuan masyarakat, kurangnya pengetahuan terhadap kejadian
malaria sebagai salah satu fakior yang mendukung proses penularan
malaria di Kabupaten Pacitan.

Pergslahuan sebagai bagian dar proses terbentuknya perilaku
hidup sehat, terutama dalarm mencegah dan menanggulangi penularan
penyakit malaria, tak dapat dipisahkan dengan varabel lainnya seper
sikap dan tindakan masyarakat Untuk ity pengetahuan, sikap dan
tindakan masyarakat saling bernteraksi dalam membentuk penlaku

masyarakat sehingga menciptakan hubungan muttikolingar.

6.2.6 Sikap masyarakat.

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masth
tertutup terhadap sesuaty stmuius atau subjek. Sikap belum memipakan
sualy tindakan akiifitas tapl merupakan predisposisi tindakan (Yudhastuti
et & 2000). Hal ini menunjukkan bahwa sikap merupakan hal yang
kompleks dan untuk merubahnya diperlukan proses yang tdak sederhana,
Sikap merupakan suatd kesiapan dan kesediaan masyarakat untuk
bertindak. Sikap masyarakat merupakan kecenderungan untuk melakukan
atau tidak melakukan hal-hal terenty atau memberkan respon, baik

berupa respon pesitf maupun berupa respon negalif terhadap suatu
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objek. Sikap masyarakat di Kabupaten Facitan terhadap kejadian malana
cukup bervanasi dalam mencagah dan menanggulang penyakit malana.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dari 240 responden yang
terpilih  berdasarkan stratifkasi umur {(berumur 16 tahun kea'as)
didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna (p= 0,387 dengan a =005
dengan koefisien sebesar 0,397) antara sikap masyarakat dengan
kejadian malana di Kabupaten Pactan. Responden dengan sikap negatif
sebesar 111 orang (46 25 %) dan esponden dengan sikap positif sebagar
129 orang {53,75%) Setelah dilakukan wawancara, sebagian besar
respanden bersikap positif terhadap penyakit malana oleh karena penyakit
ini merupakan penyakit utama yang serng didedta oleh masyarakat,
sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki penduduk memungkinkan
untuk selalu waspada terhadap penyakit malana.

Sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh pengalaman sendin atau
orang lain yang ada disekilamya (Sudirham dan Yudhastuti 2000,
sehingga keberadaan penyakit malana di Kabupaten Facitan yang masuk
kategon erdamis mendorong sebagian besar penduduk memperhatikan
pentingnya mengurangi hak-hal yang bisa menyebabkan banangkitnya
penyaklt malana. Meskipun demikian tdak semua responden yang
bersikap positif tidak mendema penyakit malaria, berdasarkan hasil
penelitian terdapat 15 dan 129 responden (12 %} yang bersikap positif
sedang atau pemah menderita atau ada anggota keluarga yang menderita

malana.
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Masyarakat Kabupaten Pacitan masih sangat terbuka dafam
menernma informasi mengenai pola hidup sehat, terutama  dalam
menanggulang: malana HMal i terbukti dengan sebagquan besar responden
{59 168%) menyatakan penyuluhan tentang makana masih diperukan dan
hanya (8,33%) responden menalak dengan alasan responden menokak
adanya penyuluhan karena lebth menginginkan tindakan nyata berupa
penyemprotan insektisida danpada penyuluhan,

Bersikap positif belum tentu bertindak baik, demikian pula
sebaliknya bersikap negatif belum tenlu bertindak tidak baik pula. Hal in
terbukti dar hasil penelitian bahwa 51, 2% responden dengan sikap positif
tapi tindakannya tidak baik terhadap kejadian malana, seianjuinya 56 8%
responden dengan sikap negatf tapi tindakan terhadap keadian malariz
baik.

FPemyataan terhadap pemakaian kelambu 75.5% respondan setuju
menggunakan kelambu sebagai penangkal nyamuk di malam  han,
selebihnya 24,5% tidak sefuju menggunakan kelambu dengan alasan
antara lain panas, repot dan sudah punya kamar tidur. Penyemprotan
rumah terakhir dilakukan pada tahun 19992000 oleh petugas kesehatan
dan {3inas Kesehalan Kabupaten Pacitan. Sebagian besar responden
80,4% setuju selalu diakukan penyermnprotan, selebihnya tdsk setuju
dengan alasan penyemprdan dengan alasan bisa mematikan bibit ikan,
rumah kotar, bau dan berantakan. Namun ada respongden yang setuju tapi

mengeluhkan permakaian insektisida sudah tidak ampuh untuk nyamuk.
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Sikap merupakan salah satu unsur pentng dalam pembentukan
periaku hidup sehat, terutama dalam mencegah dan menanggulang

penularan malana (Hyun, 2001}

6.2.7 Tindakan Masyarakat

Hasii analisis regresi logistk dan tindakan masyarakat untuk
mengapatkan indikator lingkungan fidak berpengaruh dengan a = 0,05
p = 0,596 dengan keefisien sebesar 0,230, oleh karena iy tindakan tidak
bisa digunakan sebagai indikator lingkungan. Tindakan adalah respon
sesecrang terhadap rangsangan atau stimulus dalam bentuk nyata yang
dapat diobservasi secara langsung melalui wawancara dan kegiatan
responden dalam bentuk tindakan nyata. Hasil penelitian membuktikan
bahwa darn 240 responden yang terpilih berdasarkan stratifikasi {16 tahun
keatas) didapatkan ada hubungan yang bemakna (p=000 o = 00%)
antara tindakan masyarakal dengan kejadian malana dilokas) peneliban.
Responden dengan findakan tidak baik sebesar 114 orang (47,50%) dan
responden dengan positif sebesar 126 orang (52 50%}. Setelah dilakukan
wawancara dan obsetvasi, sebagian besar responden bersikap positif
terhadap penyakit malana oleh karena penyakit ini termasuk penyakit
yang cukup menakutkan, penyakit malana dapat menurunkan
produktivitas karena tidak dapat bertani atau beraktifitas lainnya, sehingga
responden banyak menggunakan obat nyamuk untuk menangkal nyamuk.
Meskipun dermikian, tidak semua responden dengan tndakan baik juga

menderita malaria, hasil peneliian membuktikan darn 128 responden
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dengan tindakan haik terdapat 10 orang {7 94%) sedang atau pemah
menderita atau ada keluarga yang mendenta malana.

Tindakan nyata masyarakat di Kabupaten Pacitan dalam
memberantas nyamuk dewasa atau tempat penndukan pra dewasa
{breeding place) dapat dilihat dan kegiatan yang felah dilaksanakan
seperti menimbun genangan air, memakai kelamby, menggunakan obat
nyamuk bakar NMamun belum membuabkan hasil yang maksimal karena
pada saat observasi dilakukan masih ditemukan adanya Balita yang
mendernita malaria, hal ini membuktikan bahwa di Kabupaten Facitan
masih terjadi transmisi baru penyakit malaria. Penularan malaria pada
masyarakat di lokasi peneliian ini salain karena pada saat observasi
lapangan ditemukan wektor (nyamuk Ancphefes), sefain itu faktor
kebiasaan penduduk yang mendukung untuk terjadinya penularan malana
seperti sering diluar ruman pada sore hingga malam hari untuk beraktifitas
sosial, tidur tidak menggunakan keiambu. Penglitian ini membukbkan 114
responden dengan tindakan baik ferdapat 44 erang (38,528%) sedang atau
pemah menderta atau ada anggota keluarga keluarga yang menderita
malara. Hasil paneliian ini sejalan dengan penelitian Gogol ef al (1996)
di India, hasil penelitan di India ditemukan ratarata masyarakat suku
Tripals tindakannya tidak bak terhadap kejadian malaria yang
menyebabkan tingginya penularan malana di Mandia (Mandhy Pradesh).
Demikian pula dengan peneliian Hong ef 3/ {1998; bahwa peran seria
masyarakat dalam penanggulangi malaria akan berpengaruh terhadap

adanya kasus malana di Propingi Yunnan China.  Selain peran serta
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masyarakat fakior kondisi sosic ekonomi selempal mempengaruhi

kejadian malania di Campinas Brasilia (Hyun, 2001).

6.2.8 Pola Pencarian pelayanan kesehatan

Hasil analisis regresi logistik bahwa pola pencaran pelayanan
kesehatan tidak bisa digunakan sebagai indikator lingkungan karera
a = 0,05, p = 0,6363 dan koefisien — 0,729 Basamya akses ke pelayanan
kesehatan tergantung pada keadaan geografis, ekopomi, sosial budaya,
ofganisasi dan hambatan bahasa. Akses geografis dapat diukur dengan
jenis transportasi dan jarak, waktu perjalanan dan hambatan fisik lainnya
seperti didacgrah penelittan masyarakat memilih RS / Puskesmas {55%)
untuk pengobatan malarianya tidak tergantung pada geografis karena ada
transporasi yang menjangkay desa mereka seperti sepeda motor, ojek
dan sebagainya. Akses ekonomi berkaitan dengan biaya pengobatan hal
ini tidak jadi masslah karena Dinas Kesehatan menyediakan obat-obatan
maiaria secara gralis, demikian pula dengan pemernksaan lab. malaria
(tetes tebal} bisa di jangkau oleh masyarakat setempat. Akses sosial dan
budaya yang dikaitkan dengan perilaku sehat masyarakat dapat diterima
dan mengakui bahwa malaria walaupun bukan penyakit yang mematikan
fap cukup mengganggu aktifitas dan produkiifitas masyarakat, sehingga
masyarakat yang tidak sempat ke RS [ Puskesmas berupaya membeli
obat tradisional untuk mangobati pamyakit malara yang disandangnya
{Hong et al, 1998 ; Yudhastuli et a/, 2000).
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6.3 Faktor Langsung

Faura nyamuk Anopheles yang tertangkap selama peneliian di
dasrah di Kabupaten Pacitan adalah, An macufatus, An SuDpicius.,
An. sundaicus, An vagus, An. bBatabacencis dan An. aconifus. Tetap
menurut Dinas Kabupalen Pacitan, 2002, salama ini yang menjadi vektar
adalah An. macuiaius, An. subpicius, An. aconitus, dan An. sundaicus. Hal
ini juga dikuatkan ditemukanmys sporozoit dengan uji ELISA di NAMRU-2
Jakarta pada ke figa nyamuk yaitu An. sundaicus, An. subpictus di lokasi
penangkapan di  daerah Teleng, Tamperan Kecamatan Pacitan,
sedangkan An. macufatus di kobakan air mendekati hilir sungai serta mata
air di pinggiran sungai di kecamatan Pacitan, Anosan, dan Tegalombo.
An. sconitus banyak ditemukan di persawahan dan saluran irfgasi sera

semak - semak di daerah Kecamatan Arjesan, Tegalombe, dan Bandar.

6.3.1. Pengaruh kepadatan nyamuk terhadap kejadian malaria.
Nyamuk anophefes dalam malanclogi diarikan sebagal spesies
yang mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai pembawa parasit
{vektor) yang efisien. Hal ini disebabkan oleh kecocokan fisiologi antara
nyamuk anopheles sp lebih suka mengisap darah inang {manusia),
sehingga dapat menyebabkan penularan (ransmisi) parasit antar
manusia. Kepadatan nyamuk yang cukup tinggi akan menysbabkan
penularan {transmisi} parasit antar manusia. Kepadatan nyamuk yang

cukup tinggr akan menyebabkan jumlah atau frekuens: kontak antara
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nyamuk dengan manusia cukup tinggi dan memperbesar keterpaparan
dan risiko penularan (Bruce-Chwatt, 1385),

Perilaky nyamuk lainnya adalah endofagik (kesenangan menggigit
dalam rumah), hal ini terbukti dengan terdapatnya pengaruh kepadatan
nyamuk dalam rumah dengan kejadian malana.

Dar hasil survet, nyamuk anophefas sp di daerah penelitian lebih
baryak ditemukan menggigit orang di fuar rumah, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kepadatan spesies ini menggigit orang di
dalarm dart di luar nemah, masing-masing adatah An. aconifus mengigit
didaiam rumah 1,78 ekor! omng/ jJam dan 3,06 ekerforangfam di luar
rumah, An. macufalus menggigit didalam rumah 2,48 ekor/orangfam dan
0,52 ekorforang/am diluar rumah, An. subpclus menggigt drdalam rurmah
0,22 ekar/orang/jam dan diluar nimah 0,37 ekorforangfiam, An. sundaicus
mengqigit didaiam rumah 0,003 ekorforang/jam dan 0,001 ekorforang/jam
diluar rumah. Kepadatan vekior secara kuantitatf belum menjamin
terjadinya transmisi, Kenyataan inl nampaknya didukung Davidson (1954)
dalam White, 1996 menyatakan di alam umur nyamuk atau anggota
populasi nyamuk yang bertahan hidup haran dapat diketahui dari persan
parous populasi tersebut. Sermakin tinggi persen parous dalam suatu
populasi vektor berarti dalam populasi tersebut banyak anggota yang

bertahan hidup.
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€.3.2. Angka pembawa gametosit

Tersedianya pembawa gametosit di suatu  daerah  sangat
menentukan besamya transmisi malaria. Pada penglitan ini angka
gametosif berdasarkan penderita malara yang posit? mengandung
gametosit dengan distribusi penderita pada bulan Januan 3 orang,
Februar 4 orang, Maret & orang, Apnl 14 orang, Mei 16 orang, Juni 17
orang. Juli & crang, Agustus 11 orang, September 14 orang, Oktober 21
orang, Mopember 10 crang dan Desember 1€ orang (data Qinas
Kesehatan Kab Pacitan, 2003).

Tidak adanya korelasi antara jumlah kasus malada dengan
populas Anophaelas spo mengigh manusia, karena padat populas sangat
gipenganuhi vekior yang baru muncul {nyamuk bani), walaupun vektor
yang baru muncul berhasil menghisap darah penderita atau orang sehat,
akan tetapi masih belum dapat menularkan malaria. Hal ini disebabkan
umur nyamuk belum Gukup untuk mengembangkan gamelosit menjadi
sporozoif {Dev, 196€). Fenelitian lainnya menemukan bahwa kepadatan
gametosit bukan merupakan faktor unggal dalam infeksi nyamuk, 20 %
kaner dengan kepadatan gametosit yang cukup bahkan tinggi sekalipun
gagal menginfeksi nyamuk {Black, 1985). Frekuensi mengisap darah
berhubungan dengan siklus gonotropik dan waktu mengigit, makin pendek
sikiug gonotropik makin senng nyamuk barus mengisap darah untuk siklus
berkutnya. Seekor nyamuk vektor paling sedikit menghisap darah 2 kali

untuk menularkan penyakit Pertama pada saat menghisap darah
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bersama parasit dan kedua adalah pada saat memasukkan parasit ke

tubuh arang iain (Bruce-Chwatt, 1985).

£.3.3. Lama daur sporogonik

Dan hasil pembedahan kelenjar ludab di semua jenis nyamuk yang
tertangkap mengigit manusia selama penelitian tidak ditemukan sporozof.
Karena parous rate spesiesnya kecil 52 % Tidak diternukannya sporozod
di wilayah penelitan bukan berarti transmisi malara tidak tenadi
Transmisi malana tetap ada, terbukti dengan ditemukannya pendenta
malara selama penelitan besangsung. Kemungkinan bahwa jumlah
parasit yang masuk ke tubuh nyamuk tidak cukup dan berada pada
stadium yang matang untuk memasuki siklus seksual dan tidak dapat
mencapai stadium infektif di kelenjar air liur (Black, 1985). Kemungkinan
yang lain jumlah sampel Anopheles sp yang diperiksa sporozoitnya kurang
mencukupi untuk dapat ditemukannya sporozoit.

Adanya intervensi pengebatan terhadap penderita malaria didaerah
penelitian malariz bisa berakibat endahnya produksi sporozoit pada
nyamuk {Hong ef &, 1998).

Pengukuran lamanya daur sperogonik dan angka mampu hidup
harian dar vekfor. Menurut Bruce Chwatt, 1985 ada dua parameter uniuk
memperkrakan kerentanan spesies nyamuk terhadap infeksi malaria
yaitu: a. Ekspenmental infection index . proporsi nyamuk betina yang

terinfeksi parasit malaria (sporozoif jika digigitkan pada pembawa
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gametosit ; b. Nafural infection index . proporsi nyamuk yang ternfeksi
sporozoit dan hasil penangkapan di alam,

Selama peneliian semua nyamuk Anophefes sp. yang tertangkap
menggigit manusia dilakukan pembedahan kelenjar lydah, akan tetap
hasiinya sekalu negatif sehingga tidak dapat diukur besamya infeclion rate
dan Anopheles sp. Dalam pembedaban indung telur hanya dapat
ditentukan seekor nyamuk pemah berteiur atau belum (parows dan Aok
parous). Didapatkan kesulitan untuk menentukan berapa kali seskor
nyamuk berelur, karena untuk menentukan umur yang tepat hanus
diketahui dilatasi dar indung teiur, sehingga fomula penentuan umur
nyamuk adatah dilatasi dikalikan gonotopie cycle. Gonofropic cycle

adalah waktu yang diperiukan nyamuk untuk mengembangkan telurmya.

6.3.4. Angka mampu hidup harian Vektor

Urmur nyamuk merupakan parmameter yang penting, jika hidupnya
jebih pendek dari waktu yang diperukan untuk menyelkesaikan siklus
sporogenik parasit malana (F.vivax 9 han, P. falciparum 10-11 han pada
suhu 26%C) maka tidak terjadi transmist malaria karena belum berbeniuk
sporozoit. Nyamuk yang umumya lebih panjang, peluanghiya untuk
terinfeksi lehih besar {lebih sering kontak dengan manusia), lebih Banyak
siklus gonatropik yang dapat diselesaikan (Jarak waki mengisap darah
sampai bertelur} dar tentu semakin banyak keturunan yang dihasilkan.
Umur nyamuk di alam bebas dapat diperkirakan dengan berbagai cara,

namun yang paing banyak diterapkan adalah dengan memperkirakan
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urmur nyamuk secara tidak langsung dengan cara menghitung panfy raie.
Nyamuk yang belum pernah bertelur disebut nullf parous dan yang sudah
bertelur disebut parsus. Seekor nyamuk betina yang sudah permah atau
belum permnah berelur dapat diketahui dengan cara membedah perut dan
memeriksa indung telumya. Pandty rmate adalah persentase nyamuk parous
dari sejumlah nyamuk yang diperiksa indung telurnya {dar spesies yang
sama). Semakin panjang umur nyamuk, semaikn banyak memben
kesempatan kepada parasit malana untuk menyelesaikan masa inkubasi
eksirinsik dar gamefosit menjadi sporozod. Umur nyamuk Ancphefes
dewasa dipengaruhi oleh karakteristk intemal seperi | kekuatan daya
tahan tubuh setiap spesies nyamuk dan kondisi fakior eksternal sepert;
suhu, kelembaban dan musub-rmusuh alaminya. Bila suhu diatas 35°C
atau kelembaban kurang dar 50%, umur nyamuk iauh lebih pendek. Pada
kondisi yang sesual, vmur nyamuk betina mencapai 3-4 minggu,
sedangkan umur nyamuk jantan hanya beberapa hari saja (Bruce-Chwatt,
1985).

Dari hasil survei, hyamuk Anopheles s5p. di daerah penelitian lebih
banyak ditemukan menggigit orang di uar rumah Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kepadatan spesies ini menggigit crang di
dalam dan di luar rumah, masing-masing adalah 1,78 dan 3,06 , sehingga
nyamuk vekior malana di Kabupaten Pacitan dar segi kebiasaan makan
dan istirahat dikelompokkan sebagai eksofili nyamuk yang suka tinggal di

uar numah dan eksofagi atau menggigit di luar rumah.
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6.3.5 FPengukuran parous rate Anophefes sp.

Semua nyamuk anopheles sp. yang tertangkap menggigit orang
baik di dalam maupun di luar rurmah, dilakukan pembaedahan indung teiar
untuk menentukan parous rate mengukur potensi nyamuk anoghelfes s,
di dalam transmisi malana di iokasi penelitan parous rafe adalah
persentase nyamuk betina dengan indung telur yang pemah bertelur
fnyamuk parous).

Oan hasil pembedahan ovarnum nyamuk anopfieles sp yang
tertangkap mengdigit manusia, nampak bahwa parcus pada An
macuiatus berkisar 130 dengan jumiah nyamuk yang dibedah sebanyak
500 ekor, sehingga parous rate sebesar 026, Farous pada An. aconitus
berfjumiah 152 dengan jumlah nyamuk yang dibedan sebanyak 300 ekor,
sehingga parcus rate sebesar 047, Pada An Subpicius jumiah yang
dibedah 150 ekor dengan nyamuk parous 67 ekor sehingga parous rate
sebesar 0,44, dan Pada An sundaicus jumlah yvang dibedah S50 ekor
dengan nyamuk parous 4 ekor sehingga parous rale sebesar 0,08

Hal i memberikan gambaran batwa meningkatnya kepadatan
nyamuk menggigit manusia tidak selalu dikutli dengan berambahnya
pamus rate. Koleksi nyamuk anophekes sp. yang istrahat pada habitat asli
di dalam maupun di luar rumah pada pagi ban, Tempat istichat nyamuk, di
dalam umah penduduk biasanya pada dinding rumah atau tempat-tempat
lain akan tetapt kadang-kadang juga di kandang temak. Tempat istirahat di

hiar ndman, meliputi rumpun Bambu dan tebing part {Achmad et &/, 2003).
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6.3.6. Angka Inokulasi Vektor (Emfomological Ingoulation Rata)

Diartikan sebagai indikator lengkap dar peningkatan kasus malana,
yaitu perubahan relatif yang mencerminkan risiko potensial perkembangan
gpidemik. Perhitungan matematis pada angka inokulas: vektar (EIR) lebih
akurat, karena menggabungkan aspek parasit (gamefocyte carmer)
dengan aspek entomologis (vektor). Angka ini adalah fungsi dan beberapa
faklor epidemiologi langsung terutama dar angka harapan hidup, (survival
rate) dan sporogonic cycle dan vektor, Meski belum sepenuhnya dapat
diukur hubungan yang ada diantara faktor-faktor langsung tersebut dapat
dipertanggungjawabkan untuk teradinyg transmisi dan ini juga sangat
dipengarmuhi oleh beberapa faktor yang tak langsung {metereclogi) sepert
kelembaban, suhu atau adanya importansi malana, Tingkat inokukasi
didefinisikan sebagai rata-rata hanan jumiah gigitan nyamuk positif
sporazof vang mengigit individu (Onori dan Grab, 1980).

Untuk memantau dinamika penularan dan meramaikan terjadinya
KLB malaria di suatv daerah endemis malana tertentu, diperlukan dats
epidemiglonl yang lengkap secara spasial dan tempeoral, dan musim ke
musim bahkan dan tahun ke tahun. Dengan melakukan pengukuran
kuantitatif terhadap keempat falkdtor penentu penularan malara yang
berpengaruh secara langsung seperti yang dikemukakan cleh Onon dan
Grab (1980), selanjutnya Mardihusodo dan Duliahn, 2001 mengajukan
peritungan matematis yang disebut dengan kapasitas vektonal {vectonal
capacty), secara matematis kapasitas vekiorial dirumuskan sebagai

berikut ;
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C= {(m.a) [_p_] [T U OO (1}
-lnp
dengan : C = kapasitas vektorial
m = rerata jurnlah nyamuk mengoigit per orang jam (MHD]
a = rerata jumiah orang digigit seekor nyamuk per han atau per
malam (MBR)
» = proparsi panduduk yang positif untuk parasit maiarna
p = probabilitas seekor nyamuk marmpu hidup dalam masa setiap
hannya
n = lamanya daur sporogonik
Pada penelitian ini tidak didapatkan sprozoit, sehingga tidak dapat
gihitung lamanya daur sporogonik dermikian pula Kapasitas vektorial,
namun demikian karana ada penderia sakit malana di daerah peneltian
maka nsiko untuk tenadinya penuiaran malaria masin ada. Perhitungan
matamatis kapasitas vektorial tersebut diatas menggambarkan jumlah
infeksi bary pada sekelompok penduduk yang terjadi tiap han cleh suatu
populasi ryarmuk vektor dan satu kasus sumber infeksi, oleh karena itu
kapasitas vekiorial ini dapat menunjukkan tingkat reseptvitas atau
kerawanan suatu wilayah yang matananya berhasil dikendalikan, tetapii
rnyamuk vektomya tetap ada, sehingga ada kemungkinan pada suatu
wakiu nanti kasus-kasus malana muncul jka parasit malana terbawa
grang ke wilayah itu dan pendudukrya sebagian besar atau seluruhnya
masih rentan (non immune) terhadap malana. Kapasitas vektoral di

wilayah penelitian ini tidak dapat dihitung karena tidak adanya angka
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sporozoif.  Menurit White ({1896) angke kapasitas wekicral yang
mempunyai makpa titik kritts adalah 0,01 vntuk meningkatkan transmisi
malara di suatu daerah dan angka 0.01-0,03 merupakan peluang untuk
jerpelinaranya transmisi malaria di suaty wilayah. Oleh karena 1w
walaupun kepadatan populasi vektor malaria An. sondaicus, An. subpiclus
dan An. macuwlatus tidak terfaiu tinggl masih dapat meningkatkan kasus

malana, mengingat gamefocyte canter selalu ditemukan.

6.4 Peningkatan kasus malaria
6.4.1 Annual Parasita Incidaernce (AP1)

Seperti diketahui bahwa tokast peneliian ini meliputi 32 wilayah desa
di ¥abupaten Pacitan, sejak dahulu hingga sekarang termasuk dalam
daerah endemis malana yang potenzial di pulau Jawa khususnya Jawa
Tirmur.

Walaupun di 32 wiayah desa tersebut selama i telah gilakukan
upaya pemberantasan dan penangguiangan malana, namun angka
insidens: mataria tahunannya {(Annual Parasite Insidencel!APL) masih tetap
menunjukkan pemngkatan yang cukup bermakna secara epidemiologis,
terutama desa Kebondalem dan Tegalombo wang keduanya masuk
Kecamatan Tegalombo menunjukkan APl 857 dan 9,67 sehingga
menurut strata termasuk desa HCl. Secara keseluruhan AP malaria di 32
desa penalitian 41 Kabupaten Pacitan selama tabun 2003 menunjukkan
gambaran dinarnika penularan HCI, MCI dan LTI yang bervanasi AP}

teringg! terdapat o Kecamalan Tegalombo tepatnya di desa Kebun
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Dalem dan Tegalombo sedangkan terendah ada di Kecamalan Pacitan

karens tidak ditemukan angka kesakitan pada kecamatan tersebut.

6.4.2. Monthly Parasite Incidence (MoPlH}

Data insidensi malaria positif bulanan atau monthly paresde
incidence {MoFl), biasanya dihitung per 1000 penduduk. 0i samping dapat
menunjukkan tingkat insidensi buianan kasus maiana di suatu lingkungan
pemukiman tertentu, MaPl juga dapal menggambarkan flukiuasi kasus
malaria di suatu lingkungan pemukiman  penduduk  tertentu  pada
sepanjang tahunnya. OData dapat diperoleh pada setiap bulan s
Puskesmas atau [hnas Kesehatan Kabupaten setempat yang endemis
malaria.

insiden malanz di wilayah Kabupaten Pacitan mulai meninghst
pada bulan April atau Mei (akhir musim huian} dan mencapai puncaknya
paga bulan Jum, setelah ntu msidensinya tampak menurun namun pada

bulan Okiober (awal musim penghujan’ mulai memingkat iag:.

6.4.3. Kejadian fuar biasa (KLB) mailaria

Yang dimaksud dengan kejadian luas biasa (KLE) malaria adalah
timbulnya atau meningkatnya kefadian kesakitan / kematian malana yang
bemakna secara epidemiologis, pada suatu daerah dalam kurun waktu
terjadinya wabah {Depkes Rl 1959b). Untuk daerah endemis malarnia
yang ada di wilayah propinsi Jawa dan Bali, satah satu indikatornys
adalah meningkat jurnlah kasus bamy malana di kalangan penduduk asli

{indigencusa). Suate desa mengalami ¥LB malana apabilz jumiah kasus
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baru malaria penduduk asli findigerousa) meningkat 2 kali lipat atau lebih
dibandingkan dengan hulan yang lalu atau dengan bulan yang sama tahun
sebelumnya. Alau jumlah kasus mdigenpusa melebini jumilah kasus
indigenousa maksimum (pola maksimum-minimum)  dengan  indikator
adanya kematian dengan gejala malana dan adanya keresahan

masyarakat Karena malana.

.5 Penentuan Indeks Lingkungan Fisik untuk Prediksi Pemingkatan

kasus malarig

Hasil analsis beberapa varabel dar beberapa fakior lingkungan
fisik sepert curah hujan, temperatur, kalembaban pH, kadar garam dan
musuh alami secara bersama-sama berpengamuh pada peningkatan kasus

malana.

6.5.1. Beberapa fakitor yang bempengaruh terhadap peningkatan

kasus malaria untuk penentuan indeks lingkungan fisik

indeks lingkungan merupakan indikator ban yang diharapkan
dapat menjadi prediktor untuk meramalkan adanya peningkatan kasus
malara di dagrah endemis pada kondisi geograh tertentu pula ielab dapat
dibuat dan dirmuskan setelah menganalisis baberapa faktor ingkungan
seperti lingkungan fisik, lingkungan Kimia, fingkungan biciogis dan
lingkungan sosioekonomis yang berpengaruh terhadap peningkatan kasus
malana dan membentuk indeks lingkungan. indikator yang telah disusun

Ini melengkapi indikator fainnya yang sudah ada, mengingat babwa
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kebutuhan akan indikator yang terus meningkat sesuai dengan kebutuhan
yang ada, disamping itu alasan lain perlu terus dibuat dan dikembangkan,
indikator yang sudah ada kurang bisa digunakan dan memerukan dana
dan ketrampilan dalam pengoperasionalnya.

Pembahasan selanjutnya untuk merumuskan ingdeks lingkungan
akan dilakukan dengan membahas setiap fakior yang berpengaruh
terhadap peningkalan kasus malana. Tujuan dari menganalisis setiap
faktor terhadap peningkatan kasuz matada untuk menveleksi secara
statistik, wvariabel yang secara bemmakna  berpenganuh  terhadap
peningkatan malaria sebagai bahan perurnusan indeks malania.

Sabagai variabel yang digunakan untuk bahan perumusan indeks
lingkungan adalah beberags variabel yang dengan uji mufiple regrassi
logisfic berpengaruh secara bemakna terhadap peningkatan kasus
malaria, kemuwdian variabel tersebut diberi skor standard dan dianalisis
daengan uji konfimmaton uniuk menyusun indikator utama dan indikator
tambahan serta menentukan batas skor adanya kasus atau tidak ada
kasus (Hair, 1998).

Untuk perencanaan dan untuk evaluasi keberhasilan kegiatan
diperukan suatu tolok ukur untuk menentukan program pengendzlian
malana unfuk menentukan sampai seberapa  keberhasilan  program
pengendalian malara, karena dengan tolck ukur in akan menggambarkan
dan juga membantu meningkatkan program pengendalian. Tolok ukur
yang digambarkan dalam bentuk nilai atau angka akan memudahkan

dalam menentukan #ingkat penularan malara. Untuk pengembangan
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suatu indeks lingkungan tersebut diates. Penilaian indeks lingkungan
sebagai indik atar dilakukan dengan pembenan skor standar pada masing-
masing variabel (Mo Kezie, 2004)

Musun alami berkorelasi negatip dengan peningkatan kasus
malaria artinya bahwa sermakin banyak musuh alami (predatory seperti
ikan kepala timah {panchax spp), mujar {(Tdapia mosambica), nila
(orecchromis milohicus), |kan mas (Cyprinus carpio), |kan tandeng
(Chanos canos forsk). ikan gurami {Osphrongmus goramy), ikan sepat
{Trichogaster pectoralis), ikan lele (Cianas batracas) dan lain-lain akan
mempengandhi populast arva nyamuk di suatu ternpat penndukan (Culler
&f af, 1984; Harijants, 2000).

Sahnitas air lagun berkorelasi positip dengan peringkatan kasus
malaria artinya pada kadar garam {sahnflas) tertentt merupakan tempat
perindukan yang optimal bagi vektor nyamuk malana yaitu pada salinitas
hingga 18 % nyamuk An. sundadicus bisa bertahan hidup dan mampu
berkembang biak hingga pada titik tertenty An. sundaicus tidak bisa hidup.
Di Kabupaten Pacitan titik optimal An, sundaicus 1,2 %, bahkan di
bhebarapa tempat penndukan yang berar tawar (kadar garam 0,00) pun
dilemukan 40 sundaicus {Hanjanta, 2000).

pH air lagun berkorelasi positip dengan peningkatan kasus malaria,
artinya pada pH air lagun 6.2 - 7 beberapa larva nyamuk Angphealgs sp.
mampu hidup. Karena bersifat netral sehingga angka harapan hidup larva
nyamuk menjadi panjang. Salinitas air sungal berkorelasi positip dengan

peningkatan kasus malana, satintas 0,01 mampu membuat larva nyamuk,
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berkembang biak, sungai yang berair tawar adalan habitat dan beberapa
spesies Anopheles seperti An. aconifus, An. macuiatus, An. barbirostrs,
An. balabacencis dan An. subpictus {Depkes R! [ 1889a).

pH sungai berkorelasi positip terhadap peningkatan kasus malaria,
artinya pH 6,8 dengan standar deviasi 0,188 merupakan oH yang optimal
untuk berkembang biaknya larva nyamuk yang penndukannya di sungai,
Salinitas air mata air 0,004 berkorefasi posilip ternadap peningkatan kasus
malana, artinya dengan salinitas sebesar 0,004 larva nyamuk Ancpheles
sp mampu hidup dan berkembang biak, karena merupakan salimtas air
mata air yang cptimal. pH 69 dengan standar deviasi 0,1 air sewah
berkorelasi posiip terhadap peningkatan kasus malara. Pada indeks
lingkungan untuk mendapatkan data dari varabel yang diumuskan
menjadi indeks berupa skor yang akan distandansasi dan bisa secara
langsung dikumpulkan c¢leh petugas atau masyarakat setempat,
sedangkan indikator en‘tcn‘rni_ogis memerukan ketrampilan sendin dan
peru biaya operasional yang fidak sedikit Kelebihan dar indeks
lingkungan fisik dar indikator yang lain adalab dapat digunakan sebagai
prediksi peramalan akan terjadinya kasus malana maupun peningkatanya,
migalnya daerah bensiko kasus tinggi, sedang maupun daerah rnisiko
rendah juga digupakan sebagan sistem kewaspadaan dini sebelum terjadi
kasus malaria apalagi peningkatan kasusnya.

Berdasarkan nasil analisis secara statistik maka dapat dirumuskan
indeks lingkungan fisik secara umum di Kabupaten Pacitan sebagai

berikut :
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a. Rurmus indeks lingkungan Fisik Kabupaten Facian sebagai
benkut :

Indeks Lingkungan = (0,75 x Musuh Alamiy + (0,70 x Z score
Salinitas Lagun) + {060 x Z score pH iagun} + (-0.70 x £ score
Salinitas Sungai} + (0,80 x £ score pH Sungai) + (-0.86 x £ score
Salinitas Mata Air) + (0,70 x Z score pH Sawah)

MNilai Indeks Lingkungan fizsik yang dipercieh kemudian
dikategorkan ke dalam 3 kategon dengan kriteria :

1. Risiko tinggi bila nilai indeks Lingkungan fisik > x + 45D atau
= 1,792 _

2. Risiko sedang bila x - %SD < nilai Indeks Lingkungan < x +
w50 atau -2 417 < nilai Indeks Lingkungan fisik < 1,792

3. Risiko rendah bila nilai Indeks Lingkungan fsik < x - %SD atay
<2417

b. indeks Lingkungan fisik di daerah pantai =

{-0.75 x Musuh Alami} + (-0,70 x 2 score Salinitas Lagun) + (060
x £ score pH ilagun) + (-0,70 x Z score Salinitas Sungai) + (0,60 x
Z score pH Sungail + (0,86 x Z score Salinitas Mata Air) + {0 70
x Z seore pH Sawah)

Nilzi Indeks Lingkungan fisik yang diperoleh kemudian
dikategonikan ke dalam 3 kategon dengan knteria -

1. Risiko tinggi bita nilai Indeks Lingkungan fisik > x + %80 atau
> 1,75

2. Risiko sedang bila x - 4SD < niiai Indeks Lingkungan fisik < x
+ 14550 atau -2 417 < nilai Indeks Lingkungan fisik <175

3. Risiko rendah bila nilai Indeks Lingkungan fisik < x - 1450 atau
<2417

C. Indeks Lingkungan fisik di dataran rendah =
{063 x £ score Curah hujan) + (~0,75 x Musuh Alami) + (-0,70 x
Z score Salinitas Lagun) + (0,60 x Z score pH lagun} + (0,70 x 2

score Salinitas Sungai) + (0,60 x Z score pH Sungai] + {066 x Z
score Salinitas Mata Air) + (0,70 x Z score pH Sawah)
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Milai Indeks Lingkungan fisik yang diperoleh  kemudian

dikategorikan ke dalam 3 kategor dengan kriléria .

1. Risiko tingg bila nitai Indeks Lingkungan fisik = x + 458D atau
> 2,001 )

2. Risikn sadang bila x - 1250 < nifai |ndeks Lingkungan fistk < x
+ 450 atau —2 681 < nilai Indeks Lingkungan ﬁsilg =< 2,001

3. Risiko rendah bila nilai Indeks Lingkungan fisik = x - 250 atau
< -2.681

d. indeks Lingkungan fisik di dataran tinggi tidak bea dinmuskan.

6.6 Analisis Perumusan indeks Lingkungan Fisik berdasarkan

GSeagrafi

Menurut Hong et & {1998} geografl berpengaruh terhadap teradinya
kasus malaria, kKarena geografi mempengardhi suhuy dan kelembaban
yang menJpakan komponasn dari musim sehingga membentuk pola
penularan malania di propinsi Yunnan China. Propinsi Yunnan dengan
ketinggian yang bervanasi antara 764 m hingga 6740 m terdapat
korefasi negatip antara ketinggian dan peningkatan kasus malaria,
Dimana setiap penurunan 100 meter dar permukaan laut akan
menimbulkan kasus malana sebesar 99.8/10,000 penduduk, tetapi hanus
memperhatikan vektor nyamuk dalam memilih inangnya, pemilihar inang
cleh nyamuk vekior dipenganuhi oleh (a) Sifat hubungan yang spesifik
nang dan vektor, (b} tersedianya mang termasuk ukuran, jumiah,
lingklungan, serta ) pala terbang dan ekologi vektor {Bruce-Chwatt,
1985), Selain v peru pula diperhatikannya beberapa fakior seperti
musiman, kepadatan nyamuk, penyermnprotan dengan inseklbsida, dan

kontruksi dinding rumah serta type rumah.
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Ada beberapa yang patul dicatat bahwa meskipun dengan skor
ndeks lingkungan fistk dapat memprediksi peningkatan kasus malana,
letaps skor indeks bngkungan tersebut merupakan ukuran relatf, karensz
tergantung dari skor standar dan masing-masing  vanabel, wilayah
geograhs yang berbeda maupun waktu yang berbeda mempunyai nila
kemungiinan yang berbeda Atas dasar pemikiran bahwa ndeks
lingkungan merupakan ukuran relatif dan suatu ukuran untuk memprediksi
peningkatan kasus malana di daerah endermis. maka skor indeks lersebut
dapat dihitung berdazarkan satu kelompok tertentu atau dalam satu
wilayah atau populasi tertentu dalam kurun waktu tertentu sajm. Akibatrya
mdeks lingkungan fisik hanya mempelajari perbedaan status peringkatan
kasus malana dalam wilayah tedentu, menurut kurun wakiu tertentu pula.
Jika ingdeks Ingkungan yang merpakan ukuran relatif akan digunakan di
luar wilayah gearahs dan daerah endemis berbeda peru dibidung lagi miai-
nilai masing-masing variabelinya, untuk ity diperukan perhitungan statislik
lagl untuk menertokan susunan vanabel dan skomya., Untuk indikator
tambahan yang juda diben skor juga merupakan ukuran yang juga retati
sehingga bila perfu skor dipemitungkan lags bila digunakan d) |uar wilayah
peneltan alau dalam kurun wakiu yang berbedsa, untuk itu juga diperiukan
pertiturigan stalistik lagh unluk menentukan susunan vanabel dan skomya.
Dengan demikian tidak teruiup kemupgkinan babwa untuk  ukuran
sebagay indeks tambahan mi, d wilayah penslitian yang lebih juas bisa

dimasukkan sebagan indikalor utama.

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 162

Setelah dikail secara mendalam indeks hngkungan yang terbentuk
adalah indeks lingkungan fisk yang berumpu pada perhilungan resting
place alau termpat peristirahatan ayaruk dan isinya sepert musuh alami
dari iarva Anophefes sp, salintas air lagun, salnitas arr sungai, salinitas
mata air, pH air lagun, pH air sungai dan pH air sawah. Yang
dikembangkan adalah membual tempat penstirahatan nyamuk sedemikian
fupa sehingga nyamuk pernisliranal dan dan situlah populasinga dapat
diidentikasi dan dihitung, misainya vektor An geondus senang hinggap
gan benistirahat pada barang-barang dari tanah vang lembab, posisi
honzontal, sedangkan An barbirostis senang benstirahat dengan posisi
tegak seperti antepna pada langit-langit tempat istirahatnya (Haliman,
1990). Pengelolaan lingkungan dengan cara manipulasi dan modifikasi
yang berfujuan untuk menghulangkan tempat-tempat perindukan vektor
rnyamuk malana, karena bila bdak ada tempat perindukan, nyamuk tidak
bisa berkembang biak, sehingga vektor nyamuk akan hilang atau paling

tidak berkurang kepadatannya (DepKes RI. 19990 - Mc, Kenzie, 2004},
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpuian
Rapgkaian pembahasan yang telah divlas pada bab terakhir
menghasikan kesimpulan yang mempakan tujuan pencapaian penelitian,
Perumusan Indeks Lingkungan Fisitk Untuk Predikst Peningkatan Kasus
Malara Pada Daerah Endemis oi Kabupaten Facitan sebanai berikut
1. Berdasarkan uji regresi logistic, faktor utama tidak langsung yang
berpengaruh  terhadap peningkatan kasus malaria adalah
lingkungan fisik saparti yaitu musuh alami, salinitas air lagun, pH air
lagun, salinitas air sungai, pH air sungai, sahnitas mata air, pH air
sawah dan untuk daerah geografis sawah vanabel curab hujan
terpenganan ferhadap peningkatan kasus malana.
Variabel sosial ekonomi tidak banyak berpengaruh terhadap
peningkatan kasus makana, kecuall vadabel kontrukst dinding
rumahn dan tata letak kandang.
Variabel pekeraan, mobilitas, pendidikan, sikap, tindakan dan pola
pencaran kesehatan tdak berpangaruh terhadap peningkatan
kasus malaria.
2. Vanabet fakior langsung sepertt angka mengigit nyamuk, angka
pembawa gametosit, lamanya daur sporogonik dan angka mampy
hidup dan vektor melalui kapasitas vektoral dan angka inokulasi

vektor berhubungan dengan penuliaran malana yang secara tidak
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langsung berpengaruh terhadap peningkatan kasus mailarnia, namun
tidak bisa disusun menjadi indeks, karena faktor langsung tersebut

marupakan paramsaler entomologi,

. Berdasarkan hasil analisis secara statisiik maka dapat dinmuskan

indeks lingkungan fisik secara umum di Kabupaten Pacitan sebagai
benkut :
a. Rumus Indeks lingkungan Fisik Kabupaten Pactan sebagqai
bkt

Indeks Lingkungan = {-075 »x Musuh Alami) + (-0,70 x Z
score Salimtas Lagun) + (0,60 x Z score pH lagun) + (-0,70 X
Z score Salinitas Sungai) + (0,60 x Z score pH Sungai) + (-
066 x 7 score Salinitas Mata Air) + (0,70 x Z score pH
Sawah)

Milai Indeks Lingkungan fisik yang dperdteh kemudian
dikategorikan ke dalam 3 kategon dengan kriteria ;

1. Risiko tinggi bila nilai Indeks Lingkungan fisik > x + 45D
atay > 1,792 .

2. Risikc sedang bila x - 125D < nilaj Indeks Lingkungan
= % + 45D atau -2 417 = pilai Indeks Lingkungan fisik =
1,792

3. Risiko rendah bila nilal \ndeks Lingkungan fisik < x - 1450
atau = -2 417

b indeks Lingkungan fisik di daerah pantai =
{-0,75 x Musuh Alami} + (-0,70 x Z score Salinitas Lagun) +
{060 x Z score pH lagun) + {-070 x Z score Salinitas

Sumgai) + (0,60 x £ score pH Sungai) + (0,66 x Z scome
Salinitas Mata Air) + {070 x £ scome pH Sawah)

Nilai Indeks Lingkungan fisik yang diperclieh kernudian
dikategorikan ke dalam 3 kategor dengan krlena :

1 Risiko tinggi bita nilai indeks Lingkungan fisik > x + 48D
atau > 1,75

Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



Disertasi

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 1B5

2. Riska sedang bila x - %50 < nilai indeks Lingkungan fisik
= % + 1250 atau —2 417 = nilai Indeks Lingkungan fisik =
175 _

3. Risiko rendah bila nikai Indeks Lingkungan fisik < x - %50
atay = -2,417

c. Indeks Lingkungan fisik di dataran rendah =

{063 x Z score Curah hujan) + (-075 x Musuh Alami) +
{-0.70 » Z score Salinitas Lagun) + {0,680 x Z score pH lagun)
+ (-0,70 » Z soore Salinitas Sungai} + (080 x Z scomre pH
Sungai) + {-066 x Z score Salinitas Mata Ay + (070 x Z
score pH Sawah}

Milai Indeks Lingkungan fisik vang diperoleh kemudian
dikategorikan ke dalam 3 kategon dengan knlena

1. Risiko tinggi bila nilai Indeks Lingkungan fisik = x + %S0
atau = 2 001

2. Rusiko sedang bila x - 150 = nilail Indeks Lingkungan fisik
< x + w50 atau —2,681 < nilai Indeks Lingkungan fisik
£ 2.001

3. Risiko rendah bita nilai Indeks Lingkungan fisik < x - 1450
atau < -2 681

d. Indeks Lingkungan fsik di dataran tinggi tdak bisa

dirumushkan.

T.2.%aran

1.

2

Memperbaik: lingkungan tempat tinggat dan pemukiman penduduk
ferutama di daerah yang dekat dengan tempat perindukan vekior
tmalaria dan sering terjadi kasus malaria.

Melaporkan ke petugas kesehatan bila ada yang terkena kasus
malaria agar cépat dilakukan tindakan preventif malaria agar tidak

lebih meluas ke daerah lain.
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3. Agar bisa mencegan tefadinya peningkatan kasus atau KLB
malaria yang dewasa ini masih senng tenadi dan mengancam
beberapa wilayah &ndemis maiaria, peru kiranya Direktorat Jendral
Pencegahan dan Penularan Penyakit Menular dan Fenyehatan
Perumahan Pemukiman (PPM-PLP), Departemen Kesehatan R,
memperimbangkan indikator ingkungan ini upiuk mengaplikasikan
sislim pengamalan malana berbasis  lingkungan  yang
dikembangkan melalyi  peneltian i, sebagai  altematif
pengendalian penyakit malaria.

4. Penelitian sgjenis yang menekankan pada aspek geografis lengkap
sarta didukung dengan data yang lebih multtemporal dan lebnb
lengkap, peru dilakukan untuk  menyempumakan dan
memantapkan aplikasi sistm malaria berbasis fingkungan sepert

yang dikembangkan melalui penelitian ini.
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Tabitat nyamuk vektgr malaria utama di Indonesia
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woth raneia di | metgivisep LT pads | Lebth memyukai | orumesis dan | marmisis dan
dwsen dam bethas | dareh  fidmecsia 1.-c|'|.ph malam l'l'lnuig_l'l &1 heer | i .
mabk i e | di o dalam den | Monpeipii | manusia | nemah Menprip di | Menggigic di
curpah . Wange | olerhanayek,  di | cebaocak, di ey 3 kfeghion  dacsh |odelam cowpuns 45 | dalacs eengun da
el meetphizap | Jvar rumab rumiah FATTITH dor | boar rumak Tuar rumah
darab vemok sapi 1 Mengg giv' Populeti  myarmuk | hewan Akvtat myoomk | Akl pramuk
mlau Lo, | nanghiscp culup iy ple e g merEpignt Serh e
Mmpppt  awu | duah trrmak, | gsin tujan beericisar pads pakul 2200
nwrgap  darah | Eani atiu | Docsnpeiog pudiul 2200 dan | dan tEnCARA
sepomjang nalam | kethau. menppigd  manusia meTcapa puncaknya  pada
Toddpa  Span- e [ = pancabind  pmds | deogah malen
Jang, fahwn femu- lernak.  (szm den tenpah malsm
{ana ada nwsim Eerbau).
by age,
Penlaky D fwar remah; | Dooebuinptebing | O pemakpomak & | [ tomaksemak- | DV luar conah; | D fear | rumak
Lairalin senuab-zemak g | debal gty | dabeen huten amak, di bbang. | sevnak-gemak sernak asmak
lidak kerhena | hexil & ehing Wi Rngai. dekan empatl | dedoat 1epal
sinar mamhen TH | pemawahan perinduk.an, perindukan,
bl kandagg borpukar  Eayu | bogikan kayw
tornn diperhatun kering. dpan | kerng. daym
an hopi dan salab. picdan dan lain- | panddan,  hagian
& wehing i lain, buwakh batang
mneai [zt 2
Sumber Dephes BRI (1987},
Disertasi Perumusan indeks.....
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LAMPIRAN 3

HEIESHINER PENEILITIAN
S

A4 [DENTIFIKASI UMUM RESPONDEN JAWABAN
1 Mo Ronpand zn E et A ek e ata e meeeenan
A Mama
2 uinnr
4 Jonis Kelzmin e B R LETEEFT LT L e e PP E e P PR
LooAlzmal ;
v ]
f: Agama RN o - R oo e e
] :
¢ Moo an & - TN N N SRR LLELE R R R RIEELE LR
|
D Jurmian Angoola Keiuarga 0 | sre e
B RIWAYAT PENYAKIT MALARIA RESPONDEN
1 Pada 3 butan terzkhir apakah pernah sakid?
2 Ya . Tidak
2. Bagairmanakah gejala sakit yang diderita:
z. Dinginfmenggigil
b. Demam/panas
c. Berkeringat
d. Lainydain (sebutkan}

3. Apakah ada gejala lain pédz—i-saa’t sakit
a. Ya t. Tidak
Jika Ya sebutkan:

4. Masil pemeriksaan Iab{:-ratr::rium'temadap sampel dacah yvang diambil agalah:
& Positif Malaria b MNegatf Malaria

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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C. IDENTITAS KHUSUS RESPONDEN

I-|

FENGETAHUAN

RESPONDEN

iI
|
}
|
|
I
i
|
[

R bt

Disertasi

P

4.

i
|
TERHADAPR KEJADIAN NALARLA i
[
!
I

Apa tanda-tanda nyamuk yang

i —— -

. Apakah sAudara pernah
mendaengar tentang penyakil
malana?

a Ya b Tidak i

Jka  Ya, anda mendengard
mengetahui malacia darl mana:

a. Pelugas kesehatan
 Tokoh masyarakal/agama
c. Telewsifradio

d. Korgnimzjzlah

o Lain-ain seburikan, i

Beraps kai peiugss  kesehalan
mengunuiglimemnenkan i
porywiuhan on2lana di sin#

a. 3 kal atau lebib |[
b, 2 kali [
c. 1kal

d.

Tioak pernah [
|

Apa saudara lakiu yeng |
menyebabkan penyakit mataria? |
Jelaskan

a. Myamuk [
b. Flasmodium
<. Lain-lain sebutkan.
d. Tidak lahu

dapal menyebabkan malaria?
a. Jika menggigit menckik

b. Larvanya sejajar dengan air
C. Lain-lain sebutkan:

d. Tidak lahu

 JAWABAN T
Sangal | {:umﬁ"i Kurang | Tidak |
Raik : Baik | Bak | Bai |
G S N N -y S B A
[ ! | |
ﬁ ' | |
| | | |
-l : i i
| - | .
| ! |
J | |
! | I
r [
A
I A
R R R
i ! ! !
'; ! ! !
j E ' '

- —_————— m -

.

Perumusan indeks.....
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5
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Bagaimana “landa-tandalgejala
orang  yang  sakit  matana?
Sebulkan: I
;
2 Panasfdeman [
b. Keangal 5
¢ Menggigil |
£ 1 ain fain sebutkan. i
|
Yiwa  sakil ssudzra berobat
homana’? i
4. FPuskegimas
b, Cukun
& Meagobzh sendin
J. Lzin-lain sebulkan:

Jika mengobal sendai, szudara
rmengqobalt dengan apa’?

Haehutkans

fpakah anda tahe cara mengegah
agar  ligak digigil
Sebutkan,

a Kelambu

L. Kasa pada jendelalpiniu

¢ Obat nyamuk bakar! penangkal
nyamuk 2innya

d. Lam-1ain sebulkan:

. Apakah anda lahg fempal nyamuk
bertelur,

4. Rawa-rawa

b, Bak/kolam air
c. Fohion

d. Sebutkan:

fpakah anda tahu cara
membunuh jentik nyamuk?

a. Dengan Abate
b, Dengan minyak
¢. Dengan menimbun
d  Lain-lain sebulkan:

nyamuk?

i
i
|
i
L
|
!

|

Perumusan indeks
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[
|
|
i
|
|
}
o
!
I
§
§
E‘
;
E
.f
i
Disertasi

10.Bagawnana nyamuk menulakan
malaria?

. i m——

Dengan menggigil |
bAetabui aw Loy
Lain-lain sebulkan:
Tidak tahu

ofow

11 Apakah  saudare  f{abhe bDahwa
malaria dapsat diularkan  bukan
hanya dan nyamuk!

a. Yao B Thdak

12.Jika Ya dengan cara apa?
Sebutkan:

2. Translusidarah
b, Alal suntik
¢ Lain-lain sebutkan:

B —————— )

S g ——————

Perumusan indeks.....
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. PERNYATAAN SIKAP RESPOMN-DEN
TERHADAP KEJADLIAN NALARIA

. Hawaz-rawa  peanuy ditimbon agar

—_ o —

— — i r— ]

. Penyuluhan  =angat  diperiukan

dalam membicrantas penyakit
malarnis i
|

Selan  warga  masyarakal peri

|
menggunakan kelamby s=2at tidur :f

Rumah harus disemprat  dengan |
inseklisida agar terhindar  dart
malaria

tdok  ada  tempzl peonduksn

AT, :
1

Pengobatan dapat dilakukan sendin j
dengan mengounakan obat

- fradisionz!

I
I

. Jika sakit malara, pengobatan |

hanya dapzat dilaksanakan di |
Puskesmasipelayanan  kesehatan
lainnya

Jika sakil, sampe! darah bharus
diperksa ke laboratorium

|
|
|
I
1
i
|
i
i
|
i
|
|
i
Disertasi

i
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Cukup-[_ﬁﬁﬁnhg‘_‘ Tidak ;‘.

aik
(3
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\ . TINDAKAN
TERHADAF KEJADIAN MALARIA

{akukan pengamalan dan Dberikan

f———— e ——

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

— —— ——

TUIAWABAN

RESPONDEN

score sesuat hasil pengamatan: i

1.

Periksalah pada setizp pinte dan |
jendeta rumah responden apakah
lerpasangy kKasa atauw Ldak. (jika
lerpasang, periksa apakah
lerpasang unluk semua venlilasi}

Periksa tempsat tlidur responden
apakah terdapal kelambu atau fidak
{periksa semua tempat tidur)

Mintalah pada responden  agar
menumpkkan obat Ayamuk

takarnya. (Lakukan pemeriksaan
pada tempal penampungan  abu
bekas/oos aiau pueli nyamuk bakar |
lain  sepert kaki tumpuan  obat

ryarmuk dan 1gin-lain) r

Apakah responden meangguna-kan
alatlbahan  penangkal nyamuk
lainnya berupa repelien (seperti
lissue, cairan, dll) jika ya perksa
bekas tempatnya

Apakah responden sering berada di
krar rumah pada malam hari

Apakah responden aktif ménimbuns/
menutup kubangan-kubangan air

Periksa tempaf penampungan air,
apakah lerivtup atau tidak, ada
jentik atay tidak?

Sannal
Baik
(4)

a
————

Baik
L (3

!
!
g

Cukup | Kurang | Tida

=

e e E—————

Baik Bai
{2} (1)

=

. B r————— ——— = —m— — —

Disertasi

Tanggal wawancara

Nama Pewawancara © ..

Tanda Tangan
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PATA PENDERITA MALARLY TAHLN

CJANUARI B DESEMBEID

FLUEKESMAS :

RECARATAN:

Fotmeat |

|_{:-i'_ T Desa |[ Jumlal: |‘ru||[i+_:r-il.:-':ﬁ7-1.i-1e1n- o Ir Total [ Jumlai | |
i
1 c ! I I L Pk ney Dot
L | ¥ oA o 5 Ay S I _—
| v | 2 | 3 : 4] 5«6 208 "9 fwla:iazl [
R j — : i T —— e
oo | ! L
— e ; B ' —
*‘ ' ‘- o
e - F ) — T - ; I_- I - -
> ‘ Wi, ARy e b L] - *
4 - i - . i ' i
Le—— R — - L __yNe W SO | SR _.I. e e N J, 2 o — — l. - l- — E] o P
5 ,r ' ; : | I !
- —— -——— | - : [ Il .'! [ i
| i i ! :
& s ] [ ’I 'I | E—
: | T A W A
f. ; ' ! i T
S - FURURIEN TR | R RO R T SR RN SR NI | I -
%ot X ' ! :
e 1- PR N P N N _ = ! .__.l_._._._
1. : i '= i |
o Jumlah ' N U Y __‘g T _-"'F“_J__M_J
- - i S I S B LA R U R S —

Disertasi
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DATA TOMIGRAFI
PUSKESMAS
RECEMATAN:

Formal 2

[ No. - Mesa Tantai 1_ _“—I}nlnran rendah i “ﬁ_l-{m _'5_ Lersne pupunge
L _ 1) g T - J .
S ! ; R i —
L2 i [ !
(3. ' __ I e‘ f -
4. . _BS i [ . |
5 — |\ S . : o
B. __.._..___.___._,._._.____._.____!‘ s W N . ]
7, - s __ i
5. . _AWSs i
9, '
10, o N . L
1| SR N I
|12, U N 4 o
! _ Jumlah - 2 »rs :

Disertasi
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Disertasi

Perumusan indeks

Format 3
DATA FENDERITA MALARIA TANLIM
[ JANUAR! S/ DESEMBER Y

PLSKEEMAS :

KECANATAN $
No.| +  Desa Dusun ! Jumizh penderita/bolan Tota! : Jumlah

iy ': Mok Al
I :; Tth | 1-5th | &I0th | {Sth | =15th

L | by [
1. .'
3 - b I {
5 [ .l
6. )
7 | |
5. | B ! i
9. T
10 | H

Ririh Yudhastuti
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Formd 4
INVENTARISASI TEMTAT PERINDUKAN
{ BREEDING PLACE)
PUSKESMAS :
KECAMATAN ;
[ No. Dicsa Darsun i Kixle tempat perinduknn _I
ATMVY
tlzfafalsfe[rTes] o]yl aas|ie]17]1s: 19
1. b
z
!
4. E
]
5 _ - O I : _
1. = Rawa.rawa 19. = Lubang bekss galian
2, =Tambrk (1. = Sumur
3. = Sawah 1L = PAlTl
4. =Ceudam 13. = Mbelik
5. = Sungai/kali 14.= Ngerong
fr. = Nata gir 15, = Selokan {pot)
7. = lapon 16, =
8, =Saluran/lrirasi 17. =
9. =Genanean sir 18, =
19, =

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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INVENTATRISAS] LINGHL NGAl RIOL OGS
F KARAKTERISTIR MOLOGISMESTING 51TT)
PUSKESMAS:

Format §

KECAMATAN

| No Desa | Dusun 1__ Tanaman di sckitar rumakh - i Tumbuhan lainnya _]
i ! RT/AEW [ |
P e — I H el " 1
L[ 2[3[4a[5(6,.7]8]05]0 Iijlll!.‘!“ld 1511617 [ 18] 19 |
- . . : an P WU [ ]
L | o | | T |
I ! - o (A l__,,_j_h__,_i_,_h o
DX : [ i | ! i ;
_L_.—__—_ l,l ; | : a _|. silie | l ——
1 - i i X
— . —t_ | ! - ik | | | l. : ]____ ; _:
| 4, y | : g : | ! i ! : i
| I TR I T N O O I M
&, t. | | | ! o
P — — e — : ! I I——l ------- e l— i —_ 1 —-—

ﬁ. | ] 1 |
Sl I A 0 AL e R S N | | Lo

I.= Tadi ladang

2. = Tadi sawsh

.= Pisang

4, = Limbi-nmbian

5.= Kacang-kacangan
6.=tapung

7.= Kelapa

B.= Semak helukar

9. = Rumput-rumpetan

Disertasi

10, = ulan
11. = Tanah tandus
12.=Padang

13 = Empon-Empon

14, = Jarak pemukiman dengan kandang ternak
15, = Farak pemukiman denpan tempat perindokan
16. = Pemeliharaan ikan

17.= Tanah berlumpur kalay hujan

18. =

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Foarmal b
[INVESTARISAST KENTRURS] BLUMAH
PLSKESHMAS:
KECAMATAN

—_— —ar

Mo, !_-_ Thesa Musun i Jumlzh rumah | Kontruksi | Koolruksiatap | Tata leeak rumah handang teraak

Lo Ll RTRW L Tingpad o dieding L | e
' ' : ; I Luar alam
_— e - -l e e e f—— — e — A e e -\_-_r_- B L 8 e - - " R, —_ — - = . P

ll- 1

. |
'
H
Aai e e e — EN— —i ., ST N A W S i - _— e — —
1 |
H
- 1

e ——— e ._.l._..__._..

i
s i N, I | N e . I el SR
/ [
3 i :
| 1.
[RSUR E, B T T T M, - TS A, L TR | R il _ N PR S . r—— e —
1. ]
— A e __ __ —

|_.._;I._._ . I R NER,

['

i § 4 ¥ 3 I
P i [ ' P W Nl W £ o . e ——
;J;___ N T L S4LUT ' 1 1 e

Konirpksi Rumah ( dinding)

Ll

1. Bumhu {geideg)

1 Kayu [papena)

3. Tembok (s¢men)

4, Campuran gedog + tembok
£ Campuran

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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PFEMILTRKAN/ PEMELINARAAN TERNAK

MUSKESMAS

KECAMATAM :

Foremnat T

| Mo Desa Nuaun! Jumtah KK | .I1|mInI}_KK_!r'ﬁng_m_tEﬂ_ikiJmtmclihnra :i
P Kampung Sapi Kerlau ' Kuda | Kambhing -
B T i |
_____ DI - 5 ' : —

8 | i ; :
. i .: k » | - -; . __I
L 1 -
Pl - I s |
s, *'“' [¢ T o

Disertasi
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Format 8
IVERTARIMISAR FAKTOR RICLOGIS
FUSKESMAS :
KECAMATAN
nES."L H
Bade veltor musuh lain nvamuk

No, Desa Dusun i _RT RwW |1 12 E 4 I 7 8
1, ] 1 i el !
z. 1
] . b T N e
d, :
5. — I o
b . |
1, j .l - '
B R
I. Ikan nila

1, 1ksan mujair
1. 1kan kepala timah
4, Cecak

o~ LA

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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IVENTARISAS! FAKTOR BIOLOGIS

Formail @

FUSKESMAS ;
KECAMATAN:
DESA :
. Kode faktor yeartus
. NoL Desa Dusun RT Rw 11 2 3 g 5 | T i
b R - !
N [
—_— _ - — 3 g s — i
L T JEFF v _ - :
4 3 |
— r_— =b | —
g — ] . |
- 7 .1 :
. 8, 111 ] |
1. Rumpul

1. Semak {alanp-alang)
3. Perdu (polatjo)

4, Tanaman budisiarya
5 Sawah

G. Perkcbunan

7. Hujan

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Format 14
IVENTARISAS]I FAKTOR BIOLOGIS
TUSKESMAS ;
KECAMATAN :
D'ES:\. T
Kede faktor sumber makanan vekior
No. Desa Dusin RT W 2 3} ! 4 5 7 8
1. .
(a1, :
1 i
4 ;
5. L
5.
1.
B !
l. Sapi
L Kerbau
3. Kxmbing/domba
4. Temhuh-{umbuhan
5 Manusia

Disertasi
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Format 11

DATA LINGEUONGAN FISTK, KLIMATOLOGT
TIAN LINGRUNGAN KIMTA
IPUSKERMAS:

KECAMATAN :

DESA :
Kaode lingkungan fisik, kiimatolopi dan lingkungan kimia

TNo. Desa Dusin RT_|_RW | 1| 2 | 3 1 5 [ 7 8
II- N . e v g = ) — 1 P -
2r 1 !
3. .
5. | 1 [
5, ] : | ] L ) __
5. =N I ] | T
7, 1 I N A
3, _ [ | !

I. Curah hujan
2. Temperatus
3. Kelembahan
4. Fh

£, Manusis

b, Salinilas

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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No Desal Kecamatan Jd F [ A M J Ji Ag 5 0 N (i} APl | HCI | MCI | LCI

1 |Penggok {Pacitan) E 0 ¥ 0 9 0 a 0 ¥ y 0 o [y - - -
2 |Sammong (Pacitan) 0 4 o o 0 0 g 0 a 0 o 0 o - - -
"3 |Sedeng (Pacilan) a 0 D a 0 C 0 0 o 0 0 o 0

4 |nangunsari (Pacitan) 0 Q L a o ] g 0 O o C o o - - -

5 Sidshana (Pacitan} 1 o 0 a 0 G o | 0 i o ] o 0.3g - + -

& [Kembang (Pacitan) 0 o a Q 0 f o o g 0 0 o o - - -

7 |Fanmung Sari (Pacitan) | © { 0 ] o i 0 0 a 0 o o H - -

8 |Paleharjo {Pacitan) 0 0 0 0 0 U 0 0 a 0 0 D o . .

9 |Temon {Arjosari} v 0 0 0 0 i 0 0 0 0 0 0 W

10 [Arjosar (Arjosar) i a 0 0 0 o b 0 { 0 0 o I} - -

11 |Karang Rejo (Arfasary | O 0 0 0 0 0 0 C 7 0 o o o

12 |Miati (Arjosari) - a 3 0 0 o 0 0 o 1 0 0 6 | a7 - - .

13 |4edayL (Arasar) 0 0 0 0 o 0 0 o 0 ) 0 0 ) - - -

14 | Fremas (Arosari} o 0 0 0 0 0 D T 0 0 0 o 0 - -

15 |Jat malang (Anosari) o 0 1 o 0 0 o o 0 0 0 o |o4s | - + -

16 |Gembong {Arjasan) 0 0 O 0 0 0 o i 0 o 0 ¥ 0 - - -

17 |Iagutan (Arjosari) I? 0 1 0 0 0o [ o 7, B 0 5 0 ; ; +

18 JSunungsan {Arposan & Q L] ¢l 0 n D | o 1 4] B a5 +

19 |Moso (Tegalomio) o O ) g o] 0 H 0 0 o] o] o 0 - - -

20 |Gedangan [ Tegalombo) 1 0 2 g 0 7 4 F Py ¥ ¥ 4 16 - -

27 |Keboncalem 2 0 ] ] 0 W, 1 4 o i 7 2 374

2 |Mgreco [Tegalombo) 3 2 1 g o o 3 9 2 ] 7 3 | 138

23 |Kemuring (Tegalombo} 1 4] 4] 4] 0] 4 3 y 3 1 1 1 336

24 |Tegalombo (Tegalombe)| 0 1 o o o 4 4 5 o n 1 2 44

25 |Kasihan {Tegalomba) 0 0 4 o H g Z 1 o n 7 9 35

26 |Pucangomba 0 3 C G o 1 a0 1 3 0 7 9 38

27 |Gemaharjo [Tegalombo) o v 0 0 il a 0 G i} 0 0 0 a

28 |Tahunan {Tegalemba) o 0 0 0 i a 0 0 n 0 0 dJ 0

28 |Bardar [Bandar) o 0 L g a 0 0 i} {1 il J a g

30 |Wgunt (Bandar) ) 0 0 q 8] 0 B] 1 | i | a 019

31 |Kledung (Bandar) 0 0 0 0 d 0 o 0 ] ] { a {1

32 [Petung Sinararg a 1] 0 0 a a 0 1] ] K 0 ] Qa5

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Tabel Distribus| MoPI di 32 desa Penelitian Kab. Bagitan M 200% sias Ariangga

No Desal Kecamatan J F M A M J Wl Ag b G M D APl 1 HCI | MCI | LOY
1 |Panggok {Pecitan) 0 0 a o o 0 o o o Q 0 o a - - _'l_ .
2 (Sambong (Pacitan) 0 0 0 1 0 Q 0 0 o Q 0 o | 0,35 - - +
3 |Gadang (Pacitan) 0 0 o D ) 0 D 0 0 0 0 it 0 . ; ]
4 |Bangunsari {Facitan} 0 a 0 0 o Q L U 4 0 o ¥ 0 - - ] -
5 |Sidoharo (Pacitan} Q 0 O d g o 1 1 0 o o Q 0,39 - - +
& lKembang {Pecilan) o 0 o J g 0 0 a 0 1] C Y 0 - - -
T |Tenjung Sari (Pacitan) 1 0 0 0 N 0 o { 0 0 0 ) 0,5 - - +
B |Baleharjc (Paciian) a G g 0 g G a a C o 0 a 0 - - -
8 |Teman (Arosan) 0 O 1 a 0 i il 0 0 0 a 0 0,53 . - +

10 |Arjosari {Arjoseri] 0 d 0 0 0 0 a a C 0 'CI 0 | - - -

1t |Karang Raio (Arosari) 0 ] 4] 0 ) o] Q 0 Z 0 0 0 |[o7e . - +

12 |MInti (Arjosari) 0 2 0 0 0 Q Q0 2 0 0 0 Q 2 - - +
13 | Sedayu (Arjosari) 0 Q 0 o 3 a 0 1 0 Q Q 0 1.83 - - +
14 |Tramas (Arfosari) o g 0 o] o J 0 0 ] Q g v ] - - -
15 {Jall malang {Arjosaci} 0 Q Q 1] 0 0 o o | 0 2 0 0.8 - I -
16 |Gembong (Arjosari) 0 0 o] v O a 0 ] 0 0 g S s . . .
17 |Pagulan [Arfosari) ] #] K] 1 1 8] i) { 4] 0 §] b 1,24 - . "

18 |Gunungaari (Arjosary) &) Q B 1] o 0 { a Q 2 0 T 1.3685 - - +

19 [Plomp {Tegalombo} 0 0 0 0 0 0 0 0 0 D 0 0 0 - . .

20 |Gedangan {Tegalombo} L L1 L1 4] Q 1] Q L] Q n 1 ] 059 - - +

21 |Kebondelam ) 0 0 3 i 0 0 0 5 3 1 1 62 + - -

22 |Ngreco {Tegalombe) 7 0 3 0 0 o 0 3 4 2 0 2 | 35 - b -

23 |Kemuning (Tegalombo) o o 1 o v} 2 g 0 1 1 [ 3 1,5 . - .

24 |Tegalomba (Tegalpmiod| 3 o G 3 5 5 o] 3 2 a ] 2 5,2 * . -

25 |Kanthan {Tagaiombo) 1 Q Q & o 0 0 1 2 A 1 0 148 - - ¥

28 |Pucangombo 0 o 0 o o U 0 0 3 4 2 a 1,44 - - +

27 1Gemaharjo (Tegalomba) | 0 o O o G 0 C o t a a 0 013 - - +

28 |Tahunan {Tagalombo) 0 0 0 0 0 0 0 o U 0 a 0 o - - -

20 |Bendar (Bandar] 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 o |o13| - - +

3 |Mgunut {Pendar) 1 0 O 0 0 C U Z Fa Q 0 1 1.1 - - +

31 |Kledung (Bandar) 0 0 a 0 o i 0 0 0 ] 0 C 0 - . -

22 |Petung Sinarang 1 a 0 4] 0 i | 0 a i) Z 2 1 36 - - +
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Mo Dasal Kecamatart J F M A M J J Aqg 5 o M o APl | HCI | MTI | L
1 |Pomggas (Pae:tan) o] o C g a ] o a 0 o C | d - - -
2 |3ambong (Pacitan) c o C 0 0 v a 1 1 o J J 07 - . +
3 |Sadang (Pacitan) ] LM | 0 0 0] a 0 B] 1] r 0 0 - . .
4 |Bangunsari (Facitan) A | 0 0 ] o 0 o] O IJ 4] 4] 0 - - -
5 |Sidoharo (Pagitan) d | 0 o ¥ a 1 1 1 | 0 0 053 - - +
B |Kerrbang {Pecitan) g 1 o o o a a o iy a 0 o 3.5 - - +
7 |Tamjuna Sari (Pacitan) 0 0 o o T B e o J 0 0 C C .

B |Baleharjo (Pacian) 2 o 0 0 0 Q0 o i { v C ¥ ] - - -

9 [Termon {Argosar) 0 o *. | a o it 1 d o i | 0,53 - - +
10 |Arjasati (Ariosari) - " O a ] D 1 0 0 H d o 16 - . +
11 [Karang Rejo (Arcsari) d a4 i ] ] D J 4] 0] C Q 0 B - - -
12 [Mi=di farosari] a { ] 0 ] 0 g 0] o] a 0 Q o] - - -
13 |Bedayo {Arjosari} a a 0 ] o o 0 o C a 0 o o -

14 |Tremas {Arosari) 0 0 J o o g 0 o e 0 0 o ) -

15 [Jab malang [ Arjosar:) ] 0] B] ) J ] §] G i 4] 1 o 045 -

16 |Gerrborg {Arjasari} o 0 o 0 a ] B 0 9] 0 o o o - - .
17 |Paguian {(Arjosari) o i) o a 0 1 G 1] ] o O 2 .62 - -
1B |Gunungsari {Arjasarn’} 0 o 0 J o C g ] 0 o ] a Q - - +
T8 |Floso (Tegalambo) | | | 4] (#] r a o o | ] 0 n] - - +

20 |Gadangan [TegalamDa) 3 g g o] 3 1 2 7 & 17 1 2 29,3 + - -

21 [Kebondalam 3 0 0] 3 q 3 o 2 g v g g £.58 + +

22 INgrace {Tegatombs) 24 15 5 B <0 13 20 3 4 =Y 35 34 | 428 + -

23 [Kamuning (Tagalamo) 10 4 2 3 17 4 7 4 19 19 i i 28,49 + -

24 [Tegalomba (Tegalemba) | 4 1 B f 4 Iy 4 1 1 9 B 3 2.5 *+ - -
25 |Kasihar [Tagelombo) 13 g 1 4 5 2 B aJ & o 11 & o &Y + - -

26 |Pucangombo g 1 0 1 3 e 3 5 g f Z 1 E2a + -

27 |Gameharic {Tegalombe) ] o 0 o o d a ] 0 i 0 ] ] - - -

28 |Tahunan [Tagalombo) 0 0 0 o o a ] o o d 0 o o] - - -

29 |Bandar {Bandar} 0 o O o J a 1 k ] 0 W, 0 03 - - +

20 [Mgunut (Bandar) 2 o W J d oy I J { C C 2 n?e - - +

31 [Kledung (Bandar) o ¥ o a 0 o 0 J 0 C C z " - -

32 |Pelung Sinarang o o o a 0 C il a o] C : 1 o - - -
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Geografis = Pantai

Logistic Regression

Case Pracessing Summary

Lnweighted Cases = M Percent
eiected Cases Included i Analysis 28 0a
Missing Cases 1] Q
Toial 28 100.0

LUnsakzcted Cases a L1
Total 28 o0

8. if weighl 15 in effecl. see classificalhion table for the total

rumber of cases.

Dapendent Varable Encoding

Crignal Walue | Itemal Yalue
dk ada 4
ada 1

Block 0: Beginning Block

Clazzification TabigP

Pradictad
ada Idakmya kasus
malana Parcentage
Observed Idk ada ada Carreci
Slep [ acdda hoaknya kasus tdk ada 20 i] 100.0
malar ada B 0 o
Overall Percemage 714
a. Conslant is ncluded in the mode|
B The cut walue & 500
Yariatles in the Equation
£ 5FE. Wald df Sig. ExpiB)
Slep 0 Constant -816 A1H 4738 i 028 400
Variables nat in the Equation
Score df Sig.
Swep0  vanables GED 070 11 ran
Crwerall Stalislics a7a 1 JFE

Disertasi
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Biock 1: Method = Enter

Ompibus Tasts of Model Coefficwents

Chi-square df Sig.
Step1  Simp on 1 o0
Ebock L7 1 o0
Moctal uT 1 TEG
Mode! Summary
2 Log o & Brell Hagelkerke
Slep fikekhaad R Souare R’ Squarm
1 33432 003 004
Classification Tabld
Pradicted
ada daknys kasus
malana Percentage
CHesarved tdk ada ada Correct
Blep 1 adatidakoya kasus Lk ada 20 o 1000
malaria ada 8 0 L)
Cwerall Percartage 714
a8, The o value is .2
Yariables in the Equstion
B SHE= Wald df Sig. ExplB)
Siep GEC - 002 009 070 1 792 938
1 Conatant - BYO 450 3.743 1 053 419
a. Variableds) enterad vn stap 1: GEO,
Logistic Regression
Case Processing Summary
Lnweighted Cases . N Percent
Salacted Cazes Included in Analyus 28 100 .0
Missing Cases o 0
Tolal 28 1000
Unsemcted Cages o 1]
Total 2B 100.0

a. If weight is n efect, see classificalion table for iha 1okal
numbear of cases,

Dependent Yariakle Encoding

Criginal Yalue | Intemal Yalue

tdk ads g

ada 1
Disertasi
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Block 0: Beginning Block

Classification TabidP

Vred.red ]
aca idaknya hasus 1
o Eﬁlﬂﬂﬂ i Pemreniage
Observed tdk 2dn ada ! Carrect
Step  ada hdaknoya kasus 1ok ada 20 i 105 0
malana ada f ool 0
Cweral Perceniage 214
a Sanslant s onchaded in the model
0 The cul vatue s S00
Varmabies i the Equation
£ . SE | Walg df S | Expibn
Slep 0 Conslant BT 513 i FEEE I nEE A0
Yanables not in ithe Equation
Score | 1 =g
Step I Vanables TERE pan | q | TIR
Cweralt Slatistics Qe | 1 ara
L L
Disertasi Perumusan indeks Ririh Yudhastuti
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests: of Model Coefficikents

Chi-square df s
Slep 1 Step OBt 'I t g
Black a2 1 EEL
Model g1 |J 1 | 776
Madel Summary
2 Log Cox & Snel| || Mage kerke
Slep hkelinood R Square | R Square
7 33.422 | oo03 5 .00
Classification Tabld
Predizied
afla toaknya kasus |
. malang l- Percemags
Cbsarved ik ada ala 1 Comed
Step ! adalidaknya kasus 1dk ada 20 G 1004
makaria ada B K 0
Qvergll Fercenlage 714
a The cn value s 500
Vanables in the Equation
a8 sE | wad [ a Sig. ExptE)
Siep TEMP L1 BT .org 1 7B 1.084
1 Cansiant X076 7 55 ] 80 e 1 ERS 246
a. vanable(s) enterad on step 1 TEMP
Logistic Regression
GCaze Processing Summary
Unweighied Caszes : M Percent
Selected Cases Included in Analysis 2a 100.0
Mizzing Cases 0 LU
Total 28 104.0
Unselecled Coses o D
Tzl 28 100 a

a. If weaghl iz in effect, se€ classihcation Lable for the Lolal

rumber of cases.

Dapendent Variable Encading

Ongenal Yaiue tmemal Value

ik ada 0
ada 1

Disertasi
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Block 0: Beginning Block

ClassHcation Tabldb

Fredicled
ada kdaknya kasus
malarig Percenlage
Obsansed ik ada ada Carect
Step 0 ada Wdaknya kasus Idk ada 20 ] 100.0
malana ada B a 0
Owercall Percentage J .4
a. Consiant o incheded in e model.
b. The ol value is 500
Variables in the Equatian
B SE. VWatd df " sig. | ExpiBy
Slep 0 Conslant 916 A8 4 798 1 . 026 400
Variables not in the Equation
Soore af Sng.
Slep 0  Varables LEMEAD L0 1 K=Y
Overzlt Statistics o1 | 1 1%
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coeflickents
Chi-sguare of r Sig.
Step 1 Slep Dio ot 3
Block 010 1 418
MWodul 01d 1 ! 218
Model Summary
2 Leg Cex & Snell Magelkarks
Sinp likm lsigeod R Squane F Square
1 13 4903 J<v] Y]
ClaszHfication TabW'
Fredicted
&da ldaknya kesus [
malana Percentage
Observed idk ada ada Cormett
Sep 1 ada idaknya kasus tdk ada 20 { 1000
mafana ada B o a
Owerall Percentage 714

3. The cul value is S0

Disertasi
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Variablies in the Equation

B SE. Wencd At Sig. ExpB}
S}EP LEMEAE g 0ve 010 1 g 1 008
1 Canstant 1503 5 558 osa 1 B9 205
a vanable(s) entered an slep 1. LEMBAE.
Logistic Regression
Cate Processing Summany
Unwaighted Cases N Percent
Selectad Cases Included it ANAlyEs 2B 100 O
Missing Cases H 0
Tonal 2B 100 0
Unselaciad Caseas 4] 4}
Tata 2B i 100.0
A [f weighl 15w affed). see Classificalion Latde for the Igial
number of cases
Deapandant Variable Encoding
Onginat Valus | Iatermal Value
tdk ada G
ada 1
Block (: Beginning Block
Classification Tabld?
Predicied
ada udsknys kasus
malana | Percentage
Obzerved Idk ada ada Cormect
Step 0 ada tdakfyd kesus |tk w0 0 4] 100.0
malaria acla B ) 0
Owerall Percamange 714
a. Consiant is included in the model.
b. The cul value is 300
Varablesa in the Equation
B S.E. Yald of Sy Expre)
Step 0 Comstant - 916 A18 4 798 1 028 400
Variables not in the Equaticn
Score ot Sig.
"ﬁiep 0 Vanables CURAH 000 1 984
Crerall Stanstics 000 1 Q84

Disertasi
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df S
Sepl  Slep 00 1 S84
Block R4 1 984
Model G i ! ab4
Model Summany
-2 Log Cox & Snall Magelkerke
Step Ihelitood R Square K Square
1 a3 503 0o | a0n
Classffication Tabkd
B Predicted
ada tidaknya kasus
| Tatana Perceniage
Chserved Ik ada T ada Comect
Giep 1 ada tidakayz kasus | bdk, ada 20 | o 104, 0
malafia ada g | 0 0
Crverall Fersarilage l 74 4
2 The cul vajue 15 500
‘Variables in the Equation
B { SE | Wald o Sg | Exptgl
S‘;ep CUHAH - 001 | 47 o0 1 o84 | 954
1 Cansiant -.B9A l 1054 TEd 1 378 | A0
a. Variableis) entered on slep 1. CURAH.
Logistic Regression
{ase Frocessing Summary
Unweighted Cases - M Pereen
Zelecled Cases Incladed in Analysis ] 1000
Wiszing Cazes i} n]
Tokal 28 0G0
Lnselecied Cases O r' G
Takal 28 ] 100.0

A |f weight is in effecl. see classification lable for the total
rumbser of cases,

Dependent Vartabke Enceding
Onguinal Yalue Inlemal value
1dk ada O
ada 1

Disertasi
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Block 0: Beginning Block

Classification Tabldt

Disertasi

Fredicied
ada bdaknya kasus
. __Mmalana | Percemiage

Obsarein 1dk ada ada Comect
Step 0 ada hidaknya kasas 1k ada e o 100 O

malzna Adz i o I] 0

Overdll Percentage | 714

a Constanl s ncloded in the model
B The cut value 5 D0
Varables in the Equation
=} S.E. Wald df Sig ExpfS}
Swep 0 Constant - 916G 418 4 TOE 1 2B 400
Vanables nol in the Equation
Score | d iy

Slep O wvanablos SALLMA 433+ 1 | ony

Owerall Sadthes 433 | 1 a3y

Biock 1: Method = Enter
Ommbus Tests of Made! Coaficients
Chi-square df Sig

Step 1 Sien 4.564 | A I 023

Black 4564 | N 033

Woge! 4, 56 : e 033

Madel Summary
-Flag [ Cox & Snell | Magalkerke
Slep hkelifood F Squaie H Square
1 29539 1590 ] 216
Classification Takd
Predicied
ada lidaknya kasus
_ malana Percertage

Cbserved ek ada : ada Correct
Sten 1 ada hdakrya kasus idk ada M { 1020

ralana ada g i o g

Cwerall Percemage P14

3 The cut valreg 1z 200

Perumusan indeks.....
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Yariables in the Equation

B SE. Wwad di Sig. Exp{B}
Step  SALINT -2 TT3 1.425 364 - | 052 el
1 Constan 2 0GRS 1.497 1803 i 168 7 BA3
a “anaolels) entered on step 1 SALINI
| ogistic Regression
Case Progessing Summary
Unweighted Cases * '] rercern
Selecied Cases Included in Analysis 8 1000
Missing Cazes G h
Toal 28 1000
Unselected Cases ] 0
Teal 28 100 0
a |f weight is in effec], see classihcalion table for 1the loiar
rurmber of cases
Cependent Variable Encoding
Origunal Yalue Intemal Value
1k ada O
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Table:t
| ™ N Frredicied ———
ada Ldakrya kasus
malang Percentage
Ohserved gk ada ada LComect
Step O 3da tidaknya kasus Idk. ada 20 d 10D
malaria ada B o o
Owerall Perganiage T1.4
2 Constant 2 mcloded im tha medeal
0. The cul v3iue 15 500
Variables in the Equation
B [ SE Wald ' df Big. EsxpiB)
Sep D Canslani -816 A18 4,795 | 1 D2E ALC
Varidbles not in the Equation
Beore ot iy Sig.
Sep 0 yanatles SALING €300 | 1 oz
Cwerali Statisies 6300 0 1 | 052

Disertasi
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Block 1: Method = Enter

Cmaibus Tests of Mode! Coeflicients

Chi-squam al Sag
Slep 1 Siep & 890 1 [Tl
Block &8930 1 00
Mooe! & BSG j 1 009
Model Summary
-2 Log Cox & Snall Magedkaha
Slap hkelinood R Square R Square
1 25.612 218 313
Classification Tabk'
Fredicted
ada tidaknya kasus
malania Flefcemagg
Obsmnyad 1dk ada ada Comec!
Sep 1  adatidekays kasus 1dk ada 20 4] 100.0
malana ada a 0 2
Onearall Parcemage 714
a. The cut value s .M
Yarjables in the Equation
H 5E Wik df Siy- ExpiR}
Siep  BALINZ 256 495 | 116 732 4828 1 028 000
i Consiani 1.282 955 1803 1 179 3608
2. Varnable(s) entered on shep 1- SALINZ.
Logistic Regression
Case Prosessing Summary
Unweighten Cases ¢ M Fercent
lacied Casas 2 Included v Anarysis 28 100.0
Missing Cases 1} !
Total 28 1009
Unseleciad Cases 1] i
Total 2B I 1000

Disertasi

A Tha varable salindas 2awah & constant for Al sa et
cases. Sincs a conslant was requested in the model, i wall
be removed from the analysis.

k. 1f wisight is in effed, see cassifcation lable for the alal
number of cases.
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Cependant Yariable Encoding

Crignal walue | intemal Walue
1dk ada )
ada 1

Block 0: Beginning Block

Clazzificabon Table-b

i Piredcled
ada hdaknya kasus |
. malana _  Percentage
bserved 1dk ada ata | Corrert
Step 0 ada ndaknyd kasus 1tk ada el 0o 1n0a
malana ada g n 0
Cugral Percentage | T4
3 Constant i3 ncluded in (he mode
L The cul vahue 15 500
Variables in the Equation
B S Wald ot [ Sig Expi=)
Stag 0 Constant - 918 415 4. 794 1 428 | 400
Block 1: Method = Enter
Mode| Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkoerke
Step [k hood R Square R Sguare
1 33,503 NdE] A0
Classifizztion Tablé
Predicted o
ada lidakrya kasus
malaria Perserage
Cibgereed lelk, ads | ada Corect
Siep 1 ada lddawnya kasus bk ada F 0 1060
malana adﬁ 8 ! |:|_ C
Ovweral. Perceniage l 714
d The g value = 500
Variables in the Equation
B SE Walg of Sig. ExplE}
Slep 1T Conslan -B16 418 4 743 1 028 40D

Disertasi

Perumusan ind

eks.....

Ririh Yudhastuti




ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Logistic Regression

Case Processing St mary

mweighled Cases : M Fercent
alecied Cases Included i Analysis 28 100 O
Missing Cases 4] 0
Tonal 28 100 G

Unselected Cazes [} o
Todal 28 1000

a. |f weighl s in effect, see classification Lable 1or the Hal
number of cases.

Depandent Vanzble Encoding

Qrigial Walye Internal Value
tolk, acts 1]
ada 1

Block 0: Beginning Block

Classification Taklkd®

Predicted
ada tidaknya kasus
rmakana Percentage
Observed idk ada ada Correci
Step U  ada bdaknya kasus tok ada 20 i) 130.0
malana ada g o 0
Cwvecall Percentage 714
4. Constant is inciuded in Ihe model,
b. Tha gl yalue is 50
Yariables in the Equation
B SE. Wald | i Sig. Exp(8)
[Fteap & Gonstant ST 418 4,798 | 0 028 400
Varables not in the Equation
Scars df S,
Hlepl  Vanatiles SALINS 6,354 1 01z
Crverall Siatistics 6. 304 i 012

Block 1: Method = Enter

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Qmnibus Tests of Model Cosfficients

Chi-square | ot Sig
wpi o Slep BOT3 1 Q04
Dlock, BO73 1 Qo4
todel a073 1 D04
Mode| Summary
-2 Leg Cox & Soell Nagelkerke
Slep I kxehifusod R Sqguare R Square
1 25430 230 | Aa53
Classification Tablé
Hrediched
ada tidaknya kasus
malana Percenfage
Ohserved 1ok ada ada Carrec
Shea | ada tidaknya kasos 1dk. ada 13 Fot €50
malaria ada 1 7 87.5
Cweral Percerage ] 714
a The tul valus 15 5040
Vacables in the Eguaticn
B S.E. Wald L di I sig Exp(B)
Step SALIMG -419 621 207 890 4 CB2 Y 043 a0
! Constant 031 530 a3 1 54 1031
a. Yarigble(s) enterad an slep 10 SALINA
Logistic Regression
Case Processing Summary
Urweighted Cazes N Percen
Selected Cases neloded in Anakysis 28 10600
Missing Cases ] o
Total | 100 ¢
Unselected Cases 0 a
Tetal 28 | a0 o

a. It weight 1% 11 effect, see classificanon tagle for the 1oal
rumber of cazes

Dependem Variable Encoding

orginal Value

Intarmal value

1tk ada
ELE

0
1

Disertasi
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Block 0: Beginning Block
Classification Tabid®

Predicted
ada tidaknya kasus
| malaria Percentage

{Observed " tdk ada ada Comect
Step  ada tidaknya kasus  tdk ada 20 v} 100.0

malaria ads 3] | G

Chwerafl Percenlage 7t.4

4. Conslanl iz incledaed in the model.
B The cut value iz 500
Yarfables (i the Equation
B S.E. Wald of Sig | ExplB)
Step 0 Conslant - 816 418 4768 § 1 Q28 ] 4D
Variables not in the Equation
Srom o Sy

Siep0  Vanahles PH1 4073 1 Da4

Overall Slabistics 4 073 1 L4

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefflrients
Chi-sguare uf 0.

Step 1 Slep 4713 1 030

Block 4713 1 030

hacel 4.713 1 030

Model Summany
-2 Log Cox & Snell Magelkerke
Step likelihond R Sguare B Square
1 28 790 55 222
Classification Table
Fredicted
ada Ldaknya kasus
matana Percentage

Observed ok ada ads Comedt
otep 1 ada lidaknya kasus  1dk ada 20 ] 100.0

malana agda 8 o 0

Orverall Perceantage 1.4

4. The cut wafue is 500

Disertasi
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VYariables in the Equaticn

B S.E. Wald df Sig. Exp(B]
Bjep  PHI 13,455 ¥.403 3309 1 o9 | 704702 8
1 Canstant £d 438 51 557 31358 1 067 000
4. Wanable(s) entered ¢n step 1. PH1.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases® M Parcent
Selecled Cases Ingluded in Analysis 28 100.0
Missing Cases o 0
Tolal 28 100.0
Unselecied Cases i) 0
Total 28 1000
2. [fweight 1s in effect, see classificalion table for the total
number of cases
Depandent Variable Encading
Dﬁginal Yalue | Intemnal Yalye
10k ada a
ara 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tabid®
Fredicted
ada wdaknya kasus
malaria Percentage
Cbservad tdk ada ada Comect
Step0  adaldaknya kasus ok ada 20 0 100.0
malana ada f 0 0
Dwerall Percenlage 714
2. Constant is incluaed in the moded.
. The cul value is 500
Yariabkes In the Equation
B S5E. VWakd o 5ig. Exp(E)
Slep 0 Constanl - 516 418 4 798 1 028 400
Varables not In the Equation
Sceore f Sig.
Step 0 Vanadles PHZ 2450 118
Cwerall Statistics 2450 1B

Disertasi
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Block 1: Method = Enter

Omnibws Tests of Model Coeffleienis

Ch-Spsang oif Sig
Step 1 Step 2772 1 v
Block 2FTZ 1 086
Wodel 2772 1 iz 1)
Model Summary
2 1log Cnx & Bnell | Magalkerke
o) lk&i oo R Sguars R Square
1 TN 094 135
Cizssification Tabne?
Fredicled
ada tidakrya kasus
malana Percentage
Chserved 1dk ada ada Comect
Step 1 gda hdaknyz kasurs  tdk ada 20 i] 100.0
malaria ada ;! 0 o
Civerall Percentage 714
4. The cud value 15 00
Yartables in the Equation
B SE. | wald g Sig. ExpiE)
SJEp PHZ2 4 360 2533 2141 1 143 TO.B2G
1 Ceonstant -30 847 20 556 2232 1 33 Ralali]
3 ‘anagle(s) entered on step 1 PHZ
Logistic Regression
(ase Processing Summary
Linweighted Cases® N Percent
ZBelected Cases Included in Analysic 2B 10
hissing Cases 4] i
Total 28 1000
Unselected Cages o ]
Tatal 2B 1000

number of cases.

Cependent Variable Encoding

Origing’ Walue ] Intema’ Value

tdk ada 0

agda 1
Disertasi

Perumusan indeks.....

a. If weight is in effect, 2ec classfication talde for the telal

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Table-?

. Predcted 0
Ada boasnya kasus ]
malarA L Percentage
Chsensed Ik ada ata Comect
Step D ada Ldaknya kasus  tdk ada ZC 0 000
ralaria ada ;] 0 i
Crwerall Pecenlago 4
8 Constant s incleded in s moded
B The oot value 11 500
Vadables in the Equation
8 | &F. Peald o S ExciBi
SlepC  Covstant a6 415 4 748 1 e 4C0
Vanables not in the Equation
Soane g |  Sqg
Clep C  Varacles PH2 5 00 1 | ]
Cheerall Slabshcs 5 2300 LY 1z
Block 1: Method = Enter
Cmnibus Tests of Model Coefficients
Cri-sguare | af =
SEp1 Step B.620 ¢ 1 )
Elack E.g3aC 1 24
M el B B0 1 (oG
Model Summany
-2 Lug Cox & Srell Nagelkerke
atep likel:hooa R Suare F S ouans
1 25 E13 M4 13
Classification Table
Predicied
ada tdak~ya kasus
_ ralang Percomage
Dbgeived td« ada arld Correct
Slep 1 ada bfawknys kaswus 12k ada 20 n 14c 0
Dwerall Percentage 714

A The cut walue 15 SC0

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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pm—

=) P
1 Consvant

a. Uaﬁablai,s‘p prtered on gtep 1 PH3

|oqistic Regression
Case Processing gunumary

aa m Bnakysis
L] Tases® aciud
pelecte pigsng LASES
Towal

ynselected ases

Tt .

a. The vatiate pH mata Alr s i

SinGe 3 sanstant was requesied 1 the o
removed Trom e analysis.

{ ] 1

b. |f weigtl 1510 effec). se€ classncation table for the 1ot

pumber o1 cases.

0
2B
o
28

at=nyt, for 2l smer:.iefd cAsds.
e del, 1wl be

pependent Variable gEncoding

Onging Valie Intermal Yalue
{dy, ada

ada | LA
Block 0t Beginning Block

Classification Tablé®

—
-

Cbserved
Giep0 adatdakaya kasus  jdkada
malaria ada
Cwearall Percenlade T4
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is 500
varables in the Equation
B 5.E. Wald di S|
Step 0 Conslant -818 A18 4 798 1 gbza EJ:P{:‘;U

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Block 4: Method = Enter

Model Summary

2 lop Cox & Snell | Magelkerka
Siep likelihood R Bquare R Square
1 33503 000 000
Glansification Tabld
Pradicied
ada tidaknya kasus
malaria Percentaga
Obseryed 1dk ada ada Correct
[Stap 1 ada bidaknya kasus  tdk ada 20 G 100.0
malaria ada 8 0 D
Cwerall Parcontage 1.4
4. The ad value is 500
Yariabbkes in the Equation
=) SE. Wald of Sig. ExpiB)
ST Corsant -916 418 4738 1 026 400
Logistic Regression
Case Procesaing Summanry
Unweighted Cases” N Percent
electad Casas? Includad i Aswakys 2B 100.0
Missing Cases 0 .0
Tola! 25 100.0
Unsalectad Cases 1] 0
Total 28 100.0

2. The category varabie vegetasi th &ir is constant for all
ssjacted casas. Since a constan! was requested in the
madal, it wil be removed from the anabysis,

b.  weight is in effect, ses classification 1atle for the 1otal

number of cages.

Dapendont Varlablo Encoding

| Original Value
tdk ada

ada

Intemsat Value
1]
i

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Tablet
Prediciad
ada idaknya kasus
malaria Fercentage

Clhserved tdk ada ada Camect
Step 0 oda fdaknya kasus  tdk ada 20 1] 100.0

ralaria ada B 0 N

Cyerall Percenlage EAR:

- Congtant is includad in the model,
b. The cut walue s 500
Varizhlas in the Equation
B SE. Waid df Sig. ExpiB}
Siep 0 Conslanl - 916 A1B 4758 i 028 A0
Variahfes not in the Equation
Searg df Sig.

Step 0 Vanables PH2 6300 1 oz

Qwverall Slatistics £, 300 1 oz

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefftelents
Chi-square af S

Slep T  Step B 890 1 i

Biock: B Ba0 ] LI

Model & 880 1 09

Model Summary
-2 log Cox & Snell [ MNagelkene
Slep likalinood R Square R Sguare
1 286613 218 &3
ClaasHlcation Tabke?
Predicted
ada lidaknya kasus
mﬂ1ﬂna Pﬂmntﬂge

Cbservad Idk ada aa Carest
Step 1 ada tidaknya kasus ldk ada 20 a 10040

malaria ada A 1 o

Cverall Percenlage 1.4

g The cul value is 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Varlables in tha Equation

B SE. Vvald of Sig, Exp{ B}
Slep PH3 12825 5237 4928 1 028 | 3712030
1 Constarl -B9 773 40614 4 BEG 1 027 030
2. Variabie{g) enterad on step 1: PH3.
Logistic Regression
Casa Proceasing Summary
, B
| Unweighted Casas L Percant
Solocted Cases Incluged in Analysis ) 1000
Missing Cases ) 0
Total 28 1000
Unselected Cases D 0
Total 28 1000
8. The variable pH malta air i conslant for all salected cases
Since a conslanl was requestad in tha moded, it wil be
remawed fram the analysis.
b If weighl is in effect, sea classificahion lable for the total
number of cases.
Dependent Varlable Encoding
Original Value | inlermal Yalue
1dk ada o
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tagkd.b
Predicied
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
{ibaerved telk ada ada Caracl
Siep 0 ada tidaknya kasus  idk ada 20 1] 1000
malaria ada 8 0 [+
Crverall Percentage T4
4. Constlant is included in the modei,
b. The cut value is 500
Varables in the Equation
B K, Wald of 54 Expdh
Step 0 Constam -816 13 4,798 1 A28 ADG

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Block 1: Method = Enter

Model Summany

-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Step hk.alinedd R Square R Square
1 33500 030 000
Classtfication Tablé
Pradicted
ada tidaknya kasus
rmalaria Percentage

Observed Idk ada ada Correct
atep 1 ada tdakniva kasus  tdk ada 0 0 100.0

rmalaria ada A ] o

Cverall Percentage 1.4

4 The cut vaiue is 500
Varizbhes in tha Equation
B =E ¥iakd dt Sicy, ExplrB}
Step 1 Constant -891& 418 4 794 1 023 ADD
Logistic Regression
Cage Processing Summary
nwenghted Cases” M Fercent
Selecled Cazesd Incleded in Analysis 28 1000
Missing Cases o .0
Tetal 28 100.0

Unselected Cazes i) 0
Tetal 28 100.0

3. The catagory variahfe vegetasi tb air is constant for all
selected casas Since & constant was requested i the
model, il will be remaved from the analysis.

B it weighl is in effact, see classification table for Ihe total
numar of Casas,

Dependent Yariable Encoding

Qriginal Walue | Internal Value

tdk ada ]

ada 1
Disertasi

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

ClassHlcation Table?
Predicied
ada tdaknya kasus
malaria Percanlage
Chserved " idk ada ada Comrecl
Step 0 ada tdaknya kasus  tokada 20 0 10000
malana ada A Q 0o
Crverall Percentage 14
4. Constant iz inCiuded in the model.
B. The cut value 15 500
Variables in the Equation
B S.E. Wald Sig. Exp{B/
Siep 0 Constant - 916 418 4708 J 1 028 AQD
Block 1: Method = Enter
Model Summary
-2 Log Cax & Snell | Magelkerke
Step likatinoad R Square R Square
1 33503 Julr ] 000
Classiftcation Tabk?
Fredicted
ada tidaknya kasus
Malsna Parcentage
observed 1d% ada ada {orrect
Slep 1 ada lidaknya kasus  1dk ada 20 4 100.0
malaria ads B o a
Cwerall Percentage 714
4. The cut value is 500
Varlabtes in the Equation
B SE Wald Sig. Exp(B)
Step1 Constant -4515 418 4 ToH 1 028 ADD
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases” ! Percent
Selected Cases Included in Analysis 2R 100.0
Missing Cases a 4]
Total 2B 10010
Unselecled Cases o ki
Tolal 28 1000

a. |f weight is in effect, see classificalion table for he total

number of cases.

Dependent Varable Enceding

Ongmal Value | lnternal Valus
tdk ada o
ada 1

Categorical Varables Codings

Paramete
Fraguensy (13

vagetasi ok ada 20 1 000

semak ada . 00

Block 0: Beginning Block

Clazsifigation Tableét

Predicted
ada tidaknya kasus
malaria Percenrlage
Observed tdk ada ada Comeact
Slep 0 ada tidaknya kasus  tdk ada 20 3] 100.0
malaria ada a o o
Owerall Percentage 1.4
2. Constarm is included in the model.
b. The cut value is 500
Varlables in the Equation
B 5.E Wald df ig. ExplB)
Slep0  Constan! -6 418 4798 1 028 AQ0
Variables not in the Equation
Scdre af Sig.
Step  Varables WEGETAZ[1) 70 1 g9
Cweral Statistics Burie} i Fal

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga
Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Mode! Coefficients

Chi-sguare | ot Sy
Step 1 Shep o7 1 an
Block TR 1 a0
Medel LAFR 1 73
Model Summary
-2 1og Cox & Snell | MNagelkerke
Slep ikeimocd H Squarc R Sguare
p 33432 003 04
Classification Tablé
Fregicled
ada tidaknya kasus
fmalanz Percertage
Cheerved 1k ada ada Camedt
Step 1 ada lidaknya kasus  tdk ada 20 100.0
malana ada a 0
Cwerall Parcenlage 71.4
8. The cut value 15 500
Yariakles in the Eguation
8 " SE wald | df S Expi B
3lep WEGETAZ Y 257 251 o7o 1 7oz | 1 286
1 Constant -1089 B1E 1810 1 178 | 333
8 Vanable(s] entered on step 1) WEGETAZ
Logistic Regression
Case Processing Summary
L rwreighted Cases B Frerden
Seledled Casesd Inciuded 10 Analyss 28 100
Missing Cases 0 o
Teotal 28 100,92
Unselected Cases 1] ]
Tatal 28 Q0.0

8. The category varaklz wegetas) sawah is constant for all
sokcled cases Since 3 constant was requesied in the
model, it will be remowved from 1he analygis.

B. If waight 15 m effect, gee clasuhcation lable for the otal
numbar ¢of cases

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Dependent Yarakle Encoding

Ongnal Yalue | Internal Value
tdk ada 0

ada 1

Block 0: Beginning Block

Class/ficatign Tablé-t

Prodicied
ada tidaknya kasus
malana Percenlage
Lbserved \dk aga ada Corrac)
Step D ada tidakrya kazus  tdk ada 20 0 100.0
mataria ada g 0 0
Owerall Percentage 714
3. Constant s ncluded o the model
B The cul value is 500
Variabtes In the Equation
B S.E. Wald o Sig Exp(B]
Slep 0 Constant - 916 A16 4 703 1 brey 400
Block 1: Methed = Enter
Modal Summary
-2 Leg Cox & Bnell | Magelkerke
Slep Ikl inond R Squarg R Sguare
1 33503 e 0040
Ciassification Takld
Fredicted
ada ndaknya kasus
FralEns Percenlage
Ooseryed tdk ada ada Corect
Step 1 ada Gdaknyg kazus  ldk ada 20 i 100.0
malana ada A o o
Owerall Percentage 1.4
4. The cut valuz rs 5010
Variables in he Equation
B S.E. Wakd af Sig. ExpiB)
Siep 1 Constant -918 Alf 4 7o8 i 028 A04

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Logistic Regression

Case Procassing Summary

Unweighled Cases” N Parcenl
Selecled Cases included in Analyss 2B 100.0
Missing Cases 0 0
Total 28 100.0
Unselected Cases q .0
Total 28 100.0

a Ifwegight is in effect, s2e clazsikcation table for the total
number of cases.

Dependent Variaske Encoding

Original Walue | Intemal Valus
tdk ada ]
ada 1

Catagorical Variables Codings

Paramete

Frequency {1}
wvegelasi 1ok ada 4 1 DA
Rutan ada 24 o0o

Block 0: Beginning Block

Clagsification TableP

Predicled
ada lidaknya kasus
malaria FPercentage
Dbseryed gk ada ada Carrest
Slepd  adawdaknya kasus 1ok ada 20 1] 100.0
malana ada B 0 0
Cwarall Percantage fla
2. Constant is ncuded in the model,
b. The cut value is S0K]
Variables in the Equation
=] a.E. Wald df Sig Exp(B}
Step 0 Constant -6 A18 4798 1 028 400
Varlables not in the Equation
_ Seore elf Sig.
Slep  YWanables YWECETAA{1) 02g 1 BG4
Overall Statistics 0249 1 B4

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Biock 1;: Method = Enter
Omnlbus Tests of Model Coafficlents

Chi-square ) Sig.
Step1  Slep 030 1 B3
Block 00 1 .B63
Modei 030 1 B&3
Modsl Summary
-2 log Cox & Snefl | Nagelkerke
Stap likelihoed R Equare R Square
1 331473 A1 002
Clasgification Tabld
Fredicted
ada tidaknya kasus
malana Fercentage
Ohserved tdk ada ada Comecl
Giep 1 ada tidaknys kasus | 1k ada 20 0 100.0
malaria ada a8 0 o
Owersll Percantage 1.4
& The cut valoe is 500
Varizbles i the Equation
B SE Wald df Sig. Exp{B}
?.;ap VL TA4(1) =211 1236 029 1 B&5 B10
1 Constant - 887 45 3.004 4 48 412
4. Variable(s) enlered on stap 1: VEGETAL.
Logistic Regression
Cusa Processing Summary
Unweighted Cases” N Percant
Salacted Cases Included in Analysis 28 1D0.0
Missing Cages ] o
Total 28 1000
Linselecied Cases 1] 0
Tolal 28 10000
d. If weight is in sffect, see dasuhcation tatde for the total
nmumber of cases,
Deperdent Varable Encoding
inal value | Intemal Value
bdk sda 1]
acla i
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Categarical Variables Codings

F'EI‘EI'HE'IEH
Fragueancy {1}
musuh ok ada 14 | 10
alami ada 14 000

Block 0: Beginning Block

Classification Tabldt

- Fredicted
ada tidaknya kasus
taiana FPercentage
Chearyed Idk ada ana Correct
Sep D ada tdaknya kasus  tdk ada 20 o 1000
matacra ada B 1 a
Overall Percentage f R
4 Conslant s ngeged i ihe model
B The cut value is 500
Variables inn the Equation
B 5 K, Wald @ | Sm | ExplB)
tep D Constant B 418 4708 1t tza AL
Variablexz not in the Equation
Score di S
Swepd Vanables MUBLIH 1) 6300 1 01z
Owerall Statsucs £.300 1 012
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Nk 20uEne 5 df 31g
Slep 1 Step 6590 | 1 (]
Block € 840 I| 1 0o
M odel £ 890 1 nog
Model Summary
-2 Leg Cox & Snel | MNagelkerke
Slep [ g wlnts] H Square R Sguare
1 26613 218 313
Disertasi Perumusan indeks.....
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Classification Tabld

| Predicted
ada fidaknya masus
M & .. Percenmage
Dbsereed bk ada 'l ada | Eorrect
Step 1 ada tidaknya kases tdk ada 13 ] 7 G50
makara ada 1 f 87 5
Cheerall Percenlage 714
g The cut value 15 500
Variables in the Equation
B SE. Wals g L G Exp!E)
afep MALISLIHI Y oG5 116/ 4 876 1 D26 13 00
1 Constant -Z HER 1.038 & 105 1 013 077
3 vanable{s) entered on step 1 MUSUH
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unwaighted Cases” N Percent
Salected Cases Inchuded 1n Analysis 7B 100.0
Missing Cases 0 A
Total 2B 10G 0
Unselected Cases 0 .0
Tota 28 1 (il
a Fwaight s in effect, s classikcaten table for the total
number of CLases
Dependent Vanakie Encoding
riginal Walue | Intemal Walue
tdk ada Q
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tablé®
Predicted
ada tidaknya kasus
malana Fercemage
Dsaryad ik ada ada Coract
Step O ada Wdaknya kasus gk ada 20 ] 1000
ma.and ada ) 0 i
Crarall Parcemage 714

A Constant is included in the model
b The cut valus 15 500

Disertasi

Perumusan indeks
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Variables in the Equation

B SE. ‘Wald of Sig. ExplH)
StepQ  Constant . 916 418 4798 | 1 126 400
Variables not In the Equation
Score Sig.
Step 0 Vanables SBEOARAH 0 1 i
Cryerall Slatishics 054 1 TE3
Biock 1: Method = Enter
Ominibus Tests of Model Coafficienta
Chi-square df Sig
Slep 1 Slep Ao 1 751
Block Rk 1 =L |
Wodel R16 11 1
Maogel Summary
-2 Loy Cox & Snell | Nagelkerke
Step liketitood R Sguare R Sguare
1 33.407 0oa Lk
Classificatian Table
Pradicled
ada hdaknya kasus
maiana Percentage
Observed tedk ada ada Correst
Step 1 ada bwdaknya kasus 1k ada 20 1.0
malana ada 8 0 o
QOwerall Percentage 1.4
2. The cut walue is .S00
Varables in the Equalion
B 5.E. Wakd Sig. Exp{B)
Sjep  SBDARAH 2447 7765 i 153 nar
1 Conslant . F4R B70 1.244 265 473

a. vanabte(s) entered cn slep 1: SBOARAH.

Disertasi

Perumusan ind

eks.....

Ririh Yudhastuti
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Logistic Regression

Case Procesaing Summary

Unweighted Cases” N Percent
Selecied Cases Included N Analysis 2B 1000
Missmyg Cases a 0
Total pli 1004
Unselecicd Cases Q U]
Tolgl 28 1061 4]

a |fweightl 1540 &Fecl. see classfication table for the mal

numbe- of cases

Dependent Yanable Encoding

Onginal Value | Inemal Walue
dk ada Q

aga 1

Black Q: Beginning Block

Classiflcation Tabld ¥

Pregicied
ada tidaknya kasys
malaria Pefcentage

Observed tdr ada arla Carrect
Ewep 0 ada hdsknya kasus gk ada 20 n oo

ralaria arla g 0 1]

Cheerall Ferceniage . 714

d Constant s included in e mogdel
B The cut value is 500
Variables in the Equation
B, SE [ wald af S, ExpiB}
Blepd  Constan -916 '| 418 4 7SR 1 0za A00
Varables not in 1he Equation
Seaore ot Sig

Slep  Vanables EONSTRUY ez B4

Crverall Slabsics &2 B4

Block 1. Method = Enter
Omnitiis Tests of Model Coeflicients
Chi-2quare df g

Step 1 Slep Eg 1 a93

Block, a7 1 EzH!

hicdel w7 i 207

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Madel Summary

-2 Log Cox & Snell Mageikarke
Step kel ihood R Sguase R Square
1 33447 K2 .00z
Classification Tabid
. Predicted
ada tidaknya kasus
malana Fercenlage
CITge M Lk ada ada Corect
Step 1 2da bdaknya kasus  tdk ada 20 N 100.0
maiana ada H s o
{Cwearall Peecanlane 714

a Imecut value iz 500

Yanables in the Equation

B S E Waid dl ExpiEl
Slep WO ST H L Z 4659 9 956 ez 1 11873
1 Constant -S02FF 199 048 6 1] alv]

8 ‘“anablefs: entered on step 1; KOMSTRUR,

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Geografis = Dataran Rendah (sawah)

Logistic Regression

Casa Processing Summary

Unweighted Cases” _ N Percent
Selected Caszes InCluded w1 Analysis ) 1000
Missing Cazes o o
Tonal &8 160.0
Unsalecled Cases o K\
Total GE 100.0

2 Ifweight is in effect, see classification table for the total

number of cases.

Oependent Variable Encoding
Oiginal Walue | intemal Value
1k ada ¥]
ada 1

Block 0: Beginning Block

Claszification Tablé.t

Disertasi

Predicied
ada hidaknya kasus
malaria Percantage
OEsenmad 1k ada ada Comect
Step 0 adavdaknya kasus tdk ada 46 1] 100.0
malana ada 22 0 0
Crverall Percenlage a7 6
4. Constant 1s incliided in the model.
B. The cul vatue is 500
Variables in tve Equation
B SE. Walkd =1 Sia. Exp{E)
Step D  Constant - 728 259 a.097 1 004 AR
Variatzla= not in tha Equation
SCorR & Sig.
SlepQ  Varables EEQ JIo 1 RCLTH
Cwverall Slatistics T 1 g0

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Qmnibus Tests of Modet Coefficients

Chi-sguare df 3.
Slep 1 3ep = 1 a8
Block TE4 1 38
Madel TS i 1 B
Maodel Summary
2 Loy Cox & Sncll | Magelkerke
Slep likelihood R Syuare R Square
1 4,844 011 015
Classtfication Tahlé
Predicled
ada tidaknya kasus
malana Percentage
{bserved Idk ada ada Corred
Step 1 ads tidaknya kasus  tdk ada 45 o 100.0
malaria atla 22 o 0
Cwerall Percenlage BY.G
8. The cut value 15 300
Variables in the Equation
B SE. | Wald df | Sm Exp(B)
Siep GED 2 03 82 1 383 1602
1 Constant -1 944 |04 2001 | { AST 138
A “anablels: emerad on step 1 GED
Logistic Regression
Case Procexsing Summary
Unweighted Cases” N Percent
Selected Cases nchiged in Analyss GE 1000
Missing Caces a o
Total BE 1000
Unselected Casas o 0
Total =a 1000

4. f weight 15 in effect, see classification 1able for the lotal
number of cases.

Dependent Vanable Encoding

Ciriginal Walue | Intemal Walue

tdic ada n

asa 1
Disertasi

Perumusan indeks...
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Block 0: Beginning Block

Classificalion Tablé'b

_ Predieted
ada bdaknya kasus
malana Permnmge—
{Observed ek ada ada Carect
ttep0 adauwdaknya kasus  1dk ada 45 0 100.0
matana arda > 3] )|
Cwerall Percentage 676
d. Constant 1s included 0 the model
E. The ot value s 500
Variabies in the Equaticn
c SE Wald of By Expii)
Sep 0 Conghant - 733 233 acar 4 04 473
Variables not in the Equation
Soare o 1.
LZiep 0 “anables TEMF 180 569 1 o1
Owerall Stavshcs 10 59 1 a1

Disertasi

Perumusan indeks
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Ch-zquare df Sig
Step 1 Step 11 063 1 0o
Elogk 11 083 1 0o
Micdel 11 063 1 Hue) |
Model Summarny
-2 Leng Cox & Snell Magelkerke
Step kehhood B Squarg F Squarg
1 74 550 154 210
ClassHicatian Tabl#
Fredicted U
ada hdaknya kasus
malana Percentage
Cleserved 1dk ada ada Corredt
Slep 1 ada hdaknya kasus  dk ada 39 T 348
malana ads 12 1] 455k
Cwerall Percentage 721
d. The cut value s 500
Yariables in the Equation
B SE | wag | of Sig ExplB)
Siep  TEMF - 483 160 1 9288 1 00z 13
L Constant | 14.395 3957 | 8290 1 004 |a6336 BOA
d. Vanab'e(s) entered on step 1 TEMP
Logistic Regression
Case Processing Summany
Unweighled Cases” M Parcent
aciecied Cases Included in Analyss 68 100.0
Mis=sing Cases i 0
Tolal BH 100.C
Unselecied Cases 1] b
Fotal &H 10G.0

d. If weight is i efec], see classdicabon Llzble for the total

number of cases

Cependent Yariable Encoding

Criginal Walue | Inlemal Walug

tdk ada fr

ada 1
Disertasi

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Table®

Predicted
ada bdaknya kasus
malara Percentage

Ohsorved “tdk ada ada Correct
Step 0 ada fidaknya kasus  tdk ada A a 10,0

malara ada 2z O ¥]

Cwerall Perceniage 676

A Constant 15 ndoded in the model.
E The cutvalue is 5050
Yariables in the Equation
E S.E. Wad o Sig ExpiB)
| Step 0 Constant B ET 253 5.097 1 004 AT
Yanables not inthe Equaticn
Soore o Sig.

Sep 0 Vanables LEMBEAB 505 1 477

Owerall Statistics LE0s 1 477

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coeflicients
Chi-square di 5

Sept Gtep S16 1 £72

Block 516 1 472

Mode! 16 1 ard

Model Summary
-2 Log Cox & Seedl | Magelkerke
SIep ik e lihioeGc) R Square R Square
1 85 096 el 011
Claszificatien Tabld
Predicied
ada tidaknya kasus
Pl s Fercentage

Observed idk ada ada Comrect
Slep 1 ada tidakoya kasus  Idk ada 4F o 1000

malara ada fring 0 I

Cwerall Percentage &7 .8

4. The cut walue is 50

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Variables fn the Equation

B 5.E. YWald df Fig Exp(B)
Slep LEMELE RILY] ore ao 1 478 948
L Constant 3682 & 3414 3aR 1 San JaTh
4. Vanable(s) entered an slep 1 LEMBAB
Logistic Regressian
Gase Processing Summary
Unwaighted Cages” N Percent
Selocted Cases InCided i Analyss GE 1000
Missing Cases a |
Tl BB 10C.0
Unselected Cases 0 |
Total BE | 10C.0
a. | waight 15 in effect. see classification kabke for the Wotal
number of cases
Cependent Variable Encoding
Ongrey Walue | Intemal Walue
1dk ada f
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tableé"?
_ HProdieg
ada hdaknya kasus
matana Percemage
Dbsenved tdk ada ads Correct
StepQ  ad2 tidaknya kasus  tdk ada 458 N 000
malaria adta 22 0 ]
Cwerall Percenlage &7 B
a8 Congtart ig incleded n the madal,
b. The oot value is 500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df S, Exp(R)
Skep 0 Constant - 73R 24 B.0Og7 1 004 476
Variables mot in the Equatian
Score of i Sin.
Depd Vanables CuRrAH T 26 1 136
Owerall Slabstics 2 xan 1 135

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Block 1: Method = Enter

Omnibkus Tests of Mode] Caefficients

Chi-gquare: @ Sig

Sep1 Sep 76 1314

Black 2276 131

Mndel 2.275 1

Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
Sep Ikl b1 o R Sguare B Suudre
1 B3 330G 033 i
Clazsification Table
Predicted
dda Wdaknya kasus
___malana Fercontage

Observad idk ada ada Carrect
Step 1 ada bdzknys k3suz ok ana 46 [ 100.0

malaria atla oy b L

Cwerall Percentage 67.6

8 The cul walue 15 500
Variables In the Equation
B SE | wag at Sip ExpiB}

Sjee CURAH ER) aao | 2175 1 140 1 046
! Conglanl -1313 48R l ! 246 1 K7 26¢

4. Varaole(s) enler

Logistic Regres

g on slep 1 CURAN

sion

Casa Processing Summany

Urweighted Cases® b { Percen
Gelecled Cascs Included in Anaiysis aq ! 100 |:|
Missing Cases n l
Total Fad 108.0
Unselected Cases 0
Total . 100

4. [fweight is in effect, sev classfication fable for the total

rumber ¢f cases

Depgendent Wariable Encoding

Criginat Walug | inlemal Yalue
tdk ada n
ada i
Disertasi Perumusan indeks
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Block 0: Beginning Block

Classification Tabled.!

I*redicted ]
Ada wdaknya Kasos
.. Mmalaria Percentage

Cbserved Idk ada ada Correct
Step 0 odo ndaknya kazus 10k ada 45 0 100.0

rmalaria ada 27 0 o

Oweral Percentage 676

a4 Constand is incleded in the mode|
D Tra o value 1s 500
Variables in the Equation
B 5k Wala ! I 5ig FxpiB)
Step 0 Congtan - 733 259 80o7 T 004 476
Variabkles not in the Equation
SOre df Sin

Slep 0 Vanables SALINA 354 1 ()

Chvergfl Slabstics 3531 N 60

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Mode! Coefficients
Cohn-aquane ;: o} Sig

Slep i Step 3575 1 ns9

Block 3575 ! 1 159

Maode’ 3575 1 054

Model Summary
-Z Loy Cox & 5nell | MNagelkerke
Stap kel ihood R Squafe E Square
1 89z 03r 051 are
Classification Tabid
rredicted
ada hiaknys kasus
malama Permntage

Obearyad 1dk ada ada Comert
Step 1 zda hdaknya kasus  Adk ada 1] ] 1000

malana anrly iy £ C

Owerall Percentage 67 €

3 The cut va'ue s 500

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Madel Coeficients

Chi-sguare of g
Slep 1 Step 4 375 1 036
Bk 4 375 1 036
Wodel 4 375 1 36
Made! Surmmary
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
Step ik eelifugagd R Sguarg R 3quare
1 31 237 Dez ne7
Classiflcation Tabid
Fredicied
ada Irﬂakl"l'y'a k3sUs
maiana Percenlage
Dhgeryed tdk ada ada Correcl
Step 1 ads tdaknya kases  Idk sda 4E ] 10030
malansa atla 22 D 0
Crwarall Percantage BT 6B
4 The oyt valee g SO0
Variables in the Equatiorn
A SE waid | df Sig. Exp(6]
3lep SALING -111 354 |L 54 B33 4144 ° i D42 000
1
1 Constant 370 | 581 228 ¢ x 56T 1378
a8 ‘“Jariahlets) emered on Shen 3 SALING.
Logistic Regression
Case Processing Summany
Unweighted Cases h Fercart
Gelecied Casesd Included n Anaglysis g2 1009
Missing Cazes n a
Tatal 64 1000
LiInselecied Cases 0 0
Tatal 65 1000

4 The variable sahnitas sawah s constant for all seleded
cases Sunce a consiant was requesied in the model, it will
e removed from the analysis.

B It weight is m eflect, see ciassification tabie for the [otai
number of cases

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Cependent Variable Encoding

gngiral value | Imermal Yalue
1k oda N}

ada 1

Block O: Beginning Block

Classification Tahlab

Fredicied
ada tidaknya kasus
___fnalana Foreontage
Dbsenyed ok ada ada Coarmect
olep 0 ada tidaknya kasuve  tdk ada &6 3] 100 0
malana ada uz 0 1]
Cwerall Fercentange bBY G
2 Constant is anciuded in the madel
< The cut walue s 500
Yartabies in the Equation
3] SE Wald ) Zig Expifi)
Slep 0 Censtant - 728 253 8 097 1 004 476
Block 1: Method = Enter
Model Summary
«2 Log Cox & Snell ( Magelkerke
Slep likehhood P Squars R Sqguare
1 8% 612 acy | ong
Classification Tablé
Fredwted
ada bdakriya kasus
malaria Percenlage
Qbsereng tdk ada ada Correcl
Step 1 ada hdaknys kasus  tdk ada 45 10090
malaeea ads ) 0 0
Overal Fercentage &7l 5
4. [he cul value s 500
Yariahles in the Equation
B 5E. Wald of =g ExntB)
Slep 1 Canstant - 38 259 8.087 1 004 47H
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
L 4 388 | 1 o7 ]
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a. if weighl is in effect, sea classfication table for the tolal

number of cases,

Dependent Variabte Encoding

Crigingl Yalug | Intemal value
tdk ada o
ada 1

Disertasi

Perumusan indeks.

Model Summary
-2 Log Cox & Snedl | MNagehkerke
Slep likelinood F Sguare R Square
1 81 244 | DEZ osd
Classification Tabld
Pradicted
ada lidaknya kasus
malaria Parcantaga
COhgerved Idk ada ada Comect
Slep 1 ada bdaknya kasus  Idk aga 46 ] A00.0
malaria ada 22 i) G
Oweral Percenlzge 67.6
3. The oyt valie is 500
Varfatles in the Equation
2 SE Wald of Sig. Exp(E}
Slep  TALING 140 285 70962 3908 1 48 aon
i Constant -2758 e T B7e 1 A0 758
a. Yarighbke(s) entered on step 1: SALING.
Logistic Regression
Case Procassiog Sumimary
Unweighled Cases” N Percernt
Seected Cases Inciuded in Analysis 68 100.0
Missing Cases o 0
Total 55 100.0
Unzalacied Casas ) 0
Talal &5 1000

Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga
Block 0: Beginning Block

Claesilcatian Tableh.b

Pradictad
ada udaknya kasus
malaria Percenlage

Qbgonved tok ooz ada Correct
Siep 0 aga hdaknya Kasus 10X adg A o 100.0

mialana ata 2z ] 0

Cheerall Percentage &7 .6

d. Constan s inCludod in ine model
b The cut value 1= .500
Variables in the Equation
z] S E Ward of Sig. ExpiBs
Slep 0 Constant -.738 255 A.097 1 R04 478
Varables not in the Equatian
Score df Sig.

Step  warabiles PH 2 957 1 Rz

Crwerall Stalstics 2 a5¥ 1 {86

Block 1; Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-gquare df Sig

Slep 1 Step 3089 1 L7y

Bloch, 10E9 1 org

Mol KA 1 ory

Model Surmnmmary
-2 Leg Cox & Snell Magelkerke
Blep like oo R Square R Sguare
T B2 524 044 ez
Clazsiflcation Taktd
Fredicted
ada tidaknya kasus
malaria Percentage

Obseryag Idk ada 2da Comect
Step 1 ada idaknya kasus  tdk ada 45 0 1000

malana ada 22 o o

Chverall Fercenlage Br.6

4 The cut walue /s 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Variables i the Equation

B S.E. Wald df Sig. ExpB}
Slep  PH1 5797 3435 2 B4H 1 08 320163
1 Conslant 40,822 27 840 2.945 1 0BG o0
a8 Vgrighlefg) enlered on step 1: PHY.
Logistic Regression
Case Process|ng Summary
Unweighted Cases’ N Percent
Selecled Cases Inchided i Analysis B8 1000
Missing Cases a Q
Total &8 1600
Liselecled Casas i Q
Total EH | 1000
d. |f weight is in effect, see classification table for the 1otal
numbar of cases
Cependent Vanable Encoding
Qriginal Value | Internal Walue
tak ada 0
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tablet
Fredwsied
ada tigdaknya kasus
malana Fercantage
Observed ik ada afa Carredt
Step 0 ada Udaknya kasus  1dk ada 45 0 10G.0
maiana ada a2 i i)
Owverall Percentage LT )
a. Cpnstant is incleded i the rmodal,
b The cut valus is 50K
Varlabkes In the Equation
B =.E. Wirald cff Sig. Exp(B)
Sep 0 Conslant -.738 259 8.097 1 004 476
Variables not in the Equation
Score uf Sig.
Slep 0 Vanables PH2 2.323 1 127
Owerall Salistics 2.323 1 127

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Block 1: NMethod = Enter

DOmritus Tests of Model Coefficients

Chi-sauare df Siq
Step 1 Step 2440 1 118
Block 2440 1 Rl
Model 2,440 1 116
Model Summary
2 Log Cor & Snall | MNagelkerke
Step l:keirood H Sguare R Sguare
1 aiarz 0345 144
Classification Tabie
FPredicted
ads Ldaknya kasus
"‘-E-’?"E Fercentage
Chserved tdkada ; ada Carrect
Step 1 zoca tidaknya kasus  tdk ada 45 o 100.0
malana ada a2\ o 0
Cwerall Percentage E 67.6
4. The cut value s 500
Yarnables in the Equation
=} S.E. ¥ald df 513 Exp(B)
Siep PHZ 2295 1533 2.241 1 i34 9923
1 Constiant 1537 T 10473 2444 1 118 0oa
d Wanabie(s) entered o step 1. FHZ.
Logistic Regression
Caza Processing Summarny
Unweighled Cazes” M Parcent
selected Cases Inciuded in Analyss Bl Q00
Mizsing Cases 1 A
Total BB 100.0
Unselected Cases 0 a
Tolal L%;] 100.0

A {f weight is in effect, see classdication tabie for the total

number of CasEs.

Dependent Yariakle Encoding

Original Value | Intemnal Walue

tdk ada L

ada 1
Disertasi

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Block 0: Beginning Block

Clasxification Tabhb

Predictad
ada tidaknya kasus
malaria Parcenlage

Chserved  tdk ada ada Cerrec
SlepQ adafidaknyakasus  idk ada 45 ) 100.0

malaria ada a2 4} 0

Cverall Percentage G7.6

4. Constanl is included in the model
b. The cut value is 500
Variablaz in tha Equation -
8 S5E. YWald af 3ig. Exp(B)
Stop 0 Constant -738 254 &.0a7 1 004 ATB
Variables not in the Equation
Score o 5ig.

Step 0 Wanables FH3 & 300 1 03g

Charall Stalestics & 300 1 38

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sg.

Slep 1 Slep 4375 1 036

Block 4378 B35

Mode| 4. 375 03

Model Summary
-2 Leg Cox & Snell | MNagalkerkes
Slep likelihood | R Square R Squame
1 81237 ez 08¢
Classifcation Tabid
Fredicted
ada tidaknya kasus
malaria Percentage

Dbsarved 1t ada ada Corract
Slep 1 ada tdaknya k=suz ik ada 45 0 100.Q

malaria ada 22 i) R

Cwerall Percentage g78

d. The cut value 15 500

Disertasi

Perumusan indeks
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Variabkes In the Equation

B SE. Wald of 5ig. Exp{B}
Slep  PH3 5568 2735 4144 1 D42 261 824
1 Conalant -29.240 18928 4 2891 7 036 000
4. Vanable{s) entared on step 1: PH3
Logistic Regression
Case Processing Summary
Linweighted Cases” M Fercent
Selected Cazes? Included in Analysis (4] 1000
Missing Cases i) D
Tatal &8 100.0
Unselecten Casas O 0
Total Lt 100.0
4. The variable pH mata air is constant for all selected casas.
Sinte 5 conslant was requested in the madel, ol wall be
removed from tha analysis.
b. If weighi ig in effect, ses dassificalion table for ihe total
number of casas.
Dependant Variable Encading
Lrginal WValue | Intamal Yalue
gk ada )]
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classificatlan Tablé®
Predicied
ada lidaknys kasus
maiaria Percentage
Observed tdk ada ada Comect
Step 0 ada tidaknya kasus  {dk ada 46 o 100.0
malaria ada 22 0 0
COverall Percentage 57 6
3. Constanl is inciuded in the rodel.
b. The cut value is 500
Variables fn the Equation
B_ SE Vvakd df Sig. Exp{E}
Slep0  Constanl - 738 255 8067 1 004 478

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Block 1: Method = Enter

Mode! Summary
-2 Log Cox & Snall | Nagedkerke
Slep likelihood R Sguare R’ Souare
1 85613 00 000
ClassHicatfon Tabid
Pradicled
ads tidaknya kasus
malaria Percentage
Ohzeryeq Idk ada ads Comect
Step 1 adatidakrya kasus ok ada 46 0 100.0
malana ada 27 0 0
Cverall Percenlage BF &6
2. The cut vatug is 300
Variakles in the Equation
B SE. Yakd o Sig. Exp(B}
Step 1 Conslant - 735 254 &0aT 1 004 478
Logistic Regression
Case Procesaing Summary
Unweighbed Cases” M Fercent
Sealecled Cases Included in Analysis BB 100.0
Missing Cazes v, e
Tolal 6B 100.0
Unselected Cases ] .0
Total (3. 100.0

a. If weighl is in effect, sae classification tabbe fer tha tolal
nurmber of Lases.

Crepevvdant Varabke Encoding

Crriging! VWalue | Intemal value
tdk ada )
ada T

Categonical Variahles Codings

Faramete
Frequency (1]
vegetas  Wdk ada 4 1.000
th &nr ada 4 .0p0
Disertasi

Perumusan indeks
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Block 0: Beginning Block

Classification Tabid-®
Predicled
ada lidaknya kasus
falang Percentage

Observed "tk &da ada Comect
=tep O ada tidaknys kasus  tdk ads 45 0 000

malaria ada 22 0 o

Dverall Percantage B7.6

& Caonstant s incleded in the model.
E. The cul value is 500
Varables in the Equation
B 5E. Wald at Eig. Exp(B}
Siep0  Constanl .. 738 259 BOS7 1 004 ATE
Varabkes not in the Equation
Score of Sig

Glep 0 Yanables VEGETAT[1) 105 1 F45

Crserall Statislics 05 1 T8

Block 1: Method = Enter
Omnjbus Taeste of Model Coefficients
Chi-squang df 319

Step 1 Step 110 1 41

Binck S0 1 741

Model 110 f 741

Modal Summary
2Lleg Cox & Snell | MNagelkerke
Step heliberod R Square R Sguare
1 #5503 02 002
Classification Tabid
Fredicled
ada rdaknys kasus
Mmalars Percenlage

bhgerved Idk ada ada Ceorrect
Slep1  adabdaknys kasus WKWk ada 48 o 100.0

malana ada 22 4] 0

Crvarall Percentage 67.6

a. The cut valsa is 5080

Disertasi

Perumusan indeks
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Varahlas i1 the Equation

B SE Wali at Sig | ExpiB)
Slep  WEGETAI(Y) g2 1183 104 1 74T 1 1 465
! Constant -1.099 1.155 U5 1 341 3 333
4 \fanaklels) entered on step 1 WEGETA?
Logistic Regression
Casze Processing Summary
Unweighted Cases” M Fercem
Selecled Cases Inclyded n Analyss GE 1030
Missing Cases ] 2
Toval &d jLisa
Linselected Cases 0 c
Tatal &a | 1000 7
& I weight 15 1in eftest, see classmication takla for the total
number of cases.
Cependent Yariable Encoding
Ongiral Value | Intemai Yalue
1ok ada O
ada 1
Categorical Varables Codings
[Foramete ]
Frequency [13
vegetasi tdk ads B4 4000
semak ada 4 Qoo
Block 0: Beginning Block
Classflcation Tabr "
| BN Fredicted
ada Idaknys k3Sus
malaria Percentage
Cbsgrred ok ada ada Comest
Slepd 303 tidaknya kasus  tdk ada 48 Q 100 ¢
malaria ada 22 a o
Cveral Percenlage E7E
4 Caonstant s mauded in lhe model.
b The cut walue s 500
Yariables in the Equation
a SE. | 'wald df Sig | ExpiB
Slep 0 Constan: 3B 259 | B 007 1 0oa | 478

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Varables not in tha Equaiton

Soone df =g
Slepd  Vanables YEGETAZ(1) 105 1 146
Ovaralt Statistics 105 1 746
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
hi-sguare df 515
Step 1 Siep 110 1 Fd1
Block A0 1 i
Model 110 1 g
Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Slep likelihood R Sguare H Square
1 b5 503 o0z L e
Classification Table
Predicied
adz tigaknya kasus
malana Percentage
Opserved tdk ada ada Corect
Slep 1 ada udaknya kasus ik ada 45 o 100.0
malana ads a2z G .0
Cwerall Percentage 676
a The cul value is 500
Vanaiyes In the Equatiaon
B S.E Wald of S Exp{B}
Sjep  VEGETAZ(Y) JAR2 1 185 A4 1 747 1.485
1 Constant -10%94 1 185 805 i 34 333
a. Variable(s} enlared on step 1. VEGETAZ
Logistic Redgression
Case Processing Summary
Unweighled Cases” N Percent
Selected Cases Imetuded i Analysis BR 1000
Missing Cases i1 L]
Tolal [+l 1000
Unselected Cases 1) .0
Talal 53] 1000

a Ifweighl 15 in effect. see cassificabon table for the tolal

number of cases

Disertasi

Perumusan indeks
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Dependent Variable Enceding

Cnginegi wa'e

[rtarnal \Watln

1k ada

ada

C
1

Catagorical Varables Codings

Pararnute

Freguenty [1)
vegelas e ada 4 1 0G40
sawah adad Ba .0co

Block 0: Beginning Block

Classification Tabi@.?

Fredicted
agda hdaknya kasus
______ malana _| Percentage

Tihseres tdk 343 T atla o 0oCE
Slep C ada wdaknya kasos fdk ada 46 'i_ a 1C0O 0

marana ada e Q 0

Cheerals Percenlage &l 6

d. Canstant 15 inciuded in the model.
b The cul valsz s 500
Yarahles in the Equation
B SE_ ! wa G L Sy ExplEi
Step 0 Constan - 736 | 298 ) B0y Iy 004 478
Variabizs not in the Equation
SCore df Sig

Step 0 Vanables WELSE TA(T) 105 1 T46

Cwerall Slatishcs 105 1 F45

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefflcients
Che-sguane 5 f Sig.

Step 1 Step 110 1 fdd

Hinck 110 1 Td

Morel 110 1 1 741

Model Summary
-2 Log Coe & Snell | Nagelkerke
Step bk lihood H Square R Sguarg
1 B4.502 002 | a0z
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Liassification Table®

Fredictad
aa hdaknya kasus
malara Fercentage

Observed tdk ada ada i Cored
Step 1 ada bdaknya xasus gk ada 46 oy 1000

nalarna ada 22 8] 0

Crwveratl Perceniage 7.6

2 The cut value s 500
Varabies in the Equation
8 SE | Wald of Sg. Exp(B}
Bep  WEGETAZM} -.382 1.185 04 1 a7 £33
1 Conslani -T1F 265 ¥ 247 E 1 a7 488
a. Vanable(s) entered on step 1: VEGETAZ.
Logistic Regression
Case Processing Sumimary
Unwerghted Cases” N Farcent
Eelected Cases Included in Analysis EH 1000
Missing Cases 0 L
Toial [ 100.0

Unselecied Cases 0 R
Tesal &3 g 100.0

4. [fweiht 15 in effect, see classfication table for the total
number of cases

Dependent Vanable Encoding

Driginal Walue | intemal Yalue
tdk ada 1]
ada i

Categorical Vanables Codings

Parameta
Frequency ()
vegetasi 13k ada 4 4400
hutan 303 Fd I
Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti




ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Block 0: Beginning Block

Clanxffication Tabld-?

Predicted
a2 ldaknya kasus
maland Percentage

Observed Ldk ada ada Comed
Slep 0 ada tidaknya kasus ik ada 45 0 1008

malaria ada 22 ¥ 0

COwerall Percantaga 676

a4 Consiant is included in the model
b. The cut value 15 500
Variables in the Equation
B SE Wald of S1g. | Exp(B)
atep 0 Constant -.738 259 B80SV | 1 004 T ATE
Variables not in the Equation
Soore cf 5ig

Step 0  Variables VEGETA(T) 105 1 J4B

Owerall Statisiics 105 1 Fds

Block 1: Method = Enter
rmnibus Taests of Model Coefficients
hi-sgquare df S

Step 1 Blep 110 1 T

Block 110 1 T41

Model 1140 1 T4

Modal Summary
-2 Log Cox & Snell Magalkerke
Sep likeliheod R Sguare R Square
1 Bo.203 0oz 02
Classification Tabkle
Predictad
ada tifaknya kasus
malang Percentage

{Observed tdk ada j ads Cowrect
=tep 1 ada tidaknya kasus gk ada a6 o 100.0

malaria ada 22 0 0

Cverafl Percentage E¥E

d. The cul valug is SO0

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Yariahles in the Equation

B S E Wyaln af Sig F=piB|
Slep WEGETA A1) - 362 1185 104 1 747 BB
1 Censiani LT1T 264 P 1 na? aB8
d Yanable(s] entered on slep 1 WEGETA4
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweghted Cases® h Percent
Silected ¢ ases Incladed 10 Analysis 2a 140G 0
Miss.ng Cases o 0
Tatal GA 5 1040 G
Unsoiocied Caznes C :: 1]
Tota &8 | 100 0
d. If weight is in effecl, see ciassmfcation table hor the iotal
number of Cases
Dependont Varable Encoding
QJngnal Walug | Interma’ Valuo
Idk ada La]
803 1
Categorical Varables Codings
fraramete
FFreguansy {1]
musuh Ik ady 34 1000
alami - a4g 34 000
Block 0: Beginning Block
Clagsification Table*?
Fredicied
ada dakrya kasus
malaria Mercentage
Oipgeryed ok, ada ada Correct
Step 0  ada tidaknya kasus tdk ada 45 qa 100 O
malaria ads 22 ] 0]
Cwerall Fercentage 67 E
d. Constaml s included 0 the model.
b The cut value s 590
Varablas in the Equation
B SE. Wiald of 5ig ExpiE]
=tep 1 Constart - T38 755 a0y 1 afa 472

Disertasi

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Varlables not in the Equation

Score of 1.
Stepd  Wanables MUSUHL) A 300 1 03s8
Ovarall Stabshcs 4 300 1 Q38
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Mode! Cosfficients
Chi-square df Sy
Siep1  Siep 4375 1 038
Hiock 4375 1 036
Mudel 4375 1 038
Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
S1en lkeliheod R Square R Sguare
1 81217 A2 a7
Classiflcation Tabkd
Predicted
2da tidaknya kasis
malana Fercanlage
Obsarved 16k ada ada Correct
Step 1 adas tdaknys kasus ik 593 46 g 100.0
malaria ada 22 o o
Owverall Percentage &7 6
4. The cul wvalye 15 SO0
Varfathex in the Equation
B S.E gl of =i Expd B}
Sgep MLUSLIH{) 114 T 4.144 1 0d2 3.045
1 Constant -1 350 424 10.130 1 P 259
4. Yarghlais) antergd on stap 1 MUSUH.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighled Cases® N Percent
Selecied Cases Included in Anzlyss BB 1000
Missing Cases i 0
Tatal EH 100.0
Unzalected Cases Q 0
Total 68 1000
a lf weight is in effect, see classification table for the tolal
rumber of cases
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Dapandent Variable Encoding
Onginat Value | Internal Value
bk ada Q
ada 1

Block Q: Beginning Block

Classification Tat-?
Predicted
ada tidakrya kasus
malana Parcentage

Qbserved tdk ada aca Larreat
Slep0 ada tidaknya kasus  tdk ada 45 ] 1000

ralaria ada ekl 4] 0

Owerall Percentage 816

&. Conslant is included in the model.
b The cut value iz 500
Yariablex lny the Equation
=) S.E. Wald of Zig. Exp(E)
Step 0 Constant - 738 259 B.0gr 1 00 ¥
Yarables not #n the Equation
Scare df Sig.

Slep ) Variahlas SBDARAH 13257 1 22

Orverall Statistics 1.257 1 262

Slock 1: Method = Enter
Omnlbis Tazts of Mods! Coafflcients
Chi-sguare of Sig.

Slep1  Swep 1.228 1 o

Block 1228 1 268

Mode| 1228 1 LEH

Model Summany
-2 Log Cox & Snell | WNagelkerke
Step likelihood R Zfuara R Squars
1 B4, 384 018 025
Disertasi Perumusan indeks Ririh Yudhastuti
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Ciassification Tabléd

Disertasi

Fredicted
gda trdaknya kasus
malang i Fercemtage
Cbserved ik ada ada \  Caorred
Step 1 adafidaknya kasus  tdk ada A5 3 1000
malaria ada 2z 1) :1' 1]
Oreerall Perecntage i 1 B G
2 The cut walue is 500
VYariables in the Equation
B = E Wald df ‘l =ig ExpiBi
S_;!:.'p aBDAaRAH 3814 3 A3 1235 1 JBE 45 3149
1 Constant -1.302 530 5 {36 1 025 277
A Vanable(s) enlered on step 1- SBOARAR
Logistic Regression
Case Procesging Summary
Urweighted Cases” N Percent
Lelectad Cases Includad in Analysis &8 100 D
Missing Cases 4] o
Tatal Ga 100.0
Unselected Cases 0 .0
Todal Ge 1930
4 |f waight 510 eftect. see classiicabon tabta for the 1otal
number of cases
Dependent Yarabée Encoding
Dngunal Value intemal Value
Idk ada Q
ada 1
Block : Beginning Block
Classiflcation TabN b
e Predcteq
ada igaknya kasus
malana Percentage
Observad Ik AdE ada Comedct
Step U ada tdaknya kasus  \dk ada 45 G 1080
malaria ada 22 Il o] 0
Cverall Fercantags . B7.8

d. Constarm 18 included in the mode!
b The cut value s 500

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Vartables in the Equationr

B S.E. Wyand df Siq Expi B}
Step 0 Constanl - 735 258 B.oay 1 LN 478
Variables not in the Equeation
Score ar Si1g

Step 0 Wariables KONSTRUK, 5104 1 024

Ovearall Statistics £104 1 024

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi- 5 G Are of Sig

Slep 1 Step 5258 1 021

Bleck 5 2838 1 0

Maogel 5288 1 021

Model Summary
-2 Loy Cox & Snell Magekerke
alep hkehhgod R Square R Souare
1 BG.325 075 104
Classification Tabld
Fredicted
ada fidaknya Kasus
malana Percentage

Chserved tuk ada ada Correct
Step 1 adatidaknya kasus  1dk ads 4% o] £83.1

malana ada 19 3 136

Owverafl Percenlage B4.7

4 The cut walue is 500
Variabiex in the Equation
B SE. Wald o Sig. Exp{E)

Sjep  KOWSTRUK [ -10627 4.801 4 807 1 028 00D
1 Constant 200 547 96 062 4777 1 029 1 1 51E+3

a. Vanable(s) anterad on step 1 KOWNSTRLUK.

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Geoprabis = Dataran Tinggi (B3ukit)

Logistic Regression

Caza Processing Summary

Urmweighted Cases® N Percent
Selecled Casos Included in Anglysis iz 100
Missing Cases N 1]
Total 32 50
Unselected Cases o 4]
Totaf 32 100 6
a. |f weight is in effect, see cassification lable for the Iotal
rumber Of Cases
Dependent Variable Encoding
Original Value | Inlemal Value
tdk ada 1]
ada 1

Block 0: Beginning Block

Classification Tablé:b

Fredicied
ad3 tdaknya kasus
malaria Fercenlage
{Observed 1dk ads ada Comedt
Etep 0 ada tidaknya kasus  tdk ada 25 0 1000
malaria ada 5 o 0
Owverall Percentzqe B1.3
4. Canstant is ncluded 1n the model.
b Tha cut vaivae is 500
Variablez in the Equation
B R Yvakd bl Sig. Expi{B}
‘Btep0 Constant -1 466 453 10.492 1 o 23
Variables not in the Equation
_ Score of 5.
Siepd  Wanables GED 1.390 1 2y
Charall Satistics 1,399 1 25T

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Block 1: Method = Enter

Ormnibus Tests of Moda! Coafflciants

2 H weight 15 1n effert, see classification takle far the lotal
number of cases

Deperdent Variable Encoding

Originagl Yalue | Internal Yalue
tdk ada 0
ada 1

Disertasi

Perumusan indeks.....

Chi-gguare df Sig.
Step1  Slep 1685 1 1944
Block 1 EBS 1 194
Madel 1 685 1 194
Model Summary
-2 Led Coox & Gnall Hagelkerke
Step hkelhoad R Sguare R Square
1 292060 03 B3
Classification Tahie
Pradicted
ada tidaknya kasus
malana Peicentage
Cheeryed tdk ada arla Comract
Step 1 ada tidzknya kasus  Hk ada 2B Q 000
malafa ada E 0 0
Crverall Percenlage A1.3
a The cut value s 500
Variabes in the Equation
E 5E Wyald it Sig. Exp( B}
SjEp GED - 0% A0S 1224 255 g4
1 Constant 2,501 3,499 811 475 12.198
4 Yariable(s) enlered on siep 1 GED
Logistic Regression
Case Processing Suemmary
Unweighted Cases™ N Paergent
Selected Cases Included in Analysis 3z 100.0
Missing Cazas a 0
Total 32 100.0
Unselected Casas o 0
Tatal 32 100.0

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Tabkht
Predicted
ada tidaknya kasus
Mmalavia Parcentage

Obsenved © ik ada ada Comact
Step D ada bodawnya kasus  1dk agda 26 0 1600

malaria ada B 8 s

Crvarall Percentage &1.3

d. Constant is intuded in the model.
b. The cut value is .S00
Variablas in the Equation
8 SE Wald i S5ig Exp(B)
Btep 0 Constant -1 4665 4353 10.482 1 oo 23
Variables not in the Equation
Soore of Sig.

Step D Variables TEMP 263 1 547

Cweral Stalistics 63 1 ba7

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tasts of Mods! Coafficients
Chi-sguare o 31g.

Step1  Step A B2

Block 371 242

Model AF1 542

Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Slap likelibenad R Sguare R Square
1 20513 a1z o4
ClassHication Tabddl
Predicied
ada tidaknya kasus
malaria Percentage

Chserved 1k ada ada Correct
Step1  adalidaknya kasus  1dk ada 26 0 100.0

malana ada & n 0

Qverall Parcenlage aia

8. The ciit value is 500

Disertasi

Perumusan indeks
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Yariables [n the Equation

B SE Wald ot Shg ExpiH}
Sjep  TEMP - 165 276 359 1 549 B4A
! Constan! 2 4001 6 433 133 1 FO9 11.036
Z Wanatlels) entered on step 1 TEMP.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases” N Percent
Solgcted Cases Imciuded i Analysis a7l 1000
MIsEINg Cases Q Q
Tetal az 100.0
Urselected Cases 0 u
Total 3 1000
& If werght is in effect, sea classification table for the tntal
number of caseas
Dependent Varable Encoding
Onginal Yalue | inlernal walua
tdk ada [i]
aad 1
Block 0; Beginning Block
Classification Tabld-P
Predicled
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
Observed 10k ada adg Comest
Slep 0 adatidasknya kasus  tdk ada 26 ] 100 9
malaria ada i 0 2
Crverall Percentage B13
a. Constant s mnehuded in the moded.
b The cut value is 500
Variafvas in the Equation
B SE. Wiald of Sig Exp{B}
Siep0  Conslant -1 466 453 10 482 1 iy} 221
Variabkles not In the Equation
Spore df Sin.
Step 0 Wanables LEMBAS 156 1 Bog
Cwerall Statistics Bkt i B804

Block 1: Method = Enter

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Ormnibus Tests of Model CoafMciants

Chi-sguare df Sig
Slep 1 Step 0549 1 BOB
Block 054 1 RO
Model 054 i .80A
Model Summary
-2 Log Cox & Sneli | Magelkerie
Slep | likelitoed R Sguare R Sguare
1 0826 A0z 003
Classtheation Tabld
Predigted
adz tidaknya kasus
malana Percentage
Obsgrread gk adg ada Lorrect
Step 1 ada fidaknya kasus  tdk agda 25 0 LIRS
malana ada 8 W] 2
Cverzll Parcaniage 813
d. The cut value s 500
Variabieg n the Equation
B SE. Wald of Siig. Exp{B)
Slep  LEWMBAB s D68 iR 1 808 1017
1 Constart 2770 5437 260 1 B10 063
4. Yariable{s) entered an step 1. LEMBAB.
Logistic Regression
Case Protebsing Summkry
Lmweighted Cases” N Percent
Selecled Cases Included i Analysis 32 100.0
Missing Cases d v
Total 32 100.0
Unselected Cases Q D
Total az 1000
a1 warght 15 in efoct, see classification Lable for the latal
rnumber of cases.
Depandent Yariable Encoding
Original Value | Inlernal Value
1dk ada q

ada

1

Block 0: Beginning Block

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Classification Tablgh®?
Predicted
ada hdaknya kasus
malarig Percentags

Cibservad tdk ada ada Corracy
Step{l ada tidakrya kasus  1dk ada 26 D 100.0

malaria ada 5 4] 2

Cwverall Percentage 81.3

a. Constant 15 inguded in the model.
b. The cut value is 500
Variatyles in the Equation

_ g 5E Wald o Sig. ExpiB)

Stepd Conslant -1.466 A453 10.482 1 001 231
Variables nol in the Equation
_ Scome e Sig.

StepQ  Vanables CURAH 1985 1 A58

QOwerall Siatistics 1.98% 1 58

Block 1: Method = Enter
Omanjbus Tasts of Mode! Coafficients
Chi-squars of Sig.

Sep 1 Slep 2.149 1 143

Block Z2.149 ] 143

Moded 2.149 143

Model Summary
=2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Stap ikalinood R Sguare R Sguare
1 28.735 085 105
Classification Tabld
Predicted
&ada tidaknya kasus
malaria Percentage
| Observed ik ada a2 Correcl

Step 1 ada bdaknya kasuz  1dk ada 26 4] 1000

malana ada 8 1] 0

Overall Percerlage 81.3

a. The cut vadue 15 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Varfables in the Equation

Disertasi

B 13 Wald of Sig ExpiB1
Slep CuRAH - 167 43 1.855 1 A73 835
T Constant 629 ) &3 627 1 253 533
A ‘fariableis) entered on step 1 CURAH
Logistic Regression
Case Processing Suemmary
Urweighted Cases” M Percent
Telected Cases Inciuded in Analysis az 100 0
Mizsng Cases 0 0
Tola: 32 1000
Ursglecied Catas i ]
Tolal a2 1083 0
3 |f weight 15 in effect, see clazsification table for the lotal
numiser of cases
Depandent Varable Encoding
Cinginal Valase | Internal Walue
1dk &da K
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tabidb
Fredicted
ada daknya kasus
malaria Percenlage
Ohserved tdk ada ada omeri
Step 0 ada udakrnya kasus  dk ad3 26 4] 100
malana ada 5 0 n
Overall Percentage £13
a. Constant s incfuded in the mode?
b The cut vaiue rs 500
Varnablas in the Equation
B SE Wald i Zig | Exp(B)
Stlep0  Consiant -1 466 453 10462 i) 001 ) 231
Varlables not in the Equatlon
_ Score df 5ig.
Slepl  Vanables SALINT O 1 845
Oiyerall Staushe: ks 1 849

Block 1: Method = Enter

Perumusan indeks.....
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df S
Slept Sep 00 Sd3
Black 004 .B4g
Model QG 040
Model Summary
-2 Leg Cox & Snell | Nagelkerke
Step Itkelhand R Square R Square
i a0 881 c 0oa
Classification Tabléd
Fredicled
ada tidaknya k3suvs
mialaria Parcentage
Dhseryed 17k ada ,E ada Carrect
Step 1 ada tdaknya kasus 10k ada 25 100.0
malana ada g o
Dwerall Parcentage a1.3
4 The cul valuz 1s 30
VYariables in the Equation
B 5E Wald ] df Sig. ExpiB)
Slep  BALINT - 083 1287 04 1 49 G20
¥ Consiant 137 1.540 Fa3 1 ar3 254
2. vanableds) entered on siep 1: SALMMT.
Logistic Regression
Cage Processing Summary
Unweighled Cases” M Peren
Selected Cases lfciuded 0 Anglysis 32 10600
Mizzing Cases 4] R
Total 32 100.0
Unselected Cases 1] D
Total 32 100.0

A M wegnt s in efect, see classificalion tabe for the total
number of cases

Dependent Variatle Encoding

Ongrnal Value | Intermnal Value
{dk ada ¥
ada 1

Block 0: Beginning Block

Disertasi

Perumusan indeks
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Clas3aification Table-t

L Fredicted
aoa tidaknya kasers |
malana =JI Fercentage

Cbseredd 1ok @iz ada | Cogec
Slepd  aca tdaknya kasus  ldk ada 26 0 1| 100.0

ma ana :_rlja ' ':- D

Oyerall Fercentage B13

d Coastant s included in the moge).
B The cur value s 500
Yarabilas in the Equation
B &L Wald af Sig . EuxpiBl
Stepd  Conslant -1 466 453 10.4B2 1 a1 231
Yanahias not jn the Equation
Siora af S

Step @ \ariables Sal N oo 1 1 000

Cverall Stalishce oo 1 1 000

Bilock 1: Method = Enter
Cmnibus Tests of Model Coefficients
Chi-sguarc df S

Step 14 Step 030 1 1.000

Elock 000 i 1000

Medel 0G0 | 1 1 0G50

. A negatwe Chi-squares value indicales that the

Chr-sgquares wvalue has decreased from the

prewviongs stap

Model Summary

2 Log Cox & Srell | Nagelherke
Step likehhood R Squars R Square
1 0885 00D | G0
Disertasi Perumusan indeks.....
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Classifcation Tabid

Predicted
gda hdaknya kasus
. ___ Jhagnma Perceniage
Chsareed ok ada _||- ady Corract
Siep 1 ada hdaknyda kasus  tdk ada 28 0 100 0
malana ada B I n a
Oweral’ Percemange I g1.3
4 The cut walue 15 500
Vanabies in the Equation
.
G o E Yalrd df S0 Lxpn 0
Step 1 Constanl -1 466 453 10 4482 1 o EEY
Logistic Regression
Case Processing Summary
g e Cﬂzae‘!ﬂb ) Fercernt
Selected Cases Imcluged i Analysis a2 100 0
Misging Cases G a
Total a2 1000
Unselected Cases §] i
Total 34 1000

8 The cateqony vasranle vegetasi sawah is canstan far al
selecied cases Since d conslant was requested i the
mode! o will ke remowved from the analysis

Bt weenght 15 0 #Hect, see classdicansn table far the total
Ttumber of cases

Dependent Vanable Encoding

Cnginal Value | Intermal Walue
1dk, ada ]
ada 1

Block 0: Beginning Block

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Clzssification Tabidt

Fredized ]
ada hdakrya kasus
... Mmatans Trarcermage
Oheerved tdw ada L ada Cariect
Step & ada hdaknya kasus  tdx ada a6 E' 0 000
malanz ada By 1] n
Owverall Peccentage ; B13
& Conslant 15 ndudad n the mods]
B The cut value is 500
Yarables in the Equation
G Y SE Wad df ; g Expi5:
Slepd Conslant -1 GBE 451 10 482 1, o 231
Block 1: Method = Enter
Model Summary
-7 Loy Cox & GBrerl | Nagetkerke
Slep [k ood R Square R SQuare
1 0885 Ruly 000
Classification Tabk
Frediclied
add tidaknya K3asus
__fMafara  ____| PFercemiage
Observed td% ada l ada Comec
Step T a0a tidaknya kasuz tdk ada 26 a 1Q0) 1
malana ara & 0 ]
Cwerall Fercentage B15
d. The cul value is SO0
Yariables in the Equation
B SE yald o Siz Expl(E)
Blep 1 Corstant 1,466 453 10 482 i (N 2%

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighled Cases” M Percent
Selecled Cazes Incuded in Analysis 32 100 O
Mizzing Cases a o
Tolal 32 100 a
Unselected Cases | b
Tokad a2 1000

8 IFwemgitt is n effect, ses tlassfication fable for the folal
riomber of Cases

Ceperdent Variahie Encoding
Ongiral Yalue | Intarmal Yalue
ek ada ¥
ada i

Block 0: Beginning Block
Classiication Tabig®

Fredicted
ada hdaknya kasus
malaria Percantage
Qpseryed tdk ada ada Corech
Etep 0 ada bdaknya kasus  ldk ada 26 3] 1000
matang ada g ] a
Cherall Percentage a1.3
4. Constant is inciuded in the madel
b The cut value 1= 500
VYariahlaz in the Equation
B SE Wiald oif Sig ExpiB)
Slepld  Conglant -1.465 453 10 482 1 LM 23
Variables not in the Equation
Seore eif Sig.
Step 0 Variables Saling 05 t Jes
Owverall Statistics avs 1 785

Block 1: Method = Enter

Dmnibus Tests of Model Coefitiants

LChi-sguare df 3ig.
Step1 Step 074 1 FRE
Bliock 074 1 -
Meodel 0ré 1 THE

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Madel Summary
2 Loy Cax & Snefl | Nagelkerks
Gtep | kkelbood R 5quare R Sguare
1 INBEN | Qoe 004
Classiflcation Tahid
Pregicted
ada fidaknya kasus
malaria Parcentage
Dbserved Ik &da ada Comect
Step 1  adatdaknya kasus  1dk 2da 26 ] Mo
fralang ads [ o Q
Owverall Percentage ar3
a. The cul value s 500
Yariabies [n the Equation
8 SE wald [ Sig ExplB}
SJEP SaLIMNa 29.363 107 664 07 T 1 FBS BTE+12
L Canstant 1581 £30 6.293 | 1 012 206
2 Wariable(s) entered oo step 1 SALIMY
Logistic Regression
Case Processing Summany
Unweighled Cases® ty ! Percent
Selected Cases Inchugded m Analysis a2 1600
Migzing Casas o 0
Tatal 32 1000
Linselected Cases (0] i
Total 32 100.0

a. f weight 15 in effect. see classificabion Iabte far the kgl

number of cases

Dependent Variable Encoding

Qnainal Value | Imlernal Yale
Idk ada i
ada 1

Disertasi

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Block 0; Beginning Block

ClasgHication Tablé-P

Fredicied
Ada hdaknaya kazus
. Jmalana Fercantage

i seer werd 1ak ada Ata ol
Swepn  adi tidarnyd kasus Idh ada 25 | ] 10C 0

malana ada g ! o o

Chverail Percentage | . 813

2 Congtant rsoncheded in the model
B The cut watue 15 500
Yariables in the Egquatien
a I st 1 wad g 3 Sig Expe
Sies 0 Censtant 1 4eG <53 [ 10 442 1 oA 231
Varahkes not in the Equation
Scare df 21g

Zlep 0 Vanables FE1 075 1 FBh

Cwerall Slatistics 075 1 t TB3

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Mode| Coefficients
Chi-square | of Sig

Steoc 1 Step are | 1 733

Blook CVG 1 TB3

sodel C7E | 1 TE3

Model Summary
£ Log o B Smedr Hagalkerks
Step likelingo R Sguare R Square
1 an Bog Qo2 L4
Cilassification Tabld
FPredicied
3da tidas ya kasas
———malana_ ] Percentage

Obsarved ok ada ada Correc
Sltep 1 ada bdaknya kasus gk agda 2E 0 1009

mMalang ada £ 0 A

verall Percentage 81.1

3 The cul waiue s 590

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Variablas in the Equation

=] SE Ward df g ExpiB)
Bep PH1 1.528 5 545 074 1 A5 4 388
1 Constam -12 038 3B 704 095 1 Foa 20
4. varableis) entered on step 1 PH1.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases” M Percent
Selecled {ases Inclugded n Analysis 3z 1000
Missing Cases ] A
Total iz 1000
ingelected Casog 0 0
Trrtal 32 100.0
& If weight is in effect, see classificaton takle for the total
number of cases
Daperdent Yariable Encading
Cnginal Walug ) Intemal Yalue
tdk ada 0
ada 1
Biock 0: Beginning Block
Classiflcation Tabidt
Fregicted
ada hdaknya kasus
malaria Percentage
Chseryag telk a5 adz Correct
Step 1 ada tdaknya kasus  tdk ada 26 0 100.0
malaria ada A 0 0
Cwerall Percaniage a3
8. Constant is included in the model
B. The cut walue is 500
Variabiex in the Equation
8 S.E. Wald af =ig. ExpiB)
Step 0 Conslant -1 466 453 10 482 Do 251
Variables nat fmn the Equation
ESeare of Big.
Step 0 Varables FH2 059 1 B0g
Cwerall Statstics 083 1 B0g

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Omnibus Tests of Model Coefficients

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Disertasi

Chi-sare of S
Slep 1 oi0p G5 | 1 210
Bfock nss o H Bip
1
Medel Gl | g BC
Modcf Summary
-2 Len 'Cox & Gnell | Nagelierke
Heg Hkeihuad 5 Souarn R Sguare
i R 02 c0o3
Clasgification Table
] Frodcted
ada ndaknye kasus G
malana P‘Ergentage
Crbserved bl i Al 1 Corre
Stea 1 ada hdaknya kasuds 18k ada 2 [ 1000
A A ana ﬁ oo [
1
Cweerail Percestage | H13
3 Tie cutvalue 15 400
Variables in the Eguation
BN Wad | o g Eep( )
Slep | Pil2 hia 1 24 e 1 EDE) GER)
i caonsiant £ 433 ] E 118 Dz2 IL 1 HEG 17 J%h
4 anabee s estered os slep 1 °H2,
Logistic Regression
Case Processing Summany
Urmweighied Cases” M © Pergent
belegled Cazes Ineuded i Ardersis 3; 1200
Miszing Cases o i
Talal az ! 120.0
Unzelected Cases o 0
Tota: az | 122 0

4. If weaghl 15 10 effect see classdicaton lable for the 1etai

namger Of rases

Dependant Varabite Encading

COrgnal Valpe ] letermal Vakie
Ik, 313 n
ana .
Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Clasaificatien Tabld b

Predted
ada hdaknya kasus
malana Percantage

Ohserved 1k ada ada Carrect
Step 0 adatidsknya kasus Wk ada 26 1] 100.0

malaria ada & a o

Dwverall Percenlage 813

2 Constant is inciuded in the model.
D The eul value v 500
Variables it the Equation
B SE. WAk df Sig. Exp{B)
Step 0 Constant <1 456 453 1 10.482 1 0 231
Varabks not in the Equation
Score ff 5ig.

Step & arablas FH3 il 1 1.000

Owerall SLatistcs Rl 1 1,000

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tesis of Madel Corfficients
Chi-square [ df Sig.

Siep1  Slep Qa0 H 1 Q00

Block 4, 1 1.00%

Masde 150 1 100

Model Summary
-2 Log Coxc d Sngll | Nageikerka
Step Nikelitvied R Square R Sguare
1 30 gR5 000 Do
Clasxification Tatlg
Predicied
ada tidaknya kasus
alaria Parcenage

Qesenved ik aoa aga Correct
Step 1 ada ldaknya kasus  tdk ada ool 3] 100.0

malaria ada B Q O

Owerell Fercentage 81.3

. The cut valug s 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Varables It the Equation

Disertasi

= SE Wald df Sig ExpiE)
Slep PH3 Qo0 q 329 uli) 1.000 1 Q00
1 Constant -1 466 1 254 (12 1 [ 953 E 24
3 Vanshleds) entered on step 1 PH3
Logistic Regression
Case Procassing Suimmary
Unweghted Case 3" N Percenl
Seleced Casesd Inchoded i Analysis 32 1000
Missng Cases #] 0
Toata:! a2 1000
LUnselected Cases 4] 0
Tatal 32 100.0
4. The vanable pH mata ar is conslant lor all selected cases.
Since & constant was requested i the model, it well be
remowed from [he analysis
& |Fweaight i e, see classfication lable for 1he total
number of cases
Dapendent Variable Encoding
winginal Walue | Infermal Walue
tdk. 3da 1|
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classifleation Tahd"b
Piedicied
ads tidaknya kasus
malana Percentage
QJbserved tdk ada ada Comect
Step 0 adatwlaknya kasus ok ada 75 ] 1000
Mmalan ada 8 o 0
Crhvecall Percentage B13
2 Conslant s inckrded in the model.
b. The cuf valve s SO0
Varables in the Equation
B S E. ifald uf 1. Exp{g)
Stepd  Constant -1.455 453 10482 1 001 ] 21

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Biock 1: Method = Enter
sodel Summary

-2 Log Cox & Snell | Nageikerke
Hep Ik glitgacg R Squang R Square
1 30.8a2 NiLels) 00aq
Classiflcation Tabid
Fredicied
ada tidaknya xasus
hatana Parcamage
Hoserved itk ada _{ ada Correg
Siep 1 ada Woaknya Kasus fak ada 26 7} 1001
malang ada 5} [ 0
Cuaral Fereamage i B1.3
d The cul valye s 500
Variables in the Equation
B SE. Wald af Sig Exp{E}
Sien 1 Constant -1 486 453 10 43¢ 1 0o 23
Logistic Regression
Casa Froacessing Summary
Unweighled Cases” N Percent
Selecled Laszes? Included in &nalysis 3z 100 0
Missing Cases 0 Ly
Tatat 3z 10040
Unseiected Casas 0 0
Total 32 1004

a4 Tha cateqoey vanable vegetas: Wb air 15 constant for all
selected cases. Smoe & constand was requested in lhe
model, it will ba remowed from the analysis.

t. il waight is in effect, ses classification lable for Ibe total
number of cases

Dependent Variable Encoding

Original Walue { Inlernal Walue

tdk ada 1]

ada 1
Disertasi

Perumusan indeks
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EBlock 0: Beginning Block

Classzification TabM-?

FPredicted
ada tidaknya Kasus
malana Percentage
Obgserved Idk ada ada Coarredt
Siep 0 ada bdaknya kasus  idk ada 26 G 1000
malaria ada 6 0 o
Cwverall Percentage E£1.3
a. Constant iz included in Ihe modei.
£. The cut valug 15 500
Yarables in the Equation
B 3 Waid #d | Sm ExpiB)
Siep 0 Constant -1 455 453 10 452 1 oo 23
Block 1: Nethod = Enter
Mode! Summary
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
Slep likedi nowod R Squara R Square
1 a0 685 00 00
Classification Tabkd
FPredited
ada hdaknya kasus
maladia Percentage
Qbservad Idk ada ada Comrect
Step 1 ada bddaknys kasus  tdk ada 26 i} 100.0
malana ada 5 ] 0
Crverall Percentage 81.3
4. The cul value o 500
Yariables tn the Equation
B SE Wald T Exp(B}
Step 1 Constant -1.468 453 10.482 1] 00 231
Disertasi Perumusan indeks Ririh Yudhastuti
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Classification Tabl&

Hredicted
ada Irdaknya kasus
malarna Percentage
Cbscrved wk aga ana Carect
Slep bt ada bdakeya kases wdk ada 26 ! 1000
rialana ada g C a
Owerall Fescentage a13
A T b wAiug & 500
Wariabies in the Eguation
B S E waid | o 1 Sg | Fxpif
Step 1 Constam -1 455 453 10 482 ; 1 D] ol
Lagistic Regression
Casa Processing Summary
L nwveig hied Cases” M Percant
Selecled Cases? tncluded in Anzbysis 22 100G
Mizsmg Cases C (W
Tratal B g 000
Unselected Cazes o ]
Tetal 32 1009

8 The category vanable vegelas sawan s consiant for Al
seigcted cases Since a consiant was cequested In e
model, 1wl b removed froms the anglyse

b fweight s 10 effect see classfizatan lable for the total
number of cases

Dependent Variable Encoding

[rigina) Walue

Inlernai YWalae

tdk ada
ada

a1
1

Biock 0: Beginning Block

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Clazsification Table®

Predicted
ada hdaknya kasus
_ _Mmalana Percentags
CObserved (dk ada ada Cuarredl
Sepl  adatdaknya kasus  1dk ada 26 C 1030
ralana ada £ o o
Cwerall Perocentags 1.3
a Constan s ncheded i~ ke model,
b rhe cot value s 500
Variabies in the Equation
& 5€ Wald @ 1 5g Expifs}
Slep 0 Corstant -1 B 433 16482 | t a1 231
Block 1: Method = Enter
WModead Summary
-2 Log Cox & Snell | Magalkerke
Shep kel inood R Séuare |: H Sguare
] LR Q00 feive
Classification Table
Fredmcted
ada idaknys kasus |
malana Fercantage
Dbserved tde ada ada Comact
Step 1 ada tdaknya kazus  tok ada 28 i) 00
malaria ada & ) 0
owerdll Fercentlage 813
a. The cut vafue s 500
Yariables in the Equatian
B 5.F. Wald dr Sin Exp(B)
Slep 1 Constant -1 465 453 104827 o 231

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Logistic Regression

Case Processing Summary

LI ighted Ca&esh M Percernt
Selected Cases? included in Analysis az 1000
Missing Cases 0 o
Total 32 1000
Unselecled Cases ¥, 0
Total 32 106 0

3 The category vanable wegatas hutan 15 constant far all
selecled cases. Singe a conslant was requested i the

model, it will be remaved from the analysis

B If waight is in effecl, see classficatien table for the jotal

numbar of cases

Dependent Variable Encoding

Original Yalug | Intemal Yalue
tdh ada o
arla 1

Block 0: Beginning Block

£iassification Tabld-b

Fredicted
ada tidaknya kazus
malana Percentage
inseryed tdk aga ada Correct
Step 0  ada tidaknys kasus  Idk ada 25 ] 1003
malana ada g i} o
Cwerall FPercentags 1.3
4 Constant is induded in the model.
. The cut valua iz 500
Variables in the Equation
g | s Wald af Sig. ExplH)
Step 0 Constar -1 466 453 10.482 1 0 23
Block 1: Method = Enter
Model Summary
-2 Lnog Cox & Snell | MNagelkerke
Step Likelingog R Sguare R Square
1 30 885 000 GO0
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Classification Tab)d

Predicted
ada Ldakya kasus
malana Fercenlage
Obeeryed tdk aga ada orred
Slep 1  adaldaknya kasus bk ada 26 n $00.0
malana ada 6 0 o
Owerall Percentage B1.3
2. The cut value is 50
Yariablas in the Egquaticn
5] &SE. Wand df 513 FapiBY
Step ! Constant -1 4665 453 10482 1 om 23
Logistic Regression
Case Processing Summary
L rweig hled Cases” H Percent
Selected Cases Inciuded in Analysis K ¥ 100 6
Missmg Cases t 1]
Total 32 100G
Unsealacted-Cases i 4]
Total a2 1000
a |f waight is n efect, see dassifkcation table for the 1otat
number of cases.
Dependent Variable Encoding
Criginal Value | fnternal Vatue
tdk ada O
ada 1

Categorical Varables Codings

Paramete
Frequency {13
musLh 1k ags 1 1 KD
alami ada 16 000
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Tab)d®

Predicted
ada hdakriya kasus
Falaria Percentage
Chsereed tok ada ada Correct
Slep il ada figaknya kasus  1dk ada 26 a 1000
malana ada B 0 4}
Owerall Percentage a1 3
2 Constant s incloded n the modgel
B Ihe cut valus s 500
Variablas in the Equation
£ i SE Waid df S ExgiB)
Step Censiant -1 A5G A453 10 483 1 oo 231
Yariables not in the Equation
Score df Si1g
Step0  Wanables RALIELIH T iH] 1 1.000
Cheerall Slakshos .0an 1 14040
Block 1; Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
L-50.ane d' =g
Shep 11 Step O d 1 C0C
Rlack oG i 1 C0C
Foces (0 1 1 00C

4. A negalive Chi-sguares walue ndicates that 1he
Chr-sgudres value has decreased from the
previcnis Sle s

Model Summary
-2 Loy Cox & Snell | Magelkerks
Step likehhood R Zquarc R Sguane
1 30985 L0 L EN]

Disertasi

Perumusan indeks
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Classification Tabi®

Fredicted
ada ldaknya kasus
matana Peicentage
Qbarrved gk ada ada Correct
Step 1 ada hdaknya kasus ik ada ) 2B Q 1000
malans ada G 0 a
Cyverall Percentags 813
a. The tul walug s 500
Varlables in the Equation
B S.E Wiald df Sig Exp{Bh
Sep MUSUHLT) 000 D06 Q00 1 1.000 1.000
1 Constant -1.466 641 5241 1 02z 231
4. Vanable(s] enlered on slep 1. MUSUH.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweightad Cases® N Fercent
Selected Cazes nciuded in Analy sis 3z 1000
Missing Cases { 4]
Tota 3z 160 8
Lnselected Cazes i 1]
Tonal 32 100 0
d |fweight is 1 effect, see classficaton table for the 1gal
number of cases
Dependent Variable Encoding
Criginal Walue | Internal Value
tdk ada 4]
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classlfication Table-?
Fredicted
ada tidaknya kasus
Mata na Percentage
Observed Idk ada ada Correst
Step 0 ada tidaknya kasus  tdk ada % 0 100 O
malaria arla & 0 0
Crverall Percentage 814

3 Constant 15 ncluded in the model
b The cut value is 500

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Variablax In tha Equation

B SE. Wald of Sig Exp{B}
Step 0 Constant -1 466 453 10482 1 0 M
Yariables niol in the Equation
Score ot Sig.
Step Varables SBOARAH AT 1 &14
Owerall Stabshcs Ar 1 674
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefliclents
Chi-squarg af 3iq.
Gwep 1 Step ATE 1 &75
BHuck 178 1 BTh
kMadel ATG 1 B¥S
Model Summary
-2 loug Cox & Snell | Wagelkerks
Sep likedibogd R Square R _Square
1 0,708 005 008
Classification Tablé
Predicted
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
Dbgseryed tdk ada ada Coeract
Step ' ada bdaknya kasus  tdk ada ZE a 100 0
mialana ada 3] 0 D
Dweral Parcentage 813
g. The cut value is 500
Variables in the Equation
B 5 E. Wald of Sig. Exp{B]
Slep  SBDARAH 3496 8336 ATE 1 BT5 32.997
1 Constant 1939 1.240 2 446 1 118 144

2. Vangble{s) entared on slep 1 SBDARAH

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Logistic Regression

Case Processing Summary

ga

Unweighted Cases™ L Parceni
selected Cases ncluded in Andlyss 32 10o0a
Mhezing Cases o Q
Toal 32 100 9
LUnselected Cases ] i
Total 3z 100 0

A Ifweght s in effecd, see classfication table for the (olal

rumber of caszes.

Dependent Vanable Encoding

Cnginal Value | ntermal Value

1k ada 0

ada

1

Black 0: Beginning Block

Classkication Tablé o

Frediched
ada hdaknya Kasus
rnalana Prreentage

Obseryed bk aga ada Cocrect
Step D ada bdaknya kasws  1dk ada 26 1] 1000

malana ads & a 0

Civarall Percemage ] g13

a Constant is included m the modeal,
B The cut value 15 500
Variables in the Equation
[ S.E. Wald af Sig ExpiB)
Step 0 Constant -1 dBE 453 10.482 1] oo 23
WVariables not (n the Equation
Seorg e _Sig

Step 0 Vanaoles KOMSTRLUK 1625 i iy

Onverall Slatistics 1.625 1 202

Block 1: Method = Enter
Dmnibus Tests of Model Coafficients
Lhi-square df Sig.

Step 1 Step 1 SB0 1 208

Block, 15630 ! 1 208

Model 15080 | 1 208

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Moadal Summary

-2 Laqg Coox & Snell Magelkarke
SR G i Stjuang R Squary
1 29 305 046 | o748
Clagsrfication Table?
Pradicied
a4 hedaknya kasus
—_ .__malana — Perceniage
Dhgenredg 1dk. ada ada {omeol
Siep 1 ada ndaknya kasus Ik ada 26 i) i 100
malara ada & o C
Cwargll Parsenlagn A0
@ The cul valug 3 500
Vanables in the Eguation
B i g€ Wiald d ! Eig | {fxpiB:
SieR FANSTRLIK 230 8 80T } RI0 1 ME (e
! Censiant 458952 , 37?122 1521 11 217 0 Z09+034

a “Wanableis) enterad an stez 1 KONSTRLA

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighled Cases” h Fercent
Selected Cases Included in Analys's 126 100.0
Missing (Cases ) a
Toma! 178 10GC
Lirsrecied (lases 0 | o
Total 128 1000

4 1tweighl s in eftect, sae classficalcn able for the talal

NuFber o CAses

Depandent Variable Encading

Ongmat Valug | ntera vaoe
tdk ada 0

ada 1

Block 0: Beginning Block

Classification Tableht

_ _“redicted
adatdaknya kasus
I_. —__Mmaama | Tercentage
Loseneed rdw ada ada Correct
e ada tdaknya kasus  tds ada Gz 0 000
malara ana 36 a 0
Oera'l Pereertage , 7L
2 Conslant i included in the model
B 1he cutvalue 15 500
Varjables in the Equation
B 5E Wald o Sig. 1 Expes
SfER 0 Constan 538 157 22779 : GO | 39
Wariables not [n the Eguation
Socore df Sig
Slepl  WVanables GED 28d 1 o954
Cherall S1atshos (284 1 594

Biock 1: Method = Enter

Perumusan indeks.....
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Omnibus Tests of Mode| Coefficients

Chi-souare df 3ig.
Sep 1 Slen a3 1 595
Binchk 283 1 535
Model 283 ] 1 585
Mode! Summary
-2 Log Cox & Snell | Wagelkerke
Bep Lkehhaod R Sgquare E Squarg
1 151 815 anz 003
Classification Tabld
Fredicted
ada daknya kasus
| malaria | Percemtage
CibsenEg tdk ada ada orrect
Sten 1 ada ndakoywa kasez:  tdk aca a2 1000
malana ana 16 0 J
Creerall Percentage 718
4 The cut value is 500
Variabies in the Equaticen
B S E Wald ) | Exp(H]
Slep GED §IET 0 254 1 584 1 000
1 Constant - 763 380 4037 1 {145 4E5
2 yanable(s) entered on step 1, GED
Logistic Regression
Case Procassing Summarny
Unweighted Cases” N Percent
Sewecled Cases Imcluded in &nalysis 1728 100 0
Missirg Cases ] o]
Tatal 128 o0
Unselected Cases o 0
Tolal 128 10340

2. [fweight 15 in effect, see classmcation tade for the tolal
number of cages

Dependent Variakke Enceding

Dr‘ig:nal Valye | Intermal Yalue
1k ada 1]
ada 1

Disertasi

Perumusan indeks
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Block 0: Beginning Block

Classificaticn Tablé-t
i Tredsted
ada wdakaya kasus
mali’;\rla Fercenisge

Orserved Ik ada ata Corrnol
Step [0 ada tdaknya kasus Lk ada o2 4] 1000

malana ada i 0 a

Creerah Percentags 71y

a8 Constant s included m e model.
B Trecutwalues 200
Variables in the Equation
B SE ad T ExoiEl
Step = Constant - B36 137 2T 1 0o Aty
Varmbles not in the Egualion
Srore df 19

Steg 0 Yanables TEWF 475 1 ns3

Ceerall Statistics ATIS 1 053

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests ¢f Model Coefficiens
Cr-squal e | df ! =2

Cap 1 Skep 3 1 n=s

Bl ook, 3G 1 0a%

Model 3T3% 1 053

Model Summary
-2 ipg Cox 3 Snel | Wagelkerke
Sep [k eNinoo F Sguare H Sguare
1 148 365 029 041
Classificatlon Tabld
. Fredicied
a3 hodaknyd kasas
malara Percertage

Observed tdk any ada Correct
Stec b ada ldaknya kasus  tde ada a7 a 100 0

malana ada KT 0

DOverall Pe-ceniage | 719

a4 The cul value i 500

Perumusan indeks

Ririh Yudhastuti
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Variables in the Equation

E | &€ wald df Shg Exp{B)
Sjep TEMP - 164 097 3638 1 D55 632
1 Constant 4647 2 397 Z 315 1 128 39 357

3 Wanable(s] entered o step 1" TEMP.

Logistic Regression

Case Processing Summany

Unwaighted Cases” M Percent
Selected Cases Included in Analyss 12B G0
Mhszing Cases il n
Total 128 100G 0
Unsetected Cases ¥ C
Total 123 1000

a. |f weight is in eMfecl see classificabon 1able for the 1otal

rumber of cases

Dependent Yariahle Enceding

Lyignal Yalue | inlgrnal Value
1k ada 5]
ada 1

Block 0: Beginning Block

Classification Tabid.P

Disertasi

Fredicted
ada tidaknya kasus
malaria F'E'I'GEFH.EQE
Cbseryed tdk ada ada Cgrract
Step 0 ada kdaknya kasus  tok ada gz 0 il
malang ada 35 ad o
Cwerall Percenlage raR:!
a Cansiant is included n the model.
B The cat value ic 500
Yariabdes in the Equation
8 SE Wald df i Exp(B)
Slep0  Constant - 3R A87 22779 1 D0 e 1
Varahles nat in the Equation
Score df Sg.
Step b vanables LEMBAE ) 1 757
Crvacall Statstics s 5] 1 Tar

Perumusan indeks.....

Ririh Yudhastuti
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coeffickents

Chi-square df Sy
Slep 1 Step 067 1 T
Block 06T 1 PoG
Model .0ey 1 796
Model Summany
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
Siep Lkelihoond R Square R Square
1 152 031 Ot .aom
Classiication Tabld
Fredictad
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
Cbserved 1k ada ada et
Step 1 ada tdaknya kasws  tdk ada gz ¥ 1600
rmalaria ada a5 0 0
Cheerall Fercenlags 714
a The cul vae s 500
Yariables in the Equation
5] S E. Wald of Sig Exp(B)
Slep  LEMEAB 010 038 .DeE 1 Jrgr 1010
1 Constant -1738 1413 312 1 577 176
8. Wareahle[s) entered on step 1. LEMBAE
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases” N Percent
Selected Cases Imcliaded 0 Analysis 128 10
Mizzing Cases ] 0
Total 128 1000
Unseacied Ca5es 0 n
Total 123 100.0

2. H weight is in effect, see classificalon 1able for the total
number of cases.

Dependent Yanable Encoding

Qriginal Valug | Intemal Yalue

1dk ada 0

ada 1
Disertasi

Perumusan indeks...
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Block 0: Beginning Block

Classification Table"
Fredicied
ada hdaknya kasus
malaria Percentage
Chsarved 10k ada 243 Carrect
Siep 0 adavidaknya kasus  tdk ada 92 n 1000
malana ada 35 0 0
Lwverall Percentage 14
J Censtant is included in the model.
2 The cuti value s &00
Variatles in the Equation
! 2r Wald f S Exp(B]
Slep 0 Constant -93k AE7 ) 22779 1 acn Ka=h
Vanrables not in the Equation
Score df =g
Step 0 Varablos SALIN 5910 1 LER I
Cverall Statistes 5910 1 015
Block 1: Method = Enter
Dnnibug Tests of Model Coafflicients
Ch-sguarg odf 5ig
Step * Swep 5590 1 014
Binck 2990 3 014
hAgdel 5990 1 o4
Model Summary
-2 Leg Cox & Snel rHagealkerka
Sep likehhood B Square R Square
1 146 107 045 06
Classification Tab!d
Fregicted
292 tdaknya kasus ’
makana Fercentage
Observed ik ada ada Comect
Steps t ada hdaknya kasus  idk ada G2 1] 100 0
malara ada 15 0 0
Overall Percentlage 719

4 The cub vaiue g SO0

Disertasi

Perumusan indeks
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Variahies in tha Equation

=] SE Wyald of Sig Exp(B)
Siep Sk -1 388 85 a7 1 07 247
! Congtant 816 550 874 i 350 1852
4 Vanablels) entered on step 1 SALIMT,
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases” M j Fercent
Selected Casas Included in Anakysis 128 10
Missing Cases 9] a
Total 126 1009
Unselecied Cases Q 0
Total 128 1200
d. [f wenght 15 10 efecl, see classdcation tabte for the tolal
number of cazes
Dependent Yariable Encoding
frnginal Walue | intemal Walue
tdk ada o]
ada i
Block 0: Beginning Block
Cizssification Tabiet
Fredictad
ada tidaknya kasus
malana Percentage
Observed tdk ada ada Caect
Step 0 adaudaknya kasus  tdk ada g2 0 1000
matana ada 6 0 a
Cwerall Percentage FAR
8 Consztant s ingluded in lhe modal,
B. The cut value is 500
Yanables in the Equation
] SE. Wald df S Expl B
Slepd  Constant - 938 147 22715 1 00 Bel= ]
Variables nat in the Equation
Seore | df Sig
Sep D wanabes SALIMNZ 7.575 1 QNG
Chvarall Statistics ¥.575 1 e

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Omnibus Tests of Model CoefMicients

{hi-square o Si
Step 1 Step Y729 1 065
Block ) 1 005
Model 174 i 05
Model Summarny
-2 Log Cox & Snall Magelkarke
Slep Ieelingod R Sguare R Square
1 144 IGA 059 084
Classification Tablé
Fredicied
ada hdaknya Kasus
malana Percemage
Observed 1dk ada add Comet
Step1 ada tdaknya kasus  1dk ada 52 0 10010
malaria ada 35 0 N
Owerall Percantaga 719
4 The cut value is 500
Variablex in tha Equation
B SE WWrald df Sig ExpiB)
S;ep SALINZ 1128 41 863 T.250 1 Jaler) Q0
1 Censtant 119 418 DR 1 1 I76 1127
2. Yanable{s) entered on step 1. SALINZ
Logistic Regression
Case Pracessing Summary
Lnweighted a ses’ () Farcant
Selected Cases? included in Analysis 178 1000
Mizzing Cases il 0
Togtal 128 100.0
Unselecied Cases 8] 0
Tetal 128 100.0

2. The vanable salnitas sawah is corstant for all sefectad
cases. Since a constant was requasted in the maoel, it will
he remaved from the analysis.

B If weight 1s i effect, see classification tabig for the tolal
numbar of Cages

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Dependent Yadable Encoding

-:_'I-ngunal Waie | Inkeinat Walue
td% ava 0

ada

1

Block 0: Beginning Block

Classification TabiahP

Bredicied
ada hwdaknya kasus
L _Malzna Fereantage
Onsersod tdk. ada ada ook
SwepC 0 ada Lfaknya kasus Gk ada SF ] 1604
malaris ada KT 0 0
Oweral Percenlage [ 7148
A Congant s oncloded n the redel
B The oul va ue s SO0
Varnabiles in the Equation
B e Wald Gt Sg | Explg)
Step G Constant - 438 165y 27770 1 (- a1
Block 1: Method = Enter
Model Summary
-7 Log Cox & Snell . MNagekerke
Siep ket s B Egquare R Sguare
1 152 057 0o0 Coo
Craszification Tabld
- Pradictad
Ada bdasnya hasus
maldrna Parcenlage
Ohseryed 1ok ada ada Correct
Step s ada ldaknya kasos tdk ada g2 ol 100.0
malana asa 35 2 I 0
Crearall Perceniage ' 719
d Tra ot vallg o BO0
Variables in the Equation
B S E Walad ul i ExpiE)
Step 1 Conslant -936 | 197 227 1 O} 391
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N Peroent
Selected Cases lnciuded n Analysis 128 100 O
Misting Cases 0 0
Tatal 128 100 Q
Unselected Cases ] Q
Total 126 1000

4 tfweight s in effect, see classiicalion table far the total

number of cases

Crzpzngde i Variakle Encading

Criginal Value | internal Vaiue
tdk ada 0
a3 1

Block 0: Beginning Block

Classification Tabléb

Fredicted
ada tidaknya kasus
maldna Percantage

Observed 1Sk Ada ada Coarrey
Step 0 ada tidaknya kasus  tdk ada a2 0 1000

malana ada 35 0 a

Civeral Percemage g

8. Constanl s included v {he model.
B The cul value is 500
Variablex in the Equation
B SE WWal af Sy ExpiB}
Step 0 Constant - 938 Aar 22779 1 00 i
Variables not in the Equation
Score oif Sig.

Step ' Wanables SALING £.807 1 Qs

Cverall Statistics 6802 1 009

Block 1: Method = Enter
Omnlius Tests of Model Coeflicients
Chi-squarg il Sig.

Step 1 Step ¥ 244 1 007

Block ¥.249 1 07

Model 7 249 1 oar

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Mode! Summary

-2 Log Cox & Sneli | Nagelkerke
Siep Lkelihoed P Square R Square
1 144 £49 0eh g
Classification Table
Predicted
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
hzersed 1k ada ada Correct
Step 1  ada tdaknya kasus Wk ada oz G 1000
malara ada a6 0 .a
Cwerall Ferseniage 719
@ The cul vatue is 500
Yarables in the Equation
B SE. Wald of Sig. | ExpiBl
Saep SALINL -138.154 545040 B 478 1 011 0cd
1 Constant .. 484 249 3.928 1 047 &10
4 Variable{s] entered on slep 1 SALINA.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighled Cases” N Percent
Selectad Cases Included in Analysis 128 1000
Missig Sases 1] ]
Taotal 128 1006
Unselacled Cases (1] g
Total 12E 18040
a. Hweight is in effect, see classification kbl lor the total
rumbar of cases
Depandent Variable Encoding
Criginal Walue | Inlemnal Value
1d¥ ada G
ada 1
Disertasi Perumusan indeks.....
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Block {: Beginning Block

CiassHication Tabld B
Predicted
ada tidaknya kasus
malana Fercentage

{hserved “tod¥ ada adla Comach
Siep  adatidaknya kasus  tdk ada oz (1] 1060.0

malana ada 36 0 0

Dyerall Percenlage 71.8

4 Conslant it included in the model.
B The cut valuz 15 500
Varlables in the Equation
B €. 1 wald af Sig. Exp{B)
Skep  Constanl - 938 A48T 2719 1 {00 a1
Variables not in the Equation
Sicore ut Big.

Slep 0 Yanables FH1 Be21 1 018

Owerall Siatizfics 5.621 1 Liats

Block 1: Method = Enter
Omnibug Tests of Model Coefficients
Chi-zquare off Sig

Slep1  Stap 5940 1 3

Black 5940 1 iy 1

Madel 5940 1 015

Model Summary
-3 Log Cox & Sneil | Magelkerks
Stap Ineelabiecd R Square R Square
1 148,157 Lan 065
Classification Tabkd
Predictad
ada hdaknya kasus
malaria Percentage

Onserved Yk ada ada Comect
Slep 1 adatidaknya kasus 19K ada az 4] 1.0

malaria ada 6 0 0

Creerall Parcentage M4

d The cut value 15500

Disertasi

Perumusan indeks
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Varabkles in the Equation

B 5E Wand af Sig ExpiBh
Slep Pt 6 161 2657 5.372 1 020 | 433 S4B
1 Constant 473 802 18,521 5593 1 018 oo0
a “ariableds) entered o0 slep 1: PHI
Logistic Regression
Case Processing Summary
Urweightad Cagas® M Pereent
Selecied Cases Imciuded o &Analysis 128 1008
Missing Cases i 0
Total 128 10C 0
Unzelected Cases 4] 0
Total 128 j 100.0
8. ;twegghlis in eftec], see classmcahon table for the 1014
numkrer of cases
Dapendent Variable Encoding
Criginal Malue | intermat Yalue
1dk ada 3
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classiflcation Tabld-®
Pradicied
ada tigaknya kasus
malana Percentage
Observed 1k ada ada Comesl
Step D ada bdaknya kasus Lk ada = 0] 100.0
malana ada % 0 0
Cwverall Percentage 719
A Constant s included im ihe mode|.
b The cut walus is SO0
Variableg In the Equatlon
g SE. VWald af =ig. Exp(B)
Step 0 Constant - %538 Agt 22,718 i Jih] LY
Yariabies not in the Equation
Score al 5.
Step O Vanahles Pz 3151 1 74
Cwerall Statishos 3191 1 074

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Omnibus Tests of Model Coefficlents

Ch-seuare dl 5ig
Siep 1 Slep 3353 1 a7
Block 3353 1 LET
Model 3.353 1 T
Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Slog likehhood R Souarnc R Square
i 145 744 G226 037
Classification Tablé
~ Predicled
ada tigaknya kasus
malaria Percentage
Cioseryed tdk ada ada .anect
Step 1 ada tdaknya kasus tdk ada g2 i 1000
malaria ada 346 C Q
Cwerall Percentage 7118
2 Tra oud walue js 500
Warables in the Equation
2 SE Wald uf 5ig Exp[BY
5;&;: PHZ 2.036 1 V5B 3.099 1 076G T.6TH
1 Censtant -14 B30 717 3513 1 &1 .00
a wanable{s) entered on step 1 PH2
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighted Cases” N Parcent
Selected Cases included in Analysis 128 130
Missing Cases 0 !
Total 126 1600
Unselected Cases 0 0
Total 124 100.0

a. H weight is in effect, see classificalidon table for the total
number of Cases,

Dependent Variable Encoding

Ongnal Walue

ImMemal Yahe

1k ada
ada

0
1

Disertasi
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Block 0: Beginning Block

Clasaification Tabld-B

i Predicted
ada hdaknya kasus
malana Percenlage

CObserved tdk ada ada Comedl
Step 0 ada tdaknya kasus  tdk ada az 4] 1030

malaria ada 35 i 1

Crearall Percentage FAR

a. Conslant is ncluded in e moded,
b. The cut walue 15 500
Yariables in the Equation
B =.E. YWald af Sig. Exp(H)
Step 0 Constant =936 197 2T 1 Gk cic )|
Varatlkes net in the Equation
Scorg ol iy

Step 0 vanables PH3 7575 1 oG

Chearail Stabstics T.afo 1 O0E

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefflcients
Chi-square af Sig.

Step 1 Step 729 1 L5

Block 1.72% 1 D05

Madel 7.724 1 005

Model Summary
-2 Loy Coxd 5nell | MNagelkerke
Step | lhkelibood R Squara H Square
1 144 350 054 OB4
Classification Table®
Predcied
ada idaknya kasus
malana Fercentage

Observed tdk ada ada Comesd
Step 1 ada tidaknya kasus  tdk ada a2 Q 1000

malana ada 36 0 a

Oweratl Percantage 714

d. The cut value is 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Varfables in the Equatian

Disertasi

B SE. Y ald df Sig. Exp(B)
Slep  PHR 5639 2004 F 250 1 007 281.056
1 consiant o R N 14 504 T.574 1 G 00
a Yanable(s) entered an step 1. PHA.
Logistic Regression
Case Frocessing Summary
Unwesghted Cases M Pergen
Selected Cases? Inchuded in Analyss 126 1000
Missing Cases i Rl
Total 12 1000
Linselected Cases i) n
Total 128 108.0
4 Tha varable pH mata air is constant for all selected cases
Since a consiant was requested in lha maodel, it wil be
removad from the analysis.
b. If weight is 10 effect, see classification table for the total
number of cases.
Dependent Yarakle Encoding
Originad Value | internal Yalue
tdk ada 0
ada 1
Block 0: Beginning Block
Classification Taklé P
Predwted
ada tidaknya kasus
malaria Percentage
Observed tdk ada ada Comact
Step 0 ads tidaknya kasus ik ada oz 0 1000
malaria arla a6 a a
Cwerall Percentage 714
a Constant s included n the model
B. The cut value is 504
Variablas in the Equation
B SE ¥vald al Sig Exp{A)
Step0  Ceonslant - 938 A97 2274 000 381
Perumusan indeks Ririh Yudhastuti
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Block 1: Method = Enter

Moxdal Summary
-2 Log Cox & Snel | Nagelkerke
Slap liketihieod R Squars R Square
1 152 097 000 0ao

Classification Table

Fredicled
ada idaknya kasus
malarna Percentage

Ohbserved tdk ada ada Comrect
Step 1 ada tdaknya kasus  igk ada o2 0 100.0

fralaria ada 36 il o

Cwerall Percentage R

A. The cut value is 500
Variablax in tha Equation
B SE Wald df 31, ExplB

Step1  Constan -538 A7 27719 1 Q0o g

Logistic Regression

Caze Processing Summary

Unwaighled Cases” N Percent
Selacted Casos Inchudad in Anakysis 128 100 0
Missing Cazes v U
Tenal 128 1000
Unselected Cases n] 0
Tatal 128 1080
2. |f weight iz in effect, see classificatan tatde for tha total
numbar of Casas.

Eepandant Variablg Encoding

Ornginal Value | internal Yalue

gk adz 0

ada 1

Categorical Varables Codings
Paramete
Fraguency {1}
veqgetas bk ada 95 1.000
b air a0a a3 000

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Cizzsification Tabkd-Y

Predimeri
ad3 Ldaknya kasus
- malana Percenlage

Dbzerved idk ada gda Correct
Step 0 ada bdaknya kasus Wk ada 92 0 1000

matana ada kI3 [H .0

Cwerall Percentage 1.9

4. Constant 15 inciudead in the modge
b Tre cut vale s 500
Yariables in the Equation
B SE. wald @ b Sug ExpiB)
Stec T Constant - AR 197 22774 1 oo 351
Vartables ot in the Egquation
SOrE Q! 5

Step 0 Warables YEGETATI) A1) L Y a0g

Cwarall Statishics 00 1 T Q0G

Biock 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Cocfficients
Zhi-square oF !| Sig

Bep 1 Slep 0] 1 1 800

2lock ado 1 1 0Ca

Moael A0 1 1 Q00

4. A negabve Chi-squares value indrates that the
Lhi-squares value has decreased from the

prevIOUS Slep

Model Summary
2Llog | Cox & Srell | Magelkerke
Step Likelihood R Square R Square
1 182.007 .aaa 000
Disertasi Perumusan indeks.....
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Classification Takle

Fredicied
ada fidaknya kasus
malans Percentage

Chgarved tdk ada ada Carreet
Slep 1 ads tidaknya kasos ok ada 92 g 1EANY]

mialdara ada s 0 a

Creral Percentage i 1.9

d Tre cat walue 15 50
Vanables in the Equation
B S E wWad df -] Expifil
Siep VEGETATM GO0 £54 00d 1] 1 C00 1 004
1 Canstant =it g3 5 695 1 o7 eiel
4. Yanahle(s) enfered un step 1 WEGETA
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unwaighted Cases” M Fercan!
selected Cases neluded » Analyss 128 100.0
KMigging Cases ] 0
Toty 126 1000

Lnselectad Cazes J C
TG 178 160 C

A 1 weinhd is i effecl, see classification table for the otal
mumber of Cases.

Dapendent Yariable Encoding

Qngnal Vawe | mermal Yatug
tdk Arta )
ada 1

Gategorical Variables Codings

FParamets
Frequency 1
vegetas  tdk ads 116 1 0040
semak ada 12 0o
Disertasi Perumusan indeks
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Block 0: Beginning Block

Classification Tahid?

Predicied
ada blaknya hasus
malaria Percentage

Ohserved * tdk ads ada Cormrecl
Step 0 ada hdaknya kasus  1dk ada a9z 0 1000

mialana ada 9 i o

Owerall Parcentage T8

a Censlant is incladed in the model.
B The cut value 15 500
Varlakles in the Equation
B S.E. _ Y¥iald df S1g. Exp{B)
Step0 Constant -.938 J8F 22 7ra 1 0o iz}
Variables not in the Eguation
Seare ai i

Step 2 vanables WEGETAZIT) 064 1 800

Crearall Statistcs 054 1 .BG0

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-sguare odf g

Eiep1  EStep 064 i 708

Biogk (051 1 TOB

hodel 0ES 1 .rog

Madel Summarny
2 Lig Cox & Snelf | Magelkerke
Step liketihogd R Squara R Square
1 152 D32 201 o1
Classification Tabid
Fredicied
ada udaknya kasus
rmalaria FParcentage

Cbserved 1k ada ada Corred
Step 1  ada wdaknya kasus Idk ada g2 I3 1000

rmalana afa g v b

Cherall Pergemage FaR:

a. The gut walue iz 500

Disertasi

Perumusan indeks
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Variablas in tha Equation

B SE. Wald df Sig ExplB)
Sfep  YEGLTAI) 175 696 De4 1 aom 1193
1 Constant -1.099 667 2718 1 0o9 333
2 ariable(s} entered an step 1. WEGETAZ
Logistic Regression
Casa Precessing Summary
Urweighted Cases’ N Percent
Selected Cases Included in Analysis 128 1004
Miszing Cases Q 0
Total 128 100 0
Unzalecied Cases 1] ]
Tokal 173 1000
a. [fweight is in effecl, see classihication 1adle for the total
numbxer of CASEE.
Dependent Variable Encoding
Onginal Value | Intenal Yalue
tdk, ada 8]
ada 1
Catggorical Variables Codings
Paramate
Freguengy (1)
vegetasi  tdk ada 4 1000
sawah ada 124 000
Block 0: Beginning Block
Clasaification Tabl@-P
Fredicted
ada lidaknya kasus
malana Percentage
Ubgorvad tdk ada ada Coract
Step 0 ada hdaknya hasus 13k ada Y 0 1000
rmalana ada kT a o
Cveral Percentage e
d Conglant is incduded in e model
B. The cut value is 500
Variahlax in the Equation
B S.E. Wyald gi Sig. ExpB]
Step 0 Constamt - 938 197 22712 050 .39

Disertasi

Perumusan indeks
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Variables not in the Equatian

Snore df E Sig
Step & \anatles WESETAI(Y) 020 1 RES
SGweeall Slahsics 020 1 B58
Block 1: Method = Enter
Omntbug Tests of Model Coefficients
Chi-sguara of Sig
Step1  Step 020 1 886
Blark 020 1 : 885
Mode 020 1 _{ BA6
Model Summary
-2 Log Cox & Snetl | Mapelkerke
Step Iuk g R Square H Sgquare
1 152 QOF7 a0ad o0
Classification Tablée
FPredicted
ada lidaknya kasus _
maizana Percenlage
{bserved tdk ada ada Comect
Step1  adaundaxnya kazus  tdk ada gz i 100 D
matana ada 35 0 B
Cwerall Fercentage AR
3. The cut valug s 500
Variables ir the Equaticn
8 = E Wald af g Exp{B}
Ssep WEGETAZ] -185 1172 020 1 B8 445
1 Caonstant - 933 200 21 81 1 0§ 383
4. Vanablels) enteced on step 1 WEGETAZ
Logistic Regression
Case Procassing Summary
Urwenghted Cases N Percent
Seiected Cases Included in Analyss 123 1000
Mussing Cases o 9]
Toal 128 1003
Unselecied Casas 0] ]
Tolal 126 0G0

8. [fweight 15 10 effect, tee dassdicalion tatle for the total

numbcr of cases

Disertasi Perumusan indeks
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Dependent Variable Encoding

Onginal Walue | Interoal Value
1k ada 0

ada 1

Cateqorical Variables Codings

FParamela

Frequengy (1
vegetasi  {dk ada ] 1.0040
hulan ada 120 Q00

Block 0: Beginning Block

Classification TabldP

Fredicted
ada tidaknya kasus
malaria Cerceniage
Obeerved tdk ada ada Zorract
Step 0 ada ndaknya kasus  tdk ada q2 a o0
maiaria ada K] ) iy
Dweralt Percentage ] e
a. Constant is ncloded .0 the modat,
B. The Cut value is G0
Yariables in the Equation
B G.E. Yyald dif s Exp[B)
Slep 0 Constant - 936 q87 22779 1 0o | T
Variables not in the Equation
Score af 5ig.
Sepl  Varables VEGETAL(1) 01 1 8§39
Cwerall Statistics B4 1 834

Block 1: Method = Enter

Omnibue Tasts of Model Coefficlants

Chi-square af Sig
Blep 1 Swep 242 1 E37
Bluck D4z 1 B37
hadel 0az 1 g37

Model Summary

-2 Llog Cox & Bnell | Nagelkerie
Step likakinoog R Square R Sguare
1 152 055 ooa oo

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Classification Tabld

Prid:cted
ada Ldaknya kasus !
malana Proroentage
Cbserved dk ada ada Cogprgecct
Slep 1 adatdaknya kasus Wk 3da o2 N Yao o
ralana i1 5 0 ]
Civerall Percentage 714
4 Tre cut walue s 90
Variables in the Equation
B = E Wald [ )| 219 T 5]
5.-1-Ep VMEGETAA( 1) 2T B41 (247 i 1 30 A4
1 Corstant g8 | 2031 20984 | 1 aon 5
3 “anableds) eriered on slop T WEGETAS,
Logistic Regression
Case Procassing Summany
Uneighted Cases” M Percert
Selected Cases Included n Analysis 12B 1009
Missing Cases 3 i aJ
Teral 128 “aGn
Urse'ectad Cases ] 0
“ctal 128 10C.C

d. [f weight vz effect, soo classfcaticn table for the otal
number of cises

Dependent Yanahle Encoding

Cngeal Yalee | Imemal Yalue

tdk ada G

ada 1

Categorical Variabies Codings
Faramete
Tmequency 1]
musuh tdk ada £ 1.000
Alam ada G .gan
Disertasi Perumusan indeks
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Block 0: Beginning Block

Clasgificatlon Tabld®

FPredcted ]
ada hdaknya kasus
fralana Fercentage

Chserved 1dk ada ada Caearmesicy
Slep 0 ada tdaknys kasus 0k ada az [#] 10010

malaria anda 36 4] o

{Cverall Percentage =)

4. Sonstant 15 included 0 the moge
B The cul value 1s 500
Variables in the Equation
o 5E Wald cf g Exp(B)
Step & Coenstant - 938 1497 22.5¢4 1 .0o0 S5
Yanables not in the Equation
SCore 4dr Sy

Step 0 Warabes BMUSLIHL) ThTh 1 006

Cwverall Slatistics TR 5 1 0oa

Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficicnts
Chi-sguare | i L

Slep ¢ Step Fiamo g 1 0os

Rlark 7ot 1 05

hnael P29 | 1 05

Model Summary
-2 Loy Cox B Snell | Nagelkerke
Slep Lkelhood B Sguare R Sauare
1 144 353 LAEE] 084
Classificaticn Table
Fredicted
A0a hdasnya kasus
m*?'IE'”E‘ Percentage

Qbseryed tdk ada gz Corect
Step 1 ada bdaknya kasus (9K ada = n 1001

malaria ada 3 o C

Owergl Percentage 714

2 The cut walue is 500

Disertasi

Perumusan indeks.....
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Variables in the Equation

B E.E. Wald df Sig Exp(B)
Ejep MUSUIH{T) 1.128 419 7.250 1 L 3.080
1 Constanl -1.572 33 22522 1 000 208
2 Vanable(s} entered on step 1 MLUSLH.
Logistic Regression
Case Procesging Summary
Unweighied Cases® M Percent
selected Cases Included in Analysis 128 100.0
Missing Cases 0 a
Toal 128 100.0
Unselecled Cases 0 o
Total 128 100.0
4. |f weight 1z 0 efect, see classification lablo for tha total
number of cases
Dependent Variable Encading
Onginal Value | Internal Yalue
1k mda i
ada il
Block 0: Beginning Block
Classification Table®
Fredicied
ada Ldaknys kasus
maiaria Percentage
Observed 13k ada ada Carrect
Step(Q ada bdaknya kasus gk ada g2 i 100.0
malans aga a8 0 0
Overall Percentage 7.9
d. Constant is induded in the model,
B. The cut valua 1z 500
Varables in the Equation
] SE. Wald i Sig. Exp{ B}
Slep0 Constant - 938 A97 27 1 000 391
Variables not in the Equation
Score af Sig.
Slep D Vanables SBDARAH 951 1 330
Qwverall Statistics 81 1 330

Perumusan indeks.....
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Modal Coafficiants

Chi-sguare of Sig
Slep 1 Step 235 1 334
Block H35 1 334
Model H3% 1 224
Model Summary
-2 Log Cox & Snelt | Magelkerke
Step Tikelihood R Square R Square
1 151,163 Qg7 0140
Claaxification Tabed
Predicted
gda kdaknya k3sds
fmalaria Percentige
Cbserved gk ada ada Comect
Step 1 ada tidaknya kKasus tdk ada 9z Q 100.0
malaria ada aE ] o
Civerall Percenlage 71.8
a. The cul valua o 500
Variablez in the Equation
B 3E. Wald df Sig. Expi(B}
S;ED SBDARAH ZB05 2682 9435 1 a32 13 528
1 Canstant -1 272 403 9.978 J 002 280
8 Vanable(z] entered on step 1: SEOARAH.
Logistic Regression
Case Processing Summary
Unweighled Cases® N Fercent
Selected Cases Includes in Analysis 12B 100 0
Mizzing Cases ¢ 0
Teal 128 000
Unsalected Cases i 4]
Tolal 128 1000
4 Ilweight 15 10 effect, see classification table for the wolal
Aumber of cases.

Dependent Variable Encoding

l:ln'ginal Walue | Intemal Walue
ok ada V]
ada 5
Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Block 0: Beginning Block

Classification Tablé-?
Predicdled
ada tidaknya kasus
malana Percenlage

Chbserved 1k ada ada Correcl
S5lep 0 adatidaknya kasus  tdk ada L 0 1000

malgria ada K12 ] o

Cwverall Percenlage TS

a. Constant 1= included in the mogel.
L. The cut value s 500
Variables in tha Equation
B SE Yalg ol g Exp(B)
Step 0 Constant <538 AgS7 22IT3 1 RNNs] ] 351
Variables not jn the Equation
i Score of =g

Step  Varables KONSTRIR 4 161 1 041

COwverall Statistics 4 161 1 04

Block 1: Method = Enter
Omnibis Tests of Model Coeflicients
Chi-square a1 Sig

Step 1 Step 4 285 1 033

Block 4 285 ] 133

Model 4 285 1 .03e

Madeal Summary
-2 Log Cox & Snell | Magelkerke
Step likeli g R Sguare R Square
1 147 B13 033 47
ClassHication Tablé
Progicied
ada ridaknya kasus
matana Percentage

Observed bk, ada ada Comect
Step T ada tigaknya kasus  (dk ada G2 o 1000

malarna a0z a5 O 0

Cverall Percentage 714

d The cul value is 500

Disertasi Perumusan indeks..... Ririh Yudhastuti
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Variables m the Equalion

E SE. Wald 4]l Sig ExpiH)
55135:- FOMETRUK 8318 41349 4 03s 1 K44 Gan
: .onstant 185 476 B2 7B 3995 1 245 ] T A3k+T1
a \anableish entered on slep 1 KONSTRUE
Logistic Regression
Casze Processing Summary
Urrweighled Cages” h | Percent
Seacied Cases Wchded in Analysis 128 ' 1000
bizsng Cazas a 0
Tola 28 1000
LUnsalecie]d Cases 01 0
Tata Fa ! 100 0
a ff weight is m effect, see classification table for the total
rumbser Of Casas,
Dependent Yanakble Encoding
Driginal Yaloe | Inkemg! value
tdk. ada n
ada ' 1
Block 0: Beginning Block
Classification Tabidt
Predicted
ada lidaknya kasus
malara FPefcentage
g G tdk ada i ada Comect
Stepd  ada hdaknya kasus ok ada az | 0 1000
malana 03 o1 a 0
Owyerall Percantage | 1o
a Constant iz included n the medel.
b. The cut walue is S0
variables in the Equation
B i SE ‘Waid o | Sig Expif)
Stepl  Constan 838 | 197 2z 778 1 DO 301
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Variables not in the Equatian

Scora df Sig

Hepd Varables CLURAH 03g 1 B30

{Owerall Slatistics n3is 1 B0

Block 1: Method = Enter
Omaibus Tests of Model Coefficients
Chi-square of Sig.

Sep1  Slep 036 1 B5D

Elock 038 1 B850

Model 36 1 B50

Model Summary
2 ion Cox & Snell | Nagelkerke
Slep lik.glinoog R Souare R SQuare
1 152 067 0oo 000
Ciasslfication Table®
Fredicled
ada liakmnya kasus
mzlaria Fercentage

Ohserved tdk ada ada Correct
Slep 1 ada bdakrys kasus  tdk ada oz 1] 100.0

malariz ada a5 0 i1

Owearall Percentage 718

4 The cut valoe is 500
Variablas ir: the Equation
B BE. Wald of Sig. ExprB)

slgp CURAH Juls") 020 036 1 B0 1.004
1 Constant -.043 351 8.018 1 05 371

A Vanaklels) entered on step 1° CLIRAM.
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